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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk di Jawa Tengah dalam satu dekade terakhir mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan air di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu. Sebagai DAS yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air, maka DAS Serayu perlu mengetahui informasi mengenai
analisis debit sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui debit harian, debit 15 harian, dan
debit bulanan serta menunjukkan performa F.J. Mock dalam memodelkan kondisi Sungai Serayu.

Analisis debit Sungai Serayu pada DAS Serayu di Stasiun Automatic Water Level Recorder
(AWLR) Banyumas dilakukan selama periode 5 tahun dari 2015-2019. Pada pemodelan F.J. Mock
dilakukan uji ketelitian dengan cara proses kalibrasi dan verifikasi untuk menunjukkan bahwa model
tersebut layak diaplikasikan pada Sub DAS Serayu.

Hasil analisis pemodelan F.J. Mock pada DAS Serayu menunjukkan hasil verifikasi debit
harian pada tahun 2015-2019 didapatkan nilai secara berurutan koefisien korelasi (r) sebesar 0,56;
0,56; 0,53; 0,58; 0,60 dan volume error (VE) sebesar 0,97; 5; 5; 5; 5 %. Hasil verifikasi debit 15
harian pada tahun 2015-2019 didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,84; 0,82; 0,83; 0,92;
0,86 dan volume error (VE) sebesar 5; 5; 0,86 ; 5; 5 %. Hasil verifikasi debit bulanan pada tahun
2015-2019 didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,89; 0,82; 0,87; 0,97; 0,85 dan volume
error (VE) sebesar 5; 5; 5; 5; 4,55 %. Hasil verifikasi debit harian pada tahun gabungan didapatkan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,63 dan volume error (VE) sebesar 5 %. Hasil verifikasi debit
15 harian pada tahun gabungan didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,86 dan volume error
(VE) sebesar 5 %. Hasil verifikasi debit bulanan pada tahun gabungan didapatkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,70 dan volume error (VE) sebesar 5 %.

Kata kunci: Analisis Debit, F.J. Mock, Kalibrasi, Verifikasi
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ABSTRACT

Population growth in Central Java in the last decade has resulted in increased water
demand around the Serayu watershed. As a watershed that is used to meet water needs, the Serayu
watershed needs to know information about river discharge analysis. This study aims to determine
the daily discharge, 15 daily discharge, and monthly discharge and show the performance of F.J.
Mock in modeling the condition of the Serayu River.

The analysis of the Serayu River discharge in the Serayu watershed at the Banyumas
Automatic Water Level Recorder (AWLR) Station was carried out over a 5-year period from 2015-
2019. In the F.J. Mock modeling, an accuracy test is carried out by means of a calibration and
verification process to show that the model is feasible to apply to the Serayu Subwatershed.

The results of the F.J. Mock modeling analysis in the Serayu watershed show the results of
daily discharge verification in 2015-2019 obtained sequential values of correlation coefficient (r)
of 0,56; 0,56; 0,53; 0,58; 0,60 and volume error (VE) of 0,97; 5; 5; 5; 5 %. The results of 15 daily
discharge verification in 2015-2019 obtained a correlation coefficient (r) value of 0,84; 0,82; 0,83;
0,92; 0,86 and a volume error (VE) of 5; 5; 0,86 ; 5; 5 %. The results of monthly discharge
verification in 2015-2019 obtained a correlation coefficient (r) value of 0,89; 0,82; 0,87; 0,97; 0,85
and volume error (VE) of 5; 5; 5; 5; 4,55 %. The daily discharge verification results in the combined
year obtained a correlation coefficient (r) of 0.63 and a volume error (VE) of 5 %. The result of 15-
day discharge verification in the combined year obtained a correlation coefficient (r) of 0.86 and a
volume error (VE) of 5 %. The monthly discharge verification results in the combined year obtained
a correlation coefficient (r) of 0.70 and a volume error (VE) of 5 %.

Keywords: Water discharge analysis, F.J. Mock, Calibration, Verification
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah yang secara topografi
dibatasi oleh punggung gunung atau bukit yang menyimpan air hujan dan
mengalirkannya ke laut melalui sungai utama. Air hujan yang jatuh di suatu wilayah
nantinya akan menjadi sumber daya air permukaan dan air tanah. Ketersediaan
sumber daya air di suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang lain tergantung pada
curah hujannya dan faktor-faktor fisik wilayahnya. Daerah aliran sungai memiliki
sistem dari berbagai komponen antara lain karakteristik DAS, jenis tanah, vegetasi,
kondisi geologi, aliran air dan curah hujan

Sungai Serayu merupakan salah satu sungai terbesar di Jawa Tengah. Sungai
Serayu melintasi beberapa kabupaten yaitu Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banyumas dan Kabupaten
Cilacap. Pertumbuhan penduduk di daerah tersebut mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan air irigasi maupun air baku. Sebagai DAS yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air, DAS Serayu perlu mengetahui informasi mengenai
ketersediaan air, maka dilakukan upaya untuk menganalisis debit sungai. Dalam
hal ini suatu sistem yang dapat mengolah suatu karakteristik DAS Serayu menjadi
keluaran debit yang disebut model hidrologi. Salah satu simulasi yang diperlukan
untuk gambaran tentang kemampuan DAS Serayu dalam menggambarkan besar
aliran serta proses yang terjadi pada suatu DAS adalah dengan menggunakan
metode F.J. Mock.

Pemanfaatan air merupakan proses pengoptimalan air hujan dan aliran
permukaan pada musim penghujan. Hujan yang jatuh ke permukaan tanah akan
meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan akan menjadi aliran permukaan (surface

runoff) pada sungai, danau, dan cekungan tanah. Air dari proses infiltrasi kemudian



akan mengalir di dalam tanah (perkolasi) dan mengisi air tanah yang kemudian
menjadi mata air atau akan mengalir ke sungai yang pada akhirnya akan mengalir
ke laut. Untuk mengetahui debit aliran pada suatu sungai, sering dihadapkan pada
data di Sungai Serayu dengan jumlah pos pencatat debit aliran sangat terbatas,
sehingga menggunakan cara dengan mentransformasikan data hujan menjadi debit.
Metode yang sering digunakan untuk mentransformasikan data hujan ke debit
adalah metode F.J. Mock. Metode ini menganggap bahwa hujan yang jatuh ke
dalam suatu DAS sebagian akan langsung menjadi limpasan (direct run-off) dan
Sebagian lagi akan masuk ke dalam tanah (infiltrasi) (Sudinda, 2019). Peta Daerah
Aliran Sungai Serayu dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini.

R i : 1 |

INVENTARISASI ASET PRASARANA DAN DED
2 DAS SERAYU TAHUN 2017

PETA DAS SERAYU

'
o Tegal $ ' ! ab. B

SAMUDERA HINDIA

NOPETA : 1153

Gambar 1. 1 Peta Daerah Aliran Sungai Serayu
(Sumber: BBWS Serayu Opak)

Hasil analisis metode F.J. Mock menurut Habibi (2010) lebih akurat karena
lebih banyak mempertimbangkan keadaan alam yang mempengaruhi ketersediaan
air sehingga relatif sederhana dan cukup baik dalam memprediksi debit sungai
dengan interval waktu harian, 15 harian, dan bulanan. Dalam pengembangannya

model ini bertujuan menggambarkan respon suatu DAS terhadap proses hidrologi



yang terjadi jika diberi parameter-parameter tertentu. Parameter-parameter Model
F.J. Mock yang dapat mempengaruhi debit di sungai antara lain luas DAS (A),
curah hujan (P), evapotranspirasi (ETo), moisture capacity (SMC), groundwater

resesi constant (k) dan initial groundwater storage (IGWS atau SS).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana hubungan antara debit harian hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit harian observasi DAS
Serayu?

2. Bagaimana hubungan antara debit 15 harian hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit 15 harian observasi DAS
Serayu?

3. Bagaimana hubungan antara debit bulanan hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit bulanan observasi DAS

Serayu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui hubungan antara debit harian hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit harian observasi DAS
Serayu.

2. Mengetahui hubungan antara debit 15 harian hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit 15 harian observasi DAS
Serayu.

3. Mengetahui hubungan antara debit bulanan hasil simulasi Sungai Serayu yang
dihasilkan dari permodelan F.J.Mock dengan debit bulanan observasi DAS

Serayu.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah dapat

memberikan informasi debit hasil simulasi dari DAS Serayu dan mengetahui

performa model F.J.Mock dalam memodelkan aliran DAS Serayu.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian diperlukan untuk mencapai manfaat dan tujuan yang akan

dicapai. Batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Lokasi yang akan digunakan dalam penelitian adalah Daerah Aliran Sungai
Serayu.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Model F.J.Mock.
Data iklim pada penelitian ini diperoleh dari data 2 stasiun curah hujan dan 1
stasiun klimatologi pada DAS Serayu yaitu stasiun curah hujan Kranji, stasiun
curah hujan Singomerto, dan stasiun klimatologi Tunggul Wulung selama
tahun 2015-2019.

Data debit observasi menggunakan data debit stasiun Automatic Water Level
Recorder (AWLR) Banyumas selama tahun 2015-2019.

Periode simulasi digunakan data yang tersedia yaitu 5 tahun dari tahun 2015-
2019.

Data peta Rupa Bumi Indonesia menggunakan data pada website Indonesia
Geospatial Portal.

Pemograman komputer menggunakan program QGis 3.28.1.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini membahas tentang analisis debit sungai dengan
menggunakan model F.J.Mock di DAS Serayu. Pada penelitian ini mengacu pada
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan dibahas pada sub bab
berikut.

2.2 Perbandingan Metode Mock dan Nreca Untuk Pengalihragaman Hujan
ke Aliran

Penelitian ini dilakukan oleh Sri Wahyuni (2014). Latar belakang dari
penelitian ini adalah pada umumnya data debit dalam suatu DAS (daerah aliran
sungai) diperlukan guna untuk mengetahui seberapa besar debit yang tersedia
dalam suatu sungai. Dalam suatu DAS hampir dipastikan terdapat stasiun penakar
curah hujan, akan tetapi hal tersebut tidak untuk stasiun pencatat debit, sehingga
diperlukan suatu pemodelan yang merubah dari data hujan ke data debit. Dua
metode yang sering digunakan antara lain Metode Mock dan NRECA.

Metode Mock dikenalkan oleh Dr. F.J. Mock dengan memperhitungkan data
curah hujan, evapotranspirasi, dan karakteristik hidrologi daerah pengaliran sungai.
Adapun Metode NRECA (Non Record Catchment Area) yaitu model yang
merepresentasikan proses fisik dari surface runoff dan sub surface ruooff.

Metode Mock cukup akurat dalam menduga debit pada Sub DAS Pacal-
Sengaten. Pada umumnya, ketepatan hasil kalibrasi dan validasi yang menyatakan
seberapa jauh hasil ramalan mendekati kenyataan dinyatakan dengan Rata-rata
Akar Jumlah Kuadrat Perbedaan Ramalan dengan Data atau Root Mean Square

Error (RMSE), dan Rata-rata Perbedaan Peramalan dengan Data atau Mean Error



(ME). Hal ini dapat dilihat dari rerata hasil kalibrasi model selama empat tahun data
perhitungan, didapat RMSE sebesar 0,1085, ME sebesar -0,0139, dan R? sebesar
0,7580. Dan rerata hasil validasi model selama dua tahun data perhitungan, didapat
RMSE sebesar 0,1255, ME sebesar 0,0507, RZ sebesar 0,6041. Nilai optimal
parameter (karakteristik DAS) dalam kalibrasi model adalah Tataguna lahan (m)
sebesar 20% dari selang 20%-50% , Koefisien Infiltrasi (i) sebesar 0,5455 dari
selang 0-1, Faktor Resesi Aliran Air Tanah (k) sebesar 0,9898 dari selang 0-1.
Adapun hasil kalibrasi dan validasi metode F.J Mock dan Nreca terdapat pada tabel

2.1 berikut ini.

Tabel 2. 1 Rekapitulasi Hasil Kalibrasi dan Validasi Metode Mock dan Nreca

Kalibrasi Validasi
Metode 5 5
RMSE ME R RMSE ME R
Mock 0,109 0,014 0,758 0,126 0,051 0,604
Nreca 0,276 0,235 0,630 0,167 0,143 0,565
Grafik Perbandingan Debit Observasi dan Debit Model Simulasi Mock
Sub-DAS Pacal-Sengaten
Rata-rata Empat Tahun, RMSE = 0,1255, ME =0,0507, Rz =0,6041
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Gambar 2. 1 Grafik Perbandingan Perbandingan Debit Observasi dan Debit
Simulasi Mock Sub DAS Pacal Sengaten
(Sumber: Sri Wahyuni, 2014)

Dari Gambar 2.1 diatas menunjukan hasil perhitungan didapat nilai rata-rata

selama dua tahun perhitungan yaitu RMSE sebesar 0,1255, ME sebesar 0,0507, dan



R? sebesar 0,6041. Dapat disimpulkan bahwa metode Mock cukup akurat dalam
permodelan hujan aliran pada sub DAS Pacal Sengaten, karena nilai kalibrasi
maupun validasi telah menunjukan tingkat akurai RMSE ~ 0, ME ~ 0 dan R? > 0,5.

2.3 Studi Pengaruh Parameter Model Mock Terhadap Debit Aliran Sungai
Meninting

Penelitian ini dilakukan oleh L. Muh Robby Maulana (2016). Latar belakang
dari penelitian ini adalah usaha untuk menyediakan dan memanfaatkan air untuk
menunjang kehidupan manusia. Perencanaan hidrologi selalu berkaitan dengan
karakteristik daerah aliran sungai (DAS). Di dalam sistem DAS dijumpai beragam
komponen antara lain karakteristik DAS, vegetasi, jenis tanah, aliran air dan hujan
yang berinteraksi secara dinamis, dimana karakteristik DAS tersebut sangat
berpengaruh terhadap kondisi debit aliran sungai. Dalam kaitan ini diperlukan suatu
sistem yang dapat mengalihragamkan suatu masukan Kkarakteristik daerah
pengaliran sungai tertentu menjadi keluaran debit yang disebut model hidrologi.
model Mock merupakan model simulasi yang relatif sederhana dan cukup baik
dalam penaksiran debit sungai dengan interval waktu bulanan. Model ini bertujuan
menggambarkan tanggapan suatu DAS terhadap proses hidrologi yang terjadi jika
diberi masukan-masukan tertentu.

Hasil analisis data dengan model Mock pada Sungai Meninting diperoleh
besarnya nilai-nilai parameter Mock pada pos AWLR Belencong. Pada pos AWLR
diperoleh nilai i = 0,1 mm, ISM = 100 mm, SMC = 150 mm, SS = 2968 mm, dan k
= 0,70 mm. Dari analisis data dengan model Mock diperoleh pengaruh parameter-
parameter pembentuk debit. Semakin besar nilai koefisien infiltrasi (i), initial soil
moisture (ISM), soil moisture capacity (SMC) dan groundwater resesi constant (k)
maka debit yang dihasilkan akan semakin kecil begitupun sebaliknya apabila nilai
I, ISM, SMC dan k kecil maka debit yang dihasilkan besar. Semakin besar nilai SS
maka debit yang dihasilkan akan semakin besar begitupun sebaliknya apabila nilai
SS kecil maka debit yang dihasilkan kecil. Sehingga diperoleh besarnya debit yang
dihasilkan oleh model Mock lebih kecil daripada debit yang diperoleh dari data
terukur yang sudah ada.
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Gambar 2. 2 Grafik Hubungan antara Hujan dan Debit Efektif Pos AWLR

Belencong pada Kalibrasi tahun 1999
(Sumber: L. Muh Robby Maulana, 2016)

PERBANDINGAN DEBIT MOCK DENGAN DEBIT TERUKUR

Gambar 2. 3 Grafik Perbandingan Debit Model Mock dengan Debit Terukur
Pos AWLR Belencong
(Sumber: L. Muh Robby Maulana, 2016)

Dari Gambar 2.2 analisis parameter simulasi debit aliran sungai metode F.J.
Mock dari tahun 1999 sampai dengan 2013 pada Pos AWLR Belencong diperoleh
besarnya debit yang dihasilkan oleh model Mock lebih kecil daripada debit yang



diperoleh dari BISDA. Dengan rata-rata debit yang dihasilkan oleh model Mock
sebesar 156,62 m3/s dan debit terukur sebesar 465,2 m3/s.

2.4 Aplikasi Model Hidrologi F.J. Mock Untuk Menghitung Debit Bulanan
Sub DAS Sei Petani

Penelitian dilakukan oleh Friska Veronika Ulina Simanjutak (2021). Menurut
penelitian ini kompleksitas kawasan DAS membutuhkan suatu inovasi, pendekatan
untuk dapat melestarikan sumber daya air. Dalam perkiraan aliran suatu DAS
dibutuhkan suatu instrumentasi pendukung. Maka diperlukan suatu permodelan
perencanaan matematika yang menggambarkan proses yang terjadi pada suatu
DAS.

Model F.J Mock merupakan model simulasi yang cukup akurat dan cukup
baik dalam penaksiran debit sungai dengan interval waktu 15 harian dan bulanan.
Dalam pengembangan model ini banyak digunakan untuk aplikasi pengembangan
sumber daya air seperti irigasi dan penyediaan air baku. Model ini bertujuan untuk
menggambarkan tanggapan suatu DAS terhadap proses hidrologi yang terjadi jika
diberi parameter-parameter tertentu.

Pada penelitian ini uji ketelitian model F.J Mock dilakukan dengan cara
proses kalibrasi dan verifikasi yang menunjukan bahwa model tersebut layak
diaplikasikan pada sub DAS Sei Petani yang ditandai dengan hasil keluaran nilai
koefisien korelasi (r) dan volume error (VE). Hasil penelitian memprediksikan
bahwa indikator kesehatan DAS (Qmaks, Qmin, dan koefisien regim sungai) sub DAS
Sei Petani dalam kondisi yang baik. Rataan debit simulasi tertinggi adalah 3,416
m3/s, sedangkan debit terendah adalah 0,770 m®s dengan nilai koefisien regim
sungai sebesar 4,468. Adapun hasil grafik kalibrasi dan verifikasi tertera pada
Gambar 2.4 dan Gambar 2.5.
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Gambar 2. 5 Grafik Verifikasi Model Mock Sub DAS Sei Petani

(Sumber: Friska Veronika Ulina Simanjutak, 2021)

Pada Gambar 2.4 dan Gambar 2.5 diatas menggambarkan pergerakan debit

terhitung dengan debit pengamatan dan selisih diantara keduanya. Pada grafik

tersebut menggambarkan curah hujan yang besar menghasilkan debit yang besar



11

dan curah hujan yang relatif kecil menghasilkan debit yang kecil, tetapi korelasi
antara curah hujan dengan debit tidak selalu positif.

2.5 Analisis Keandalan metode Mock dengan Data Hujan 5 Harian, 10
Harian, 15 Harian dan 1 Bulanan

Penelitian ini dilakukan oleh Bintang Suncaka, Rintis Hadiani, Agus Hari
Wahyudi (2013). Latar belakang dari penelitian ini adalah ketidaktersediaan data
debit hampir di sebagian besar DAS di Indonesia. Namun demikian perkiraan
ketersediaan debit di sungai dapat diprediksi dengan suatu metode untuk menduga
besar debit sungai yang salah satunya dikembangkan oleh Mock (1973). Penelitian
ini dilakukan pada DAS Tirtomoyo, Wonogiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar nilai rerata debit metode Mock jika yang dimasukkan
adalah data hujan 15, 10, dan 5 harian dan juga untuk mengetahui seberapa besar
keandalan metode Mock dengan data hujan tersebut dengan data hujan bulanan.

Pada penelitian ini nilai debit rata-rata dalam rentang waktu 10 tahun dari
tahun 2002-2011 menghasilkan nilai debit rata-rata bulanan sebesar 5,4083 m?/s,
debit rata-rata bulanan dengan data hujan 15 harian sebesar 5,3554 m?/s, debit rata-
rata bulanan dengan data hujan 10 harian sebesar 5,6959 m®/s, dan debit rata-rata
bulanan dengan data hujan 5 harian sebesar 5,9126 m®/s. Dengan hasil nilai debit
rerata tersebut menunjukkan bahwa metode Mock dengan data hujan 15 harian
menunjukkan nilai paling dekat dengan nilai debit bulanan, kemudian nilai debit
rata-rata yang terdekat kedua adalah 5 harian, dan nilai debit ketiga adalah 5 harian.
Nilai korelasi (R) antara Mock 1 bulanan dengan 15, 10, dan 5 harian menghasilkan
nilai 0,9903 untuk bulanan dengan 15 harian, 0,9598 untuk bulanan dengan 10
harian, 0,9678 untuk bulanan dengan 5 harian. Dengan adanya hasil korelasi seperti
di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan data hujan tidak memberikan
perubahan yang siknifikan sehingga pemecahan data hujan 15, 10, 5 harian tersebut
dapat digunakan ke dalam metode F.J. Mock dan dapat dikatakan andal. Dengan
hasil nilai korelasi diatas menunjukkan nilai korelasi yang tertinggi adalah pada
metode F.J. Mock dengan data hujan 15 harian, tertinggi yang kedua adalah dengan
data hujan 5 harian dan ketiga adalah metode Mock dengan data hujan 10 harian.
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Gambar 2. 6 Grafik Perbandingan Debit Rerata Terukur Lapangan dengan

Debit Bulanan Mock
(Sumber: Bintang Suncaka, Rintis Hadiani, Agus Hari Wahyudi, 2013)

Dari hasil Gambar 2.6 menunjukkan bahwa grafik pada bulan Januari bernilai
4,72 m®/s untuk debit bulanan Mock, dan 5,45 m?/s untuk debit bulanan terukur

lapangan. Grafik debit terukur memiliki niai ekstrim pada bulan Februari 2004.
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Gambar 2. 7 Grafik Perbandingan Debit Rerata Mock Bulanan dengan

Debit Rerata Mock 15, 10, 5 Harian
(Sumber: Bintang Suncaka, Rintis Hadiani, Agus Hari Wahyudi, 2013)

Dari Gambar 2.7 menunjukkan bahwa grafik perbandingan antara debit rerata
bulanan dengan data hujan 1 bulanan, 15 harian, 10 harian, dan 5 harian. Nilai pada
bulan Januari tahun 2002 adalah 4,53 m3/s untuk bulanan, 5,55 m%/s untuk data
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hujan 15 harian, 6,02 m®/s untuk data hujan 10 harian, 6,73 m*/s untuk data hujan
5 harian. Data ekstrim terjadi pada bulan Februari tahun 2008.

2.6 Analysis Using The F. J. Mock Method for Calculation of Water Balance in
The Upper Konto Sub-Watershed

Penelitian dilakukan oleh Dian Chandrasasi, Lily Montarcih Limantara,
Riska Wulan Juni (2019). Menurut penelitian ini kajian neraca air di Sub DAS
Konto Hulu dilakukan untuk mengetahui potensi ketersediaan air dan
pemanfaatannya untuk kebutuhan air secara multisektor. Curah hujan diubah
menjadi debit menggunakan metode FJ Mock, dibandingkan dengan debit yang
diamati, dan dikalibrasi dengan Relative Error, Root-Mean-Square Error (RMSE),
Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE), dan Correlation Coefficient (R). Potensi
ketersediaan air dihitung berdasarkan debit andalan 80% menggunakan metode
probabilitas Weibull dengan besaran 22,41 m®/s, setara dengan 706.622 juta
m3/tahun. Besarnya kebutuhan air dalam kurun waktu 25 tahun pada skenario 1
(dihitung berdasarkan data dan meningkat sesuai laju pertumbuhan) adalah 95,090
juta m¥/tahun, sedangkan skenario 2 (berdasarkan asumsi permintaan domestik, non
domestik, dan industri meningkat sedangkan permintaan perikanan, pertanian, dan
peternakan tetap) adalah 93,419 juta m*/tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan untuk
rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan
debit menggunakan metode FJ Mock untuk Sub DAS Konto Hulu yang dilakukan
selama kurun waktu 10 tahun (2008-2017) menghasilkan debit rata-rata bulanan
maksimum sebesar 17,22 m®/s. Perhitungan pada skenario 1, proyeksi kebutuhan
air dalam 25 tahun (2017-2042) selalu meningkat, kecuali sektor perikanan dan
pertanian yang kebutuhan airnya tetap; proyeksi nilai rata-rata kebutuhan air per
tahun adalah 95.090 juta m*/tahun. Pada skenario 2, proyeksi kebutuhan air dalam
25 tahun (2017-2042) selalu konstan kecuali sektor domestik, non domestik, dan
industri yang selalu meningkat; proyeksi nilai rata-rata kebutuhan air adalah 93.419

juta m3/tahun.
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Tabel 2. 2 Debit Total dari Perhitungan F.J. Mock dan Spring Discharge

Tahun Discharge (m3/s)

Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov | Dec | Total
2008 | 28,83 | 40,71 | 47,93 | 38,59 | 30,59 | 27,13 | 24,16 | 22,21 | 20,90 | 19,69 | 19,55 | 24,96 | 345,26
2009 | 43,29 | 59,94 | 42,10 | 32,12 | 30,96 | 23,09 | 19,45 | 17,90 | 17,21 | 16,87 | 16,73 | 16,66 | 336,33
2010 | 28,46 | 32,74 | 31,42 | 34,74 | 34,05 | 31,13 | 28,48 | 26,81 | 27,05 | 27,98 | 32,82 | 34,54 | 370,24
2011 | 38,08 | 36,49 | 40,37 | 36,16 | 35,01 | 23,47 | 19,18 | 17,60 | 17,01 | 16,76 | 27,27 | 36,15 | 343,53
2012 | 43,77 | 51,94 | 40,33 | 28,12 | 20,30 | 18,13 | 17,19 | 16,84 | 16,70 | 16,64 | 17,56 | 37,06 | 324,60
2013 | 51,85 | 44,97 | 36,20 | 42,46 | 29,51 | 30,57 | 28,46 | 23,86 | 23,06 | 21,97 | 24,91 | 48,14 | 405,96
2014 | 39,40 | 46,42 | 31,58 | 28,76 | 22,96 | 22,25 | 21,30 | 20,65 | 20,20 | 19,59 | 19,26 | 38,85 | 331,21
2015 | 14,70 | 31,00 | 31,90 | 29,06 | 22,53 | 20,69 | 20,00 | 19,53 | 19,20 | 18,77 | 18,53 | 23,55 | 269,47
2016 | 25,79 | 47,48 | 38,98 | 26,42 | 26,22 | 27,95 | 23,09 | 21,58 | 21,02 | 22,36 | 31,84 | 32,27 | 345,01
2017 | 22,80 | 30,86 | 32,90 | 26,18 | 27,27 | 21,31 | 20,52 | 19,97 | 19,60 | 19,10 | 26,91 | 31,81 | 299,22

(Sumber: Dian Chandrasasi, Lily Montarcih Limantara, Riska Wulan Juni, 2019)

Dari Tabel 2.2 diatas hasil perhitungan debit dengan F.J.Mock dan Spring
Discharge menunjukan hasil dari tahun 2008-2017. Hasil tersebut memperoleh
debit tertinggi di tahun 2013 sebesar 405,96 m?/s dan debit terendah di tahun 2015
sebesar 269,47 m°/s.

2.7 Application of Hydrological Method for Sustainable Water Management in
the Upper-Middle Ciliwung (UMC) River Basin, Indonesia

Penelitian dilakukan oleh Imas Komariah dan Toru Matsumoto (2019).
Menurut penelitian ini tantangan pengelolaan sumber daya air saat ini dan masa
depan sangat bervariasi karena pertumbuhan penduduk, perubahan penggunaan
lahan, pembangunan sosial ekonomi yang intensif, dan iklim yang memanas.
Pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan menjadi isu yang sangat penting
karena kurangnya kualitas sumber daya air yang baik akibat kerusakan lingkungan
akibat tekanan aktivitas manusia.

Hal ini mempengaruhi keseimbangan antara pasokan dan permintaan sumber
daya air. Evaluasi kapasitas suplai air dan kebutuhan air di suatu daerah aliran
sungai dapat berkontribusi pada pengambilan keputusan dan strategi pengelolaan
sumber daya air yang berkelanjutan. Evaluasi kapasitas kebutuhan air bertujuan

untuk mengetahui keseimbangan antara persediaan dan kebutuhan air di suatu
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daerah aliran sungai, dalam periode tertentu, dengan menggunakan metode Index
of Water-Supply Demand (IWSD).

Sumber daya air berada di bawah tekanan karena pertumbuhan penduduk,
pembangunan ekonomi, dan perubahan penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan metode hidrologi untuk menghitung ketersediaan air dan
mengevaluasi kapasitas kebutuhan air bersih dengan menggunakan Index of Water
Supply-Demand (IWSD), berdasarkan studi kasus DAS Ciliwung Tengah-Atas di
Indonesia. Dua model hidrologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
National Rural Electric Cooperative Association (NRECA) dan FJ. Mock.
Berdasarkan evaluasi business as usual dan skenario pengurangan ketersediaan air,
IWSD menunjukkan nilai > 0, yang berarti sungai dapat memasok kebutuhan air
bagi perekonomian, masyarakat, dan lingkungan. Untuk skenario lainnya, dengan
peningkatan pertumbuhan penduduk dan skenario campuran, IWSD menunjukkan
nilai < 0, yang berarti sungai tidak dapat menyediakan air bagi pengguna. Aplikasi
metode hidrologi dikembangkan untuk memahami dan mencari solusi bagi
pengambil keputusan dalam pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.

Model NRECA memberikan r sebesar 0,90 dan VE sebesar 0,25. F.J. Mock
memiliki r sebesar 0,81 dan VE sebesar 0,24. Berdasarkan hasil kalibrasi tersebut,
model hidrologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model NRECA. Model
ini dapat digunakan untuk menghitung ketersediaan air dan menganalisis aliran
yang dapat diandalkan untuk berbagai kebutuhan air (Pgos% untuk air minum, Pagso
tenaga air, dan Psoy untuk irigasi). Adapun perbandingan debit simulasi pada DAS
UMC terdapat pada Gambar 2.8 dan Gambar 2.9 berikut ini.



15.00

—_
o
o
o

-Ll"l
o
o

Discharge (m?3/s)

0.00

16

o ot

+NRECA = Observed + FJ.Mock

ES

Jan

Feb March April May June July August Sep Oct Nov Dec

Time (month)
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Gambar 2. 9 Grafik Perbandingan Debit Simulasi Bulanan di DAS UMC

(Sumber: Imas Komariah dan Toru Matsumoto, 2019)




Tabel 2. 3 Nilai IWSD untuk Evaluasi Kapasitas Kebutuhan Air
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IWSD
Tahun BAU Skenario 1 Skenario 2 Skenario
Campuran
2014 0,89 0,89 0,88 0,88
2024 0,84 0,81 0,83 0,80
2034 0,78 0,70 0,77 0,68
2064 0,41 0,30 0,38 0,37

(Sumber: Imas Komariah dan Toru Matsumoto, 2019)

Dari Tabel 2.3 hasil analisis IWSD menunjukan sungai dapat membawa dan
mendukung perekonomian, masyarakat, dan lingkungan dari tahun 2014 hingga
tahun 2064, karena nilai IWSD semuanya lebih besar dari nol untuk BAU dan
skenario 2. Pada skenario 1 dan campuran nilai IWSD lebih kecil dari nol.
Pemanfaatan sumber daya air untuk tahun perencanaan 2064 perlu
mempertimbangkan aspek lain seperti daur ulang air, efisiensi penggunaan air, dan

pencarian sumber air baru.

2.8 Keaslian Penelitian

Perbedaan penelitian tugas akhir dengan penelitian yang terdahulu adalah
penelitian tugas akhir ini melakukan analisis debit aliran Sungai Serayu
menggunakan model F.J. Mock. Penelitian debit sungai pada DAS Serayu
menggunakan model F.J. Mock belum pernah dilakukan, sehingga penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Perbedaan penelitian tugas akhir ini
dengan penelitian yang terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini.



Tabel 2. 4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

18

Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil
Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul : Membanding | DAS Pacal | Analisis Hasil
Perbandingan | kan debit Sengaten | permodelan analisis
Metode observasi F.J.Mock pada | yang
Mock dan dengan debit penelitian dilakukan
Nreca Untuk | simulasi tersebut didapatkan
Pengalihraga | F.J.Mock dan menggunakan | RMSE
man Hujan NRECA kalibrasi dan sebesar
ke Aliran dengan validasi untuk | 0,1085, ME
Peneliti : parameter mengoptimalis | sebesar -
Sri Wahyuni | optimum. asi nilai 0,0139, dan
(2014). parameter dan | R? sebesar
memvisualkan | 0,7580.
ketidakpastian | Koefisien
dalam proses infiltrasi (i)
hidrologi. sebesar
0,5455 dari
selang 0-1
Faktor
resesi aliran

air tanah (k)
sebesar
0,9898 dari
selang 0-1.




Lanjutan Tabel 2.4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
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Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil
Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul : Menganalisis DAS Analisis Hasil
Studi debit sungai Meninting | permodelan analisis
Pengaruh menggunakan F.J.Mock pada | data
Parameter metode penelitian dengan
Model Mock | F.J.Mock tersebut Model
Terhadap untuk menggunakan Mock pada
Debit Aliran | mengetahui pengolahan data | Sungai
Sungai pengaruh uji konsistensi | Meninting
Meninting parameter data curah diperoleh
Peneliti : model Mock hujan, analisa besarnya
L. Muh terhadap debit curah hujan nilai-nilai
Robby aliran sungai rerata daerah, Parameter
Maulana meninting. dan parameter | Mock pada
(2016) model Mock. Pos
AWLR
Belencong.
Pada pos
AWLR
diperoleh
nilai i =
0,1 mm,
ISM =100
mm, SMC
=150 mm,
SS = 2968
mm, dan k
=0,70

mm.




Lanjutan Tabel 2.4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil
Terdahulu Penelitian Penelitian

Judul : Menghitung DAS | Permodelan | Hasil
Aplikasi aliran sungai Sei F.J.Mock penelitian
Model dengan Petani | pada model Mock
Hidrologi menggnnakan penelitian memprediksikan
F.J Mock metode ini dilakukan | bahwa indikator
Untuk F.J.Mock dengan cara | kesehatan DAS
Menghitung | untuk proses (Qmaks, Qmin, dan
Debit memperkirakan kalibrasi dan | koefisien regim
Bulanan ketersediaan verifikasi sungai) Sub
Sub DAS air di sungai. yang DAS Sei Petani
Sei Petani menunjukkan | dalam kondisi
Peneliti : bahwa yang baik.
Friska model Rataan debit
Veronika tersebut simulasi
Ulina layak tertinngi ialah
Simanjuntak diaplikasikan | 3,416 m%s,
(2021) pada Sub sedangkan debit

DAS Sei terendah ialah

Petani yang | 0,770 m%/s

ditandai dengan nilai

dengan hasil | KRS sebesar

keluaran 4,468.

nilai

koefisien

korelasi (r)

dan volumen

error (VE).
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Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil
Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul : Menganalisis DAS Analisis Hasil dari
Analisis debit aliran Tirtomoyo | permodelan penelitian debit
Keandalan | sungai dengan F.J.Mock andalan rata-
metode menggnnakan pada rata bulanan
Mock metode penelitian rentang tahun
dengan F.J.Mock tersebut 2002-2011
Data untuk dilakukan adalah 5,4083
Hujan 5, memperkirakan dengan m®/s. Data
10, 15 ketersediaan menggunakan | hujan 15 harian
Harian air di sungai. data tengah | 5,3554 m¥s,
dan 1 harian dan data hujan 10
Bulanan data hujan harian
Peneliti : bulanan. 5,6959 m®/s,
Bintang data hujan 5
Suncaka, harian 5,9126
Rintis m3/s. Hasil
Hadiani, komparasi
Agus Hari dengan nilai
Wahyudi korelasi (R)
(2013) 0,9903 untuk

bulanan dengan
15 harian,
0,9598 untuk
bulanan 10
harian, 0,9678
untuk bulanan
dengan 5

harian.




Lanjutan Tabel 2.4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil

Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul : Menganalisis | Sub Analisis Hasil dari
Analysis curah hujan DAS | permodelan | penelitian
Using The menjadi debit | Konto | F.J.Mock perhitungan
F.J. Mock | menggunakan | Hulu | pada debit
Method for | metode FJ penelitian | menggunakan
Calculation | Mock tersebut metode FJ
of Water dilakukan | Mock untuk
Balance in kalibrasi Sub DAS
The Upper dengan Konto Hulu
Konto Sub- Relative yang
Watershed Error, dilakukan
Peneliti : Root- selama kurun
Dian Mean- waktu 10
Chandrasasi, Square tahun (2008-
Lily Error 2017)
Montarcih (RMSE), menghasilkan
Limantara, Nash- debit rata-rata
Riska Sutcliffe bulanan
Wulan Juni Efficiency | maksimum
(2019) (NSE), dan | sebesar 17,22

Correlation | m%/s.
Coefficient

(R).
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Lanjutan Tabel 2.4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Topik Lokasi Metode Hasil
Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul : Menghitung | DAS Analisis Hasil dari
Application | ketersediaan | Ciliwung | permodelan | penelitian
of air dan Tengah- | National Model
Hydrological | mengevaluasi | Atas Rural NRECA
Method for | kapasitas Electric memberikan
Sustainable | kebutuhan air Cooperative | r sebesar
Water bersih dengan Association | 0,90 dan
Management | menggunakan (NRECA) VE sebesar
in the Index of dan FJ. 0,25. FJ.
Upper- Water Mock Model
Middle Supply- tiruan
Ciliwung Demand memiliki r
(UMC) River | (IWSD), 0,81 dan
Basin, berdasarkan VE 0,24.
Indonesia. studi kasus
Peneliti : DAS
Imas Ciliwung
Komariah, Tengah-Atas
Toru di Indonesia
Matsumoto

(2019)
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3.1 Siklus Hidrologi

Salah satu sumber daya alam berupa air, memiliki fungsi yang sangat penting
bagi kehidupan makhluk hidup yang ada di muka bumi. Pengertian tersebut
menunjukkan bahwa air memiliki peran yang sangat strategis dan harus tetap
tersedia serta terawat, sehingga mampu mendukung ekosistem dan pelaksanaan
pembangunan di masa kini maupun di masa mendatang karena tanpa adanya air
maka kehidupan tidak akan dapat berjalan. Jumlah air di bumi sekitar 97% adalah
air laut sedangkan sisanya berupa air tawar, hal ini tentu saja menjadi perhatian
prioritas yang penting mengingat keberadaan air yang bisa dimanfaatkan terbatas
sedangkan kebutuhan manusia tidak terbatas sehingga perlu suatu pengelolaan yang
baik agar air dapat dimanfaatkan secara lestari (Soemarto, 1987).

11 l_ I l» kondensasi
presnpii}a*sl evaporasi ar hlsm

o 7N

trans irasi
evaporasi air b P evaporasi air laut
danau, kolam s

Gambar 3. 1 Siklus Hidrologi
(Sumber: Suripin, 2002)

Siklus hidrologi adalah serangkaian peristiwa yang terjadi pada air saat ia
jatuh ke bumi hingga menguap ke atmosfer untuk kemudian jatuh kembali ke

24
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bumi. Air di sungai mungkin berevaporasi secara langsung ke atmosfer atau
mengalir.kembali ke dalam laut dan selanjutnya berevaporasi. Kemudian, air ini

kembali pada permukaan bumi sebagai presipitasi (Seyhan, 1977).
3.1.1 Curah Hujan

Curah Hujan (mm) adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam
penakar hujan pada tempat yang datar, tidak menyerap, tidak meresap dan tidak
mengalir (BMKG, 2016). Dalam menentukan hujan kawasan, stasiun penakar hujan
hanya memberikan kedalaman hujan di tempat stasiun tersebut berada, sehingga
hujan pada suatu luasan harus diperkirakan dari titik pengukuran tersebut. Analisis
hidrologi diperlukan untuk menentukan hujan rerata pada daerah tersebut yang
dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya menggunakan metode
rerata aritmatik (Triatmodjo, 2008).
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Gambar 3. 2 Metode Rerata Aritmatik
(Sumber: Bambang Triadmodjo, 2008)

Metode rerata aritmatik (aritmatic mean) adalah metode yang paling
sederhana dan diperoleh dengan menghitung rata-rata. Metode ini biasanya
digunakan pada daerah yang datar dengan jumlah pos curah hujan yang cukup
banyak dan dengan anggapan bahwa curah hujan di daerah tersebut cenderung
bersifat seragam. Metode rerata aritmatik dirumuskan dalam persamaan 3.1 sebagai

berikut ini.
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— (Ry + Ry+ ...+ Ry,

R =

3.1)

n

dengan:
R = Hujan rerata daerah (mm)
n = Banyaknya stasiun curah hujan (mm)
Rn = Curah hujan tiap-tiap stasiun (mm)
3.1.2 Evapotranspirasi

Evapotranspirasi adalah penguapan yang terjadi dari permukaan yang
bertanaman (vegetated surface). Nilai evapotranspirasi merupakan penjumlahan
dari evaporasi (evaporation) dan transpirasi (transpiration) secara bersama-sama.
Evapotranspirasi (ET,) dapat diartikan sebagai kehilangan air dari lahan dan
permukaan air pada daerah aliran sungai. Untuk menentukan besarnya
evapotranspirasi acuan dapat digunakan metode atau rumus empiris seperti :
Metode Radiasi, Metode Penman, Metode Blaney-Criddle, Metode Thornthwaite,
dan Metode Panci Evaporasi. Besarnya evapotranspirasi potensial (ETo) yang
terjadi dipengaruhi oleh data meteorologi yaitu temperatur udara, kelembapan
udara, kecepatan angin, dan penyinaran matahari. Data tersebut didapatkan dari
Sttasiun Klimatologi Tunggul Wulung. Metode yang digunakan untuk menghitung
besaran ETo adalah Metode Penman Modifikasi yang dirumuskan sebagai berikut
(Sudjarwadi, 1979)

ET, = ¢c(W.R, + (1 —W)(e, — eq)-f(u)) (3.2
Dimana :

ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

c = Faktor penyesuaian (perbahan siang dan malam)

1-W = Faktor temperatur dan ketinggian

Rn = Radiasi netto (mm/hari)
f(u) = Faktor kecepatan angin
ea = Tekanan uap udara (mbar)
ed = Tekanan uap jenuh (mbar)

w = Faktor penimbang berdasarkan suhu udara rata-rata
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Faktor yang mempengaruhi evapotranspirasi adalah temperatur udara,

kelembapan, sinar matahari, dan kecepatan angin yang berhubungan satu sama lain.

1. Untuk mengetahui nilai angka koreksi Penman (ea), W, dan f(t) dapat dilihat
pada Tabel 3.1 berikut ini

Tabel 3. 1 Hubungan T, ea, W dan f(t)

T ea W f(t)
(mbar) (mbar) (mbar)
24 29.5 0,735 15,4
25 31,69 0,745 15,65
26 33,62 0,755 15,90
27 35,66 0,765 16,10
28 37,81 0,775 16,30
28,6 39,14 0,781 16,42
29 40,06 0,785 16,50

(Sumber: Suhardjono, 1989)

2. Nilai tekanan uap (ed) didapat dari perhitungan dengan rumus sebagai berikut

ini.
ed = ea X RH (3.3
dengan :
ea = Tekanan uap jenuh (mbar)
ed = Tekanan uap nyata (mbar)
RH = Kelembapan udara realatif (%)
3. Nilai fungsi tekanan uap f(ed) didapat dari Tabel 3 2 sebagai berikut ini.
Tabel 3. 2 Nilai Fungsi Tekanan Uap
6 8 | 10 | 12 | 14 [ 16 [ 18 | 20 | 22 | 24 [ 26 [ 28 | 30 | 32
023[022] 02 |019]0.18]0.16 [ 015 | 0.14 | 0.13 ] 0.12 | 0.12 [ 0.11 | 0.1 | 0.09
(Sumber: Suhardjono, 1989)
4. Nilai fungsi penyinaran matahari f(n/N) didapat dari Tabel 3.3 sebagai berikut
ini.
Tabel 3. 3 Nilai Fungsi Penyinaran Matahari
0 |oos5] 01 [015] 02 [025] 03 ]035] 04 [045] 05 |055] 0.6 [0.65
0.1 [015]0.19 ] 0.24]0.280.33 ] 0.37 | 042 | 0.46 | 0.51 | 0.55 [ 0.6 | 0.64 | 0.69

(Sumber: Suhardjono, 1989)
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5. Nilai fungsi kecepatan angin f(u) didapat dari Tabel 3.4 sebagai berikut ini.

Tabel 3. 4 Nilai Faktor Pengaruh Kecepatan Angin

Fungsi Kecepatan angin f(u)

U (km/hour) 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
030 | 032 | 035 | 038 | 041 | 043 | 046 | 049 | 051

100 054 | 057 | 059 | o062 | 065 | 067 | 070 | 073 | 076 | 078
200 081 | 084 | 086 | 089 | 092 | 09 | 097 | 100 | 103 | 1.05
300 108 | 111 | 113 | 116 | 119 | 121 | 124 | 127 | 130 | 132
400 135 | 138 | 140 | 143 | 146 | 149 | 151 | 15¢ | 157 | 159
500 162 | 165 | 167 | 170 | 173 | 176 | 178 | 181 | 184 | 190
600 189 | 192 | 194 | 197 | 200 | 202 | 205 | 208 | 211 | 215
700 216 | 219 | 221 | 224 | 227 | 229 | 232 | 235 | 238 | 240
800 243 | 246 | 248 | 251 | 254 | 256 | 259 | 260 | 264 | 265

(Sumber: Suhardjono, 1989)
6. Nilai radiasi bersih gelombang panjang Rn: didapat dari perhitungan dengan

rumus sebagai berikut ini.

Rn1 = f(©) f(ed) f(n/N) 3.7)
dengan :

f(ed) = Fungsi tekanan uap

f(n/N) = Fungsi rasio lama penyinaran

f(t) = Fungsi temperatur

7. Untuk mencari nilai R, dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3. 5 Angka Angot (Ra) Untuk Daerah Indonesia

Bulan Lintang Utara Lintang Selatan

5 4 2 0 2 4 6 8 10
Januari 13 143 | 14,7 15 153 | 15,5 | 158 | 16,1 | 16,1
Februari 14 15 153 | 155 | 15,7 | 158 16 16,1 16
Maret 15 15,5 | 15,6 | 15,7 | 157 | 15,6 | 15,6 | 15,5 | 153
April 15,1 | 155 | 153 | 153 | 151 | 149 | 147 | 144 14
Mei 153 | 149 | 146 | 144 | 141 | 138 | 134 | 13,1 | 12,6
Juni 15 144 | 142 | 139 | 135 | 132 | 128 | 124 | 12,6
Juli 15,1 | 14,6 | 143 | 14,1 | 13,7 | 134 | 13,1 | 12,7 | 11,8
Agustus 153 | 15,1 | 149 | 148 | 145 | 143 14 13,7 | 12,2
September | 15,1 | 153 | 153 | 153 | 152 | 15,1 15 149 | 133
Oktober 15,7 | 151 | 153 | 154 | 155 | 15,6 | 15,7 | 158 | 14,6
November | 148 | 145 | 148 | 15,1 | 153 | 15,5 | 15,8 16 15,6
Desember 146 | 14,1 | 144 | 148 | 15,1 | 154 | 15,7 16 16

(Sumber: Suhardjono, 1989)
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8. Nilai radiasi gelombang pendek (Rs) dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut.

R, = (0,25 +0,54n/N) R, (3.8)
dengan :

n/N = Rasio lama penyinaran

Rs = Radiasi gelombang pendek dalam satuan evaporasi (mm/hari)
Ra = Angka Angkot

9. Nilai angka koreksi (c) dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3. 6 Nilai Angka Koreksi (c)

Bulan C Bulan C
Januari 1,04 Juli 0,90
Februari 1,05 Agustus 1,00
Maret 1,06 September 1,10
April 0,90 Oktober 1,10
Mei 0,90 November 1,10
Juni 0,90 Desember 1,10

(Sumber: Suhardjono, 1989)

3.2 Daerah Aliran Sungai

Menurut Jeff Conant dan Pam Fadem (2008) daerah Aliran Sungai (DAS)
merupakan istilah yang merujuk pada suatu kawasan dimana air hujan, salju dan
gletser mengalir menuju penampungan air seperti sungai, danau, dan rawa-rawa.
Penampungan air tersebut tersebut menyalurkan air ke tempat yang lebih rendah
hingga mencapai laut. Setiap DAS memiliki karakteristik dan parameter masing-

masing. Hal ini karena tata guna lahan dan kondisi geologi DAS.
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sub DAS
urutan pertama

Gambar 3. 3 Daerah Aliran Sungai (DAS)
(Sumber: Chay Asdak, 2007)

Alur sungai dalam suatu DAS dapat dibagi dalam beberapa orde sungai. Orde
sungai adalah posisi percabangan alur sungai di dalam urutannya terhadap induk
sungai dalam suatu DAS. Dengan demikian semakin banyak jumlah orde sungai
akan semakin luas pula DAS nya dan akan semakin panjang pula alur sungainya.
Tingkat percabangan sungai (bifurcation ratio) adalah angka atau indeks yang
ditentukan berdasarkan jumlah alur sungai untuk suatu orde.

Menurut Triatmodjo (2008) pada DAS terdapat jaringan sungai dan anak
sungainya mempunyai bentuk seperti percabangan pohon. Parit-parit bergabung
membentuk alur yang lebih besar, yang selanjutnya beberapa alur bergabung
membentuk anak sungai, dan kemudian beberapa anak sungai tersebut membentuk
sungai utama. Anak-anak sungai ini mengalirkan air hujan yang jatuh di dalam

DAS menuju ke sungai utama.

3.3 Metode F.J. Mock

Metode ini dikembangkan untuk menghitung debit simulasi. Pada dasarnya
metode ini adalah hujan yang jatuh pada catchment area sebagian akan hilang
sebagai evapotranspirasi, sebagian akan langsung menjadi aliran permukaan (direct
run off) dan sebagian lagi akan masuk ke dalam tanah (infiltrasi). Jumlah data

minimum yang diperlukan untuk analisis adalah lima tahun dan pada umumnya
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untuk memperoleh nilai yang baik data yang digunakan hendaknya berjumlah 10
tahun data (Direktorat Jenderal Pengairan, 1986).

Pada tahun 1973, Dr. F.J. Mock memperkenalkan metode penghitungan
aliran sungai dengan menggunakan data curah hujan, evapotranspirasi potensial,
dan karakteristik hidrologi DAS untuk memprediksi besar debit sungai dengan
interval waktu bulanan. Cara ini dikenal dengan nama model F.J. Mock. Adapun
prinsip metode F.J. Mock adalah memperhitungkan volume air yang masuk (hujan),
keluar (infiltrasi, perkolasi dan evapotranspirasi) dan yang disimpan dalam tanah
(soil storage) serta dalam sistem mengacu pada water balance, volume air total
yang berada di bumi tetap, hanya sirkulasi dan distribusi yang bervariasi. Prinsip
metode F. J. Mock adalah memperhitungkan volume air yang masuk (hujan), keluar
(infiltrasi, perkolasi, dan evapotanspirasi) dan yang disimpan dalam tanah (soil
storage). Model mock dapat diterapkan apabila data debit sungai tidak tersedia
(walaupun ada, akan tetapi rentang data tidak memadai untuk perhitungan).
Informasi data debit didasarkan pada hitungan pendekatan (empiris) menggunakan
data hujan. Data hujan yang digunakan adalah data hujan setengah bulanan atau
bulanan rata-rata. Model ini mentransformasi hujan-aliran mengikuti prinsip water
balance untuk memperkirakan ketersediaan air (debit) suatu sungai.

Peredaran air di Indonesia dapat dipisahkan menjadi 3 bagian utama yaitu
hujan, air permukaan dan aliran air tanah. Hujan tersedia dalam jumlah yang sangat
besar sebagian diuapkan pada permukaan tanah. Penguapan yang terjadi tersebut
kurang lebih setengah dari total hujan yang terjadi, kemudian sisanya menjadi debit
sungai baik melalui permukaan maupun air tanah (Mock, 1973) Dalam pemahaman
model ini maka sesuai dengan konsep dari F.J Mock maka pemisalan dalam
peredaran air ini akan dijelaskan menjadi tiga bagian yaitu evapotranspirasi,

keseimbangan air di permukaan, dan tampungan air tanah.
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Gambar 3. 4 Struktur Model F.J. Mock
(Sumber: Mock, 1973)

Dari Gambar 3.4 struktur model F.J. Mock menganggap bahwa hujan (P)
yang jatuh pada DAS sebagian akan hilang sebagai evapotranspirasi (ET), sebagian
akan menjadi limpasan langsung (DRO) dan sebagian lagi akan masuk ke tanah
sebagai infiltrasi (I). Apabila kapasitas kelembapan tanah (SMC) telah terlampaui,
air akan mengalir ke bawah akibat gaya gravitasi sebagai perkolasi (percolation)
menuju aquifer jenuh sebagai air tanah (ground water) yang akhirnya akan keluar
ke sungai sebagai aliran dasar (base flow).

Terlebih dahulu model akan menghitung penyimpanan kelembapan tanah
(soil moisture storage) pada akhir bulan. Bila SMS akhir lebih besar dari kapasitas
kelembaban tanah (soil moisture capacity) maka akan terjadi kelebihan air (water
surplus), dan apabila SMS akhir lebih kecil dari SMC, maka Ws=0. Meskipun tidak
terjadi kelebihan air (Ws=0), limpasan langsung dapat terjadi akibat limpasan badai
(storm runoff). Besarnya aliran dan penyimpanan air tanah (groundwater storage)
diperoleh dengan cara menghitung infiltrasi dari volume penyimpanan, yang mana

faktor-faktor infiltrasi (I), dan resesi aliran air tanah (k) dapat ditentukan.
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Berikut ini diberikan beberapa rumus yang digunakan di dalam menganalisis
model Mock (Mock, 1973) dalam (Abdillah, 2006).
1. Data Curah Hujan
Digunakan data curah hujan tengah bulanan. Stasiun curah hujan yang dipakai
adalah stasiun yang dianggap mewakili kondisi hujan di daerah tersebut.
2. Evapotranspirasi Aktual (Ey)
Evapotranspirasi aktual dengan mempertimbangkan kondisi vegetasi dan
permukaan tanah serta frekuensi curah hujan. Untuk menghitung
evapotranspirasi aktual diperlukan data:
a. Curah hujan harian (P)
b. Jumlah hari hujan (n)
c. Exposed surface (m%) menurut Mock (1973), daerah permukaan bumi dibagi

menjadi 3 bagian:

m = 0 % untuk lahan dengan hutan primer dan sekunder.
m = 10 % - 40 % untuk lahan yang tererosi.
m = 20 % - 50 % untuk lahan pertanian yang diolah.

Secara matematis evapotranspirasi aktual dirumuskan sebagai berikut ini.

E, = ET,-E (3.9)
E = ET, x (;"—0) X (18 —n) (3.10)
Keterangan:

E = Beda antara evapotranspirasi potensi dengan aktual (mm)

E. = Evapotranspirasi aktual (mm)

ETo = Evapotranspirasi potensial (mm)

m = Singkapan lahan (Exposed surface)
n = Jumlah hari hujan

3. Keseimbangan air di permukaan tanah
Pada saat terjadi hujan tidak semua air mencapai permukaan tanah karena adanya
evapotranspirasi. Curah hujan yang mencapai permukaan tanah dapat

dirumuskan sebagai berikut ini.
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ER =P-E, (3.11)
Keterangan:

ER = Hujan lebihan (mm)

P = Hujan (mm)

Ea = Evapotranspirasi aktual (mm)

Kelembapan tanah
Kelebihan air (water surplus) ditentukan berdasarkan besaran hujan,
evapotranspirasi, dan perubahan kandungan air tanah. Kelebihan air dapat

dirumuskan sebagai berikut.

SMS =1ISM+ER (3.12)
W,  =ER_(SMC—ISM) (3.13)
Keterangan :

Ws = Kelebihan air (mm)

ISM = Perubahan nilai kelembapan tanah (mm)

SMC = Kapasitas kelembapan tanah (mm)

Dalam perhitungan water surplus, perlu diketahui nilai kapasitas kelembapan
tanah (SMC). Soil moisture capacity adalah kapasitas kandungan air pada
lapisan tanah permukaan (surface soil). Besar nilai SMC tergantung dari kondisi
porositas lahan, semakin besar porositas lahan maka semakin besar nilai SMC
yang ada.

Koefisien infiltrasi

Infiltrasi adalah aliran air ke dalam tanah melalui permukaan tanah. Koefisien
infiltrasi dipengaruhi oleh musim hujan dan musim kemarau. Rumusan dari

infiltrasi adalah sebagai berikut ini.

[ = DIC X Wy (3.14)
[ = WIC x Wg (3.15)
Keterangan:

I = Infiltrasi (mm)

DIC = Koefisien infiltrasi musim basah
WIC = Koefisien infiltrasi musim basah
Ws = Kelebihan air (mm)
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Penyimpanan air tanah (Ground Water Storage)

Penyimpanan air tanah besarnya tergantung dari kondisi geologi dan waktu.
Sebagai permulaan dari simulasi harus ditentukan penyimpanan awal (initial
storage) terlebih dahulu. Persamaan yang digunakan dalam perhitungan
penyimpanan air tanah adalah sebagai berikut.

GWS = 0,51+ k) x 1+kxIGWS (3.16)

Keterangan:
GWS = Ground water storage (mm)
k = Faktor resesi aliran tanah

IGWS = Initial ground water storage (mm)

Aliran Sungai

Air hujan atau presipitasi akan menempuh tiga jalur menuju ke sungai. Satu
bagian akan mengalir sebagai limpasan permukaan dan masuk ke dalam tanah
lalu mengalir ke kiri dan kanan nya membentuk aliran antara. Bagian ketiga akan
ber-perkolasi jauh ke dalam tanah hingga mencapai lapisan air tanah. Aliran
permukaan tanah serta aliran antara sering digabungkan sebagai limpasan
langsung (direct run off). Untuk memperoleh limpasan, maka persamaan yang

digunakan adalah sebagai berikut.

BSF = 1- (GWS — IGWS) (3.17)

DRO =W, -1 (3.18)

TRO = DRO + BSF (3.19)
_ AXTROX1000

Qear = Harix24x3600 (3.20)

Keterangan:

BSF = Aliran dasar (mm)

I = Infltrasi (mm)

GWS = Aliran total (mm)

DRO = Aliran permukaan (mm)
Ws = Kelebihan air (mm)
QcaL = Debit aliran (m?3/s)

A = Luas daerah tangkapan (km?)
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Kesalhan VVolume (VE)

Nilai yang menunjukkan perbedaan volume perhitungan dan terukur selama
proses simulasi. Kesalahan volume aliran dirumuskan sebagai berikut
(Setiawan, 2002).

VE = ABS(M) x 100 (3.21)
2:Qobs

Keterangan :

VE = selisih volume (%)

Qobs = debit terukur (m?/s)
Qcal = debit terhitung (m3/s)

Koefisien Korelasi (r)

Dengan menggunakan persamaan korelasi Pearson Product Moment,
menunjukan besarnya keterikatan antara nilai observasi dengan nilai observasi
dengan nilai simulasi. Dirumuskan sebagai berikut ini :

nZ(Qobchal) - (ZQobs) (ZQcal)

200ns” — (20u0)?) (2 Quss? — (£Qcar)? (3.22)
Dimana :
r = Koefisien korelasi
Qcal = Debit terhitung (m?/s)
Qobs = Dehit terukur (m3/s)
n = Periode pengukuran (m?3/s)

Batasan koefisien korelasi : —1<r<1, Interpretasi sebagai berikut :

a. Jika r semakin mendekati 1, maka kedua variabel dikatakan memiliki
hubungan erat secara positif, artinya semakin besar nilai variabel pertama dari
suatu objek, semakin besar pula nilai variabel kedua pada objek yang sama.

b. Jikar mendekati -1, maka kedua variabel berkaitan erat secara negatif, artinya
semakin besar nilai variabel pertama dari suatu objek, diharapkan semakin
kecil nilai variabel kedua pada objek yang sama.
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c. Jikar berkisar sekitar 0, maka kedua variabel memiliki hubungan yang sangat
lemah atau mungkin tidak memiliki kaitan sama sekali, artinya tidak ada
hubungan antara nilai variabel pertama dengan nilai variabel kedua.

d. Jika r = 0, maka tidak ada korelasi antara dua variabel.
e. Jikar (>0 — 0,25), maka korelasi sangat lemah.

f. Jikar (>0,25 - 0,5), maka korelasi cukup.

g. Jikar (>0,5 - 0,75), maka korelasi kuat.

h. Jikar (>0,75 —0,99), maka korelasi sangat kuat.

I. Jikar (1), maka korelasi sempurna.

Optimasi Parameter Statistik

Setelah mengetahui nilai analisis setelah kalibrasi terhadap parameter, korelasi
(r), dan kesalahan volume (VE) kemudian belum mendapatkan hasil yang
diinginkan, maka perlu adanya optimasi untuk mengidentifikasi parameter-
parameter model sehingga didapatkan selisih yang relatif kecil antara besaran
terukur dengan besaran yang dihitung. Batasan-batasan lain dari parameter
adalah sebagai berikut: ISM > 50; ISM < 250; SMC > 50; SMC < 300; IGWS >
100; IGWS <2000 k < 0,9999; dan k > 0,0001.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah DAS Serayu yang secara administrasi

terletak pada Provinsi Jawa Tengah. Luas DAS Serayu + 3009,39 km?. DAS Serayu

melewati lima kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yaitu Kabupaten Wonosobo,

Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten Banyumas. Peta
DAS Serayu dapat dilihat pada Gambar 1.1.

4.2 Data Penelitian

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang

diperoleh dari instansi pemerintahan terkait dengan penelitian.

1.

Data Debit Terukur
Data pengukuran debit Sungai Serayu di stasiun AWLR Banyumas pada tahun
2015-20109.
Data Curah Hujan dan Klimatologi
Data iklim pada tahun 2015-2019 di DAS Serayu menggunakan 2 stasiun curah
hujan dan 1 stasiun klimatologi pada DAS Serayu yaitu stasiun curah hujan
Kranji Purwokerto, stasiun curah hujan Singomerto, dan stasiun klimatologi
Tunggul Wulung.
Peta DAS Serayu
Peta topografi DAS Serayu dengan menggunakan peta yang didapatkan dari
website Indonesia Geospatial Portal dan diolah menggunakan software QGis
3.28.1.

Berikut tabel ketersediaan data debit beserta dengan peta stasiun AWLR
pada Sungai Serayu dan data curah hujan beserta dengan peta stasiun curah hujan
pada DAS Serayu dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4. 1 Ketersediaan Data Debit Terukur DAS Serayu

Ketersediaan Data
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Nama Stasiun

Stasiun Kranji \% \% v % %
Curah Hujan Singomerto \% \% \% % %

Stasiun v v v % %
Klimatologi Tunggul Wulung

Stasiun Banyumas v v v v v

AWLR

Sumber : BBWS Serayu Opak

<‘ Stasiun Curah Hujan

Singomerto
Stasiun Curah Hujan
Kranji

2]

Sfasiuh k:anji e Jgstaciun Singomerto |
Stasiun ‘ . U (-]

Klimatologi 7““\

Tunggul

Stasiun Banyumes ¢

\. : ,S)aswn Tunggul Wulung Stasiun AWLR

d
P
R | Banyumas e £ S

Image Liandsat/. C: S B ]
5 Google Earth

Gambar 4. 1 Letak Stasiun Pengukuran pada DAS Serayu
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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4.3 Tahapan Analisis
Tahapan analisis pada penelitiaan ini mempunyai beberapa tahap, yaitu

sebagai berikut:

1. Delineasi DAS
Tahap deliniasi DAS Serayu dilakukan dengan menggunakan data peta topografi
dari website Indonesia Geospatial Portal, yang diolah dengan menggunakan
software QGis untuk menentukan aliran sungai dan luas dari DAS Serayu.

2. Analisis Curah Hujan
Luas daerah tangkapan hujan akan dihitung dengan metode rerata aritmatik.
Dengan menggunakan peta pada DAS Serayu, akan diperoleh luas tangkapan
hujan. Setelah diketahui luas areal tangkapan curah hujan, maka dapat dihitung
curah hujan rata-rata tiap stasiun per harian, 15 harian dan bulanan (Januari -
Desember).

3. Analisis Evapotranpirasi
Untuk menghitung besarnya evapotranspirasi, dibutuhkan data-data klimatologi,
yaitu temperatur udara, kelembaban udara, lama penyinaran matahari dan
kecepatan angin. Evapotranpirasi potensial (ETo) dihitung dengan Metode
Penman Modifikasi.

4. Analisis Parameter Debit Simulasi Metode F.J. Mock
Untuk menghitung debit simulasi yang digunakan adalah hasil perhitungan debit
air DAS Serayu dengan memasukan besarnya nilai-nilai parameter F.J. Mock
pada pos AWLR Banyumas.

5. Analisis Kalibrasi Model
Pada penelitian ini digunakan koefisien korelasi (R) dan kesalahan volume (VE),
sebagai kriteria uji ketelitian model (Setiawan, 2002). Koefisien korelasi (R)
menunjukan besarnya keterikatan antara nilai observasi dengan nilai simulasi.
Jika harga koefisien korelasi 0.7 hingga 1 menunjukan adanya derajat asosiasi
yang tinggi, sedangkan koefesien korelasi lebih tinggi dari 0.4 hingga dibawah
0.7 menunjukan hubungan substansial, koefesiennya antara 0.2 hingga 0.4
menunjukan adanya korelasi yang rendah, dan apabila kurang dari 0.2 dapat

diabaikan (Damandjaja, 1998). Kesalahan volume menunjukan perbedaan



41

volume hasil simulasi dan observasi selama periode simulasi. Jika nilai
kesalahan volume sangat kecil berarti volume nilai simulasi dan observasi
hampir sama. Sebaliknya jika nilai kesalahan volume sangat besar maka terjadi

penyimpangan hasil simulasi dan observasi.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum

Simulasi debit aliran pada penelitian ini menggunakan model F.J. Mock. Data
yang digunakan untuk menganalisis adalah luas daerah aliran sungai (DAS), curah
hujan, iklim, dan debit terukur. Berikut merupakan tahapan analisis data dan
pembahasan yang meliputi :
1. Delineasi daerah aliran sungai
2. Analisis data hujan
3. Analisis evapotranspirasi
4. Kalibrasi debit simulasi
5. Simulasi debit tahunan dan gabungan

5.2 Delineasi Daerah Aliran Sungai

Pada pengolahan peta Topografi yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan peta dari website Indonesia Geospatial Portal. Data peta yang didapat
berupa kemiringan dari masing-masing wilayah yang termasuk ke dalam lokasi
penelitian. Dari peta tersebut dilakukan tracking sungai dari hilir ke hulu yang
sebelumnya telah ditentukan titik outlet pengambilan stasiun debit, kemudian
menentukan lembah dan bukit untuk dihubungkan menjadi batas DAS. Pada proses
delineasi ini menggunakan program QGis. Berikut ini merupakan hasil dari

delineasi DAS pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut ini.
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PETA DAERAH ALIRAN
SUNGAI SERAYU PROVINSI
JAWA TENGAH

A SKALA
1:500.000

110 0 10 km
S

[ PROVINSI JAWA TENGAH
[ KAB. BANYUMAS

] KAB. WONOSOBO

[ KAB. PURBALINGGA

| I KAB. BANJARNEGARA
—— SUNGAI

KETINGGIAN

3.392
| 17

Gambar 5. 1 Peta Daerah Aliran Sungai Serayu
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Dari hasil delineasi daerah aliran sungai Serayu didapatkan luasan sebesar +
3009,39 km?.

5.3 Analisis Data Hujan

Analisis curah hujan rerata daerah dihitung menggunakan metode rerata
aritmatika dengan dua stasiun hujan, yaitu Stasiun Kranji dan Stasiun Singomerto
untuk tahun 2015-2019. Kemudian dilakukan perhitungan curah hujan rerata
harian, 15 harian dan bulanan. Peta Stasiun Hujan Kranji dan Singomerto pada DAS
Serayu dapat dilihat pada Gambar 4.1. Berikut merupakan data dan perhitungan
jumlah curah hujan rerata daerah yang dapat dilihat mulai pada Tabel 5.1 dan Tabel
5.2 berikut ini.
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1. Stasiun Kranji (R1)

Berikut merupakan data curah hujan harian Stasiun Kranji untuk tahun 2015

yang dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5. 1 Data Curah Hujan Harian Stasiun Kranji 2015
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2. Stasiun Singomerto (R>)
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Berikut merupakan data curah hujan harian Stasiun Singomerto untuk tahun
2015 yang dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini.

Tabel 5. 2 Data Curah Hujan Harian Stasiun Singomerto 2015

Tanggal - Bulan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Des
1 10 | 40 34 56 77 22 | 0 0 0 0 1 12
2 15 0 2 13 0 0 0 0 0 0 0 25
3 25 0 94 10 10 1 0 0 0 0 0 15
4 27 | 12 0 3 8 0 0 0 0 0 44 5
5 5 5 0 23 21 0 0 0 0 0 1 88
6 2 9 17 61 0 0 0 0 0 0 2 10
7 9 5 7 26 0 0 0 0 0 0 59 9
8 11 1 0 0 0 9 0 0 0 0 37 49
9 0 | 103 5 0 0 0 0 0 0 0 7 0
10 0 3 0 4 0 0 0 0 0 0 12 17
11 3 28 15 11 3 0 0 0 0 0 14 0
12 7 12 32 5 5 0 0 0 0 0 26 50
13 8 6 19 29 16 0 3 0 0 0 20 20
14 15 0 19 44 0 0 0 4 0 0 15 10
15 21 | 36 0 20 0 0 0 0 0 0 15 46
16 0 30 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
17 0 12 0 33 0 0 0 0 0 0 0 4
18 12 0 0 54 0 0 0 0 0 0 0 40
19 5 22 32 0 0 0 0 0 0 0 0 7
20 0 0 23 0 0 0 0 0 0 0 23 0
21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 3
22 0 3 34 45 0 0 0 0 0 0 4 11
23 0 0 32 39 0 0 0 0 0 0 0 0
24 2 6 4 32 0 0 0 0 0 0 1 3
25 6 0 2 1 72 0 0 0 0 0 43 0
26 4 2 3 16 0 0 0 0 0 0 49 0
27 2 0 29 36 0 0 0 0 0 0 0 0
28 5 13 25 2 0 0 0 0 0 0 26 2
29 0 - 0 0 0 0 0 0 0 4 0
30 0 - 85 18 0 0 0 0 0 0 5 0
31 0 - 0 - 3 - 0 0 - 0 - 0

(Sumber: BBWS Serayu Opak)

Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah curah hujan rerata daerah harian,

15 harian, dan bulanan yang dapat dilihat mulai pada Tabel 5.3 berikut ini.




Tabel 5. 3 Perhitungan Curah Hujan Rerata Daerah Harian (Januari)
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No Hari 2015 2016 2017 2018 2019
1 1-Jan 6 0.5 9.7 7.75 12.5
2 2-Jan 7.5 0 10 6 16.35
3 3-Jan 12.5 0 21.4 19 7.75
4 4-Jan 35.5 23.5 2.25 53.65 23.75
5 5-Jan 2.5 21 8.5 24 8.5
6 6-Jan 1 3.5 8 2 14.75
7 7-Jan 6.5 28.5 38.5 10.5 21.1
8 8-Jan 5.5 18.5 3.35 31.7 5
9 9-Jan 0 20.7 1 2.5 20
10 10-Jan 0 15.5 2.35 20.25 13
11 11-Jan 3 14.75 3.25 23.85 3.1
12 12-Jan 7.5 22.75 20.15 0 5.2
13 13-Jan 10 15.75 14.25 2.15 16.5
14 14-Jan 16 15.25 41.1 2.65 13.75
15 15-Jan 37.5 7.5 3 4 58.15
16 16-Jan 0 0 37.25 12.5 36
17 17-Jan 1165 0 35.4 16 20.5
18 18-Jan 14.5 9.1 445 2.25 6.85
19 19-Jan 13 12.5 28.15 13.25 7.75
20 20-Jan 9.5 21 1.75 2.1 8.25
21 21-Jan 1.5 20 16.5 38.5 18.15
22 22-Jan 0 21 18.95 4.35 5.65
23 23-Jan 0 0 9.5 2.75 6
24 24-Jan 1.5 16 7.5 3.8 10.9
25 25-Jan 31 2 7.8 3 27.5
26 26-Jan 2 7.15 1.5 20.25 8.65
27 27-Jan 1 6 445 45 3
28 28-Jan 2.5 13.5 16 14.25 0
29 29-Jan 1.5 0 15.85 3.9 0

30 30-Jan 14 2.5 8.5 13.75 5.1

31 31-Jan 0 29.15 13.5 30.3 3

(Sumber: Analisis Data)

Nilai curah hujan rerata daerah harian pada Tabel 5.3 merupakan hasil rerata

dari Stasiun Kranji dan Stasiun Singomerto pada bulan Januari 2015. Selanjutnya

didapatkan curah hujan harian, 15 harian, dan bulanan untuk perhitungan F.J.

Mock. Berikut merupakan contoh perhitungan curah hujan rerata daerah harian

pada bulan Januari 2015 seperti berikut ini.
1. Stasiun Kranji (R1)

=2mm

2. Stasiun Singomerto (R2) = 10 mm



48

r_ Rit Rt . FRy
n
(2 + 10)
2

= 6 mm

=

Maka untuk perhitungan curah hujan harian, 15 harian, dan bulanan di DAS
Serayu sebagai berikut.
1. Curah Hujan Harian
CH, =R,
= 6 mm
2. Curah Hujan 15 Harian
CH;s = R; + Ry+...+Ry4 + Ry
=6+75+--+16+375
=151 mm
3. Curah Hujan Bulanan
CH;s = R; + Ry+...+R30 + Ry
=6+75+-+14+0
= 245 mm
Berikut merupakan hasil rekapitulasi curah hujan rerata daerah 15 harian dan
bulanan untuk tahun 2015-2019 yang dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan Tabel 5.5
berikut ini.



Tabel 5. 4 Perhitungan Curah Hujan Rerata Daerah 15 Harian (Januari-Juni)

Tahun Minggu (mm)

lJan | 2Jan | 1Feb | 2Feb 1 Mar 2 Mar 1Apr | 2Apr | 1Mei | 2Mei | 1Jun | 2Jun
2015 151 94 187 44 302 210 229 189 88 37 16 0
2016 208 160 180 127 168 360 231 198 201 123 164 209
2017 187 307 242 152 238 173 154 161 63 95 86 33
2018 210 185 180 182 147 153 126 64 12 120 0 80
2019 239 167 174 212 148 316 239 108 116 19 0 0

(Sumber: Analisis Data)
Lanjutan Tabel 5. 4 Perhitungan Curah Hujan Rerata Daerah 15 Harian (Juli-Desember)

Tahun Minggu (mm)

1 Jul 2Jul | 1Agu | 2Agu 1 Sep 2 Sep 1 Okt 20kt | 1Nov | 2Nov | 1Des | 2Des
2015 2 0 2 0 0 0 0 0 183 231 347 172
2016 137 118 55 158 133 202 258 124 319 323 217 124
2017 0 7 0 0 6 123 138 83 144 168 169 152
2018 0 0 0 0 4 4 14 75 200 170 189 155
2019 0 1 0 2 0 0 3 0 72 83 143 125

(Sumber: Analisis Data)

1%
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Tabel 5. 5 Perhitungan Curah Hujan Rerata Daerah Bulanan (Januari-Juni)

Tahun Bulan (mm) _
Jan Feb Mar Apr Mei Jun
2015 245 232 512 417 126 16
2016 368 307 527 429 324 374
2017 494 394 411 314 158 118
2018 395 362 300 190 132 80
2019 407 248 309 41 112 0

(Sumber: Analisis Data)

Lanjutan Tabel 5. 5 Perhitungan Curah Hujan Rerata Daerah Bulanan

(Juli-Desember)

Tahun Bulan (mm)
Jul Agu Sept Okt Nov Des
2015 2 2 0 0 414 519
2016 256 212 335 383 642 340
2017 7 0 129 220 312 321
2018 0 0 8 89 369 344
2019 0 0 0 0 132 101

5.2 Analisis Evapotranspirasi

(Sumber: Analisis Data)

Dalam penelitian ini, nilai evapotranspirasi potensial harian, 15 harian, dan

bulanan menggunakan data dari stasiun klimatologi Tunggul Wulung, dan diolah

terlebih dahulu dengan metode Penman modifikasi dan evapotranspirasi aktual

harian, 15 harian, dan bulanan dihitung dengan persamaan (3.3). Contoh

perhitungan evapotranspirasi potensial sebagai berikut ini.

1. Untuk mencari nilai angka koreksi penman (ea), w dan fungsi suhu (f(t)) dapat
dilihat pada Tabel 3.1. Dengan nilai T = 32,14 °C didapatkan nilai ea sebesar
47,98 mbar, W sebesar 0,80 mbar, dan f(t) sebesar 17,24 mbar.

2. Untuk mencari nilai tekanan uap nyata (ed)
ed = ea X RH

82,00

= 47,98 X
100

= 39,34 mbar
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Untuk mencari nilai perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap nyata
(ea-ed)
ea—ed = 47,98 — 39,34

= 8,64 mbar
Untuk mencari nilai fungsi tekanan uap f(ed) dapat dilihat pada Tabel 3.2
sehingga didapatkan nilai f(ed) = 0,06
Untuk mencari nilai fungsi tekanan uap Ra dapat dilihat pada Tabel 3.5
sehingga didapatkan nilai Ra = 13,75 mm/hari
Nilai penyinaran matahari (n/N)

\ 2567
n/ ~ 100

= 0,26
Untuk mencari nilai fungsi kecerahan f(n/N) dapat dilihat pada Tabel 3.3
sehingga didapatkan nilai f(n/N) = 0,34
Untuk mencari radiasi gelombang pendek (Rs)
Rq = (0,25 +0,54n/N) R,

= (0,25 + 0,54 x 0,26) 13,75

= 5,34
Untuk mencari nilai fungsi tekanan uap f(u) dengan nilai kecepatan angin
146,04 km/hari dapat dilihat pada Tabel 3.4 sehingga didapatkan nilai f(u) =
0,74
Untuk mencari radiasi bersih gelombang panjang (Rn1)

Rn1 = f(t) f(ed) f(n/N)

= 17,24 x 0,06 x 0,34

= 0,37
Untuk mencari radiasi bersih matahari (Rns)
Rps = (1— ) x R4

= (1-10,25) x 5,34
= 4,01
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12. Untuk mencari radiasi netto (Rn)
Rp = Rps = Rp1
= 4,01 -0,37
= 3,64
13. Untuk mencari evapotranspirasi potensial (ETo)
ET, = c(W.R, + (1 —W)(e; — eq)-f(u))
= 1,1 x (0,80 x 3,64 + (1—0,80)(47,98 — 39,34) x 0,74)
= 4,61 mm/hari
Hasil rekapitulasi perhitungan evapotraspirasi harian, 15 harian, dan bulanan

dapat dilihat mulai pada Tabel 5.6 berikut ini.



Tabel 5. 6 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Harian dengan Metode Penman Modifikasi (1 Januari-10 Januari)

Data sat Ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data 32,14 | 3196 | 31.88 | 31.36 | 31.24 | 31.60 | 32.08 | 30.72 | 31.18 | 31.68
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 82.00 | 83.20 | 82.40 | 83.00 | 82.60 | 80.60 | 82.80 | 80.80 | 82.00 | 82.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam Data 7.20 7.20 6.48 4.32 5.04 5.04 5.76 5.76 5.76 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 2.00 2.00 1.80 1.20 1.40 1.40 1.60 1.60 1.60 1.80
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 25.67 | 23.33 | 19.75 | 25.08 | 19.83 | 19.33 | 19.42 | 30.58 | 27.83 | 28.75
ANALISA DATA
ea mbar Tabel 4798 | 47.49 | 47.28 | 45.87 | 4555 | 46.52 | 47.82 | 44.20 | 45.39 | 46.74
Rh mean/100 - Data 0.82 0.83 0.82 0.83 0.83 0.81 0.83 0.81 0.82 0.82
ed = ea x Rh/100 mbar Perhit | 39.34 | 39.51 | 38.96 | 38.07 | 37.62 | 37.50 | 39.59 | 35.71 | 37.22 | 38.42
(ea-ed) mbar Perhit 8.64 7.98 8.32 7.80 7.93 9.02 8.22 8.49 8.17 8.32
f(u) - Tabel 0.74 0.74 0.69 0.55 0.59 0.59 0.64 0.64 0.64 0.69
W - Tabel 0.80 0.79 0.79 0.79 0.79 0.79 0.80 0.78 0.79 0.79
(1-W) - Perhit 0.20 0.21 0.21 0.21 0.21 0.21 0.20 0.22 0.21 0.21
Ra mm/hr Tabel 13.75 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75
n/N/100 - Data 0.26 0.23 0.20 0.25 0.20 0.19 0.19 0.31 0.28 0.29
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 5.34 5.17 4.90 5.30 4.91 4.87 4.88 5.71 5.50 5.57
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 4.01 3.88 3.68 3.97 3.68 3.65 3.66 4.28 4.13 4.18
f(ed) - Tabel 0.06 0.06 0.07 0.07 0.07 0.07 0.06 0.08 0.07 0.07
f(n/N) - Tabel 0.34 0.31 0.28 0.33 0.28 0.27 0.28 0.38 0.35 0.36
f(t) - Tabel 1724 | 1719 | 17.17 | 17.04 | 17.01 | 17.10 | 17.22 | 16.88 | 17.00 | 17.12
Rnl =f (t) x f (ed) x f (n/N) - Perhit 0.37 0.34 0.31 0.39 0.34 0.34 0.29 0.51 0.44 0.42
Rn =Rns - Rnl - Perhit 3.64 3.54 3.37 3.58 3.34 3.31 3.37 3.77 3.69 3.76
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto = cx[WxRn+(1-w)xf(u)x(ea—ed)] mm/hr Perhit 461 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58

(Sumber: Analisis Data)

¢S



Lanutan Tabel 5. 6 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Harian dengan Metode Penman Modifikasi (11 Januari-20

Januari)
Data Sat Ket 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data 3260 | 3146 | 31.42 | 31.92 | 32.68 | 31.92 | 31.92 | 32.18 | 32.10 | 31.40
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 81.00 | 81.40 | 81.20 | 82.40 | 82.60 | 82.60 | 83.20 | 85.00 | 83.00 | 84.60
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam Data 7.92 4.32 5.76 7.20 6.48 6.48 6.48 4.32 6.48 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 2.20 1.20 1.60 2.00 1.80 1.80 1.80 1.20 1.80 1.80
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 30.75 | 28.25 | 2458 | 14.75 | 17.17 | 17.75 | 9.67 | 15.67 | 18.92 | 17.50
ANALISA DATA
ea mbar Tabel 49.22 | 46.14 | 46.03 | 47.38 | 49.44 | 47.38 | 47.38 | 48.09 | 47.87 | 45.98
Rh mean/100 - Data 0.81 0.81 0.81 0.82 0.83 0.83 0.83 0.85 0.83 0.85
ed = ea x Rh/100 mbar Perhit | 39.87 | 37.56 | 37.38 | 39.04 | 40.83 | 39.14 | 39.42 | 40.87 | 39.73 | 38.90
(ea-ed) mbar Perhit 9.35 8.58 8.65 8.34 8.60 8.24 7.96 7.21 8.14 7.08
f(u) - Tabel 0.78 0.55 0.64 0.74 0.69 0.69 0.69 0.55 0.69 0.69
W - Tabel 0.80 0.79 0.79 0.79 0.80 0.79 0.79 0.80 0.80 0.79
(1-W) - Perhit 0.20 0.21 0.21 0.21 0.20 0.21 0.21 0.20 0.20 0.21
Ra mm/hr Tabel 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75
n/N/100 - Data 0.31 0.28 0.25 0.15 0.17 0.18 0.10 0.16 0.19 0.18
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 5.72 5.54 5.26 4.53 4.71 4.76 4.16 4.60 4.84 4.74
Rns=(1-a) x Rs (a=0,25) - Perhit 4.29 4.15 3.95 3.40 3.53 3.57 3.12 3.45 3.63 3.55
f(ed) - Tabel 0.06 0.07 0.07 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.07
f(n/N) - Tabel 0.38 0.36 0.33 0.24 0.26 0.26 0.19 0.25 0.27 0.26
f(t) - Tabel 1735 | 17.07 | 17.06 | 17.18 | 17.37 | 17.18 | 17.18 | 17.25 | 17.23 | 17.05
Rnl =f (t) x f (ed) x f (n/N) - Perhit 0.40 0.44 0.41 0.26 0.25 0.29 0.20 0.24 0.29 0.29
Rn =Rns - Rnl - Perhit 3.89 3.71 3.54 3.14 3.28 3.28 2.91 3.22 3.34 3.26
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto = cx[WxRn+(1-w)xf(u)x(ea—ed)] mm/hr Perhit 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96

(Sumber: Analisis Data)
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Lanutan Tabel 5. 6 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Harian dengan Metode Penman Modifikasi (21 Januari-31

Januari)
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
Data S K Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 31.52 | 31.62 | 32.16 | 32.78 | 32.02 | 32.18 | 32.78 | 32.92 | 32.60 | 32.64 | 32.16
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 85.40 | 87.20 | 82.80 | 82.00 | 83.40 | 80.80 | 81.60 | 80.80 | 81.00 | 83.80 | 85.40
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 3.60 6.48 5.76 7.20 6.48 5.04 6.48 7.20 7.20 6.48 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 1.00 1.80 1.60 2.00 1.80 1.40 1.80 2.00 2.00 1.80 1.60
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 15.92 | 1550 | 13.67 | 17.67 | 18.00 | 13.17 | 21.25 | 19.75 | 24.25 | 20.25 | 27.08
ANALISA DATA
ea mbar Tabel | 46.30 | 46.57 | 48.03 | 49.71 | 47.65 | 48.09 | 49.71 | 50.08 | 49.22 | 49.33 | 48.03
Rh mean/100 - Data 0.85 0.87 0.83 0.82 0.83 0.81 0.82 0.81 0.81 0.84 0.85
ed = ea x Rh/100 mbar Perhit | 39.54 | 40.61 | 39.77 | 40.76 | 39.74 | 38.85 | 40.56 | 40.47 | 39.87 | 41.34 | 41.02
(ea-ed) mbar Perhit | 6.76 5.96 8.26 8.95 7.91 9.23 9.15 9.62 9.35 7.99 7.01
f(u) - Tabel 0.50 0.69 0.64 0.74 0.69 0.59 0.69 0.74 0.74 0.69 0.64
W - Tabel 0.79 0.79 0.80 0.81 0.80 0.80 0.81 0.81 0.80 0.80 0.80
(1-W) - Perhit | 0.21 0.21 0.20 0.19 0.20 0.20 0.19 0.19 0.20 0.20 0.20
Ra mm/hr | Tabel | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75
n/N/100 - Data 0.16 0.16 0.14 0.18 0.18 0.13 0.21 0.20 0.24 0.20 0.27
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit | 4.62 4.59 4.45 4.75 4.77 4.42 5.02 4.90 5.24 4.94 5.45
Rns=(1-3) x Rs (a=0,25) - Perhit | 3.46 3.44 3.34 3.56 3.58 3.31 3.76 3.68 3.93 3.71 4.09
f(ed) - Tabel 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.07 0.06 0.06 0.06 0.05 0.05
f(n/N) - Tabel 0.25 0.24 0.23 0.26 0.26 0.22 0.29 0.28 0.32 0.28 0.35
f(t) - Tabel | 17.08 | 17.11 | 17.24 | 1740 | 17.21 | 17.25 | 1740 | 1743 | 1735 | 17.36 | 17.24
Rnl =f () x f (ed) x f (n/N) - Perhit | 0.26 0.24 0.24 0.26 0.28 0.25 0.29 0.28 0.34 0.26 0.33
Rn =Rns - Rnl - Perhit | 3.20 3.20 3.10 3.31 3.30 3.06 3.47 3.40 3.59 3.44 3.76
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto = cx[WxRn+(1-w)xf(u)x(ea—ed)] mm/hr | Perhit | 3.57 3.73 3.90 4.34 4.11 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30

(Sumber: Analisis Data)
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Tabel 5. 7 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial 15 Harian dengan Metode Penman Modifikasi (Januari-Juni)

Data Sat Ket L 2 L 2 L 2 : 2 L 2 L 2
Jan Jan | Feb | Feb | Mar | Mar | Apr | Apr | Mei | Mei | Jun Jun
Temperatur Rata-rata (t) °C Data 2777 | 2222 | 21.82 | 2218 | 27.70 | 27.80 | 28.02 | 28.04 | 28.05 | 2755 | 27.11 | 26.12
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 83.16 | 66.11 | 67.79 | 66.81 | 82.69 | 82.83 | 83.04 | 83.60 | 82.60 | 83.28 | 84.31 | 84.27
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kmfjam | Data 5.63 491 7.22 835 | 5.42 5.00 5.04 5.66 7.49 8.60 8.11 8.98
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 1.56 1.36 2.01 2.32 1.51 1.39 1.40 1.57 2.08 2.39 2.25 2.49
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 2149 | 1474 | 1433 | 4541 | 2443 | 2371 | 2584 | 26.28 | 31.38 | 31.83 | 29.83 | 29.61
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel | 37.69 | 36.99 | 36.13 | 37.21 | 37.16 | 37.36 | 37.83 | 37.87 | 37.90 | 36.83 | 35.94 | 33.85
Rh mean/100 - Data 0.83 0.66 | 0.68 0.67 0.83 0.83 0.83 0.84 | 0.83 0.83 0.84 0.84
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit | 31.35 | 24.46 | 24.49 | 24.86 | 30.73 | 30.94 | 31.41 | 31.66 | 31.31 | 30.67 | 30.30 | 28.52
(ea-ed) mbar | Perhit 6.35 | 1254 | 1164 | 1235 | 6.43 6.42 6.42 6.21 6.59 6.16 5.64 5.33
f(u) - Tabel 0.66 0.66 | 0.62 0.62 0.62 0.59 0.59 0.64 | 0.76 0.83 0.79 0.85
w - Tabel 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.77 0.77 0.76 0.76 0.75
(1-W) . Perhit | 023 | 024 | 024 | 024 | 024 | 024 | 023 | 023 | 023 | 024 | 024 | 025
Ra mm/nr | Tabel | 13.75 | 13.75 | 1465 | 14.65 | 1535 | 15.35 | 1550 | 15.50 | 15.20 | 15.20 | 14.85 | 14.85
n/N/100 - Data 0.21 0.15 0.14 0.45 0.24 0.24 0.26 0.26 0.31 0.32 0.30 0.30
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 5.03 453 | 4.80 7.26 5.86 5.80 6.04 6.07 6.38 6.41 6.10 6.09
Rns=(1-a) x Rs (a=0,25) - Perhit 3.78 3.40 3.60 5.44 4.40 4.35 4.53 4.56 4.78 481 4.58 4.56
f(ed) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09 0.10 0.10 0.11
f(n/N) ; Tabel 0.40 0.27 | 0.26 0.35 | 0.33 0.32 0.34 0.34 | 0.0 0.43 0.36 0.36
f(t) - Tabel 16.29 | 16.22 | 16.14 | 16.24 | 16.24 | 16.26 | 16.30 | 16.31 | 16.31 | 16.21 | 16.12 | 15.92
Rn1 = f (t) x f (ed) x f (n/N) ; Perhit 0.62 042 | 041 0.54 | 0.52 0.49 0.51 0.51 0.61 0.68 0.58 0.62
Rn =Rns - Rnl - Perhit 3.16 2.98 3.18 490 | 3.88 386 | 4.02 404 | 417 4.13 4.00 3.95
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.00 1.00 0.90 0.90 0.90 0.90 0.90 0.90
Eto = cx[WxRn+(1-w)xf(u)x(ea—ed)] mm/hr | Perhit 3.74 4.67 457 6.11 3.91 3.84 3.57 3.62 3.93 3.93 3.70 3.68

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 7 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial 15 Harian dengan Metode Penman Modifikasi (Juli-Desember)

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Data Sat Ket
Jul Jul | Agu | Agu | Sep | Sep | Okt | Okt | Nov | Nov | Des | Des
Temperatur Rata-rata (t) °C Data 2591 | 25.79 | 25,57 | 25.67 | 25.72 | 26.07 | 26.73 | 27.32 | 27.24 | 27.72 | 27.64 | 27.96
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 83.29 | 84.26 | 83.23 | 8240 | 83.15 | 84.55 | 84.49 | 82.38 | 85.00 | 83.60 | 83.65 | 81.53
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 9.41 | 10.04 | 10.37 | 1058 | 10.13 | 8.98 | 840 | 8.01 | 581 6.14 5.33 6.12
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 261 2.79 2.88 2.94 281 2.49 2.33 2.23 1.61 1.71 1.48 1.70
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 33.08 | 3110 | 33.26 | 33.72 | 33.39 | 27.70 | 2891 | 30.04 | 24.46 | 26.53 | 19.60 | 21.07
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel | 33.44 | 3317 | 32.80 | 32.98 | 33.06 | 33.76 | 3513 | 36.38 | 36.19 | 37.20 | 37.05 | 37.68
Rh mean/100 - Data 0.83 0.84 | 0.83 082 | 083 | 085 | 084 | 082 | 085 | 0.84 0.84 0.82
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit | 27.85 | 27.95 | 27.30 | 27.17 | 27.48 | 2854 | 29.68 | 29.97 | 30.77 | 31.10 | 30.99 | 30.72
(ea-ed) mbar | Perhit | 5.59 522 | 550 | 580 | 557 | 522 | 545 | 6.41 | 543 6.10 6.06 6.96
f(u) - Tabel 0.88 092 | 094 | 095 | 093 | 085 | 081 0.79 | 0.65 | 0.66 0.61 0.66
w - Tabel 0.75 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77
(1-w) . Perhit | 025 | 026 | 026 | 026 | 026 | 025 | 025 | 024 | 024 | 024 | 024 | 0.23
Ra mm/nr | Tabel | 15.00 | 15.00 | 15.30 | 15.30 | 15.30 | 15.30 | 14.90 | 14.90 | 14.05 | 14.05 | 13.50 | 13.50
n/N/100 - Data 0.33 0.31 0.33 0.34 0.33 0.28 0.29 0.30 0.24 0.27 0.20 0.21
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit | 643 6.27 | 6.57 6.61 | 658 | 611 | 6.05 | 6.14 | 537 | 553 4.80 491
Rns=(1-a) x Rs (a=0,25) - Perhit 4.82 4.70 4.93 4.96 4.94 4.59 4.54 4.61 4.03 4.14 3.60 3.68
f(ed) - Tabel 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.10
f(n/N) ; Tabel 0.47 038 | 040 | 040 | 041 | 035 | 043 037 | 041 | 034 0.33 0.30
f(t) - Tabel 1588 | 15.85 | 15.82 | 1583 | 15.84 | 1592 | 16.05 | 16.16 | 16.15 | 16.24 | 16.23 | 16.29
Rn1 = f (t) x f (ed) x f (n/N) ; Perhit | 0.83 0.67 | 0.72 073 | 073 | 060 | 070 | 0.60 | 0.64 | 0.53 0.51 0.48
Rn = Rns - Rn1 i Perhit | 399 | 404 | 421 | 423 | 421 | 398 | 384 | 401 | 339 | 362 | 3.09 | 321
c - Tabel 0.90 0.90 1.00 1.00 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto = cx[WxRn+(1-w)xf(u)x(ea—ed)] mm/hr | perhit | 380 381 | 446 | 456 | 490 | 451 | 439 | 468 | 3.76 | 4.09 3.57 3.89

(Sumber: Analisis Data)
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Tabel 5. 8 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Bulanan dengan Metode Penman Modifikasi (Januari-Juni)

Data Sat Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun

Temperatur Rata-rata (t) °C Data 27.78 27.45 27.74 28.02 27.78 26.61
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 83.30 84.09 82.77 83.32 82.94 84.29
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam Data 6.09 5.30 5.20 5.33 8.07 8.54
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 1.69 1.47 1.45 1.48 2.24 2.37
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 26.01 22.87 24.38 26.39 34.90 29.05

ANALISA DATA

ea mbar Tabel | 37.34 36.63 39.36 37.85 37.34 34.89
Rh /100 - Data 0.83 0.84 0.83 0.83 0.83 0.84
ed =ea x Rh/100 mbar Perhit | 31.10 30.80 32.58 31.54 30.97 29.41
(ea-ed) mbar Perhit 6.24 5.83 6.78 6.31 6.37 5.48
f(u) - Tabel 0.66 0.61 0.60 0.61 0.79 0.83
W - Tabel 0.77 0.76 0.77 0.77 0.77 0.76
(1-W) - Perhit 0.23 0.24 0.23 0.23 0.23 0.24
Ra mm/hr Tabel | 13.75 14.65 15.35 15.50 15.20 14.85
n/N/100 - Data 0.26 0.23 0.24 0.26 0.35 0.29
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 5.37 5.47 5.86 6.08 6.66 6.04
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 4.03 4.10 4.39 4.56 5.00 4.53
f(ed) - Tabel 0.09 0.10 0.09 0.09 0.10 0.10
f(n/N) - Tabel 0.34 0.31 0.32 0.34 0.42 0.36
f(t) - Tabel | 16.26 16.19 16.25 16.30 16.26 16.02
Rnl = f (t) x f (ed) x f (n/N) - Perhit 0.52 0.48 0.46 0.51 0.65 0.60
Rn = Rns - Rnl - Perhit 3.51 3.62 3.94 4.05 4.35 3.93
C - Tabel 1.10 1.10 1.00 0.90 0.90 0.90
mm/hr Perhit 4.02 3.97 3.97 3.61 4.06 3.67

Eto = ex[WxRn+(I-w)f(u)x(ea—ed)l o /bulan | Perhit | 120.50 | 119.13 | 119.21 | 108.25 | 121.75 | 110.09

(Sumber: Analisis Data)

LS



Lanjutan Tabel 5. 8 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Bulanan dengan Metode Penman Modifikasi (Juli-Desember)

Data Sat Ket Jul Agu Sep Okt Nov Des

Temperatur Rata-rata (t) °C Data 25.84 25.62 25.90 27.03 27.48 27.80
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 83.82 82.83 83.85 83.40 84.33 82.60
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam Data 9.73 10.47 9.55 8.20 5.98 5.74
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 2.70 2.91 2.65 2.28 1.66 1.59
Penyinaran matahari (n/N) Rata-rata % Data 36.05 33.21 30.82 32.90 27.42 23.65

ANALISA DATA

ea mbar Tabel | 33.30 32.89 33.40 35.77 38.80 37.38
Rh /100 - Data 0.84 0.83 0.84 0.83 0.84 0.83
ed =ea x Rh/100 mbar Perhit | 27.91 27.24 28.01 29.83 32.72 30.87
(ea-ed) mbar Perhit 5.39 5.65 5.39 5.94 6.08 6.50
f(u) - Tabel 0.90 0.94 0.89 0.80 0.66 0.64
W - Tabel 0.75 0.75 0.75 0.76 0.76 0.77
(1-W) - Perhit | 0.25 0.25 0.25 0.24 0.24 0.23
Ra mm/hr Tabel | 15.00 15.30 15.30 14.90 14.05 13.50
n/N/100 - Data 0.36 0.33 0.31 0.33 0.27 0.24
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 6.67 6.57 6.37 6.37 5.59 5.10
Rns=(1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 5.00 4.93 4.78 4.78 4.19 3.82
f(ed) - Tabel 0.11 0.11 0.11 0.10 0.09 0.10
f(n/N) - Tabel 0.43 0.40 0.38 0.40 0.35 0.32
f(t) - Tabel 15.87 15.82 15.88 16.11 16.20 16.26
Rnl =f(t) x f (ed) x f (n/N) - Perhit | 0.75 0.72 0.66 0.65 0.49 0.49
Rn =Rns - Rnl - Perhit 4.25 4.20 4.12 4.13 3.71 3.33
c - Tabel 0.90 1.00 1.10 1.10 1.10 1.10
mm/hr Perhit | 3.96 4.49 4.71 4.71 4.15 3.88

Elo = cx[WxRn+(L-w)xf(u)x(ea-ed)] ™ bulan | Perhit | 118.89 | 134.66 | 14144 | 14123 | 124.52 | 11647

(Sumber: Analisis Data)
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5.4 Simulasi Debit Tahunan dan Gabungan Berdasarkan Debit Observasi

Debit simulasi dapat dihitung dengan menggunakan nilai parameter DAS

berdasarkan data lapangan pada DAS Serayu. Dalam penelitian ini dilakukan

simulasi debit tahunan dan gabungan menggunakan nilai parameter hasil optimasi

yang didapat dari proses kalibrasi menggunakan solver pada excel.

5.4.1 Debit Berdasarkan Data Debit Observasi Tahun 2015-2019

Data debit observasi diperlukan untuk memperkirakan nilai parameter awal

pada DAS Serayu dan untuk perbandingan dengan hasil analisis debit simulasi

metode F.J. Mock. Berikut merupakan rekapitulasi data debit observasi harian pada
tahun 2015-2019 yang dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut ini.

Tabel 5.9 Rekapitulasi Debit Observasi Harian Tahun 2015

Tl Bulan (M3/s)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu | Sep | Okt Nop Des

1 48.72 | 126.22 | 85.88 | 228.97 | 122.46 | 26.05 7.23 753 | 491 | 6.39 2.23 31.05
2 58.45 | 24240 | 131.99 | 179.69 | 257.29 | 40.13 | 4.47 6.94 | 349 | 469 | 152 | 12812
3 91.90 82.96 | 252.30 | 21524 | 17495 | 14.26 6.66 6.66 | 3.31 | 3.31 0.57 61.95
4 5845 | 46.72 | 374.28 | 154.64 | 144.05 | 25.38 | 4.91 538 | 538 | 3.86 | 0.82 87.36
5 207.26 | 154.64 | 103.11 | 18.75 7195 | 39.24 6.39 514 | 4.06 | 4.47 6.66 156.81
6 49.75 88.86 69.36 71.95 130.05 | 15.19 491 587 | 587 | 6.94 | 16.16 | 177.31
7 45.74 | 128.12 | 131.99 | 81.53 61.95 13.81 6.94 6.94 | 491 | 491 | 11.31 85.88
8 33.38 | 179.69 | 77.33 98.20 26.73 18.21 7.53 491 | 562 | 3.31 | 34.99 | 280.12
9 26.05 | 262.31 | 51.84 | 64.36 | 34.99 | 16.16 | 5.38 6.13 | 491 | 5.62 | 31.81 | 257.29
10 13.81 87.36 57.31 23.44 2344 | 21.01 6.94 753 | 331 | 3.86 | 21.01 | 19441
11 22.81 | 113.39 | 41.94 | 69.36 21.01 | 13.37 | 587 814 | 447 | 223 | 30.30 | 146.13
12 61.95 | 128.12 | 126.22 | 88.86 | 34.18 | 13.37 | 5.14 6.94 | 538 | 1.62 | 16.66 | 108.17
13 116.97 | 126.22 | 319.45 | 50.79 48.72 9.46 6.39 10.18 | 5.62 | 1.85 | 21.01 | 22341
14 18451 | 44.77 | 150.34 | 61.95 39.24 8.46 5.87 13.81 | 5.87 | 4.26 | 27.42 | 280.12
15 103.11 | 4194 | 182.09 | 116.97 51.84 9.82 6.13 562 | 6.13 | 5.38 | 10.18 | 598.51
16 23461 | 45.74 77.33 | 103.11 29.56 5.87 7.53 469 | 6.66 | 8.14 | 14.72 | 343.80
17 262.31 | 77.33 0.75 58.45 17.16 7.83 6.66 587 | 4.69 | 5.38 5.38 316.78
18 | 118.78 | 55.08 | 36.65 | 58.45 1768 | 8.14 7.53 6.39 | 753 | 237 | 9.12 | 204.65
19 93.45 77.33 2472 | 120.61 17.16 6.13 5.87 12.11 | 4.06 | 1.52 | 43.81 | 280.12
20 382.73 | 21256 | 41.94 68.09 12.94 7.83 8.14 10.18 | 251 | 491 | 13593 | 285.27
21 18451 | 51.84 63.15 57.31 11.70 7.83 5.87 314 | 426 | 3.67 | 49.75 | 191.90
22 95.02 18.75 78.71 48.72 13.81 6.13 6.39 266 | 6.66 | 1.52 | 2281 | 212.56
23 69.36 | 18.75 | 99.82 | 280.12 9.12 7.83 7.53 426 | 6.13 | 1.73 | 33.38 | 199.49

(Sumber: BBWS Serayu Opak)
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Lanjutan Tabel 5.9 Rekapitulasi Debit Observasi Harian Tahun 2015

Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu | Sep | Okt Nop Des
24 | 174.95 | 2956 | 141.99 | 470.31 | 10.18 | 6.94 5.62 197 | 223 | 152 | 21.01 | 135.93
25 | 23178 | 2472 | 98.20 | 343.80 | 8.79 5.62 7.83 514 | 538 | 0.75 | 35.81 | 130.05
26 21794 | 43.81 61.95 | 156.81 | 11.70 5.62 5.62 10.18 | 3.86 | 0.75 | 68.09 88.86
27 90.37 | 15.67 | 80.11 | 159.01 | 1472 | 6.13 491 152 | 514 | 281 | 52.90 | 87.36
28 74.61 31.81 81.53 | 287.86 | 21.60 6.39 6.13 514 | 3.67 | 210 | 59.60 84.41

Tgl

29 49.75 - 44051 | 131.99 | 37.50 5.14 4.47 2.66 | 5.62 | 5.62 | 49.75 | 122.46
30 | 106.47 . 14405 | 11517 | 12.52 5.62 4.69 491 | 331 | 538 | 33.38 | 103.11
31 | 10311 - 252.30 - 11.31 - 7.23 3.86 = 2.37 - 65.59

(Sumber: BBWS Serayu Opak)

Maka untuk perhitungan debit observasi rerata harian, 15 harian, dan bulanan
di DAS Serayu sebagai berikut.
1. Debit Rerata Harian
Qobst = Q1
= 48,72 m3/s
2. Debit Rerata 15 Harian
(Q + Qx4+ ...+ Qy5)

n
(48,72 + 58,45+--+103,11)
15

Qobs1s =

=75m3/s
3. Debit Rerata Bulanan
Q1 + Q2 + ...+ Q30)

n

(48,72 + 58,45+--+103,11)
30

=117m3/s
Berikut merupakan rekapitulasi debit observasi rerata 15 harian, dan bulanan
dapat dilihat pada Tabel 5.10 dan Tabel 5.11 berikut ini.

Qobs3z0 =
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Tabel 5. 10 Rekapitulasi Debit Observasi Rerata 15 Harian (Januari-Juni)

Bulan (m3/s)

Tahun | 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Jan | Jan | Feb |Feb | Mar | Mar | Apr | Apr| Mei | Mei | Jun | Jun

2015 | 75 | 156 | 124 | 54 | 144 | 108 | 102 | 164 | 83 16 19 7
2016 | 141 | 138 | 259 | 198 | 269 | 321 | 275 | 225 | 264 | 264 | 263 | 317
2017 | 315 | 422 | 420 | 457 | 345 | 261 | 325 |243 | 189 | 116 | 135 | 130
2018 | 359 | 275 | 439 | 529 | 361 | 219 | 201 | 242 | 88 142 | 77 77
2019 | 219 | 432 | 324 | 309 | 303 | 556 | 256 | 194 | 160 | 91 79 76

(Sumber: Analisis Data)

Lanjutan Tabel 5. 10 Rekapitulasi Debit Observasi Rerata 15 Harian (Juli-

Desember)
Bulan (md/s)

Tahun | 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

Jul | Jul | Agu | Agu| Sep | Sep | Okt | Okt | Nov | Nov | Des | Des
2015 6 6 7 5 5 5 4 3 16 42 188 | 178
2016 | 157 | 113 | 105 96 129 | 375 | 330 | 273 | 486 | 546 | 461 | 361
2017 | 66 70 63 59 62 75 200 | 310 | 319 | 314 | 180 | 153
2018 | 58 61 57 51 56 59 51 46 151 | 131 | 308 | 267
2019 | 76 | 72 66 63 64 60 22 43 70 84 | 115 | 175

(Sumber: Analisis Data)

Tabel 5. 11 Rekapitulasi Debit Observasi Rerata Bulanan (Januari-Juni)

Bulan (m®/s)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun
2015 117 91 125 133 48 13
2016 139 231 296 250 264 290
2017 370 438 302 284 151 133
2018 316 481 288 221 116 77
2019 329 317 434 225 124 78

(Sumber: Analisis Data)



62

Lanjutan Tabel 5. 11 Rekapitulasi Debit Observasi Rerata Bulanan (Juli-

Desember)
3
Tahun Bulan (m°/s)
Jul Agu Sept Okt Nov Des
2015 6 6 5 4 29 183
2016 134 100 252 301 516 409
2017 68 61 69 257 316 283
2018 59 54 57 48 141 287
2019 74 64 204 33 77 146
(Sumber: BBWS Serayu Opak)
Grafik Debit Observasi Bulanan Tahun 2015-2019
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Gambar 5. 2 Rekapitulasi Grafik Debit Observasi Bulanan Tahun 2015-

2019

5.4.2 Nilai Parameter Model F.J. Mock

Perhtungan F.J. Mock diawali dengan menentukan nilai batasan dari

parameter sesuai dengan kondisi lapangan pada DAS Serayu, kemudian dilakukan

tahap optimasi nilai parameter F.J. Mock. Berikut merupakan batasan nilai

parameter pada DAS Serayu untuk perhitungan debit yang dapat dilihat pada Tabel
5.12 berikut ini.



Tabel 5. 12 Batasan Parameter Model F.J Mock Bulanan
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Parameter F.J. Mock Simbol | Satuan | Min Value | Max Value
1. Initial Soil Moisture ISM mm 30 100
2. Soil Moisture Capacity SMC mm 50 100
3. Koefisien Infiltrasi Musim Basah WIC - 0.35 0.75
4. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau | DIC - 0.5 1
5. Faktor Resesi Air Tanah Kk - 0 0,9999
6. Initial Groundwater Storage IGWS | mm 50 2000

Batasan nilai parameter (constrains) tersebut merupakan nilai batas atas dan
batas bawah dari parameter Model F.J. Mock hingga didapatkan parameter model
yang optimal dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sebelumnya telah dilakukan
perhitungan dengan nilai awal parameter sebelum optimasi dan hasilnya kurang
optimum, sehingga pada perhitungan ini digunakan nilai parameter optimum dari
solver excel dengan dua macam fungsi tujuan yaitu fungsi nilai maksimum untuk
mendapatkan nilai koefisien korelasi dan fungsi nilai minimum untuk mendapatkan

nilai kesalahan volume.

5.4.3 Analisis Model F.J. Mock
Selanjutnya dilakukan perhitungan debit simulasi harian, 15 harian, dan
bulanan menggunakan F.J. Mock. Berikut merupakan contoh perhitungan yang
dilakukan pada debit simulasi harian 1 Januari 2015.
1. Exposed Surfaced
Exposed surfaced diartikan sebagai luas daerah yang tidak tertutupi tumbuhan
hijau. Besarnya nilai exposed surfaced ditampilkan dalam Tabel 5.13.

Tabel 5. 13 Exposed Surfaced

No m Daerah

1 0 % Hutan Primer,Sekunder
2 | 10-40% Daerah Tererosi

3 | 30-50% Daerah Ladang Pertanian

Tata guna lahan pada daerah DAS Serayu sebagian besar berupa ladang

pertanian menurut buku “Jawa Tengah Dalam Angka 2015” yang diterbitkan
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olen BPS Jawa Tengah. Oleh karna itu, nlai m adalah 30 %-50 %. Besarnya
nilai m yang digunakan pada penelitian ini diambil sebesar 30 %.
Evapotranspirasi Aktual (Ea)

E, = ETo—(ETy x (5) x (18— )

0,3

4,61 — (4,61 X (5) x (18 — 1))

= 3,43 mm
Hujan Efektif (ER)
ER =P-E,

=6- 3,43

= 2,57 mm

. Soil Moisture Storage (SMS)
Perhitungan soil moisture storage yang terdapat pada bulan pertama, analisis
menggunakan nilai optimum initial soil moisture (ISM) hasil kalibrasi
sehingga didapatkan nilai ISM dan SMC sebesar 300 mm. Berikut merupakan
perhitungan untuk mencari nilai SMS.
SMS =1ISM + ER

=3+257

=557mm =3 mm
Nilai SMS digunakan untuk perhitungan dengan menyesuaikan nilai soil
moisture capacity (SMC), jika nilai SMS positif dan > SMC, maka SMS =
SMC. Namun jika nilai 0<SMS<SMC, maka nilai SMS menggunakan hasil
perhitungan dengan rumus SMS tersebut.
. Water Surplus (Ws)
Perhitungan nilai water surplus dipengaruhi oleh Ws < 0 maka nilai Ws = 0.

W,  =ER_(SMC—ISM)
=257-(3-3)
= 2,57 mm

Infiltrasi (1)

Dalam penentuan nilai infiltrasi dipengaruhi oleh musim kemarau (DIC) dan

musim basah (WIC), dalam penentuan kedua musim tersebut digunakan
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kriteria penentuan musim yang ditetapkan oleh Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yaitu musim kemarau (DIC) adalah
musim dimana jumlah curah hujan (CH) dan hari hujan (HH) tiga dasarian
secara berurutan <50 mm dan hari hujan < 3 HH, sedangkan untuk musim
hujan (WIC) adalah musim dimana jumlah curah hujan tiga dasarian secara
berurutan > 50 mm dan hari hujan > 3 HH.
a. Infiltrasi Musim Hujan (Januari)
I = WIC x Wy
= 0,67 X 2,57
= 1,72 mm
b. Infiltrasi Musim Kemarau (Mei)
I = DIC X Wq
= 0,72 X 2,57
= 1,85 mm
. Groundwater Storage (GWS)
Perhitungan nilai groundwater storage dihitung menggunakan nilai faktor
resesi aliran (k) dani initial groundwater storage (IGWS) hasil optimasi
dengan nilai k = 0,986 dan IGWS = 476 mm. Berikut merupakan perhitungan
nilai GWS.
GWS = 0,5 (1 + k) x 1 + k x IGWS)
= 0,5(1+ 0,9999) x 1 +1 x 50)
= 51,75 mm
Base Flow (BSF)
BSF =1- (GWS — IGWS)
= 1,72 - (51,75 — 50)

= 0,01 mm
Direct Runoff (DRO)
DRO = Wy — I

=2,57-1,72

= 0,85 mm



10. Total Runoff (TRO)
TRO = DRO + BSF
= 0,85+ 0,01
= 0,85 mm
11. Debit Terhitung (QcaL)

A x TRO x 1000

~ Hari x 24 x 3600
3009,39 x 0,85 x 1000

T 1x24x3600

= 29,66 m3/s

QcaL
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Hasil optimasi nilai parameter untuk perhitungan debit simulasi harian, 15
harian, dan bulanan tahun 2015-2019 dapat dilihat mulai pada Tabel 5.14 berikut

ini.

Tabel 5. 14 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

2015
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009,39 -

2. Initial Soil Moisture 0 3 3,33

3. Soil Moisture Capacity 0 3 3,33

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0,67 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0,72 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0,9999 0,9999
7. Initial Groundwater Storage 50 50 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dengan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.14 dilakukan perhitungan

debit simulasi harian pada tahun 2015 yang dapat dilihat pada Tabel 5.15 berikut

ini.



Tabel 5. 15 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2015 (1 Januari-15 Januari)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan | 11-Jan 12-Jan 13-Jan | 14-Jan | 15-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 6 8 13 36 3 1 7 6 0 0 3 8 10 16 38
n (hari) 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 0.0 0.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18
Ea (mm) 3.43 3.26 3.12 3.06 2.94 3.03 3.08 3.36 3.23 3.35 3.74 3.22 3.25 3.08 311
m (%) 0.300 0.300 | 0.300 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 0.300 | 0.300 0.300 | 0.300 0.300 0.300 0.300 | 0.300
ER (mm) 2.57 4.24 9.38 32.44 -0.44 -2.03 3.42 2.14 -3.23 -3.35 -0.74 4.28 6.75 12.92 34.39
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 3.00 2.56 0.52 3.00 3.00 0.00 0.00 0.00 3.00 3.00 3.00 3.00
WS (mm) 2.57 4.24 9.38 32.44 0.00 0.00 0.94 2.14 0.00 0.00 0.00 1.28 6.75 12.92 34.39
I (mm) 1.72 2.84 6.28 21.74 0.00 0.00 0.63 143 0.00 0.00 0.00 0.86 4.52 8.66 23.04
GWS (mm) 51.75 54.59 60.86 82.59 82.59 82.58 83.20 84.63 | 84.62 84.61 84.60 85.45 89.96 98.61 | 121.64
BSF (mm) 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
DRO (mm) 0.85 1.40 3.09 10.70 0.00 0.00 0.31 0.71 0.00 0.00 0.00 0.42 2.23 4.26 11.35
TRO (mm) 0.85 1.40 3.10 10.71 0.01 0.01 0.32 0.71 0.01 0.01 0.01 0.43 2.23 4.27 11.36
Qcal. (md/s) 29.66 48.87 107.96 | 373.06 0.29 0.29 11.14 24.88 0.29 0.29 0.29 15.03 77.84 148.82 | 395.58

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 15 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2015 (16 Januari-31 Januari)

Parameter Hari
DAS 16-Jan | 17-Jan | 18-Jan | 19-Jan | 20-Jan | 21-Jan | 22-Jan | 23-Jan | 24-Jan | 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan | 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 0 2 15 13 10 2 0 0 2 31 2 1 3 2 14 0
n (hari) 0.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 0.0 0.0 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.0
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.03 2.79 2.76 3.11 2.92 2.63 2.72 2.85 3.24 3.06 2.88 3.26 3.34 3.44 3.12 3.14
m (%) 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300
ER (mm) -3.03 -1.29 11.74 9.89 6.58 -1.13 -2.72 -2.85 -1.74 27.94 -0.88 -2.26 -0.84 -1.94 10.88 -3.14
SM (mm) 0.00 0.00 3.00 3.00 3.00 1.87 0.00 0.00 0.00 3.00 212 0.00 0.00 0.00 3.00 0.00
WS (mm) 0.00 0.00 8.74 9.89 6.58 0.00 0.00 0.00 0.00 24.94 0.00 0.00 0.00 0.00 7.88 0.00
I (mm) 0.00 0.00 5.86 6.63 441 0.00 0.00 0.00 0.00 16.71 0.00 0.00 0.00 0.00 5.28 0.00
GWS (mm) 121.63 | 121.62 | 127.46 | 134.08 | 138.47 | 138.46 | 138.44 | 138.43 | 138.42 | 155.11 | 155.10 | 155.08 | 155.07 | 155.05 | 160.32 | 160.30
BSF (mm) 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02
DRO (mm) 0.00 0.00 2.88 3.26 217 0.00 0.00 0.00 0.00 8.23 0.00 0.00 0.00 0.00 2.60 0.00
TRO (mm) 0.01 0.01 2.90 3.28 2.18 0.01 0.01 0.01 0.01 8.24 0.02 0.02 0.02 0.02 2.62 0.02
Qcal. (m¥/s) 0.42 0.42 100.88 | 114.10 | 76.09 0.48 0.48 0.48 0.48 287.14 0.54 0.54 0.54 0.54 91.12 0.56

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.3 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan
observasi harian tahun 2015 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai
terjadi pada bulan Mei dan mulai mengalami kenaikan pada bulan November yang
hal itu dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (366X3744543.39) — 528274577.32
~ [(366x4299377.46)—533454626.17)x((366X7398074.42)—523144828.73)

= 0,56

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

23096.6367—22872.3595)
23096,6367

= ( x 100

=097%

Tabel 5. 16 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

2016
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 0 0 3,33
3. Soil Moisture Capacity 0 3 3,33
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.75 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.86 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.99 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 1320 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dari hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.16 dilakukan perhitungan
debit simulasi harian pada tahun 2016 yang dapat dilihat pada Tabel 5.17 berikut

ini.



Tabel 5. 17 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2016 (1 Januari-15 Januari)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan 13-Jan 14-Jan 15-Jan
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hari
P (mm) 1 0 0 24 21 4 29 19 21 16 15 23 16 15 8
n (hari) 0.7 0.7 0.7 0.9 0.7 0.6 0.8 0.7 0.5 0.6 0.9 0.8 1.0 1.0 0.8
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18
Ea (mm) 341 3.28 3.14 3.05 2.96 3.04 3.07 3.37 3.26 3.39 3.73 3.20 3.25 3.08 3.10
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) -2.91 -3.28 -3.14 20.45 18.04 0.46 25.43 15.13 17.44 1211 11.02 19.55 12.50 12.17 4.40
SM (mm) 0.00 0.00 0.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 17.45 18.04 0.46 25.43 15.13 17.44 1211 11.02 19.55 12.50 12.17 4.40
I (mm) 0.00 0.00 0.00 13.08 13.53 0.35 19.08 11.34 13.08 9.08 8.26 14.66 9.37 9.13 3.30
GWS (mm) | 1316.37 | 1312.82 | 1309.28 | 1318.82 | 1328.77 | 1325.53 | 1341.01 | 1348.72 | 1358.14 | 1363.55 | 1368.12 | 1379.07 | 1384.71 | 1390.09 | 1389.64
BSF (mm) 3.56 3.55 3.54 3.55 3.58 3.59 3.60 3.63 3.66 3.68 3.69 3.71 3.73 3.75 3.75
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 4.36 451 0.12 6.36 3.78 4.36 3.03 2.75 4.89 3.12 3.04 1.10
TRO (mm) 3.56 3.55 3.54 7.91 8.09 3.70 9.96 7.41 8.02 6.70 6.44 8.60 6.86 6.79 4.85
Qcal. (m¥/s) | 124.03 123.69 123.36 275.56 281.67 128.88 346.93 258.25 279.19 233.52 | 224.47 299.44 238.84 236.53 169.10

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 17 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2016 (16 Januari-31 Januari)

Parameter Hari
DAS 16-Jan 17-Jan 18-Jan 19-Jan 20-Jan 21-Jan 22-Jan 23-Jan 24-Jan 25-Jan 26-Jan 27-Jan 28-Jan 29-Jan 30-Jan 31-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 0 0 9 13 21 20 21 0 16 2 7 6 14 0 3 29
n (hari) 0.5 0.6 0.9 0.9 0.7 0.9 0.6 0.3 0.6 0.9 0.7 0.7 0.5 03 0.7 0.0
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.06 2.80 2.75 3.10 2.93 2.65 2.76 2.87 321 3.05 2.89 3.27 334 343 3.13 314
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) -3.06 -2.80 6.35 9.40 18.07 17.35 18.24 -2.87 12.79 -1.05 4.26 2.73 10.16 -3.43 -0.63 26.01
SM (mm) 0.00 0.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 0.13 3.00 1.95 3.00 3.00 3.00 0.00 0.00 3.00
WS (mm) 0.00 0.00 3.35 9.40 18.07 17.35 18.24 0.00 9.92 0.00 321 2.73 10.16 0.00 0.00 23.01
I (mm) 0.00 0.00 251 7.05 13.55 13.01 13.68 0.00 7.44 0.00 241 2.05 7.62 0.00 0.00 17.26
GWS (mm) | 1385.89 | 1382.15 | 1380.93 | 1384.24 | 1394.04 | 1403.27 | 1413.15 | 1409.34 | 1412.97 | 1409.15 | 1407.76 | 1406.00 | 1409.82 | 1406.02 | 1402.22 | 1415.68
BSF (mm) 3.75 3.74 3.73 3.73 3.75 3.78 3.80 381 381 381 3.80 3.80 3.80 3.80 3.79 381
DRO (mm) 0.00 0.00 0.84 2.35 4.52 4.34 4.56 0.00 2.48 0.00 0.80 0.68 2.54 0.00 0.00 5.75
TRO (mm) 3.75 3.74 457 6.08 8.27 8.12 8.37 3.81 6.29 3.81 4.61 4.48 6.34 3.80 3.79 9.56
Qcal. (m¥s) | 130.58 130.23 159.13 211.90 288.04 282.66 291.37 132.79 219.20 132.77 160.48 156.13 220.97 132.48 132.12 332.93

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.4 menunjukan hasil perbandingan debit simulasi dan observasi
harian tahun 2016 dengan hubungan yang kuat. Grafik cenderung stabil fluktuatif
pada tahun 2016. Debit tertinggi terjadi pada 19 Juni sebesar 944,67 m®/s dan debit
terendah terjadi pada 3 Januari sebesar 117,52 m3/s.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (366%28852054.61) —8877994261.97
J(366x37089545.62)—9345257445.73)x((366xX28861068.76)—8434094252.97)

= 0,57

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

96670.8718—91837.3249
96670.8718

=(
=5%

) x 100

Tabel 5. 18 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

2017
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 0 3 3,33
3. Soil Moisture Capacity 0 3 3,33
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.72 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.99 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 2185 2000

(Sumber: Analisis Data)

Perhitungan debit simulasi harian dilakukan pada tahun 2017 menggunakan
nilai parameter yang dioptimasi pada Tabel 5.18. Hal ini dapat dilihat pada Tabel
5.19 di bawah ini.



Tabel 5. 19 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2017 (1 Januari-15 Januari)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan 13-Jan 14-Jan 15-Jan
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hari
P (mm) 10 10 21 2 9 8 39 3 1 2 3 20 14 41 3
n (hari) 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18
Ea (mm) 3.40 3.30 3.16 3.03 2.94 3.03 3.08 3.36 3.26 341 3.74 3.22 3.25 3.08 3.08
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 6.30 6.70 18.24 -0.78 5.56 4.97 35.42 -0.01 -2.26 -1.06 -0.49 16.93 11.00 38.02 -0.08
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 2.22 3.00 3.00 3.00 2.99 0.73 0.00 0.00 3.00 3.00 3.00 2.92
WS (mm) 6.30 6.70 18.24 0.00 4.78 4.97 35.42 0.00 0.00 0.00 0.00 13.93 11.00 38.02 0.00
I (mm) 4.54 4.83 13.16 0.00 3.44 3.58 25.55 0.00 0.00 0.00 0.00 10.05 7.93 27.42 0.00
GWS (mm) | 2183.75 | 2182.92 | 2190.40 | 2184.72 | 2182.50 | 2180.41 | 2200.27 | 2194.57 | 2188.88 | 2183.21 | 2177.55 | 2181.93 | 2184.20 | 2205.92 | 2200.20
BSF (mm) 5.67 5.67 5.68 5.68 5.67 5.66 5.69 5.70 5.69 5.67 5.66 5.66 5.67 5.70 5.72
DRO (mm) 1.76 1.87 5.09 0.00 1.33 1.38 9.88 0.00 0.00 0.00 0.00 3.88 3.07 10.60 0.00
TRO (mm) 7.43 7.54 10.76 5.68 7.00 7.05 15.56 5.70 5.69 5.67 5.66 9.54 8.73 16.30 5.72
Qcal. (m¥/s) | 258.68 262.51 374.90 197.80 243.83 245.48 542.05 198.69 198.17 197.66 197.15 | 332.39 304.18 | 567.71 199.20

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 19 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2017 (16 Januari-31 Januari)

Parameter Hari
DAS 16-Jan 17-Jan 18-Jan 19-Jan 20-Jan 21-Jan 22-Jan | 23-Jan | 24-Jan | 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Jumlan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ari
P (mm) 37 35 45 28 2 17 19 10 8 8 2 45 16 16 9 14
n (hari) 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0 1.0
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.09 2.82 2.76 311 2.92 2.66 2.78 2.88 3.20 3.06 2.88 3.29 3.34 3.44 3.15 3.21
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 34.16 32.58 41.74 25.04 -1.17 13.84 16.17 6.62 4.30 4.74 -1.38 41.21 12.66 1241 5.35 10.29
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 3.00 1.83 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.62 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
WS (mm) 34.08 32.58 41.74 25.04 0.00 12.67 16.17 6.62 4.30 4.74 0.00 39.83 12.66 1241 5.35 10.29
I (mm) 24.58 23.50 30.10 18.06 0.00 9.14 11.66 4.78 3.10 3.42 0.00 28.73 9.13 8.95 3.86 7.42
?n:/:f)‘ 2219.04 | 2236.76 | 2261.02 | 2273.20 | 2267.30 | 2270.55 | 2276.31 | 2275.18 | 2272.38 | 2269.90 | 2264.02 | 2286.84 | 2290.03 | 2293.03 | 2290.94 | 2292.41
BSF (mm) 5.74 5.78 5.84 5.89 5.89 5.89 5.90 5.91 5.90 5.90 5.88 5.91 5.94 5.95 5.95 5.95
&Rn?) 9.50 9.08 11.64 6.98 0.00 3.53 451 1.85 1.20 1.32 0.00 1111 3.53 3.46 1.49 2.87
(Tn?n?) 15.24 14.87 17.48 12.87 5.89 9.42 1041 7.75 7.10 7.22 5.88 17.01 9.47 9.41 7.44 8.82
(%?}Is) 530.78 517.86 608.70 | 448.15 205.27 328.22 362.62 270.08 247.32 251.40 204.98 | 592.57 329.89 327.71 259.19 307.19

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.5 menunjukan hubungan yang kuat antara debit simulasi dan debit
observasi harian pada tahun 2017. Penurunan terjadi pada bulan Juni dan meningkat
pada bulan Desember karena musim hujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada

tahun 2017 adalah sebagai berikut.
nZ(Qobchal) - (ZQobs) (ZQcal)

\/(nxQobsz - (ZQobs)z) (ancalz . (EQcal)z

_ (366%x22813464.79) — 7162328292.33
\/((366><28857174.26)— 6821264982.15)%((366x24159656.37)—7520444771.07)

=05
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2017 adalah sebagai berikut.

4 -z
VE = ABS(M

cal
) x 100
2:Qobs
82590,9498-86720.4980
= ( 82590,9498 b
=5%

Tabel 5. 20 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

2018
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 0 11 3,33
3. Soil Moisture Capacity 0 3 3,33
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.75 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.99 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 1770 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dari hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.20 kemudian dilakukan
perhitungan debit simulasi harian pada tahun 2018 yang dapat dilihat pada Tabel
5.21 berikut ini.



Tabel 5. 21 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2018 (1 Januari-15 Januari)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan 13-Jan 14-Jan 15-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 8 6 19 54 24 2 11 32 3 20 24 0 2 3 4
n (hari) 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 1.0 0.5 0.0 1.0 1.0 0.5
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 413 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 413 4.18
Ea (mm) 3.43 3.30 3.16 3.06 2.97 3.03 3.05 3.40 3.26 341 3.70 3.15 3.25 3.08 3.08
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 4.32 2.70 15.84 50.59 21.03 -1.03 7.45 28.30 -0.76 16.84 20.15 -3.15 -1.10 -0.43 0.92
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.97 3.00 3.00 2.24 3.00 3.00 0.00 0.00 0.00 0.92
WS (mm) 242 2.70 15.84 50.59 21.03 0.00 6.42 28.30 0.00 16.07 20.15 0.00 0.00 0.00 0.00
I (mm) 1.81 2.03 11.88 37.94 15.77 0.00 4.81 21.23 0.00 12.05 15.11 0.00 0.00 0.00 0.00
GWS (mm) 1766.91 | 1764.32 | 1771.59 | 1804.86 | 1815.90 | 1811.17 | 1811.25 | 1827.73 | 1822.96 | 1830.25 | 1840.57 | 1835.76 | 1830.98 | 1826.20 | 1821.44
BSF (mm) 4.62 4.61 4.62 4.67 4.73 4.74 4.73 4.75 4.77 4.77 4.79 4.80 4.79 4.78 4.76
DRO (mm) 0.60 0.68 3.96 12.65 5.26 0.00 1.60 7.08 0.00 4.02 5.04 0.00 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) 5.22 5.29 8.58 17.32 9.98 4.74 6.34 11.83 4.77 8.79 9.83 4.80 4.79 4.78 4.76
Qcal. (md/s) 181.89 184.14 | 298.79 603.19 347.76 164.97 | 220.66 411.98 166.04 | 306.11 342.41 167.21 166.77 166.34 165.90

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 21 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2018 (16 Januari-31 Januari)

Parameter Hari
DAS 16-Jan 17-Jan 18-Jan 19-Jan 20-Jan 21-Jan 22-Jan | 23-Jan | 24-Jan | 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Jﬂ;ﬁh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 13 16 2 13 2 39 4 3 4 3 20 5 14 4 14 30
n (hari) 05 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.06 2.82 2.76 3.08 2.92 2.66 2.75 2.88 3.20 3.03 2.90 3.26 3.37 3.44 3.12 3.21
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 9.44 13.18 -0.51 10.17 -0.82 35.84 1.60 -0.13 0.60 -0.03 17.35 1.24 10.88 0.46 10.63 27.09
SM (mm) 3.00 3.00 2.49 3.00 2.18 3.00 3.00 2.87 3.00 2.97 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
WS (mm) 7.36 13.18 0.00 9.66 0.00 35.02 1.60 0.00 0.47 0.00 17.32 1.24 10.88 0.46 10.63 27.09
I (mm) 5.52 9.89 0.00 7.25 0.00 26.27 1.20 0.00 0.35 0.00 12.99 0.93 8.16 0.34 7.97 20.32
?n:/:f)‘ 1822.20 | 1827.32 | 1822.56 | 1825.04 | 1820.28 | 1841.77 | 1838.16 | 1833.37 | 1828.94 | 1824.17 | 1832.38 | 1828.53 | 1831.91 | 1827.48 | 1830.67 | 1846.19
BSF (mm) 4.76 4.77 4.77 4.76 4.76 4.78 4.81 4.79 4.78 4.77 477 4.78 4.78 4.78 4.78 4.80
&Rn?) 1.84 3.30 0.00 242 0.00 8.76 0.40 0.00 0.12 0.00 4.33 0.31 2.72 0.11 2.66 6.77
(Tnlfn?) 6.60 8.06 477 7.18 4.76 13.54 5.21 4.79 4.90 4.77 9.10 5.09 7.50 4.89 7.43 11.57
(%?}Is) 229.84 280.77 166.00 | 250.02 165.80 | 471.52 181.31 166.99 170.65 166.15 317.10 177.31 261.21 170.44 258.95 | 403.16

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.6 didapatkan hasil perbandingan debit simulasi dan observasi
harian tahun 2018 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai terjadi pada
bulan Mei dan mulai mengalami yang hal itu dipengaruhi oleh musim penghujan
dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (366x14896326.94) — 4379740929.98
~ J(366x21121628.25)— 4171181820.44)x((366X15130199.29)—4598727995.92)

=0.58
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

2Q,,. —2
VE = ABS(—QObs ¢

cal
) X 100
2:Qobs
64584,6872-67813.9218
= ( 64584,6872 ) x 100
=5%

Tabel 5. 22 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

2019
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 0 0 3,33
3. Soil Moisture Capacity 0 3 3,33
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.75 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.95 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.99 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 1454 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dengan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.22 dilakukan perhitungan
debit simulasi harian pada tahun 2019 yang dapat dilihat pada Tabel 5.23 berikut

ini.



Tabel 5. 23 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2019 (1 Januari-15 Januari)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan 13-Jan | 14-Jan 15-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 13 16 8 24 9 15 21 5 20 13 3 5 17 14 58
n (hari) 0.5 1.0 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18
Ea (mm) 3.40 3.30 3.16 3.06 2.94 3.06 3.08 3.36 3.26 3.38 3.74 3.22 3.25 3.08 311
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 9.10 13.05 4.59 20.69 5.56 11.69 18.02 1.64 16.74 9.62 -0.64 1.98 13.25 10.67 55.04
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.36 3.00 3.00 3.00 3.00
WS (mm) 6.10 13.05 4.59 20.69 5.56 11.69 18.02 1.64 16.74 9.62 0.00 1.34 13.25 10.67 55.04
I (mm) 4.57 9.79 3.45 15.52 4.17 8.76 13.52 123 12.55 7.22 0.00 1.01 9.93 8.00 41.28
GWS (mm) 145461 | 1460.80 | 1460.63 | 1472.52 | 1473.04 | 1478.15 | 1488.00 | 1485.55 | 1494.42 | 1497.93 | 1494.23 | 1491.55 | 1497.78 | 1502.08 | 1539.59
BSF (mm) 3.60 3.61 3.61 3.63 3.64 3.65 3.67 3.68 3.69 3.70 3.70 3.69 3.70 3.71 3.76
DRO (mm) 152 3.26 1.15 5.17 1.39 2.92 451 0.41 4.18 241 0.00 0.34 3.31 2.67 13.76
TRO (mm) 5.12 6.87 4.76 8.80 5.03 6.57 8.17 4.09 7.87 6.11 3.70 4.03 7.01 6.38 17.52
Qcal. (md/s) 178.42 | 239.27 165.88 306.54 175.28 228.91 284.73 142.39 27413 | 212.69 128.92 140.34 244.14 | 22217 610.31
(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 23 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun 2019 (16 Januari-31 Januari)

Parameter Hari
DAS 16-Jan 17-Jan 18-Jan 19-Jan | 20-Jan | 21-Jan 22-Jan 23-Jan 24-Jan | 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hari
P (mm) 36 21 7 8 8 18 6 6 11 28 9 3 0 0 5 3
n (hari) 1.0 05 05 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 1.0 0.5 0.0 0.0 0.5 0.5
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.09 2.79 2.73 311 2.95 2.66 2.78 2.88 3.20 3.06 2.90 3.26 3.30 341 3.12 3.17
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 32.91 17.71 412 4.64 5.30 15.49 2.87 3.12 7.70 24.44 5.75 -0.26 -3.30 -3.41 1.98 -0.17
SM (mm) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.74 0.00 0.00 1.98 181
WS (mm) 3291 17.71 4.12 4.64 5.30 15.49 2.87 3.12 7.70 24.44 5.75 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
I (mm) 24.68 13.28 3.09 3.48 3.98 11.62 2.15 2.34 5.77 18.33 431 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
?rx:/ns) 1560.44 | 1569.85 | 1569.06 | 1568.66 | 1568.75 | 1576.48 | 1574.74 | 1573.19 | 1575.06 | 1589.48 | 1589.86 | 1585.93 | 1582.01 | 1578.10 | 1574.20 | 1570.31
BSF (mm) 3.83 3.87 3.88 3.88 3.88 3.89 3.90 3.89 3.89 3.91 3.93 3.93 3.92 3.91 3.90 3.89
ganO) 8.23 4.43 1.03 1.16 1.33 3.87 0.72 0.78 1.92 6.11 144 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) 12.06 8.30 491 5.04 5.21 7.76 4.62 4.67 5.82 10.02 5.37 3.93 3.92 3.91 3.90 3.89
(?n%%) 420.16 289.08 171.10 175.58 181.33 | 270.42 160.78 162.82 202.66 | 349.17 187.01 136.83 136.49 136.15 135.82 135.48
(Sumber: Analisis Data)
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Pada Gambar 5.7 dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan observasi
harian tahun 2019 menunjukan hubungan yang kuat. Pada bulan Mei mulai terjadi
penurunan dan mulai mengalami kenaikan pada bulan Desember yang hal itu
dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (366x13345787.31) —3714197522.76
~ J(366x21022491.65)—3537330969.79)x (366X 13145120.32)—3899907403.60)

=0.60
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

59475,4653—62449.2386)
59475,4653

= ( x 100

= 5.00%

Tabel 5. 24 Hasil Optimasi Nilai Parameter Harian Model F.J. Mock Tahun

Gabungan
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 0 3.33 3,33
3. Soil Moisture Capacity 0 3.33 3,33
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.75 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.997 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 50.00 2000

(Sumber: Analisis Data)

Hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.24 kemudian dilakukan
perhitungan debit simulasi harian gabungan yang dapat dilihat pada Tabel 5.25

berikut ini.



Tabel 5. 25 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun Gabungan (1 Januari 2015-15 Januari 2015)

Parameter Hari
DAS 1-Jan 2-Jan 3-Jan 4-Jan 5-Jan 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan | 13-Jan 14-Jan 15-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 6 8 13 36 3 1 7 6 0 0 3 8 10 16 38
n (hari) 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5 0.0 0.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Eto (mm) 4.61 4.43 4.23 411 3.99 411 4.13 4.56 4.42 4.58 5.02 4.32 4.37 4.13 4.18
Ea (mm) 3.43 3.26 3.12 3.06 2.94 3.03 3.08 3.36 3.23 3.35 3.74 3.22 3.25 3.08 311
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) 2.57 4.24 9.38 32.44 -0.44 -2.03 3.42 2.14 -3.23 -3.35 -0.74 4.28 6.75 12.92 34.39
SM (mm) 3.33 3.33 3.33 3.33 2.89 0.85 3.33 3.33 0.10 0.00 0.00 3.33 3.33 3.33 3.33
WS (mm) 2.57 4.24 9.38 32.44 0.00 0.00 0.94 2.14 0.00 0.00 0.00 0.95 6.75 12.92 34.39
I (mm) 1.92 3.18 7.03 24.33 0.00 0.00 0.71 1.60 0.00 0.00 0.00 0.71 5.06 9.69 25.79
GWS (mm) 51.76 54.76 61.60 85.69 85.41 85.14 85.57 86.89 86.61 86.32 86.04 86.48 91.25 100.62 126.05
BSF (mm) 0.17 0.17 0.19 0.24 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.29 0.31 0.37
DRO (mm) 0.64 1.06 2.34 8.11 0.00 0.00 0.24 0.53 0.00 0.00 0.00 0.24 1.69 3.23 8.60
TRO (mm) 0.81 1.23 2.53 8.35 0.28 0.28 0.51 0.82 0.28 0.28 0.28 0.52 1.98 3.54 8.97
Qcal. (md/s) 28.12 42.94 88.26 290.85 9.72 9.69 17.92 28.42 9.86 9.82 9.79 18.09 68.84 123.41 312.32

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 25 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Harian Tahun Gabungan (16 Januari 2015-31

Januari 2015)

Parameter Hari
DAS 16-Jan 17-Jan 18-Jan 19-Jan 20-Jan | 21-Jan | 22-Jan 23-Jan | 24-Jan | 25-Jan 26-Jan | 27-Jan | 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan 31-Jan
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hari
P (mm) 0 2 15 13 10 2 0 0 2 31 2 1 3 2 14 0
n (hari) 0.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 0.0 0.0 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.0
Eto (mm) 4.14 3.78 3.70 4.18 3.96 3.57 3.73 3.90 4.34 411 3.90 4.42 4.53 4.66 4.23 4.30
Ea (mm) 3.03 2.79 2.76 311 2.92 2.63 2.72 2.85 3.24 3.06 2.88 3.26 3.34 3.44 3.12 3.14
m (%) 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300 0.300
ER (mm) -3.03 -1.29 11.74 9.89 6.58 -1.13 -2.72 -2.85 -1.74 27.94 -0.88 -2.26 -0.84 -1.94 10.88 -3.14
SM (mm) 0.30 0.00 3.33 3.33 3.33 2.20 0.00 0.00 0.00 3.33 2.45 0.20 0.00 0.00 3.33 0.19
WS (mm) 0.00 0.00 8.41 9.89 6.58 0.00 0.00 0.00 0.00 24.61 0.00 0.00 0.00 0.00 7.55 0.00
I (mm) 0.00 0.00 6.31 7.42 4.94 0.00 0.00 0.00 0.00 18.46 0.00 0.00 0.00 0.00 5.66 0.00
&Vx]s) 125.64 125.23 131.12 138.09 142.57 142.11 141.64 141.18 140.72 158.69 158.18 157.66 157.15 156.64 161.78 161.25
BSF (mm) 0.41 0.41 0.42 0.44 0.46 0.46 0.46 0.46 0.46 0.49 0.52 0.52 0.51 0.51 0.52 0.53
Ean(])) 0.00 0.00 2.10 247 1.65 0.00 0.00 0.00 0.00 6.15 0.00 0.00 0.00 0.00 1.89 0.00
TRO (mm) 0.41 0.41 2.52 291 2.10 0.46 0.46 0.46 0.46 6.64 0.52 0.52 0.51 0.51 241 0.53
(?n%%) 14.30 14.25 87.80 101.40 73.24 16.17 16.12 16.07 16.01 231.32 18.00 17.94 17.88 17.82 83.84 18.35

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.8 menunjukkan hubungan yang kuat antara hasil perbandingan
debit simulasi dan debit observasi harian gabungan. Penurunan terjadi pada bulan
Mei dan meningkat pada bulan Desember setiap tahunnya, dipengaruhi oleh musim
hujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit harian DAS Serayu pada
tahun gabungan adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (1825%83245446.58) — 111876566222.60
~ J(1825x112390217.24)— 106549109393.40)x((1825%86817586.71)— 11747039596 1.24)

=0.63
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit harian DAS Serayu pada

tahun gabungan adalah sebagai berikut.

2Q, —%
VE = ABS(W) x 100
obs

326418,6107-342739.5454
326418,6107

= ( ) x 100
=5%

Tabel 5. 26 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun 2015
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 5 5 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.563 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.953 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.728 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 542 2000

(Sumber: Analisis Data)

5.26 dilakukan
perhitungan debit simulasi 15 harian pada tahun 2015 yang dapat dilihat pada Tabel
5.27 berikut ini.

Dengan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel



Tabel 5. 27 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2015 (Januari-Jun)

Parameter Bulan
DAS 1-Jan | 2-Jan | 1-Feb | 2-Feb | 1-Mar | 2-Mar | 1-Apr | 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 13 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 151 94 187 44 302 210 229 189 88 37 16 0
n (hari) 11 11 11 8 10 10 10 8 6 5 3 3
Eto (mm) 56.09 | 70.12 | 68.50 | 91.69 | 58.59 | 57.63 | 53.55 | 54.30 | 58.97 | 58.93 | 55.56 55.26
Ea (mm) 50.54 | 62.23 | 61.10 | 77.94 | 51.56 | 50.97 | 46.96 | 46.15 | 48.62 | 47.44 | 42.90 4291
m (%) 0.30 0.30 030 | 0.30 | 030 | 0.30 | 0.30 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 100.46 | 31.27 | 126.05 | -33.49 | 250.34 | 159.48 | 181.64 | 142.70 | 39.83 | -10.09 | -27.20 -42.91
SM (mm) 50.00 | 50.00 | 50.00 | 16.51 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 39.91 | 12.72 0.00
WS (mm) 55.46 | 31.27 | 126.05| 0.00 | 216.85 | 159.48 | 181.64 | 142.70 | 39.83 | 0.00 0.00 0.00
| (mm) 31.25 | 17.62 | 71.03 | 0.00 |122.20 | 89.86 | 102.35 | 80.41 | 37.97 | 0.00 0.00 0.00
GWS (mm) | 421.99 | 322.64 | 296.41 | 215.93 | 262.90 | 269.18 | 284.55 | 276.77 | 234.44 | 170.78 | 124.41 90.63
BSF (mm) |151.47 | 116.98 | 97.25 | 80.49 | 75.22 | 83.59 | 86.99 | 88.18 | 80.31 | 63.66 | 46.37 33.78
DRO (mm) 2421 | 13.65 | 55.02 | 0.00 | 94.65 | 69.61 | 79.29 | 62.29 | 1.86 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) | 175.68 | 130.63 | 152.27 | 80.49 | 169.88 | 153.20 | 166.27 | 150.47 | 82.16 | 63.66 | 46.37 33.78
Qcal. (m3/s) | 407.94 | 284.37 | 353.58 | 215.65 | 394.46 | 333.50 | 386.10 | 349.40 | 190.79 | 138.58 | 107.68 78.44

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 27 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2015 (Jul-Desember)

Parameter Bulan
DAS 1-Jul | 2-Jul | 1-Aug | 2-Aug | 1-Sep | 2-Sep | 1-Oct | 2-Oct | 1-Nov | 2-Nov | 1-Dec 2-Dec
Jumlah Hari 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
P (mm) 2 0 2 0 0 0 0 0 183 231 347 172
n (hari) 2 2 il 1 2 3 5 4 10 10 11 8
Eto (mm) 57.00 | 57.16 | 66.83 | 68.43 | 73.51 | 67.64 | 65.82 | 70.24 | 56.45 | 61.40 | 53.49 58.37
Ea (mm) 42.89 | 43.44 | 49.89 | 51.39 | 55.64 | 52.62 | 53.38 | 55.91 | 49.51 | 54.22 | 48.19 49.88
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) -41.39 | -43.44 | -48.09 | -51.39 | -55.64 | -52.62 | -53.38 | -55.91 | 133.84 | 176.88 | 298.76 122.07
SM (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 50.00
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 83.84 | 176.88 | 298.76 122.07
I (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 47.24 | 99.67 | 168.35 68.79
GWS (mm) 66.02 | 48.09 | 35.03 | 25.52 | 18.59 | 13.54 | 9.87 7.19 | 46.07 | 119.70 | 232.69 | 228.95
BSF (mm) 2461 | 17.93 | 13.06 | 9.51 6.93 5.05 3.68 2.68 8.37 | 26.04 | 55.36 72.52
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 36.60 | 77.21 | 130.41 53.28
TRO (mm) 2461 | 17.93 | 13.06 | 9.51 6.93 5.05 3.68 2.68 | 44.96 | 103.25 | 185.77 125.81
Qcal. (m®/s) 57.14 | 39.02 | 30.32 | 20.71 | 16.09 | 11.72 | 8.54 5.83 | 104.41 | 239.75 | 431.36 | 273.87

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.9 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan observasi 15
harian tahun 2015 bahwa hubungan yang terjadi kuat. Mulai terjadi penurunan pada
bulan Mei dan mulai mengalami kenaikan pada bulan November yang hal itu
dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (24x1051310.77) — 19108230.89
~ [((24x932044.54)— 18198315.72)x((24x1366224.03)—20063641.79)

=0.84

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

4265,9484—4479.2457)
4265,9484

= ( x 100
=5%

Tabel 5. 28 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun 2016
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 5 50 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.658 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.903 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.892 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 229 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dengan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.28 dilakukan perhitungan
debit simulasi 15 harian pada tahun 2016 yang dapat dilihat pada Tabel 5.29 berikut

ini.



Tabel 5. 29 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2016 (Januari-Jun)

Parameter Bulan
DAS 1-Jan | 2-Jan | 1-Feb | 2-Feb | 1-Mar | 2-Mar | 1-Apr | 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 14 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 208 160 180 127 168 360 231 198 201 123 164 209
n (hari) 11 10 12 8 10 13 12 12 11 8 6 6
Eto (mm) 56.09 | 70.12 | 68.50 | 91.69 | 58.59 | 57.63 | 53.55 | 54.30 | 58.97 | 58.93 | 55.56 55.26
Ea (mm) 50.20 | 61.70 | 61.82 | 77.94 | 51.12 | 52.88 | 48.73 | 49.00 | 52.34 | 49.65 | 45.56 45.31
m (%) 0.30 | 0.30 0.30 | 0.30 030 | 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 157.50 | 98.20 | 118.53 | 48.56 | 116.58 | 306.82 | 182.72 | 148.75 | 148.81 | 72.95 | 118.79 | 163.86
SM (mm) 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 50.00
WS (mm) 157.50 | 98.20 | 118.53 | 48.56 | 116.58 | 306.82 | 182.72 | 148.75 | 148.81 | 72.95 | 118.79 | 163.86
I (mm) 103.68 | 64.64 | 78.03 | 31.97 | 76.74 | 201.98 | 120.29 | 97.92 | 97.96 | 48.02 | 78.20 107.87
GWS (mm) | 302.57 | 331.35 | 369.72 | 360.38 | 394.43 | 543.36 | 599.02 | 627.55 | 653.07 | 628.59 | 635.29 | 669.35
BSF (mm) 30.07 | 35.86 | 39.66 | 41.30 | 42.70 | 53.05 | 64.63 | 69.39 | 7245 | 7251 | 7150 73.81
DRO (mm) | 53.82 | 33.55 | 40.50 | 16.59 | 39.83 | 104.84 | 62.44 | 50.83 | 50.85 | 24.93 | 40.59 55.99
TRO (mm) 83.89 | 69.42 | 80.16 | 57.90 | 82.53 | 157.89 | 127.06 | 120.21 | 123.29 | 97.43 | 112.09 | 129.80
Qcal. (m%s) | 194.79 | 151.11 | 186.14 | 144.04 | 191.65 | 343.72 | 295.04 | 279.15 | 286.30 | 212.10 | 260.28 | 301.40

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 29 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2016 (Jul-Desember)

Bulan
Parameter DAS 1-Jul 2-Jul 1-Aug | 2-Aug | 1-Sep | 2-Sep | 1-Oct | 2-Oct | 1-Nov | 2-Nov 1-Dec 2-Dec
Jumlah Hari 15 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15
P (mm) 137 118 55 158 133 202 258 124 319 323 217 124
n (hari) 7 9 5 7 7 10 13 7 13 14 12 6
Eto (mm) 57.00 | 57.16 | 66.83 | 68.43 | 7351 | 67.64 | 65.82 | 70.24 | 56.45 61.40 53.49 58.37
Ea (mm) 47.59 | 49.02 | 53.80 | 57.14 | 60.83 | 59.52 | 60.88 | 58.12 | 51.80 57.72 48.67 47.87
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 89.86 | 69.43 0.70 |100.76 | 72.07 | 142.53 | 197.27 | 66.23 | 267.10 | 265.13 | 167.98 75.68
SM (mm) 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 50.00 50.00 50.00
WS (mm) 89.86 | 69.43 0.70 |100.76 | 72.07 | 142.53 | 197.27 | 66.23 | 267.10 | 265.13 | 167.98 75.68
I (mm) 59.15 | 45.71 0.46 | 66.33 | 47.45 | 93.83 | 129.86 | 43.60 | 175.84 | 17454 | 110.58 | 49.82
GWS (mm) 653.66 | 626.93 | 560.23 | 563.02 | 547.63 | 577.79 | 638.83 | 611.68 | 712.60 | 801.49 | 820.32 | 779.63
BSF (mm) 7485 | 72.44 | 67.16 | 63.54 | 62.83 | 63.67 | 68.83 | 70.74 | 74.92 85.65 91.75 90.51
DRO (mm) 30.70 | 23.72 024 | 3443 | 2463 | 48.70 | 67.41 | 22.63 | 91.27 90.59 57.40 25.86
TRO (mm) 10555 | 96.17 | 67.40 | 97.97 | 87.46 | 112.37 | 136.23 | 93.37 | 166.19 | 176.25 | 149.15 | 116.37
Qcal. (m¥s) 245.09 | 209.36 | 156.51 | 213.28 | 203.08 | 260.92 | 316.34 | 203.27 | 385.89 | 409.26 | 346.32 | 253.33

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.10 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan observasi
15 harian tahun 2016 menunjukan hubungan yang kuat. Grafik cenderung stabil
fluktuatif pada tahun 2016. Debit tertinggi terjadi pada November periode Il sebesar
412,32 m®/s dan debit terendah terjadi pada Februari periode 11 sebesar 141,42 m3/s.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (24x1771754.19) — 38508152.54
~ [((24x2031826.22)— 40534897.39)x((24x 1646674.65)—36582744.94)

=0.82

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

6366,7022—6048.3671)
6366,7022

= ( x 100
=5%

Tabel 5. 30 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun 2017
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 5 50 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.35 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.901 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 780 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dari hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.30 dilakukan perhitungan
debit simulasi 15 harian pada tahun 2017 yang dapat dilihat pada Tabel 5.31 berikut

ini.



Tabel 5. 31 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2017 (Januari-Jun)

Parameter Bulan
DAS 1-Jan 2-Jan 1-Feb 2-Feb 1-Mar 2-Mar 1-Apr | 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 13 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 187 307 242 152 238 173 154 161 63 95 86 33
n (hari) 12 13 12 9 12 11 10 10 7 5 7 5
Eto (mm) 56.09 | 70.12 | 68.50 | 91.69 | 58.59 57.63 | 53.55 | 54.30 | 58.97 | 58.93 | 55.56 55.26
Ea (mm) 50.62 | 64.86 | 61.82 | 79.31 | 53.32 51.15 | 47.12 | 47.37 | 49.24 | 47.44 | 45.98 44.07
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 136.18 | 242.29 | 179.73 | 72.99 | 184.53 | 121.60 | 106.61 | 113.18 | 13.56 | 47.51 | 39.52 | -11.27
SM (mm) 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 38.73
WS (mm) 136.18 | 242.29 | 179.73 | 72.99 | 184.53 | 121.60 | 106.61 | 113.18 | 13.56 | 47.51 | 39.52 0.00
I (mm) 47.66 | 84.80 | 6290 | 25.55 | 64.59 4256 | 37.31 | 39.61 | 13.56 | 47.51 | 39.52 0.00
GWS (mm) | 748.18 | 755.14 | 740.60 | 691.96 | 685.24 | 658.23 | 628.90 | 604.64 | 557.99 | 548.22 | 531.82 | 479.45
BSF (mm) 79.11 | 77.84 | 7745 | 7418 | 7131 69.57 | 66.65 | 63.87 | 60.20 | 57.28 | 55.92 52.36
DRO (mm) 88.52 | 157.49 | 116.82 | 47.44 | 119.94 | 79.04 | 69.29 | 73.56 | 0.00 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) | 167.63 | 235.33 | 194.27 | 121.62 | 191.26 | 148.61 | 135.94 | 137.44 | 60.20 | 57.28 | 55.92 52.36
Qcal. (m®/s) | 389.24 | 512.30 | 451.11 | 325.86 | 444.11 | 323.51 |315.66 | 319.14 | 139.79 | 124.70 | 129.86 | 121.59

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 31 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2017 (Jul-Desember)

Bulan
Parameter DAS 1-Jul 2-Jul 1-Aug | 2-Aug | 1-Sep | 2-Sep | 1-Oct 2-Oct | 1-Nov | 2-Nov 1-Dec 2-Dec
Jumlah Hari 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
P (mm) 0 7 0 0 6 123 138 83 144 168 169 152
n (hari) 0 2 0 0 2 5 11 7 11 13 10 11
Eto (mm) 57.00 | 57.16 | 66.83 | 68.43 | 73.51 | 67.64 | 65.82 | 70.24 | 56.45 | 6140 | 53.49 58.37
Ea (mm) 41.61 | 43.01 | 48.78 | 49.95 | 55.86 | 54.45 | 58.41 | 58.65 | 50.52 | 56.79 | 46.67 51.81
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) -41.61 | -36.36 | -48.78 | -49.95 | -49.96 | 68.55 | 79.54 | 23.85 | 93.68 | 110.76 | 122.58 99.79
SM (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 50.00
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 1855 | 79.54 | 23.85 | 93.68 | 110.76 | 122.58 99.79
I (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 1855 | 27.84 8.35 32.79 | 38.76 | 42.90 34.93
GWS (mm) 432.25 | 389.69 | 351.32 | 316.72 | 285.54 | 275.06 | 274.45 | 255.36 | 261.39 | 272.51 | 286.47 | 291.47
BSF (mm) 4721 | 4256 | 38.37 | 3459 | 31.19 | 29.03 | 28.45 | 2743 | 26.76 | 27.65 28.94 29.93
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 51.70 | 15,50 | 60.89 | 71.99 79.68 64.86
TRO (mm) 4721 | 4256 | 38.37 | 3459 | 31.19 | 29.03 | 80.15 | 42.94 | 87.65 | 99.64 | 108.62 94.79
Qcal. (m¥s) 109.62 | 92.65 | 89.10 | 75.30 | 72.41 | 67.40 | 186.12 | 93.47 | 203.52 | 231.36 | 252.23 | 206.35

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.11 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan
observasi 15 harian pada tahun 2017 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan
mulai terjadi pada bulan April dan mulai mengalami kenaikan pada bulan Oktober
yang hal itu dikarenakan oleh pergantian musim.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2017 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (24%1483672.24) —27602964.31
~ [(24x1518085.25)— 27367415.19)x((24x1582292.97)—27840540.78)

=0.83
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2017 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

5231,3875—5276.4136)
5231,3875

= ( x 100

= 0.86 %

Tabel 5. 32 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun 2018
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 5 50 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4, Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.736 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.967 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 2000 2000

(Sumber: Analisis Data)

Didapatkan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.32 kemudian
dilakukan perhitungan debit simulasi 15 harian pada tahun 2018 yang dapat dilihat
pada Tabel 5.33 berikut ini.



Tabel 5. 33 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2018 (Januari-Jun)

Parameter DAS Bulan
1-Jan 2-Jan 1-Feb 2-Feb 1-Mar 2-Mar 1-Apr 2-Apr 1-May 2-May 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 13 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 210 185 180 182 147 153 126 64 12 120 80
n (hari) 12 11 10 9 8 9 9 5 2 7 5
Eto (mm) 56.09 70.12 68.50 91.69 58.59 57.63 53.55 54.30 58.97 58.93 55.56 55.26
Ea (mm) 50.62 62.75 59.77 78.63 49.36 49.85 45.92 43.30 44.38 49.21 40.56 44.48
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 159.38 122.70 120.58 102.92 97.24 103.35 79.58 21.05 -32.38 70.53 -40.56 35.17
SM (mm) 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 17.62 50.00 9.44 44.61
WS (mm) 159.38 122.70 120.58 102.92 97.24 103.35 79.58 21.05 0.00 38.16 0.00 0.00
I (mm) 117.42 90.40 88.84 75.83 71.64 76.14 58.63 15.51 0.00 28.11 0.00 0.00
GWS (mm) 2050.00 | 2071.79 | 2091.33 | 2097.43 | 2099.21 | 2105.36 | 2094.09 | 2040.77 | 1973.94 | 1936.95 | 1873.52 | 1812.17
BSF (mm) 67.42 68.61 69.30 69.73 69.86 69.99 69.90 68.83 66.83 65.10 63.43 61.35
DRO (mm) 41.96 32.30 31.74 27.10 25.60 27.21 20.95 5.54 0.00 10.04 0.00 0.00
TRO (mm) 109.37 100.91 101.04 96.82 95.46 97.20 90.86 74.37 66.83 75.15 63.43 61.35
Qcal. (m%/s) 253.97 219.68 | 234.63 259.41 221.65 211.59 210.97 172.69 155.18 163.59 | 147.29 142.46
(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 33 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2018 (Jul-Desember)

Parameter DAS Bulan
1-Jul 2-Jul 1-Aug 2-Aug 1-Sep 2-Sep 1-Oct 2-Oct 1-Nov 2-Nov 1-Dec 2-Dec
Jumlah Hari 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
P (mm) 0 4 14 75 200 170 189 155
n (hari) 1 1 3 8 11 7 12 9
Eto (mm) 57.00 57.16 66.83 68.43 73.51 67.64 65.82 70.24 56.45 61.40 53.49 58.37
Ea (mm) 41.61 41.73 48.78 49.95 54.21 50.39 50.51 59.18 50.52 51.27 48.27 50.06
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) -41.61 -41.73 -48.78 | -49.95 | -49.81 | -46.74 -36.51 15.77 149.38 118.28 140.93 104.94
SM (mm) 3.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.77 50.00 50.00 50.00 50.00
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 115.15 118.28 140.93 104.94
I (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 84.84 87.14 103.83 77.32
GWS (mm) 1752.82 | 1695.42 | 1639.90 | 1586.20 | 1534.26 | 1484.01 | 1435.42 | 1388.41 | 1426.39 | 1465.40 | 1519.54 1545.83
BSF (mm) 59.34 57.40 55.52 53.70 51.94 50.24 48.60 47.01 46.86 48.14 49.69 51.03
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 30.31 31.14 37.10 27.63
TRO (mm) 59.34 57.40 55.52 53.70 51.94 50.24 48.60 47.01 77.17 79.28 86.79 78.65
Qcal. (md/s) 137.80 | 12496 | 128.92 | 116.91 | 120.62 | 116.67 | 112.85 102.33 | 179.19 184.08 201.53 171.22
(Sumber: Analisis Data)
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Hasil dari Gambar 5.12 perbandingan debit simulasi dan observasi 15 harian
tahun 2018 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai terjadi pada bulan
Juni dan mulai mengalami kenaikan pada bulan November yang hal itu dipengaruhi
oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (24%x873706.21) — 17610135.76
~ [((24x1225063.20)— 18536985.48)x((24x748353.82)— 16729628.55)

=0.92

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

2Q,,. —2
VE = ABS(—Q"bs ¢

cal
) X 100
2:Qobs
4305,46-4090.1869
= ( 4305,46 ) X100
=5%

Tabel 5. 34 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun 2019
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3288.91 -
2. Initial Soil Moisture 5 50 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4, Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.459 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.657 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.970 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 1546 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dengan hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.34 kemudian dilakukan
perhitungan debit simulasi 15 harian pada tahun 2019 yang dapat dilihat pada
Tabel 5.35 berikut ini.



Tabel 5. 35 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2019 (Januari-Jun)

Parameter Bulan
DAS 1-Jan 2-Jan 1-Feb 2-Feb 1-Mar | 2-Mar | 1-Apr 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 13 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 239 167 174 212 148 316 239 108 116 19 0 0
n (hari) 13 11 13 11 9 9 7 5 6 5 0 0
Eto (mm) 56.09 70.12 68.50 91.69 58.59 57.63 53.55 54.30 58.97 58.93 55.56 55.26
Ea (mm) 51.46 62.23 62.85 82.06 50.24 49.85 44.71 43.30 48.36 47.00 40.56 40.34
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 187.94 | 105.07 | 110.80 | 129.79 | 97.91 | 266.05 | 193.84 | 64.30 67.29 | -28.25 | -40.56 | -40.34
SM (mm) 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 21.75 0.00 0.00
WS (mm) 187.94 | 105.07 | 110.80 | 129.79 | 97.91 | 266.05 | 193.84 | 64.30 67.29 0.00 0.00 0.00
I (mm) 86.33 48.26 50.89 59.62 4497 | 122.21 | 89.04 29.53 44.21 0.00 0.00 0.00
GWS (mm) | 1585.94 | 1587.38 | 1591.37 | 1603.84 | 1601.51 | 1675.36 | 1714.38 | 1693.63 | 1687.94 | 1638.85 | 1591.19 | 1544.91
BSF (mm) 46.21 46.83 46.91 47.15 47.30 48.35 50.02 50.29 49.90 49.09 47.66 46.28
DRO (mm) 101.61 | 56.81 59.90 70.17 52.93 | 143.84 | 104.80 | 34.76 23.08 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) 147.82 | 103.63 | 106.81 | 117.32 | 100.23 | 192.20 | 154.82 | 85.05 72.98 49.09 47.66 46.28
Qcal. (m¥s) | 343.25 | 225.60 | 248.02 | 314.33 | 232.75 | 418.40 | 359.50 | 197.50 | 169.46 | 106.87 | 110.68 | 107.46

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 35 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun 2019 (Jul-Desember)

Parameter Bulan
DAS 1-Jul 2-Jul 1-Aug | 2-Aug 1-Sep 2-Sep 1-Oct 2-Oct 1-Nov | 2-Nov | 1-Dec | 2-Dec
Jumlah Hari 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
P (mm) 0 1 0 2 0 0 3 0 72 83 143 125
n (hari) 0 0 0 0 0 0 1 1 4 7 11 9
Eto (mm) 57.00 57.16 66.83 68.43 73.51 67.64 65.82 70.24 56.45 61.40 53.49 58.37
Ea (mm) 41.61 41.73 48.78 49.95 53.66 49.38 49.03 52.33 44.60 50.81 47.87 50.06
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) -41.61 | -41.23 | -48.78 | -48.40 | -53.66 | -49.38 | -46.03 | -52.33 | 26.95 31.69 95.23 75.18
SM (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 26.95 50.00 50.00 50.00
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 8.64 95.23 75.18
I (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.97 43.74 34.53
GWS (mm) | 1499.98 | 1456.36 | 1414.00 | 1372.88 | 1332.95 | 1294.19 | 1256.55 | 1220.00 | 1184.52 | 1153.98 | 1163.53 | 1163.72
BSF (mm) 44.93 43.62 42.36 41.12 39.93 38.77 37.64 36.54 35.48 34.51 34.20 34.34
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.67 51.49 40.65
TRO (mm) 44.93 43.62 42.36 41.12 39.93 38.77 37.64 36.54 35.48 39.18 85.68 74.99
Qcal. (m¥s) | 104.33 | 94.97 98.35 89.52 92.71 90.02 87.40 79.55 82.39 90.98 | 198.97 | 163.24

(Sumber: Analisis Data)
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Hasil dari Gambar 5.13 dapat dilihat perbandingan debit simulasi dan
observasi 15 harian tahun 2019 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai
terjadi pada bulan Maret dan kenaikan dimulai pada bulan November yang hal itu
dipengaruhi oleh pergantian musim.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

n2(QopsQcat) — (ZQops) (ZQcar)

r p—tl
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (24x945875.09) — 16058326.20
J(24x1070110.41)— 15293643.91)x((24x940001.92)—16861242.61)

=0.86
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

3910,7089—4106.2443)
3910,7089

= ( x 100

=5%

Tabel 5. 36 Hasil Optimasi Nilai Parameter 15 Harian Model F.J. Mock

Tahun Gabungan

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value
1. Luas DAS - 3009.39 -
2. Initial Soil Moisture 5 50 50
3. Soil Moisture Capacity 10 50 50
4, Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.672 0.75
5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.892 1
6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.974 0.999
7. Initial Groundwater Storage 50 2000 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dengan hasil optimasi

berikut ini.

nilai parameter dari Tabel

5.36 dilakukan
perhitungan debit simulasi 15 harian gabungan yang dapat dilihat pada Tabel 5.37




Tabel 5. 37 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun Gabungan (Januari 2015-Jun 2015)

Parameter Bulan
DAS 1-Jan 2-Jan 1-Feb 2-Feb 1-Mar | 2-Mar | 1-Apr 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun 2-Jun
Jumlah Hari 15 16 15 13 15 16 15 15 15 16 15 15
P (mm) 199 183 193 143 200 242 196 144 96 79 53 64
n (hari) 11 11 11 8 10 10 10 8 6 5 3 3
Eto (mm) 59.02 55.75 55.61 63.39 58.59 57.63 53.55 54.30 58.97 58.93 55.56 55.26
Ea (mm) 53.17 49.48 49.60 53.88 51.56 50.97 46.96 46.15 48.62 47.44 42.90 4291
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 14581 | 133.18 | 143.01 | 89.45 | 148.88 | 191.43 | 148.61 | 97.67 47.39 31.24 10.21 21.42
SM (mm) 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95 49.95
WS (mm) 145.81 | 133.18 | 143.01 89.45 148.88 | 191.43 | 148.61 97.67 47.39 31.24 10.21 21.42
I (mm) 98.12 89.63 96.24 60.19 | 100.19 | 128.82 | 100.00 | 65.72 42.28 27.87 9.11 19.11
GWS (mm) | 2046.36 | 2083.16 | 2125.56 | 2131.30 | 2176.39 | 2248.60 | 2290.54 | 2297.58 | 2281.29 | 2251.18 | 2203.31 | 2166.53
BSF (mm) 51.76 52.82 53.84 54.45 55.10 56.60 58.06 58.69 58.57 57.98 56.98 55.90
DRO (mm) 47.69 43.56 46.77 29.26 48.69 62.61 48.60 31.94 5.10 3.36 1.10 2.31
TRO (mm) 99.45 96.38 | 100.61 | 83.71 | 103.79 | 119.21 | 106.67 | 90.63 63.68 61.34 58.08 58.20
Qcal. (m¥s) | 230.92 | 209.82 | 233.62 | 224.28 | 241.02 | 259.51 | 247.69 | 210.45 | 147.86 | 133.54 | 134.87 | 135.16

(Sumber: Analisis Data)
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Lanjutan Tabel 5. 37 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock 15 Harian Tahun Gabungan (Jul 2015-Desember

2015)
Parameter Bulan
DAS 1-Jul 2-Jul 1-Aug | 2-Aug 1-Sep 2-Sep 1-Oct 2-Oct 1-Nov | 2-Nov | 1-Dec | 2-Dec
Jumlah Hari 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16
P (mm) 28 25 11 32 29 66 83 56 184 195 213 145
n (hari) 2 2 1 1 2 3 5 4 10 10 11 8
Eto (mm) 57.00 57.16 66.83 68.43 73.51 67.64 65.82 70.24 56.44 61.58 53.49 58.37
Ea (mm) 42.89 43.44 49.89 51.39 55.64 52.62 53.38 55.91 49.50 54.37 48.19 49.88
m (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) -15.10 | -18.32 | -38.63 | -19.50 | -27.00 | 13.12 29.24 0.45 134.08 | 140.34 | 164.84 | 95.59
SM (mm) 34.85 16.53 0.00 0.00 0.00 13.12 42.36 42.81 49.95 49.95 49.95 49.95
WS (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 126.94 | 140.34 | 164.84 | 95.59
I (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 85.42 9444 | 110.93 | 64.32
GWS (mm) | 2111.80 | 2058.46 | 2006.46 | 1955.77 | 1906.37 | 1858.22 | 1811.28 | 1765.52 | 1805.27 | 1852.91 | 1915.63 | 1930.75
BSF (mm) 54.73 53.34 52.00 50.68 49.40 48.16 46.94 45.75 45.68 46.79 48.21 49.20
DRO (mm) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 41.52 45.90 53.91 31.26
TRO (mm) 54.73 53.34 52.00 50.68 49.40 48.16 46.94 45.75 87.19 92.69 | 102.12 | 80.46
Qcal. (m%/s) | 127.08 | 116.13 | 120.74 | 110.34 | 114.72 | 111.82 | 109.00 | 99.60 | 202.46 | 215.24 | 237.12 | 175.16

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.14 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan
observasi 15 harian tahun gabungan dengan hubungan yang kuat. Penurunan mulai
terjadi pada bulan Mei dan mulai mengalami kenaikan pada bulan Desember tiap
tahunnya yang hal itu dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit 15 harian DAS Serayu pada
tahun gabungan adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (120x5431079.06) — 550863550.97
J(120x6777129.62)— 579856367.82)x((120x4850645.92)—523320374.89)

=0.86
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit 15 harian DAS Serayu pada

tahun gabungan adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

24080,2070—22876.1967)
24080,2070

= ( x 100
=5%

Tabel 5. 38 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock 2015

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009.39 -

2. Initial Soil Moisture 30 100 100

3. Soil Moisture Capacity 50 100 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.548 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.548 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.9999 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 2000 2000

(Sumber: Analisis Data)

Hasil dari optimasi nilai parameter pada Tabel 5.38 dilakukan perhitungan
debit simulasi bulanan pada tahun 2015 yang dapat dilihat pada Tabel 5.39 berikut

ini.



Tabel 5. 39 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun 2015

Parameter DAS Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Jumlah Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31

P (mm) 245 232 512 417 126 16 2 2 0 0 414 519

n (hari) 19 13 23 22 8 2 1 1 0 0 21 21
ETo (mm) 120.50|119.13/119.21| 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 124.52 | 116.47
Ea (mm) 121.41|109.30|128.16 | 113.93 | 102,57 | 82.85 | 87.68 | 99.31 | 103.25 | 103.10 | 130.12 | 121.71

m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 123.09|122.30 | 384.19 | 303.52 | 23.23 | -67.15 | -86.18 | -97.51 | -103.25 | -103.10 | 284.33 | 397.19
SM (mm) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 32.85 0.00 0.00 0.00 0.00 | 100.00 | 100.00
WS (mm) 123.09|122.30 | 384.19 | 303.52 | 23.23 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 184.33 | 397.19
I (mm) 67.57 | 67.13 | 210.89| 166.61 | 12.75 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 101.18 | 218.03
GWS (mm) |2067.36/2134.29|2344.95| 2511.32 | 2523.82 | 2523.57 | 2523.31 | 2523.06 | 2522.81 | 2522.56 | 2623.48 | 2841.23

BSF (mm) 0.20 | 0.21 | 0.22 0.24 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.26 0.27
DRO (mm) 55.562 | 55.17 |173.30| 136.91 | 10.48 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 83.15 | 179.17
TRO (mm) 55.73 | 55.38 |173.53| 137.16 | 10.73 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 83.40 | 179.44
Qcal. (m3/s) 62.61 | 68.89 |194.97| 159.24 | 12.06 0.29 0.28 0.28 0.29 0.28 96.83 | 201.61

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.15 menghasilkan perbandingan debit simulasi dan observasi
bulanan tahun 2015 yang menunjukan hubungan kuat. Penurunan mulai terjadi
pada bulan Mei dan kenaikan mulai pada bulan November yang hal itu dipengaruhi
oleh perubahan musim.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (12%99398.92778) — 605960.9035
J(12x92114.473)~ 577105.62)x((12x122209.429)—636258.95)

=0.89

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

_ (759,6747—797.6584)
o 759,6747

=5%

x 100

Tabel 5. 40 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock 2016

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009.39 -

2. Initial Soil Moisture 30 100 100

3. Soil Moisture Capacity 50 100 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.75 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.790 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.949 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 2841 2000

(Sumber: Analisis Data)
Untuk hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.40, selanjutnya dilakukan

perhitungan debit simulasi bulanan pada tahun 2016 yang dapat dilihat pada Tabel
5.41 berikut ini.



Tabel 5. 41 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun 2016

Parameter DAS Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
Jumlah Hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (mm) 368 307 527 429 324 374 256 212 335 383 642 340
n (hari) 21 20 22 24 18 12 16 12 17 20 27 18

ETo (mm) 120.50|119.13 | 119.21 | 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 124.52 | 116.47

Ea (mm) 125.93|121.81|126.37 | 117.18 | 121.75 | 100.19 | 114.44 | 122.54 | 138.26 | 144.41 | 140.40 | 116.47

m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30

ER (mm) 241.67|185.04 | 401.03 | 312.02 | 202.00 | 273.34 | 141.46 | 89.86 | 196.69 | 238.09 | 501.35 | 223.73

SM (mm) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00

WS (mm) 241.67|185.04 | 401.03 | 312.02 | 202.00 | 273.34 | 141.46 | 89.86 | 196.69 | 238.09 | 501.35 | 223.73

I (mm) 181.26 | 138.78 | 300.77 | 234.02 | 151.50 | 205.00 | 106.10 | 67.40 | 147.52 | 178.57 | 376.02 | 167.80

GWS (mm) [2873.11{2861.963009.26| 3083.99 | 3074.50 | 3117.63 | 3062.18 | 2971.84 | 2964.18 | 2987.17 | 3201.41 | 3201.82

BSF (mm) 149.38 | 149.92 | 153.48 | 159.29 | 160.99 | 161.87 | 161.55 | 157.74 | 155.18 | 155.58 | 161.78 | 167.39

DRO (mm) 60.42 | 46.26 [100.26| 78.01 | 50.50 | 68.33 | 35.37 | 22.47 | 49.17 | 59.52 | 125.34 | 55.93

TRO (mm) |209.80(196.18 | 253.74 | 237.29 | 211.49 | 230.21 | 196.92 | 180.20 | 204.35 | 215.10 | 287.12 | 223.32

Qcal. (m®s) | 235.73|235.63 |285.10 | 275.50 | 237.63 | 267.28 | 221.25 | 202.47 | 237.25 | 241.68 | 333.35 | 250.92

(Sumber: Analisis Data)
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Gambar 5.16 menunjukan hasil perbandingan debit simulasi dan observasi
bulanan tahun 2016 dengan hubungan yang kuat. Grafik cenderung stabil fluktuatif
pada tahun 2016. Debit tertinggi terjadi pada November sebesar 337,54 m%/s dan
debit terendah terjadi pada Agustus sebesar 201,95 m?/s.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (12x837978.03) — 9624498.55
~ /((12x992507.10)— 10131050.90)x((12x774901.74)—9143273.80)

=0.82

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

3182,93 12—3023.7847)
3182,9312

= ( x 100
=5%

Tabel 5. 42 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock 2017

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009.39 -

2. Initial Soil Moisture 30 100 100

3. Soil Moisture Capacity 50 100 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.35 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.745 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.964 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 3202 2000

(Sumber: Analisis Data)

Dari hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.42 kemudian dilakukan
perhitungan debit simulasi bulanan pada tahun 2017 yang dapat dilihat pada Tabel
5.43 berikut ini.



Tabel 5. 43 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun 2017

Parameter DAS Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Jumlah Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (mm) 494 394 411 314 158 118 7 0 129 220 312 321

n (hari) 25 21 23 20 12 11 2 0 7 18 24 20
ETo (mm) 120.50119.13|119.21| 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 12452 | 116.47
Ea (mm) 132.25|123.60|127.26 | 110.68 | 110.79 | 98,53 | 89.47 | 98.30 | 118.11 | 140.18 | 135.73 | 119.96
m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 361.70 | 270.25|283.34 | 203.59 | 46.96 | 19.77 | -82.82 | -98.30 | 10.79 | 80.27 | 176.02 | 200.89
SM (mm) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 17.18 0.00 10.79 | 91.07 | 100.00 | 100.00
WS (mm) 361.70|270.25|283.34| 203.59 | 46.96 | 19.77 0.00 0.00 0.00 0.00 | 167.09 | 200.89
I (mm) 126.59| 9459 | 99.17 | 71.26 | 35.01 | 14.74 0.00 0.00 0.00 0.00 58.48 | 70.31
GWS (mm) [3211.39/3189.18|3172.26| 3128.54 | 3050.79 | 2955.92 | 2849.97 | 2747.82 | 2649.34 | 2554.38 | 2520.26 | 2498.98
BSF (mm) 117.03|116.80|116.08 | 114.98 | 112.76 | 109.61 | 105.95 | 102.15 | 98.49 | 94.96 | 92.60 | 91.59
DRO (mm) |235.10(175.67 |184.17 | 132.34 | 11.95 5.03 0.00 0.00 0.00 0.00 | 108.61 | 130.58
TRO (mm) |352.13|292.46|300.25| 247.31 | 124.71 | 114.64 | 105.95 | 102.15 | 98.49 | 94.96 | 201.21 | 222.17
Qcal. (m®/s) |395.65|363.81|337.36| 287.14 | 140.12 | 133.10 | 119.04 | 114.77 | 114.35 | 106.69 | 233.61 | 249.62

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.17 dapat dilihat hasil perbandingan debit simulasi dan
observasi bulanan tahun 2017 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai
terjadi pada bulan Februari dan mulai mengalami kenaikan pada bulan Oktober
yang hal itu dipengaruhi oleh pergantian musim.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2017 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (12x722822.70) — 7089896.83
~ J(12x799943.05)—7463049.31)x((12x691193.75)—6735401.97)

=0.87
Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2017 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

2731.8582—216.2721)
2731.8582

= ( x 100
=59

Tabel 5. 44 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock 2018

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009.39 -

2. Initial Soil Moisture 30 100 100

3. Soil Moisture Capacity 50 100 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.628 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.909 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.951 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 2499 2000

(Sumber: Analisis Data)

Hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.44 dilakukan perhitungan debit
simulasi bulanan pada tahun 2018 yang dapat dilihat pada Tabel 5.45 berikut ini.




Tabel 5. 45 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun 2018

Parameter DAS Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Jumlah Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (mm) 395 362 300 190 132 80 0 0 8 89 369 344

n (hari) 23 18 17 13 9 5 0 0 2 10 18 20
ETo (mm) 120.50119.13|119.21| 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 12452 | 116.47
Ea (mm) 128.64 1119.13|116.53 | 100.13 | 104.40 | 88.63 | 86.79 | 98.30 | 106.44 | 124.29 | 124.52 | 119.96
m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 266.81|242.77 |183.27| 89.72 | 27.34 | -8.98 | -86.79 | -98.30 | -98.39 | -35.34 | 244.93 | 224.24
SM (mm) 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 91.02 4.23 0.00 0.00 0.00 | 100.00 | 100.00
WS (mm) 266.81|242.77|183.27| 89.72 | 27.34 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 144.93 | 224.24
I (mm) 167.59|152.49|115.11| 56.36 | 17.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 91.03 | 140.85
GWS (mm) |2541.352566.94(2554.81| 2485.95 | 2382.18 | 2266.70 | 2156.81 | 2052.24 | 1952.75 | 1858.08 | 1856.83 | 1904.24
BSF (mm) 125.21|126.90 | 127.24 | 125.22 | 120.94 | 115.49 | 109.89 | 104.56 | 99.49 | 94.67 | 92.29 | 93.43
DRO (mm) 99.23 | 90.28 | 68.16 | 33.37 | 10.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 53.90 | 83.39
TRO (mm) |224.44|217.19|195.39 | 158.59 | 131.10 | 115.49 | 109.89 | 104.56 | 99.49 | 94.67 | 146.19 | 176.83
Qcal. (m®/s) |252.17|270.17 |219.54 | 184.13 | 147.31 | 134.09 | 123.47 | 117.48 | 115.51 | 106.37 | 169.73 | 198.68

(Sumber: Analisis Data)
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Pada Gambar 5.18 menghasilkan perbandingan debit simulasi dan observasi
bulanan tahun 2018 menunjukan hubungan yang kuat. Mulai terjadi penurunan
pada bulan Februari dan mulai mengalami kenaikan pada bulan November yang hal
itu dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (12x447315.54) — 4374806.97
~ J(12x596520.69)— 4605059.99)x((12x380347.21)—4156066.60)

=0.97

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

2145.9404—2038.6433)
2145.9404

= ( x 100
=5%

Tabel 5. 46 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock 2019

Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009,39 -

2. Initial Soil Moisture 30 100 100

3. Soil Moisture Capacity 50 100 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.453 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 0.604 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.912 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 1904 2000

(Sumber: Analisis Data)

Pada Tabel 5.46 menunjukan hasil nilai optimasi parameter dan dilakukan
perhitungan debit simulasi bulanan pada tahun 2019 yang dapat dilihat pada Tabel
5.47 berikut ini.



Tabel 5. 47 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun 2019

Parameter DAS Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Jumlah Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (mm) 407 248 309 41 112 0 0 0 0 0 132 101

n (hari) 23 24 20 11 9 0 1 1 0 1 12 18
ETo (mm) 120.50|119.13/119.21| 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 124.52 | 116.47
Ea (mm) 129.54|129.85|122.79 | 96.88 | 105.31 | 80.37 | 87.68 | 100.32 | 103.25 | 105.22 | 112.38 | 116.47
m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 277.16|118.15|186.21 | -55.88 6.69 -80.37 | -87.68 | -100.32 | -103.25 | -105.22 | 19.62 | -15.47
SM (mm) 100.00|100.00 | 100.00 | 44.12 | 50.81 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 19.62 4.15
WS (mm) 277.16|118.15(186.21| 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
I (mm) 125.68 | 53.57 | 84.44 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
GWS (mm) |1858.23|1747.27|1675.52| 1529.28 | 1395.80 | 1273.97 | 1162.78 | 1061.29 | 968.66 | 884.11 | 806.95 | 736.52
BSF (mm) 171.69|164.53 |156.19 | 146.24 | 133.48 | 121.83 | 111.19 | 101.49 | 92.63 | 8455 | 77.17 | 70.43
DRO (mm) |151.48| 64.58 |101.77| 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
TRO (mm) 323.17|229.10 | 257.96 | 146.24 | 133.48 | 121.83 | 111.19 | 101.49 | 92.63 84.55 77.17 70.43
Qcal. (m®/s) |363.11|284.99 |289.84 | 169.79 | 149.97 | 141.45 | 124.94 | 114.03 | 107.55 | 94.99 | 89.59 | 79.14

(Sumber: Analisis Data)
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Hasil Gambar 5.19 perbandingan debit simulasi dan observasi bulanan tahun
2019 menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan mulai terjadi pada bulan Maret
dan mulai mengalami kenaikan pada bulan November yang hal itu dipengaruhi oleh
pergantian musim.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (12x463379.24) — 4229956.73
~ J(12x548312.83)—4431436.26)x((12x431896.11)—4037637.66)

=0.85

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun 2019 adalah sebagai berikut.

20, —%
VE = ABS(W) X 100
obs

_ (2105.0977—2009.3874)
o 2105.0977

=455%

x 100

Tabel 5. 48 Hasil Optimasi Nilai Parameter Bulanan Model F.J. Mock

Gabungan
Parameter F.J. Mock Min Value | Optimasi | Max Value

1. Luas DAS - 3009.39 -

2. Initial Soil Moisture 30 50 100

3. Soil Moisture Capacity 50 50 100

4. Koefisien Infiltrasi Musim Basah 0.35 0.632 0.75

5. Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 0.5 1 1

6. Faktor Resesi Air Tanah 0 0.945 0.9999
7. Initial Groundwater Storage 50 2000 2000

(Sumber: Analisis Data)

Hasil optimasi nilai parameter pada Tabel 5.48 dilakukan perhitungan debit

simulasi bulanan gabungan yang dapat dilihat pada Tabel 5.49 berikut ini.




Tabel 5. 49 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Model F.J. Mock Bulanan Tahun Gabungan (2015)

Parameter DAS Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Jumlah Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (mm) 245 232 512 417 126 16 2 2 0 0 414 519

n (hari) 19 13 23 22 8 2 1 1 0 0 21 21
ETo (mm) 120.50119.13|119.21| 108.25 | 121.75 | 110.09 | 118.89 | 134.66 | 141.44 | 141.23 | 12452 | 116.47
Ea (mm) 121.41|109.30|128.16 | 113.93 | 102,57 | 82.85 | 87.68 | 99.31 | 103.25 | 103.10 | 130.12 | 121.71
m (%) 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
ER (mm) 123.09|122.30|384.19 | 303.52 | 23.23 | -67.15 | -86.18 | -97.51 | -103.25 | -103.10 | 284.33 | 397.19
SM (mm) 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 50.00 | 50.00
WS (mm) 123.09 | 122.30 | 384.19 | 303.52 | 23.23 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 234.33 | 397.19
I (mm) 77.88 | 77.38 [243.07 | 192.03 | 23.23 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 148.25 | 251.29
GWS (mm) |1965.89/1933.17|2063.40| 2136.83 | 2042.06 | 1929.91 | 1823.91 | 1723.74 | 1629.07 | 1539.60 | 1599.22 | 1755.78
BSF (mm) 111.98|110.10|112.85| 118.60 | 118.00 | 112.15 | 105.99 | 100.17 | 94.67 | 89.47 | 88.63 | 94.73
DRO (mm) 4522 | 4492 (141.13| 111.49 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 86.08 | 145.90
TRO (mm) | 157.20|155.02 | 253.97 | 230.09 | 118.00 | 112.15 | 105.99 | 100.17 | 94.67 | 89.47 | 174.70 | 240.63
Qcal. (m®/s) |176.62|192.84|285.36| 267.14 | 132.58 | 130.21 | 119.09 | 112.55 | 109.92 | 100.53 | 202.84 | 270.37

(Sumber: Analisis Data)
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Dari Gambar 5.20 didapatkan hasil perbandingan debit simulasi dan
observasi bulanan tahun gabungan menunjukan hubungan yang kuat. Penurunan
mulai terjadi pada bulan Mei dan mulai mengalami kenaikan pada bulan Desember
tiap tahunnya yang hal itu dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau.

Perhitungan nilai koefisien korelasi (r) pada debit bulanan DAS Serayu pada
tahun gabungan adalah sebagai berikut.

r= nZ(Qobchal) . (ZQobs) (ZQcal)
\/(nZQobsz - (EQobs)z) (ancalz - (ZQcal)z

_ (59%2279542.66) — 112171660.98
~ /((59x3025099.25)— 118075432.34)x((59x2091212.38)—106563078.17)

=0.70

Perhitungan nilai volume error (VE) pada debit bulanan DAS Serayu pada

tahun gabungan adalah sebagai berikut.

2Q,,. —2
VE = ABS(—Q"bs ¢

cal
) X 100
2:Qobs
10866.252-10322.9394
= ( 10866.252 ) x 100
=5%

Dari hasil perhitungan debit simulasi tiap tahun dan gabungan menggunakan
model F.J. Mock selama 5 tahun menunjukkan debit yang cenderung stabil, mulai
mengalami penurunan pada bulan Mei dan mulai mengalami kenaikan pada bulan
November yang hal itu dipengaruhi oleh musim penghujan dan kemarau. Hasil dari
debit simulasi tiap tahun dan gabungan terdapat sedikit perbedaan dikarenakan
optimasi parameter yang dilakukan memiliki hasil yang berbeda, sehingga itu
mempengaruhi hasil perhitungan debitnya. Dari hasil perhtungan verifikasi F.J.
Mock koefisien korelasi menunjukan besarnya keterikatan antara nilai observasi
dengan nilai simulasi, dikarenakan r atau harga koefisien kuat, sedangkan untuk
kesalahan volume menunjukan volume simulasi dan volume terhitung sama atau
nilai error yang kecil. Setelah mengetahui nilai optimum hasil kalibrasi dan

kemudian didapatkan nilai verifikasi yang dilakukan tipa tahunnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis debit Sungai Serayu di Stasiun Banyumas
menggunakan model F.J. Mock yang dikalibrasi dengan solver untuk mendapatkan
nilai optimum parameter dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil verifikasi debit simulasi bulanan DAS Serayu dalam periode 5 tahun
(2015-2019) dengan menggunakan nilai optimum menghasilkan nilai r sebesar
0,89; 0,82; 0,87; 0,97; 0,85 dan dan nilai VE sebesar 5 % untuk tiap tahunnya,
kecuali pada tahun 2019 sebesar 4,55 % yang menunjukkan bahwa nilai korelasi
yang kuat dan nilai kesalahan yang kecil antara debit terukur dengan debit
terhitung.

2. Hasil verifikasi debit simulasi 15 harian DAS Serayu dalam periode 5 tahun
(2015-2019) dengan menggunakan nilai optimum menghasilkan nilai r sebesar
0,84; 0,82; 0,83; 0,92; 0,86 dan nilai VE sebesar 5 % untuk tiap tahunnya,
kecuali pada tahun 2017 sebesar 0,86 % yang menunjukkan bahwa nilai korelasi
yang kuat dan nilai kesalahan yang kecil antara debit terukur dengan debit
terhitung.

3. Hasil verifikasi debit simulasi harian DAS Serayu dalam periode 5 tahun (2015-
2019) dengan menggunakan nilai optimum menghasilkan nilai r sebesar 0,56;
0,56; 0,53; 0,58; 0,60 dan VE sebesar 5 % untuk masing-masing tahunnya
kecuali pada tahun 2015 sebesar 0,97 % yang menunjukkan bahwa nilai korelasi
yang kuat dan nilai kesalahan yang kecil antara debit terukur dengan debit
terhitung.

4. Hasil verifikasi debit simulasi bulanan DAS Serayu dalam periode gabungan
(2015-2019) dengan menggunakan nilai optimum menghasilkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,70 dan nilai kesalahan volume (VE) sebesar 5 % yang
menunjukkan bahwa nilai korelasi yang kuat dan nilai kesalahan yang kecil

antara debit terukur dengan debit terhitung.
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Hasil verifikasi debit simulasi 15 harian dan DAS Serayu dalam periode
gabungan (2015-2019) menghasilkan nilai r sebesar 0,86 dan nilai VE sebesar 5
% yang menunjukkan bahwa nilai korelasi yang kuat dan nilai kesalahan yang
kecil antara debit terukur dengan debit terhitung.

Hasil verifikasi debit simulasi harian dan DAS Serayu dalam periode gabungan
(2015-2019) menghasilkan nilai r sebesar 0,63 dan nilai VE sebesar 5 % yang
menunjukkan bahwa nilai korelasi yang kuat dan semakin kecil nilai kesalahan
maka semakin kecil selisih antara debit terukur dengan debit terhitung.

Hasil simulasi model F.J. Mock terhadap debit harian, debit 15 harian, dan debit
bulanan DAS Serayu di outlet Banyumas dapat disimpulkan bahwa performa
pemodelan dapat dikatakan memuaskan dan dapat mempresentasikan kondisi

asli yang terjadi di sungai.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini terdapat beberapa saran yang

dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian kedepannya yaitu sebagai berikut.

1.

Lebih memperhatikan data yang digunakan dalam pemodelan sungai seperti
data curah hujan harian, data klimatologi, data pengukuran debit sungai. Data
tersebut harus dipersiapkan secara teliti agar model yang disimulasikan dapat
sesuai dengan kondisi sungai sebenarnya.

Menggunakan periode data waktu yang lebih panjang agar mendapatkan hasil
yang optimal.

Diperlukan pendekatan kalibrasi yang lebih optimal untuk pemodelan sungai

agar hasil simulasi sesuai dengan kondisi sungai yang sebenarnya.
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Lampiran 1 Data Curah Hujan Stasiun Kranji

Data Curah Hujan Stasiun Kranji tahun 2015

Tahun 2015
Nama Stasiun Kranji Elevasi 72
No In Database Tipe alat Biasa
Lintang Selatan  |-7.426416667 Pemilik BMG/Pengairan
Bujur Timur 109.2334 Operator S1
Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nop | Des
1 2 18 81 29 0 0 0 0 0 0 0 52
2 0 33 16 2 5 0 0 0 0 0 0 17
3 0 0 83 35 12 0 0 0 0 0 0 53
4 44 0 16 8 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 11 1 9 1 0 0 0 0 0 8 29
6 0 0 25 8 3 0 0 0 0 0 10 6
7 4 8 46 8 0 0 0 0 0 0 11 13
8 0 0 2 32 0 0 0 0 0 0 15 17
9 0 26 4 0 0 0 0 0 0 0 24 78
10 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 3
11 3 0 16 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 8 18 30 20 0 0 0 0 0 0 14 7
13 12 0 18 0 3 0 0 0 0 0 3 4
14 17 0 1 2 13 0 0 0 0 0 30 43
15 54 0 16 0 0 0 0 0 0 0 0 17
16 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 53
17 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 13
18 17 0 0 35 0 0 0 0 0 0 13 67
19 21 0 0 10 0 0 0 0 0 0 39 47
20 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 16
21 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 6
22 0 0 31 0 0 0 0 0 0 0 0 26
23 0 0 5 8 0 0 0 0 0 0 3 0
24 1 0 1 27 0 0 0 0 0 0 42 0
25 56 0 18 12 0 0 0 0 0 0 43 0
26 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 43 0
27 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 26 0
28 0 0 20 3 0 0 0 0 0 0 0 0
29 3 3 0 0 0 0 0 0 0 17 0
30 28 28 0 0 0 0 0 0 0 37 0
31 0 30 0 0 0 0 46
Hujan Maximum | 56 33 83 35 13 0 0 0 0 0 43 78 83
Jml Curah Hujan [ 295 114 509 253 37 0 0 0 0 0 410 | 613 | 2231
Jml.Hari Hujan 17 6 25 19 6 0 0 0 0 0 19 21 113
Hujan (1-15) 144 114 360 153 37 0 0 0 0 0 115 [ 339
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31) 151 0 149 100 0 0 0 0 0 0 295 | 274
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan : e Tidak ada data "o Tidak ada hujan
Hidrograf Hujan Kranji Tahun 2015
90
80
70 |
= 60 |
£ 50
g
£ 404
304
° 20 | I| i
10 4 ]
0 . . . . . .
»101- Jan  1-Feb 1-Mar 1-Apr 1-May 1-Jun 1-dul 1-Aug 1-Sep 1-Oct 1-Nov 1-Dec

Bulan ke
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Diata Curah Hojan Stasien Kranji Tahun 2016
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Tahun 2016
Marma Stasiun Kranji Elevasi |72
Mo In Database Tipe alat |Hiasa
Lintang Selatan -1426417 Pernibk | BMG Pengairan
Bujur Timur 10%.2334 Uiperator |51
Tanggal Bulan - Tahunan
Jan Feh Mar Apr Bl Jun Jul Ay Sep Okt Mop Des
1 o 1] 42 14 4 L] G L] L] 7 3 14
2 o 1] i 42 i i il i il 3 13
3 o 1] i ik i i 3 i il i 52 )
4 46 2 23 L] 1 L] 1] L] 14 ] 12 &
4 a7 3 1] kU] 1] il 12 3 [1] 3 4 18
6 7 1% a 2 2 45 a a 0 1] 3 ]
! 57 1] i i 5 i il 2 il T 52 0
3 27 13 i} i il i i} i} i} 4 i} 1%
9 17 3 1] 2 17 42 1] 17 12 3 5 3
1] o ] a [ {1] 1] a a a 2 37 18 a
11 i 9 1 12 1] 1] &4 1] i} I8 12 h]
12 37 1] 15 1 13 1] 4 3 1] 15 i3 2
13 i [ s 3 5 i 3 12 i i 1} i
14 i [!] 3 42 47 13 1] ] ) 3 i )
15 13 1] 3 ] 1] ' 1] ] 11} 1 5 ]
16 o 23 i3 T 1] 3 ) 2 a 15 16 !
17 o 0 a 12 a a a 0 1] i 15 1
18 T 0 2 1] 1} fl h] 1] xn 1] % 2
19 E ] 3 a a a a a a a a
My 12 3 37 L] {3} L] ] L] i3 1] ! L]
21 7 20 a 3 a 32 a a a a 12 a
n 42 0 a a a a a a 2 2 38 a
n o ] i} i il i 4 i} i} i} 16 i}
M 32 1] a7 14 i i il i 32 12 13 i
25 k! 1] 43 3 [i] 1] 1] 1] 3 3 &3 1]
26 o 10 13 a 2 a 5 17 12 32 3 a
7 7 5 a n a & 1 ! a a 19 0
o) o )1} 3 40 i i il 3 il i [} il
X4 1] 3 i7 1 1] 14 1] L] ! ) 45 1]
£l E 2 14 a a ] 7 a a e a
il 55 3 a 3 il a a
Hujan Maximum 57 93 1) 9 47 &0 L1} 12 42 Bk &3 12 a5
Jml Curah Hujan 411 243 i85 430 132 300 26 140 214 314 620 156 3621
Jml. Hari Hujan 21 17 19 21 i1 9 14 12 13 1% i 14 196
Jml. Hujan (1-15) 24y 163 122 268 114 109 112 37 15 215 210 146
Jnl. data kosong ] ['] il [1] il [1] il 1] il 1] 1] 1]
Jiml Hujan { 16-31) 171 8 263 212 1§ 191 114 H3 139 Ead 410 £
Tml. data kosong o ] 1] 1] i} 1] i} 1] i} 1] i} 1]
Keterangan : R Tidak ada data 0" Tidak ada hujan
100 Hidrograf Hujan Kranji Tahun 2016
a1
80 4
-l el -Eap Dt iMow 1D

Bulan




Dara Curah Hujan Stasiun Kranji Tahun 2017
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Tahun 2017
MNarma Stasium Kranji Elevasi
Mo In Database Tipe alat | Hiasa
Lintang Selatan 1426417 Pemilik | BMG Pengaimn
Bujur 109.2334 Oiperator |51
Bulan Tshunan
Jan Feb Mar Apr Belei Jun Jul Sep (LS Mop Des
o 1] 3 ] i 4 il ] 5 1 ]
i L] 0 L] L] L] 0 0 9 L] 17
4 7 9 4 1] 1] 1] 0 0 11 15 45
1] 11 1] 3 il 33 i ] ] il ] 15
17 13 13 E) 10 1] ] 1] Ji] 2 1]
16 7 b 11 3 il il 1] [i] 1 ] i)
52 23 a 2 a 5 a 0 0 17 12 5
] o 23 L] 17 1l 12 L] 0 0 12 17 L]
9 2 ] a 0 ] a 0 ] 1] i 3 1%
1 i 1] 0 5 i i ] ] il i B
11 3 L] 1] 1] 1] 1] 0 0 1] 1] 1]
12 L] 4| 1] 1] il 1] 1] -] x 3
13 21 3 23 2 40 i ] ] ) i 5
14 23 40 18 i i 1] 1] 18 3 il
15 o 27 a 3 1] a a 0 0 13 11 a
16 6 4 a 0 a ! a 0 0 2 ] a
17 a7 2 2 0 a a a 0 0 5 L] 4
1% 37 34 [l 5 E [i] [i] i i 7 7 Q
19 EE] 0 9 a a a 0 0 a 2 11
i) o 1] g 1] ] i ] ] 2 5 1]
1 27 L] 2 1% 5 i 1] 1] 1} 1 0
X ] 4 0 18 il il 1] 1] [1] i 13
i 9 5 2 14 a a a 0 0 ! a {]
4 15 43 1] 1] 1] ] 0 2 11 ] 17
135 3 13 ] 0 3 1] ] 0 10 17 14 4
26 E 0 a 2 2 a 0 1] i5 i 17 5
27 9 2 a 9 o a a 0 0 a 2 2
28 ) 0 L] a 0 0 0 0 1] 2 il
X o ] 0 il il i ] ] il Lk B
£l T 9 1] 2 1] 0 1] 1] 9 3 i}
]| 15 a a 0 5 a
Hujan Maximum 52 Al 30 4 i 0 18 X 43
Jiml Curah Hujan 259 EER] 123 i 1] 166 st 269
Jml.Hari Hujan 18 12 k) i 1] 3 i1} X
Hugan (1-15} L83 156 26 ] 0 0 101 o4
Jmil. data kesong /] 1] [1] 1] 1] 0 il 1] ]
Hujan (16-31) 4 199 27 L] 0 7 B3 133 o2
Jml. data kosong o 1] i ] il il i ] ] il i 0
Keteranga R Tidak ada data "0":  Tidak ada husjan
Hidrograf Hujan Kranjs Tahun 2017
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Tahun 2018
Marsa Stasiun Kranji Elevasi |72
Mo In Database Tipe alat |Hissa
Lintang Selatan Pemilik | BMGPengairan
Bujur Timur Operator |51
Bulan Tahunan
Jan Feh Mar Apr Mt Jun Jul Sep Ol Mop Dies
1 1 1] 13 ) 1] 1] 1] 1] 1] 4 2
2 11 7 1 4 i i i 1] i i 11 1]
3 4 10 il il il il i 1] il il 13 4
4 ] 12 33 i i i i 0 i i i 2
5 18 4 21 £l 5 i} 0 1] 1] 11 i} i}
3] o 1] 20 i il i ] i i 7 1]
) 21 [} i i i i i 1] i i 2 8
E 29 g i i i i i 0 i 5 12
9 3 7 i i3 i i i 0 i 5 17 15
Lk T 15 i 21 i i i 0 i 3 [{1] &l
11 o 1] 21 i i i i 0 i i 9 14
12 o [} 14 i i i i 1] i i 14 i
13 2 1] 5 i 2 i i 0 i i i i
14 3 21 17 2 a a 0 1] 0 1] i} 3
15 & 42 i 2 i il i ] i 2 il 18
16 25 15 a a a 0 [i] 1] i} 15 ] 52
17 30 1] i3 i i i i 0 i 9 k] k1)
18 4 2 20 a 18 a 1] 0 a a a 16
1% ] 3 0 0 0 0 1] a 12 0 0
ik 1] 1] 1 il 1] 8 il 1] il 5 1 3
21 0 ] 2 a a 0 1 0 a 2 2 2
n o 21 15 il 5 il il 1] il ' 18
13 o a5 a a 14 15 1] 0 a L] L3
M 1] 1] i i i 17 i 0 i 17 12 2
25 o 1] 1 a a 21 1] 0 a a a 15
26 b 10 a a 4 ! 1 0 0 0 1] i
27 9 ] a a a a 1] 0 a a 7 13
% 11 8 a a a a 1 1] 0 2 5 i}
20 ) i i i i 1] 1] i 11 i i
kL o 1 L] ] L] 1] 0 L] 4 L] 1]
Ell 3 2 1] 1] 1] S i}
Hujan Maximum 0 43 in L& 21 i 1] i 17 21 & B0
Jml Curah Hujan 287 231 130 B3 EE 0 0 L] 130 178 36 16351
Jmil.Han Hupan 20 17 5 1] a 1] 0 L] 17 19 19 131
Hujan (1-15) 1X7 134 130 1] 1] 0 L] X o2 158
Jenl. data kesong o 1] a a a a 1] 0 a a a a
Hugan (16-31) 1] 99 a7 L] 2B EE 1] 0 L] 102 il 158
Jmil. data kisong 0 [1] 1] 1] [1] [1] 1] 1] 1] 1] il il
Keterangan : Tidak ada data "07: Tidak ada hujan
- Hidrograf Hujan Kranji Tahun 2018
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Data Curah Hujan Stasmn Kmanji Tahun 2019

Tahun 2013
MNama Stasiun K ranji Elevasi |72
Mo In Dalabase Tipe alat |Hiasa
TA2G41T Pemilik  |BMEG Pengairan
Bujur Timusr 10:9.2334 Operator |51
- Balan .
Tanggal Jan Feh Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Wap Dies Tabupan
1 35 3 i o 1] 1] o o i i 51 1
2 ] 4 i i a a o o 0 o a 3
3 14 2 2 i 2 0 1] 1] i i 0 0
4 16 ] 0 2 17 i 1] ] 0 0 ] [i7]
5 17 10 3l | 5 i i} i} il il ] ]
L] 14 12 i i »n 0 1] 0 ] ] i 5
7 11 [ 12 [ 40 [i] [i] [i] 0 0 0 F]
] 10 15 i i 15 0 1] 1] i i 0 2
[] ] [i] F] ] [i] [i] [i] [i] ] ] [i] [i]
10 ] 2 5 f L] L] 1] 1] ] ] 3 5
11 5 17 12 i 0 0 1] 0 ] 0 L] 3
12 B 21 f 0 i i 1] ] 0 0 ] [i7]
3 21 12 35 10 0 0 1] 1] i i 0 i)
14 7 11 27 B i i 0 1] 0 [ 1 16
15 5 27 45 15 [i} [i} i} o 0 0 L1} 15
If 19 1] 16 i 0 0 1] 1] i i 2 2
17 0 1 12 o ] ] i) i) o o [i7] 4
18 o 9 7 o ] ] i) 5] o o [i7] [i7]
19 5 ] i i 0 0 1] 1] i i 2 0
20 14 10 d i il i 1] 0 i i [1] 1
21 17 1] 20 i 7 0 1] 1] i i 0 2
22 ] 5] 5 o [i7] [i7] 5] i) 0 0 15 ]
73 ] 3 7 ] [i] [i] 1] 1] ] ] 2 [i]
24 0 5 R o ] ] i) i) o o 4 [i7]
25 12 9 4 0 i ] i) i) o o ] [i7]
g 18 i i 0 0 1] 1] i i 2 2
f 23 12 i 2 0 1] 1] i i 7 0
28 i 21 i i 2 0 1] 1] i i 0 0
29 i i i 0 0 1] 0 ] ] 0 0
i i 14 i il il 1] 1] 0] 0] 17 1]
1l 0 [i] [i] [i] ] [i]
Hujan Maximusm 27 43 15 40 L] 0 0 i i 5l Pt 51
Jml Curah Hujan 241 248 e 41 112 L] 0 0 i i 132 Il 1184
Jmil Hari Hujan 21 23 23 5 9 L] 0 0 i i 12 17 11D
Hujan {1-15} 156 142 180 41 Il L] 0 0 i i 55 &7
Jml. data koson i 0 i i [1] [1] 7] 7] i i 1] 1]
Hugjan (1631} RS 1 0 129 U] 11 i ] ] U] U] 77 14
Jml. data kesong i 0 i i L] L] 0 0 i i L] L]
Keterangan " Tidak ada data Tidaik ada hisfan
Hidrograf Hajen Kranji Tehun 201%
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Lampiran 2 Data Curah Hujan Stasiun Singomerto

Data Curah Hujan Stasiun Singomerto Tahun 2015

Tahun 2015

Nama Stasiun Singomerto Elevasi 308

No In Database Tipe alat Biasa

Lintang Selatan  |-7.493 Pemilik Balai PSDA

Bujur Timur 109.494 Operator S1

Tanggal Bulan Tahunan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nop | Des

1 10 39.7 34 56 773 | 21.5 0 0 0 0 1 12.1
2 15 0 2.4 13 0 0 0 0 0 0 0 25.2
3 25 0 94 10 9.5 1.2 0 0 0 0 0 15.2
4 27 11.9 0 2.8 8.2 0 0 0 0 0 435 | 45
5 5 5 0 23 21 0 0 0 0 0 1.4 88
6 2 9 17 61 0 0 0 0 0 0 1.6 10
7 9 5 6.7 25.5 0 0 0 0 0 0 59 8.5
8 11 1 0 0 0 8.7 0 0 0 0 37 | 487
9 0 103 4.5 0 0 0 0 0 0 0 7.2 0
10 0 3 0 4.3 0 0 0 0 0 0 11.6 | 16.7
11 3 28.3 15 11 3 0 0 0 0 0 14.2 0
12 7 12.2 | 324 4.9 4.5 0 0 0 0 0 25.7 | 50
13 8 6 19.2 | 29.2 | 164 0 3 0 0 0 195 | 20
14 15 0 18.6 44 0 0 0 3.6 0 0 15 10
15 21 36.2 0 195 0 0 0 0 0 0 15 46
16 0 30 0 0 0 0 0 0 0 0 15 2
17 0 12.4 0 32.7 0 0 0 0 0 0 0 3.7
18 12 0 0 54.4 0 0 0 0 0 0 0 40
19 5 224 | 31.7 0 0 0 0 0 0 0 0 6.7
20 0 0 234 0 0 0 0 0 0 0 22.5 0
21 0 0 14 0 0 0 0 0 0 0 118 | 2.7
22 0 2.5 344 | 4438 0 0 0 0 0 0 4 10.5
23 0 0 32.2 | 387 0 0 0 0 0 0 0 0
24 2 6 4.4 31.8 0 0 0 0 0 0 1 2.8
25 6 0 15 1 72 0 0 0 0 0 43 0
26 4 2.2 3.3 16 0 0 0 0 0 0 48.5 0
27 2 0 29.3 36 0 0 0 0 0 0 0 0
28 5! 134 | 253 1.9 0 0 0 0 0 0 262 [ 15
29 0 0 2.7 0 0 0 0 0 0 4.2 0
30 0 85 17.7 0 0 0 0 0 0 4.5 0
31 0 0 2.7 0 0 0 0 0

Hujan Maximum 27 103 94 61 77 22 & 4 0 0 59 88 103

Jml Curah Hujan | 194 | 349 516 582 215 31 3 4 0 0 419 | 425 | 2737

Jml.Hari Hujan 20 19 21 24 9 3 1 1 0 0 23 21 142

Hujan (1-15) 158 260 244 304 140 31 3 4 0 0 252 | 355

Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Hujan (16-31) 36 89 272 278 75 0 0 0 0 0 167 70

Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : -t Tidak ada data "0 Tidak ada hujan

Hidrograf Hujan Singomerto Tahun 2015
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Data Cursh Hujan Stasiun Singomerto Tahun 2006

Tahun

2016

Mama Stasiun

Singomerio

Elevasi |08

144

Mo In Datsbase i |Bias
Lintang Selatan 7.493 Pemilik  |Balai PSDA
Bajur Tinmr 109,454 Oiperator [Bayu
Tanggal - Bulan - Tahupan
o Apr Mei Jum Jul Ags
1 12 1] i 1] i
2 1.7 27.7 0.5 pat] i
3 105 1] i 1 i
i 4.5 15.5 i i i
5 4.7 125 i 1] i
] 7.9 1] 75 1]
7 i 915 51 1]
& 7.7 46 4.7 1]
ki 1.7 ki 17 ] .
10 315 75 i 32 i
11 0 4% L
12 20 17 122
13 100 p. o 3
14 16.5 1% 4.8 i
15 3 15 i 73 i
16 i i 1] 1% 4.4 3 T 115
17 i 5 573 X7 18.5 .8 1] 1
18 11.2 i 59 0 ] a0 1 i
19 27 i 255 1.5 1] i 174 i
20 30 i 1] 95 i 1] i
21 i3 i 12 i 45 i 43 i
27 i 138 ] 1.5 g2 X715 05 i
23 i 6.5 28 x L5 i 56.5 i
24 0 3.5 9 13 0.03 o o
25 1 2 223 1 15 i 1] i
26 14.3 11.7 7 X 15 i 14.2 i
27 5 yr 40 127 2 Rl 1 20
28 27 44.2 fifi ] 1] i 2 3 1 9 3
29 i 153 125 24 53 1% 1] 48.85 0 7.7 102
30 2 12 32 1 i 1] 14 il 7 10
3l 19 [ 1] 3 i i
Hixjan Maxi mom 102 fifh (] L] a0 (5] 115 110 T8 75 102 115
Jml Curah Hisjan 371 670 178 il& 447 286 2RS 456 527 fifed 524 5447
Jml. Hari Hujan yr 15 26 5 15 17 12 ] 25 7 27 157
Jml. Hugjam {115} 175 196 213 195 28R 220 163 51 191 1] 428
Jmil data kasong 1 1 [1] 0 [1] 1 [1] 1 [1] 1 a 1
Jm] Hupan {16-31) 149 175 436 184 277 127 12% 233 65 226 P 237
Jmil dain kasong i i 1] i 1] i 1] i i i L] i
Keterangan : "5 Tidak ada data 0" Tidak ada bujan
. Hidrograf Higan Singemenio Tahun 2016
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Data Cursh Hujan 51

siun Simgomerto Tahun 2007
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Tahun 2017
Mama Stasiun Singomerio Elevasi |08
Mo In Datahase Tipe alat [P
Lintang Selatan 7.493 Pemilik  |Balai PSDA
Bajur Tinmr 109,454 Operator |Bayu
Bulan
Tanggal Ian Feb | Mar | Apr | M | Jm Tul i | s | On | ep | D ] s
1 19.4 77 &9 S 1] 18.E 1] i 0 i 0 i
2 17 17 165 6.3 1] 4.5 1] i 0 i 0 i
3 188 47 4 518 143 i 1] i 4 4.2 0 i
4 4.5 1 182 9.5 208 i 1] i 3 5.4 48 i
5 i i & i 1] i 1] i 1 i 18 i
] i 0.5 575 43.5 5 1% 1] i 0 i 15 46.4
T 25 27 11 14 i 1] i 0 0 i
& 6.7 7.8 1] i ) i 1] i 0 ] 52
9 i 14 18 i 12 12 1] i 18 114 13
1] 2 o ] o 0 o 0 L] 3 0
11 i 26.7 16 1] 1.2 1] i 0 9 4.6
12 182 [ o (1] 95 (1] L L] 6.8 10.3 2
13 50.2 0.5 i 1] i 1] i 0 i 10.7 305
14 5.3 345 .05 1] 2 1] i 0 3 X7 i
15 L] 4.5 0 o L] o 0 a a 4
16 17 195 i 1] 1.3 1] i 0 L 53 4.6
17 i 5 i 1] i 1] i 0 i 48 20
18 17.8 S 1] i 5 i 0 i 14 45.5
1% i 3 14.8 1] i 1] i 0 i 16.5 92
20 95.8 1% I8 0 0 0 0 1] 0 5.8 12.7
21 B B 6.7 192 1] i 1] i 0 i 14 39
27 9.0 16 1] I 1] 14 73 i il i 6.5 i
23 i 1 1] 16.3 1] L | 1] i 4.4 i 35 i
24 i 1] 1 i 1] i 1] i 30 i 5 i
25 106 16.3 125 i 1] i 1] i {1} 17.5 0 i
26 i i 1] 1] 1] i 44 2 10.5 3
27 Bl X5 %] 1] 11 1] i L] 26 19 50.2
28 32 i 1] - S i 1] i 59 i i
29 31.7 1] 1 1.5 i 1] i 45 47 17
30 10 0 1 21 0 1 0 1] 0 1 25
il 12 9 14 1] i i
Husjan Maxiomm B 96 L) 64 o 22 7 i 349 56 96
Jml Curah Husjan 542 529 457 179 114 13 i 1 275 5
Jml.Hari Hujan 25 23 20 11} 13 3 i 11 15
Hujan (1-15} 95 208 25 Bl 75 1] i 13 175
Jmil daia kosong 0 0 1] 0 1] 0 1] 0 L] 0 L] 0
Hupan {1631y 341 131 147 251 ] 39 13 1] 199 100 pITT) 211
Jmil daia kosong i i 1] i 1] i 1] i i i i i
Keterangan : "5 Tidak ada data 0" Tidak ada Fujan
Hidregrad Hujan erio Tahun 2017
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Data Cursh Hujan Stasin Singomerto Tahun 2008
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Tahun 2018
Mama Stasiun Singomerio Elevasi |308
Mo In Datahase Tipe alat |Bias
Lintang Selatan 7.493 Pemilik |Balai PSDA
Bajur Tinmr 109,454 Operator |Bayu
Bulan
Tanggal Jan Fcb | Mar | Apr | Ma | Jm Tul T T T I
1 7.5 7.8 1] 9.4 1] i 1] i 0 i 0 i
2 1 L] d.4 I0LE 1] i 1] i 0 i 72 .3
3 31 i 1] i 1] i 1] i 0 i 11
4 5 1] i 1] i 1] i 0 i 0
5 44 7 i 1] i 1] i 0 i
] ] X7 1] 1.5 17 i 1] i 0 i .S
T i 4.9 47.7 54 1] i 1] i BE i 1
& 93.7 14.7 i 1] i 1] i 0 i 52 i
] i 1] 3 1] i 1] i 0 i BX4 5.2
10 i 627 17.5 1] i 1] i 0 i 45 3
11 T 11 27 34 1] i 1] i 0 i
12 L L (1] 1.5 (1] L (1] L L] L
13 23 17.3 1] i 1] i 1] i 0 i
14 23 i 1] i 1] i 1] i 0 i
15 i 20 1] B.5 1] i 1] i 0 i
16 i B9 1] 4. 4 i 1] i 0 i
17 2 1.5 315 4 i 1] i 0 i
18 i 4 i) i 1] i 4] i
1% 54.2 1.5 2 215 i 1] i 0 i
20 . 0.3 1] i 4 13 1] i 0 i
21 7 24.5 315 13.5 1558 19 1] i 13 i
27 8.7 X7 12 1] i 1] i 0
23 55 18.4 5 8.3 3.5 1.5 1] i L]
7.6 il 5 i 159 1E 1] i 0 i
B i 14 1.5 1] i 1] i 0
345 333 144 i 1] i 1] i 0
F i i 1 6.7 1] i 1] i 0 4l.
28 17.5 i 1] i 1] i 1] i 0 i
29 1] i 1] i 1] i 0 i
30 2. 1] i 1] i 1] i 0 i 0 i
3l 55. 1] 1] 1] i i i i
Husjan Maxiomm o7 a4 2] 6 40 38 1] i [1] 41 & 4% a7
Jml Curah Hisjan Sk 408 369 250 158 7l 1] i 13 4% 561 372 IRRT
Jml.Hari Hujan 25 19 13 18 o 4 1] i L] 3 17 21 135
Hupan {115 203 23 159 121 17 i 1] i 9 i 308 220
Jmil daia kosong 0 0 1] 0 1] 0 1] 0 L] 0 L] 0
Hupan {1631y 211 26 2R 129 181 71 [i] 1] 7 4% 51 152
Jmil daia kosong i i 1] i 1] i 1] i i i i i
Keterangan : "5 Tidak ada data "0°:  Tidak ada Fujan
1 Hujan Singosrena Tahu
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Diata Cursh Hujan Stasimn Singomerto Tahun 20019

Tahun

20019

Mama Stasiun

Singomerio

Elevasi [308

Mo In Datahase

Tipe alat B

147

Lintang Selatan 7.493 Pemilik |Balai PSDA
Bajur Tinmr 1069454 Operator [Bayu
Tanggal Bulan Tshunan
o Apr Mei Jum Jul Ags Sep Okt
1 18 1] i 1] i 0 i
2 1.4 &l i 1] i i i i
3 47 1] i 1] i 0 i i
4 50.2 1] i 1] i 0 i 0 i
5 B3 18 i 1] i 0 i 0 i
& ] 2 0 0 0 1] 0 1] il6
T i 75 i 1] i 0 i 0 3
& i 1] i 1] i 0 i 0 1%
9 i 1] i 1] i 0 14 21
10 i 1] i 1] i 0 0 i
11 3 i 1] i 0 0 104
12 L (1] L (1] L L] L L] 3K
13 45 i 1] i 0 i 1
14 0 0 0 1] 0 1]
15 1] i 1] i i i i
16 1] i 1] i 0 i 0
17 1] i 1] i i i i
18 i 1] i 1] i 0 i 6.5
1% i 1] i 1 i 0 i 0
20 12 1] i 1] i i i i :
21 10 1] i 1] i 0 i 0 1
22 15 0 U 0 U i U 113 4
23 36 1] i 1] i i i i i
24 2f 1] i 1] i 0 i 129 i
25 16.4 1] i 1] i i 19 13.7
26 i {1} i 1] 0 i 0 i
27 i i 1] i 0 i 0
28 i 1] i 1] i 0 i 0
29 i 1] i 1 i 1] i 0 i 4] i
El1] 10.2 o 0 o 0 o 0 0 0 174 0
3l i 1] 1] i i
Husjan Maxiomm 111 a7 &l i 1 2 i 34 10 132
Jml Curah Hisjan 572 Gl9 65l 157 i 1 3 i i 176 436 3144
Jml.Hari Hujan 17 17 o i 1 2 i 2 11 19 128
Hujan (| 116 436 130 i 1] i i i ER a9
Jmil daia kosor 0 0 1] 1] 0 1] 0 L] 0 L] 0
Hujan (1631 250 L& 503 byl o [ 3 [1] o ER 256
Jmil daia kosong i i 1] i 1] i 1] i i i i i
Keterangan : Tidak ada data "0°:  Tidak ada Fjan
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Lampiran 3 Data Klimatologi Stasiun Tunggul Wulung
Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Januari 2015

e

148

. IDWMO  : 96805
"= Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
—— Lintang : -7.71890
BMKG Bujur : 109.01490
Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg SS ff x ff avg
01-01-2015 |25 31.8 27.7 82 4.2 7 3
02-01-2015 |25 318 27.9 83 4.2 7 3
03-01-2015 |25 31.8 27.5 80 4.2 5 2
04-01-2015 (25 30.4 27.3 82 4.2 6 2
05-01-2015 |24 31.7 21.7 80 4.2 4 1
06-01-2015 |25 317 28.3 76 9.7 3 1
07-01-2015 (25 32.2 28.2 79 9.7 6 2
08-01-2015 |24 32.4 28.5 76 9.7 5 3
09-01-2015 |24 32.6 28.9 72 8.9 7 3
10-01-2015 (25 32.8 28.7 73 8.9 9 4
11-01-2015 |26 33 28.8 76 9.6 11 4
12-01-2015 |26 32.5 28.1 82 10.4 5 2
13-01-2015 (24 31.5 25.9 91 10.4 5 0
14-01-2015 |24 31.8 27.1 85 2.3 5 2
15-01-2015 (24 31.8 27.2 85 2.3 5 2
16-01-2015 |25 32.6 28.5 79 2.3 5 2
17-01-2015 |24 31.6 26.6 88 2.3 4 1
18-01-2015 (23 32.4 25.9 89 2.3 4 1
19-01-2015 |25 315 26.3 87 2.3 9 2
20-01-2015 |23 32.6 26.3 87 2.3 4 2
21-01-2015 |24 30.2 27.2 84 2.3 2 0
22-01-2015 |25 31.6 26.8 89 2.3 5 2
23-01-2015 |24 31.4 26.3 89 4.7 5 2
24-01-2015 |25 31.6 27.3 85 4.7 6 2
25-01-2015 |25 314 27.6 85 0 5 2
26-01-2015 |23 31 25.3 86 3.8 6 1
27-01-2015 |23 31.7 27.7 85 3.8 5 1
28-01-2015 |25 31.8 28 83 3.8 8 2
29-01-2015 |25 32 28.1 84 3.8 6 3
30-01-2015 (26 32.4 271.2 84 9.7 6 2
31-01-2015 |24 29.8 26.2 90 9.7 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur
9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum (°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)
RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)
ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (nvs)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (nmvs)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Februari 2015
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..
= |DWMO 1 96805
"= Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
—— Lintang : -7.71890
— .
BMKG Bujur : 109.01490
Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-02-2015 |24 31.4 26.1 87 4.2 3 1
02-02-2015 |24 31.4 27.4 82 4.2 4 1
03-02-2015 |24 28.6 26 90 0.8 4 1
04-02-2015 |24 31.6 27.6 84 0.8 5 2
05-02-2015 |25 31.4 27.2 86 9.5 6 2
06-02-2015 |25 31.9 26.8 87 5.7 5 3
07-02-2015 |24 32.2 27.2 85 5.7 5 2
08-02-2015 |24 31 27.2 84 5.7 4 2
09-02-2015 |24 32 26.1 88 5.7 5 2
10-02-2015 |24 31.2 27.1 86 4.8 5 2
11-02-2015 |24 31.4 26.5 87 3.4 4 2
12-02-2015 |25 32.2 26.7 86 3.4 6 2
13-02-2015 |24 32.2 26.6 86 3.4 4 1
14-02-2015 |24 31.2 27.5 86 4.6 4 2
15-02-2015 |24 33.1 28.1 78 4.6 6 3
16-02-2015 |24 32.6 27.8 80 9.2 5 3
17-02-2015 |25 32.6 27.5 85 7 5 2
18-02-2015 |24 32.2 28.4 79 6.2 5 2
19-02-2015 |24 30.4 26.4 87 9.8 5 2
20-02-2015 (24 30.4 26.8 83 1.8 3 1
21-02-2015 (24 32.2 27.4 82 0.4 4 2
22-02-2015 (24 33.4 28.1 78 5.8 6 2
23-02-2015 |25 32.9 27.8 82 10.8 4 2
24-02-2015 (24 33.1 28.4 81 3.4 9 2
25-02-2015  [25 33.1 27.5 84 3.4 4 2
26-02-2015 |25 32.6 28.2 78 10.4 5 1
27-02-2015 |25 31.7 27.7 82 7 4 2
28-02-2015 |25 32.2 27.9 83 2.5 8 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum(@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Maret 2015
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ID WMO : 96805
———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=_1{E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-03-2015 |24 32.2 26.6 83 7.8 5 2
02-03-2015 (24 32.2 26.3 85 1 7 2
03-03-2015 |23 32.6 26.7 83 6.8 11 3
04-03-2015 |24 30.5 26.8 86 5.6 9 2
05-03-2015 |25 31 26.8 85 1.7 4 2
06-03-2015 |24 33.1 27.7 80 1.4 7 3
07-03-2015 |24 33.1 26.5 85 1.4 7 2
08-03-2015 |25 33 27.3 84 1.4 5 2
09-03-2015 |25 33.8 27.7 81 6.1 7 2
10-03-2015 |25 33.4 27.3 85 8.3 5 2
11-03-2015 |25 31.6 26.4 87 4.8 5 2
12-03-2015 |24 32.4 26.3 87 1.5 4 2
13-03-2015 |23 32.6 26.9 82 6.9 6 2
14-03-2015 |23 32.8 28 84 9.6 5 1
15-03-2015 |23 31.2 26.8 85 2.9 5 2
16-03-2015 |23 31.8 27.4 81 7.2 7 2
17-03-2015 |24 32.4 28.2 82 9 5 2
18-03-2015 |24 32.4 28.5 79 10 6 2
19-03-2015 |26 32.6 28.9 80 9.9 4 1
20-03-2015 (26 31.5 27.9 81 4.9 4 1
21-03-2015 |26 31.5 27.6 86 4.1 4 2
22-03-2015 |25 31.5 27.2 86 5.5 5 2
23-03-2015 (25 32.1 28.4 78 6.4 3 2
24-03-2015 |25 32.8 28.6 80 8 5 2
25-03-2015 |24 32.2 27.6 85 8.5 4 1
26-03-2015 (24 32.6 27.6 82 5.4 3 1
27-03-2015 |25 31.2 28 82 5.6 3 1
28-03-2015 (25 32.8 28.3 82 6 5 2
29-03-2015 (24 32.4 27.5 82 8.4 5 2
30-03-2015 |25 31.4 28 81 8.9 3 1
31-03-2015 (25 32.4 28.3 82 0.8 6 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)
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___ IDWMO : 96805

—~ == NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— Lintang : -7.71890

_—f Bujur : 109.01490

BM KG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-04-2015 25 32.1 28 85 0.8 3 1
02-04-2015 |25 33.6 27.8 84 0.8 4 2
03-04-2015 23 31.2 26.3 85 3 4 2
04-04-2015 24 31.8 28.3 82 2.1 3 1
05-04-2015 24 33.1 28.8 81 2.1 4 1
06-04-2015 24 33.2 28.8 81 2.1 3 1
07-04-2015 26 32.6 27.5 83 6.5 4 1
08-04-2015 25 33.2 27 87 7 4 1
09-04-2015 25 32.6 28.1 81 7 4 1
10-04-2015 25 32.6 28.2 84 9.6 4 2
11-04-2015 25 32.2 27.7 85 9.6 5 2
12-04-2015 24 32.3 27.8 77 5.2 4 1
13-04-2015 25 32.3 27.3 86 7.5 3 1
14-04-2015 25 32 27.8 82 3.2 4 1
15-04-2015 25 32.2 27.9 84 8.1 6 2
16-04-2015 25 32.6 28.2 83 5 4 2
17-04-2015 26 32.6 26.7 89 4 4 1
18-04-2015 24 31 27.4 85 3.9 7 2
19-04-2015 25 31.9 27.9 84 7.2 4 1
20-04-2015 25 31.9 26.7 88 5.3 4 1
21-04-2015 25 33.3 28.4 81 3 3 2
22-04-2015 25 33.3 28 83 8 6 2
23-04-2015 25 32.4 27.8 84 6.6 10 3
24-04-2015 24 32.5 27.2 85 3.1 6 2
25-04-2015 24 29.6 26.6 84 6.5 7 3
26-04-2015 25 32.1 27.6 83 0.3 7 3
27-04-2015 25 32.1 27.8 83 3.4 6 2
28-04-2015 24 32.6 27.8 81 7.5 5 2
29-04-2015 24 33.2 28.2 82 7 7 2
30-04-2015 24 33.2 28.2 82 7 7 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Mei 2015
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 IDWMO : 96805

~ == NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— Lintang 1 -7.71890

ﬁ_d_._ Bujur : 109.01490
BMKG Ctlevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-05-2015 25 32 27.6 85 1.1 5 2
02-05-2015 25 29.8 26.8 85 1.1 4 1
03-05-2015 25 31.6 28.3 82 1.1 4 1
04-05-2015 25 30.2 26.7 89 1.1 3 1
05-05-2015 25 31.7 27.1 83 1.1 4 2
06-05-2015 25 31.6 27.5 83 8.4 7 3
07-05-2015 25 31.6 28.1 79 9 7 4
08-05-2015 26 31.7 28.1 83 10 6 3
09-05-2015 26 31 27.4 81 8.4 5 2
10-05-2015 25 31 27.7 83 5.3 5 3
11-05-2015 25 31.2 28 84 10 6 2
12-05-2015 25 31.4 28.5 81 7.2 6 2
13-05-2015 25 31.4 28.5 81 7.2 6 2
14-05-2015 26 31.2 27.9 84 8.4 8 4
15-05-2015 26 31 28.3 83 9 9 4
16-05-2015 27 30.8 28.3 83 8 6 3
17-05-2015 25 30.4 27.6 79 9.5 7 3
18-05-2015 24 30 27.2 79 9.5 5 2
19-05-2015 23 30 25.9 81 9.5 4 2
20-05-2015 23 30.5 25.9 78 10 6 2
21-05-2015 23 30.7 26.1 79 9 5 2
22-05-2015 23 31.7 26.5 79 10 4 2
23-05-2015 24 30.2 26.7 83 9.4 6 2
24-05-2015 25 314 27.4 83 10 5 2
25-05-2015 25 31 27.5 85 9 5 2
26-05-2015 25 30.7 27.5 82 8.6 4 3
27-05-2015 25 30.6 27.5 86 9 6 2
28-05-2015 25 30.2 27 87 8.2 7 3
29-05-2015 24 30.6 27.2 84 5.5 6 3
30-05-2015 24 31.2 27.6 84 9.4 8 4
31-05-2015 25 31.2 27.9 83 9.3 8 4

Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
™  T= lintang : -7.71890
———= Bujur : 109.01490
—==— _ Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-06-2015 |25 28.6 26.1 90 9.5 3 1
02-06-2015 (24 30.7 26.9 85 0.5 5 3
03-06-2015 |24 31.6 27.4 86 9 6 3
04-06-2015 |25 31.2 27.7 85 9 10 5
05-06-2015 |25 30.8 27.9 82 7.8 6 4
06-06-2015 |25 30.6 27.9 79 7.8 8 5
07-06-2015 |25 30.4 27.5 86 6 7 5
08-06-2015 |26 30.3 27.7 85 6.4 8 4
09-06-2015 |26 30.4 27.5 86 3.5 5 4
10-06-2015 |26 29.3 27 85 4.5 8 5
11-06-2015 |26 30.1 27.2 82 1 8 4
12-06-2015 |24 30.2 26.1 84 9.5 8 3
13-06-2015 |23 29.7 26.3 84 7 5 2
14-06-2015 |23 29.6 26.5 81 9.5 7 3
15-06-2015 |23 29.6 25.8 84 9.5 8 2
16-06-2015 |23 30.6 25 84 9.5 5 2
17-06-2015 |22 31.2 25.2 85 9.5 6 2
18-06-2015 |23 29.2 25.8 87 9 8 4
19-06-2015 |24 29.4 26.2 85 9.1 6 3
20-06-2015 (24 29.4 24.8 88 9.1 6 2
21-06-2015 (22 29.8 26.1 85 8.3 6 3
22-06-2015 (23 29.6 25.6 85 7 6 3
23-06-2015 (23 29.2 25.5 79 9.2 6 3
24-06-2015 (23 29.2 25.1 83 9.2 7 2
25-06-2015 |23 28.6 24.8 86 9.6 5 2
26-06-2015 (23 29 26 85 9.5 8 3
27-06-2015 (24 29.2 26.1 86 9.6 8 4
28-06-2015 |24 29.2 26 81 8 7 4
29-06-2015 (24 29.2 26 80 8 5 3
30-06-2015 (22 29.2 25.2 83 9.2 7 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juli 2015
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ID WMO : 96805
m———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

B WG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-07-2015 |23 28.7 25.8 81 10 4 3
02-07-2015 |23 28.8 25.4 79 9 5 2
03-07-2015 |22 28.4 24.6 84 10 5 2
04-07-2015 |21 28.6 25 82 9.1 8 4
05-07-2015 |22 28.6 25 82 9.1 4 2
06-07-2015 |22 28.4 24.7 82 9.5 6 3
07-07-2015 |23 28.6 25.1 86 9.3 6 3
08-07-2015 |23 28.6 26 78 9 5 3
09-07-2015 |24 28.5 25.5 79 6.5 5 3
10-07-2015 |22 29.3 24.3 84 6 4 2
11-07-2015 |22 28.2 24.8 86 9 5 3
12-07-2015 |23 29.2 26 84 9 5 2
13-07-2015 |24 31.4 26.6 84 9 6 3
14-07-2015 |25 29.6 26.8 83 9.3 6 3
15-07-2015 |25 28.5 26.3 85 7.5 8 3
16-07-2015 |25 28.4 25.3 88 7.1 10 4
17-07-2015 |24 29.4 25.6 87 3.5 9 4
18-07-2015 |24 28.2 25.6 85 5.4 8 4
19-07-2015 |24 28 25 86 5.4 5 3
20-07-2015 (24 28.8 26.6 86 7.5 8 3
21-07-2015 (24 28.6 26 84 6 5 3
22-07-2015 |25 29 26.3 85 8.4 7 4
23-07-2015 (24 28.9 25.7 83 6.4 6 3
24-07-2015 (23 29.4 25.5 88 9.2 7 4
25-07-2015 |23 29 26 84 8.2 7 3
26-07-2015 (23 29 25.5 82 10 8 4
27-07-2015 (23 28.8 25.8 84 9.1 8 4
28-07-2015 (24 29.2 26.2 83 9.5 6 3
29-07-2015 (23 29.2 25.7 85 8 9 4
30-07-2015 (23 29.5 26.7 83 8.8 7 3
31-07-2015 |23 29.2 26.1 87 8.2 8 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)
RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)
ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Agustus 2015
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
— T= lLlintang : -7.71890
=——— Bujur : 109.01490
— Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-08-2015 |23 28.7 25.8 81 10 4 3
02-08-2015 |22 28.4 25.1 80 10 8 4
03-08-2015 |22 28.6 24.1 82 10 8 4
04-08-2015 |23 28.5 25 83 10 6 3
05-08-2015 |23 28.5 24.9 84 9.6 4 2
06-08-2015 (23 28.8 25.1 85 10 4 2
07-08-2015 |23 28.4 25.4 84 10 4 2
08-08-2015 |23 28.4 25.3 83 9.4 9 4
09-08-2015 (22 28.4 25.3 83 8 6 4
10-08-2015 |22 28.4 26.3 84 8 8 5
11-08-2015 |25 28.2 26.4 83 7.3 8 5
12-08-2015 |25 29.2 26.5 83 9 7 4
13-08-2015 |23 28.8 25.4 85 7.5 8 5
14-08-2015 |24 29 26.2 84 8 6 4
15-08-2015 |25 28.8 26.1 84 7.4 7 4
16-08-2015 |25 28.2 26.1 86 7.4 8 5
17-08-2015 |25 28.4 25.4 85 7.4 8 5
18-08-2015 |24 28.2 25.2 82 7.4 10 5
19-08-2015 |24 28 24.9 83 9.4 6 3
20-08-2015 (22 27.4 24.1 81 5.5 6 2
21-08-2015 |20 27.6 23.7 80 10.5 6 2
22-08-2015 |22 28.5 24.5 84 10.1 7 4
23-08-2015 (23 28.2 24.9 81 10 7 3
24-08-2015 (23 28.2 25.4 80 10 7 3
25-08-2015 |22 28 24.6 86 9.3 5 2
26-08-2015 (22 28.4 25.3 82 2.5 7 3
27-08-2015 (22 28.8 26 83 9 8 4
28-08-2015 (24 30.4 25.9 86 9 5 4
29-08-2015 (23 28.2 25.6 85 7.1 7 4
30-08-2015 (24 28.6 26 85 8.5 8 4
31-08-2015 (24 28.5 25.8 83 8.5 6 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan September 2015
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ID WMO : 96805
——=_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

~  T= lintang 1 -7.71890

=f= Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-09-2015 |24 28.4 25.8 85 9 8 5
02-09-2015 |24 28.4 25.8 83 9 9 5
03-09-2015 |24 28.2 25.4 84 7.3 7 4
04-09-2015 |24 28.5 25.3 85 9 7 4
05-09-2015 |23 28.2 25.1 85 7.1 6 3
06-09-2015 |24 28 25.8 84 7.1 9 5
07-09-2015 |24 28.2 26.8 79 9 6 3
08-09-2015 (24 27.9 25.2 86 8.5 6 3
09-09-2015 |22 27.8 24.5 86 8.2 7 3
10-09-2015 |23 28.4 25 84 9.1 6 3
11-09-2015 |24 28.3 25.6 85 8 7 4
12-09-2015 |25 28.3 25.6 85 9.5 6 4
13-09-2015 |24 28 25.5 85 9 7 4
14-09-2015 |23 28.2 25.2 80 7.2 7 3
15-09-2015 |22 28 24.8 82 9.4 8 3
16-09-2015 |22 28.4 24.8 82 10 6 3
17-09-2015 |22 27.8 25.3 85 10 6 3
18-09-2015 |23 29 25.3 87 7.5 6 4
19-09-2015 |24 29 26 82 7.5 6 3
20-09-2015 (24 28.9 25.9 86 9 6 2
21-09-2015 (24 29.2 26.1 83 7.1 8 2
22-09-2015 |24 29 25.9 84 9.5 6 4
23-09-2015 (24 28.6 26 84 9 6 3
24-09-2015 (24 28.3 25.6 83 10 5 2
25-09-2015 (23 28.6 25.3 82 10.1 7 2
26-09-2015 (23 28.7 25.4 85 10.1 6 2
27-09-2015 (24 28 25.6 85 10.1 8 4
28-09-2015 |24 27.6 25.6 86 4.5 6 3
29-09-2015 (24 27.6 25.8 86 4 6 4
30-09-2015 (24 28.2 25.8 87 9.2 8 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Oktober 2015
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ID WMO : 96805
———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=_1{E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-10-2015 |24 28.2 25.3 86 9 8 3
02-10-2015 |24 28.2 25.5 87 9 6 2
03-10-2015 |24 28 25.7 87 6 8 4
04-10-2015 |24 27.6 24.9 88 6.5 7 4
05-10-2015 |23 27.8 25 87 8 7 3
06-10-2015 (23 28.2 25.8 82 9.2 8 3
07-10-2015 |23 28.7 25.7 83 10 5 3
08-10-2015 |23 29.2 26 82 9.6 6 3
09-10-2015 |23 29.2 26.2 82 10 6 3
10-10-2015 |23 29.6 25.9 84 10.3 7 4
11-10-2015 |24 30.2 26.9 85 9.5 7 3
12-10-2015 |24 29.8 26.2 87 9.5 6 4
13-10-2015 |24 30 26.5 83 7.4 6 3
14-10-2015 |24 30.2 27 78 7.4 5 3
15-10-2015 |25 29.8 27.2 84 8.5 8 3
16-10-2015 |25 30 27.2 81 10.1 6 3
17-10-2015 |25 30.5 27.2 82 10.3 7 3
18-10-2015 |25 30.5 27.2 83 10 5 3
19-10-2015 |25 30.2 27.1 82 7.3 8 3
20-10-2015 (25 30.8 27.8 81 9 7 3
21-10-2015 |25 30.9 28 75 10 7 4
22-10-2015 |26 29.9 27.4 82 10.4 8 4
23-10-2015 (26 29.6 27.3 82 10.4 6 3
24-10-2015 |25 29.6 26.8 84 9.5 8 4
25-10-2015 |24 30 26.1 86 7.5 6 3
26-10-2015 (24 30.6 27.2 84 9.3 7 3
27-10-2015 (24 30.4 27.6 84 9.4 7 3
28-10-2015 (26 30 27.7 82 9.2 6 2
29-10-2015 |25 30.6 27.9 82 8.2 8 3
30-10-2015 |25 30.6 28.1 82 8.2 5 3
31-10-2015 |24 31.3 27.5 82 9.3 7 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan November 2015
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ID WMO : 96805
__f—‘_:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Llintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
BWG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-11-2015 |25 31.9 28.3 79 9.1 8 3
02-11-2015 |25 31.8 28.6 80 10.3 8 3
03-11-2015 |24 32 28 82 10.3 6 2
04-11-2015 |26 31.9 28 82 10 6 3
05-11-2015 |26 31 27.9 86 9.8 6 3
06-11-2015 |25 31.1 27.2 88 1.6 6 2
07-11-2015 |24 30.3 26.7 88 3.3 4 1
08-11-2015 |25 31 27.1 87 2.5 6 2
09-11-2015 |25 31 27.4 85 5.9 6 2
10-11-2015 |25 27.2 25.4 91 5.9 6 1
11-11-2015 25 30.1 27 87 0.5 5 2
12-11-2015 |25 30.4 27.7 86 7.4 7 2
13-11-2015 |25 30.7 27.5 87 7 6 2
14-11-2015 |26 30.8 28.1 85 7.4 6 3
15-11-2015 |26 30.6 27.4 88 8.5 7 4
16-11-2015 |24 31 27.7 83 8 6 2
17-11-2015 |24 31 28.2 78 9.5 6 2
18-11-2015 |26 31.3 28.1 84 10 4 2
19-11-2015 |26 31.2 27.9 84 8.5 6 2
20-11-2015 (26 31.4 27.8 87 8.5 5 2
21-11-2015 |25 31.6 28.3 84 7.1 7 3
22-11-2015 |25 29.2 26.2 93 7 3 1
23-11-2015 |25 32 28.1 86 7 6 2
24-11-2015 |25 32.2 28 84 6.5 6 2
25-11-2015 |25 30.8 28.4 83 9 7 2
26-11-2015 |25 32 27.2 87 7.4 5 1
27-11-2015 |25 31.4 27.7 85 4 5 2
28-11-2015 |25 32.2 28.5 82 2.5 6 2
29-11-2015 (26 32.2 27.9 86 7 7 1
30-11-2015 |25 31.8 27.9 86 3.4 8 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Desember 2015
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— ID WMO : 96805

& = Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— = Lintang 1 -7.71890

_d_d_= Bujur : 109.01490

B M KG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-12-2015 |25 31 27.8 86 9.3 4 1
02-12-2015 |25 31.8 28.3 85 1.5 5 2
03-12-2015 |26 31.2 27.4 84 8 5 2
04-12-2015 |24 31.1 26.9 87 8 8 2
05-12-2015 (24 30.6 27.1 91 2.6 7 2
06-12-2015 |24 31.4 27.1 88 5.4 4 2
07-12-2015 |25 32.3 28.6 82 3.3 5 2
08-12-2015 |25 32 27.1 89 10 6 2
09-12-2015 |25 32.2 28.1 82 4.3 7 2
10-12-2015 |25 32.6 27.9 86 9.6 5 2
11-12-2015 |25 32 28.4 83 4 6 2
12-12-2015 |25 30.2 26.4 92 4.6 6 1
13-12-2015 |24 31.8 27.8 84 0.4 5 1
14-12-2015 |26 30.2 26.9 88 7 4 2
15-12-2015 |24 30.6 26.9 85 1 5 2
16-12-2015 |25 31 26.6 88 5 4 1
17-12-2015 |25 32.8 27 86 3.4 5 1
18-12-2015 |25 30.4 27.2 86 2 5 1
19-12-2015 |25 32.4 28 82 0 5 2
20-12-2015 |25 31.8 28.1 82 4.5 4 1
21-12-2015 |25 32.8 27.8 83 4.5 6 2
22-12-2015 |25 31.7 27.6 85 4.5 5 1
23-12-2015 |25 31.6 27.8 84 6.5 8 4
24-12-2015 |26 31.4 28 79 1.4 7 4
25-12-2015 |25 31.9 27.8 82 2.1 6 2
26-12-2015 (26 32.2 28.5 80 8.3 6 2
27-12-2015 |26 32.6 29 79 5.5 5 1
28-12-2015 |26 32.4 29.4 77 9 6 2
29-12-2015 |26 32.2 29 80 9.3 4 2
30-12-2015 |26 32.2 29.6 77 7.5 6 2
31-12-2015 |26 33.4 30 75 7.1 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Januari 2016
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— ID WMO : 96805

& = Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— = Lintang 1 -7.71890

_d_d_= Bujur : 109.01490

BMKG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-01-2016 |26 32.2 28.5 86 10 4 1
02-01-2016 |26 32.6 29.4 80 4.5 6 2
03-01-2016 |26 33.4 29.3 80 8.1 6 2
04-01-2016 |27 33.4 29.4 81 9 4 1
05-01-2016 |27 33.3 29.3 79 7 5 2
06-01-2016 |26 33.3 29.1 78 5 5 2
07-01-2016 |27 33.6 29.5 81 6 2
08-01-2016 |27 33.2 28.3 84 7 5 2
09-01-2016 |25 32.4 28.4 82 6.4 7 2
10-01-2016 |25 32.8 28.6 80 10 5 1
11-01-2016 |26 32.9 28.3 83 10 4 2
12-01-2016 |25 32.6 28.4 80 5 5 1
13-01-2016 |26 33.4 28.5 77 7.3 5 2
14-01-2016 |26 32.6 28.7 82 8.4 5 2
15-01-2016 |26 34.2 28.7 84 5.3 5 1
16-01-2016 |26 32.6 29.2 79 5.4 4 2
17-01-2016 |26 33 28.6 83 1 4 2
18-01-2016 |27 33.5 28.8 82 9.5 6 2
19-01-2016 |27 33.4 28.7 81 5.5 4 1
20-01-2016 |25 31.4 27 90 6.5 7 2
21-01-2016 (24 33 27.8 87 6.5 6 2
22-01-2016 |26 32.4 27.1 91 6.5 4 2
23-01-2016 |25 33.8 29.1 75 5.2 9 3
24-01-2016 |25 33.8 28.1 81 10 7 2
25-01-2016 |24 31.9 28.1 79 2 3 1
26-01-2016 |25 33.7 28.9 81 2 4 2
27-01-2016 |26 33.6 28.6 82 7 7 2
28-01-2016 |26 34.2 29.2 79 5.3 8 3
29-01-2016 (26 34 29.1 79 8.5 4 2
30-01-2016 |26 34.2 28.4 84 9 4 2
31-01-2016 26 34 27.9 84 7.4 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Februari 2016
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ID WMO 1 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= lintang . -7.71890

——— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-02-2016 24 31.9 27.7 84 4.2 5 2
02-02-2016 25 30.2 26.4 90 4.2 5 1
03-02-2016 24 29 26.1 90 0.3 3 0
04-02-2016 25 30 26.6 91 0 4 1
05-02-2016 25 31.8 27.1 89 1.3 6 2
06-02-2016 25 32.8 28.1 84 3.4 7 2
07-02-2016 25 32.5 28 84 7 4 1
08-02-2016 25 32.5 26.7 90 8.5 6 1
09-02-2016 25 30.7 26.1 93 0.1 3 0
10-02-2016 25 30.4 27.2 89 0 4 1
11-02-2016 25 31.2 27.3 85 0 3 1
12-02-2016 25 29 26.2 92 0.5 6 2
13-02-2016 24 30 26.7 88 0.1 5 1
14-02-2016 25 32.7 28.6 82 3.2 4 2
15-02-2016 25 34.7 27.7 87 7 4 2
16-02-2016 25 31.6 26.9 87 6.5 4 1
17-02-2016 26 32.3 27.3 87 3 5 2
18-02-2016 25 32.6 28.3 84 5 4 1
19-02-2016 26 33.2 29.1 82 9 4 2
20-02-2016 25 33.2 29.1 80 9.1 5 3
21-02-2016 25 32.6 29.3 80 7.4 6 2
22-02-2016 25 32.7 28.2 81 5.3 4 1
23-02-2016 26 32.7 28.7 80 5.2 3 2
24-02-2016 25 33.4 27.9 82 6 5 2
25-02-2016 25 334 27.6 83 6 4 2
26-02-2016 25 33.2 28.4 83 5.3 5 2
27-02-2016 25 33.2 28.1 84 9 5 2
28-02-2016 25 33.9 28.1 84 3.3 4 2
29-02-2016 |25 33 26.9 90 4.3 7 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Maret 2016
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

~ —— Llintang : -7.71890

=______  Bujur : 109.01490

du..d-'_ Elevasi : 8

BMKG

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-03-2016 |25 33 27.8 80 5.3 8 4
02-03-2016 |25 34.2 29.3 73 9.2 6 2
03-03-2016 |26 32.8 28.8 81 4.2 6 3
04-03-2016 |25 32.2 27.8 84 8.6 5 2
05-03-2016 |25 30.8 27.1 88 8.6 4 1
06-03-2016 |25 34 28.5 84 2 5 2
07-03-2016 |25 33.3 28.9 82 2 4 2
08-03-2016 |26 32.8 29 81 8.9 3 2
09-03-2016 |25 33.4 28.9 82 5 4 2
10-03-2016 |26 33.7 29.4 80 8.2 5 2
11-03-2016 |26 32.4 28 86 9 4 2
12-03-2016 |26 33.2 29.4 81 9 4 2
13-03-2016 |26 33.4 29.3 79 8.3 5 2
14-03-2016 |26 33.3 29.6 77 8.5 4 1
15-03-2016 |26 33.2 29.2 78 7.2 5 2
16-03-2016 |26 33.8 29.8 77 10 6 2
17-03-2016 |27 32.8 29.5 78 8.3 4 2
18-03-2016 |25 34 28.7 80 2 4 1
19-03-2016 |26 32 29 80 5.3 4 1
20-03-2016 (26 33.4 29 80 4.5 5 2
21-03-2016 |26 33.4 28.1 89 3.6 4 1
22-03-2016 |26 32.9 27.8 88 0 4 2
23-03-2016 (25 31.8 26.6 90 4.5 4 1
24-03-2016 |25 32.4 27.8 85 4 3 2
25-03-2016 (25 32.6 28.2 85 6.4 4 2
26-03-2016 (25 32.2 27.6 85 5.5 4 1
27-03-2016 (26 33.4 28.6 82 6.5 4 1
28-03-2016 (26 33.5 29.3 78 9.5 4 1
29-03-2016 (26 31.6 27.6 86 8.5 5 2
30-03-2016 |25 32.6 28 84 3.5 4 2
31-03-2016 25 32.2 28.1 82 7.2 5 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan April 2016
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-04-2016 |25 32.4 28.9 82 3.5 5 2
02-04-2016 |25 32.4 28.3 83 7.5 4 1
03-04-2016 |26 32.9 28.8 82 5.3 5 2
04-04-2016 |26 32.4 28.3 83 9 3 2
05-04-2016 |25 32.7 28.6 84 9.6 4 1
06-04-2016 |25 32.8 28.1 84 4.6 5 2
07-04-2016 |26 32.9 28.6 83 7.5 4 2
08-04-2016 |26 33.6 28.6 86 8 3 2
09-04-2016 |25 31.5 27.6 88 4.5 3 1
10-04-2016 |25 32.9 28.8 85 3.5 4 2
11-04-2016 |26 33.8 28.8 86 5.2 5 1
12-04-2016 |24 32.9 27.6 87 4 3 1
13-04-2016 |25 31.4 27.6 85 6.3 4 2
14-04-2016 26 32.2 27 88 1.3 3 1
15-04-2016 |25 32.2 27.6 89 1.4 3 1
16-04-2016 |24 32.8 28.8 84 4.6 4 1
17-04-2016 |25 32.8 28.5 82 6.2 4 1
18-04-2016 |26 33.5 29.4 82 8.3 4 2
19-04-2016 |27 32.6 29.2 83 10.2 4 2
20-04-2016 (26 32.6 29.2 82 0.4 5 3
21-04-2016 (26 32.8 28.6 81 9.2 4 2
22-04-2016 |26 32.4 28.8 81 7.5 7 2
23-04-2016 (26 32.6 29 81 7.5 4 1
24-04-2016 |26 32.5 28.7 82 9.2 4 2
25-04-2016 |27 33.2 29.2 79 8.2 5 2
26-04-2016 (26 32.2 28 88 8 4 1
27-04-2016 |26 32.2 27.9 84 2.5 4 1
28-04-2016 (26 32.3 27.6 87 6.2 3 1
29-04-2016 (26 32.2 27.9 85 6.2 6 2
30-04-2016 |25 31.9 28.9 84 7.5 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Mei 2016
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
— T= lLlintang : -7.71890
=——— Bujur : 109.01490
— Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-05-2016 |26 31.4 28.2 89 7.2 3 1
02-05-2016 |26 32.2 28.2 89 7.2 4 1
03-05-2016 |26 33.4 28.8 83 7.2 4 1
04-05-2016 |26 32.4 29.2 84 6.5 3 1
05-05-2016 |25 31.2 28 89 8.5 6 1
06-05-2016 |26 32.8 28.5 85 2 4 1
07-05-2016 |26 32 27.9 87 6.5 6 1
08-05-2016 |25 32.8 28 84 5 6 2
09-05-2016 |25 32.2 27.2 88 8.2 5 1
10-05-2016 |24 31.4 27.7 87 7 5 2
11-05-2016 |25 33.8 27.8 90 7.2 4 1
12-05-2016 |26 32 27.9 88 3 4 1
13-05-2016 |26 32.5 28.6 86 6.3 5 3
14-05-2016 |26 33.4 28 87 9.3 3 1
15-05-2016 |26 32 28.6 87 7.3 8 3
16-05-2016 |26 31.9 27.8 92 7.3 3 1
17-05-2016 |26 32.2 28.5 86 2.6 4 2
18-05-2016 |26 32.6 28.4 85 8.3 6 3
19-05-2016 |26 32.6 28.5 84 9.5 5 2
20-05-2016 (26 32.4 28.9 84 9.5 6 2
21-05-2016 (26 32.2 28.6 87 8 5 2
22-05-2016 |27 32.1 28.8 86 7.2 4 2
23-05-2016 (26 30.1 27.5 87 7.5 4 1
24-05-2016 |26 32 28.4 85 2.5 5 2
25-05-2016 (26 32.4 28.7 85 7.3 6 2
26-05-2016 (26 32.3 28.6 86 7.3 9 2
27-05-2016 |26 31.8 27.7 87 7.5 5 1
28-05-2016 |25 31.7 27.7 87 4.5 3 2
29-05-2016 (26 32.2 27.1 90 8 3 1
30-05-2016 (24 32.1 27.2 85 3 4 1
31-05-2016 (25 31.4 27 88 4.6 6 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juni 2016
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ID WMO : 96805

m———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

=_I;E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-06-2016 |26 32.9 28 85 1 5 2
02-06-2016 |26 32.9 28.8 80 8 3 2
03-06-2016 |26 31.2 27 87 9.2 3 1
04-06-2016 |25 25 28.3 82 7.6 5 2
05-06-2016 |25 32.6 28.5 83 9 4 2
06-06-2016 |25 31.9 28.1 84 8.5 4 1
07-06-2016 |26 31.8 28.6 83 7.5 4 1
08-06-2016 |25 31.8 27.1 88 9.6 3 1
09-06-2016 |25 31.3 27.2 90 9.6 4 2
10-06-2016 |24 31 26.9 88 1.8 5 2
11-06-2016 24 31.3 27.9 85 6.5 4 2
12-06-2016 |26 31.9 28.5 82 7 5 1
13-06-2016 |25 32.6 28.9 81 8 3 1
14-06-2016 |25 31.1 28.1 84 8 3 1
15-06-2016 |25 33 27.9 81 2.5 4 1
16-06-2016 |25 32 28.4 82 6.5 5 2
17-06-2016 |25 33.2 28.5 79 6.2 4 2
18-06-2016 |25 29.8 26.8 88 6.3 6 2
19-06-2016 |24 29 26 86 6.3 3 1
20-06-2016 (24 31.2 27.3 86 0 5 1
21-06-2016 (24 31.2 27.7 82 6.5 4 1
22-06-2016 |24 31.8 27.5 83 8.5 3 2
23-06-2016 (23 30.2 26.5 84 6 3 1
24-06-2016 (24 31.1 26.6 83 8 4 1
25-06-2016 |24 30.9 27.4 88 8.5 8 3
26-06-2016 |25 31.4 27.8 81 6.3 4 2
27-06-2016 |25 28.9 25.3 91 6.2 4 1
28-06-2016 |21 31.7 25.6 87 6.2 6 2
29-06-2016 (23 31.3 27.2 86 6.2 3 1
30-06-2016 (24 30.9 27.5 85 2.5 4 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juli 2016
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-07-2016 |25 31.5 28.1 84 8.6 4 2
02-07-2016 |24 31.6 27.3 85 8.6 3 1
03-07-2016 |24 31.8 28 83 0.8 4 1
04-07-2016 |25 32.2 28.1 86 9.5 6 1
05-07-2016 |26 32 28.7 83 8.5 6 2
06-07-2016 |25 32 28.1 80 8.6 5 2
07-07-2016 |26 31.4 28.2 82 9.8 4 2
08-07-2016 |25 32.2 27.9 80 9 4 2
09-07-2016 |24 31.6 27.3 85 9 4 2
10-07-2016 |22 31.5 28.2 82 7.1 5 3
11-07-2016 |24 31.5 27.5 87 9 6 2
12-07-2016 |24 29 26 91 7.1 3 2
13-07-2016 |24 29 27.2 85 1 3 1
14-07-2016 |24 31.7 27.9 86 9 5 2
15-07-2016 |25 31.8 27.7 86 8.5 3 1
16-07-2016 |25 32.1 27.9 85 6.5 4 1
17-07-2016 |24 30.8 26.9 88 7 2 1
18-07-2016 |25 31.2 27.9 84 8 5 3
19-07-2016 |25 30.9 27.7 80 6.5 4 2
20-07-2016 |25 31.4 27.1 83 6.5 4 2
21-07-2016 (24 31.2 27.6 81 5.5 5 2
22-07-2016 |25 31.8 27.5 81 8.4 4 1
23-07-2016 (24 31.6 27.5 82 3.3 5 1
24-07-2016 |25 27.6 83 9.2 7 2
25-07-2016 (25 30.9 27.2 82 9.6 3 1
26-07-2016 |25 31 26.8 83 9.5 5 2
27-07-2016 |23 31.2 26.2 85 9.5 8 3
28-07-2016 (24 30.8 27 86 7.3 9 4
29-07-2016 (24 31 27.8 83 8.5 7 4
30-07-2016 |25 31 27.4 77 9 4 2
31-07-2016 (24 29.3 26.2 86 9 7 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Agustus 2016
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang 1 -7.71890
=———— Bujur : 109.01490
— .
BMKG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-08-2016 |24 29.4 26.6 81 5 3
02-08-2016 |23 29.4 26.1 82 5.6 4 2
03-08-2016 |23 30 26.7 81 7 4 2
04-08-2016 |23 31.8 26.3 84 7 3 1
05-08-2016 |23 31 26.9 83 10 4 1
06-08-2016 |26 30.6 27.4 83 9.5 4 1
07-08-2016 |26 31.8 27.5 83 5.2 5 1
08-08-2016 |26 32.2 27.6 88 5.3 3 1
09-08-2016 |25 33.2 27.7 85 4.5 3 1
10-08-2016 |25 31.2 27.8 84 7 5 3
11-08-2016 |25 31.2 27.5 77 10 5 3
12-08-2016 |25 30.8 26.8 88 10 7 4
13-08-2016 |24 29.5 26.7 86 0.4 8 5
14-08-2016 |25 30.8 28.4 72 3 7 3
15-08-2016 |24 29.8 26.5 86 5.2 5 2
16-08-2016 |25 31.2 27.7 82 5.3 8 2
17-08-2016 |24 30.8 26.8 86 7 6 3
18-08-2016 |25 31 27.5 84 7.5 5 3
19-08-2016 |25 30.6 27 75 9.5 9 4
20-08-2016 (24 31 27 76 10 5 3
21-08-2016 (24 33.8 27 76 10.4 6 3
22-08-2016 |24 28.7 25.4 85 5.5 8 3
23-08-2016 (23 30.2 27.3 77 1.2 7 3
24-08-2016 |25 30.8 27.3 78 10.6 9 4
25-08-2016 (25 30.2 26.9 77 10.6 4 2
26-08-2016 |25 32 26.9 85 3.3 4 2
27-08-2016 |25 31.4 27.7 87 8 4 2
28-08-2016 |25 32.2 28.2 81 6 4 1
29-08-2016 |25 31.4 28.1 82 9.7 5 2
30-08-2016 |25 31.5 27.9 83 9 5 2
31-08-2016 |25 31.4 27.8 87 8.4 6 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan September 2016
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ID WMO : 96805

m———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

=_I;E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-09-2016 |25 30.8 27.6 86 5 5 2
02-09-2016 |23 31.4 27.5 86 8 4 2
03-09-2016 |25 31.6 28.3 80 8.6 4 2
04-09-2016 |25 31.6 27.8 83 8.2 6 2
05-09-2016 |26 31.3 28.1 84 8.2 7 2
06-09-2016 |25 31.3 27.6 84 7.5 3 1
07-09-2016 |25 32.8 27.9 82 4 7 3
08-09-2016 |25 31.6 28.7 79 9.5 8 3
09-09-2016 |25 31.4 27.6 84 8 9 5
10-09-2016 |25 30.2 26.1 85 8.3 6 4
11-09-2016 |25 31.1 27.8 80 4.5 9 6
12-09-2016 |25 30.8 27.9 77 9 7 4
13-09-2016 |25 30 26.8 81 6.6 5 2
14-09-2016 |24 31.2 24.9 91 5 1 4
15-09-2016 |24 29 26 91 4 4 2
16-09-2016 |24 30.8 27.4 86 4 5 3
17-09-2016 |23 28.6 25.3 91 7 4 1
18-09-2016 |24 32.7 28.2 83 1.3 5 1
19-09-2016 |25 31.4 27.5 86 7 4 1
20-09-2016 |25 30.2 27.2 89 6 4 1
21-09-2016 (25 31.2 28.3 79 1 3 1
22-09-2016 |26 31.3 28.3 85 6.3 6 2
23-09-2016 (26 31.3 27.7 85 3.3 5 2
24-09-2016 |26 31.2 27.2 87 8.1 6 1
25-09-2016 |24 28.8 27.2 83 8.1 6 2
26-09-2016 |25 30.8 27.8 83 5.6 5 2
27-09-2016 |25 31.2 27.5 86 1.2 5 2
28-09-2016 |24 30 26.8 87 2.2 3 1
29-09-2016 |25 34.2 29.3 77 2 4 1
30-09-2016 |25 33 27.2 88 2 5 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Oktober 2016
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ID WMO : 96805

———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=_1{E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-10-2016 |24 32.6 27.4 84 0 8 2
02-10-2016 |24 29.6 26.9 86 8 4 2
03-10-2016 |24 29.2 25.3 91 0.3 3 1
04-10-2016 |24 31 26.2 89 0 4 1
05-10-2016 |25 32.1 28 83 3.4 4 2
06-10-2016 |25 30.8 27.2 86 7.5 4 1
07-10-2016 |25 31.3 27.8 84 6.2 3 2
08-10-2016 |24 31.4 25.2 94 5.5 4 2
09-10-2016 |24 29.6 25.4 92 0 8 2
10-10-2016 |24 30.2 26.8 87 0 3 0
11-10-2016 |24 30.4 27.5 86 4.5 4 1
12-10-2016 |24 31.4 26.7 89 5.5 5 1
13-10-2016 |25 34.2 28.4 81 4.5 5 1
14-10-2016 |25 31.9 26.5 90 7 4 1
15-10-2016 |24 32 27.6 83 2 3 1
16-10-2016 |24 31.8 28 83 5.5 4 1
17-10-2016 |24 31.4 28 84 1 4 2
18-10-2016 |24 31.6 29 74 8.2 5 2
19-10-2016 |25 32 28.5 79 10 4 2
20-10-2016 (25 31 27.9 87 10.5 6 1
21-10-2016 |25 29.4 26.3 91 3.3 7 2
22-10-2016 |24 31.8 27.6 85 0 5 1
23-10-2016 (24 28.8 27 87 6.2 3 1
24-10-2016 |25 31 26.8 85 0 3 1
25-10-2016 |25 31.2 26.7 89 0 4 1
26-10-2016 (24 31.4 26.3 86 0 3 1
27-10-2016 (24 32.2 28.3 79 6.5 3 1
28-10-2016 |25 25 27.7 85 9.3 6 1
29-10-2016 |25 31.6 28.3 82 9.3 6 1
30-10-2016 |25 31.2 27.6 85 9.3 5 2
31-10-2016 |25 30.4 26.7 87 6.4 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan November 2016
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ID WMO : 96805

————_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=-..;-E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-11-2016 |25 24.8 26.1 90 1.4 4 1
02-11-2016 |25 29.4 26.6 89 1.4 4 0
03-11-2016 |25 30.8 27.4 88 1.4 5 1
04-11-2016 |25 31.2 27 84 3.5 4 1
05-11-2016 |25 31.3 28 83 6.1 4 1
06-11-2016 |25 31.4 27.6 84 7.4 5 2
07-11-2016 |25 32.3 27.9 85 7.4 3 1
08-11-2016 |26 31.3 28.3 85 6.2 4 1
09-11-2016 |25 28.7 26.4 88 8.2 4 1
10-11-2016 |24 31 27.5 83 0.3 6 2
11-11-2016 25 30.2 27.1 85 7 6 2
12-11-2016 |23 31 27.1 81 6 6 2
13-11-2016 |23 26 27.9 77 6 2 0
14-11-2016 |24 31.6 26.9 87 0 4 2
15-11-2016 |24 28.8 26 92 5.5 2 0
16-11-2016 |24 31.6 27.4 85 0.4 5 2
17-11-2016 |25 31.7 27.3 88 8.4 9 2
18-11-2016 |25 32.6 27.7 84 4.5 4 2
19-11-2016 |25 30.4 27.5 84 5.5 6 2
20-11-2016 (25 32 28.3 87 7 7 2
21-11-2016 (22 32.2 27.6 86 4.5 6 1
22-11-2016 |25 30.2 27.2 86 3.3 3 1
23-11-2016 (25 31.6 28.2 81 2.5 4 2
24-11-2016 (24 31.6 27.4 85 6.5 3 1
25-11-2016 |25 31.8 27.3 85 6 3 1
26-11-2016 (24 30.8 27.6 85 3.6 4 2
27-11-2016 |25 31.8 28.7 81 6.1 5 2
28-11-2016 |25 31.9 28.4 81 9.5 3 1
29-11-2016 (24 32.4 27.6 86 6.7 6 2
30-11-2016 |25 31 27 86 8 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Desember 2016
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-12-2016 |24 31.9 27.8 82 1.4 6 2
02-12-2016 |24 30.2 25.8 88 1.4 2 1
03-12-2016 |24 30.7 27.8 82 0.4 5 2
04-12-2016 |25 32.2 27.9 81 3.2 4 2
05-12-2016 |25 31.9 26.8 88 7.5 4 2
06-12-2016 |25 28 27 85 7.5 3 1
07-12-2016 |24 29.6 26.6 88 9 4 2
08-12-2016 |24 31.5 27.2 86 0 5 2
09-12-2016 |25 30.4 27.1 84 0 5 2
10-12-2016 |25 32.2 28 81 0 3 1
11-12-2016 |25 29.9 27.5 85 7 3 1
12-12-2016 |25 31.8 27.1 87 1 6 2
13-12-2016 |24 31.2 26.9 85 1 4 1
14-12-2016 |25 31.2 27.9 84 3 4 1
15-12-2016 |24 32.8 27.8 79 4.1 11 3
16-12-2016 |25 32.4 28.9 78 7 8 3
17-12-2016 |25 33.4 27.5 85 6.5 5 2
18-12-2016 |25 33.6 28.6 80 8 7 3
19-12-2016 |25 32.1 28.4 80 8 8 4
20-12-2016 |25 33 28.5 76 6 5 3
21-12-2016 |25 32.2 28.5 71 6 9 4
22-12-2016 |25 33.3 28.3 80 4 8 4
23-12-2016 (26 32.4 29 75 6 8 4
24-12-2016 |26 32.4 28.8 80 6 8 3
25-12-2016 |24 32.4 28.6 79 6 4 2
26-12-2016 (24 32.8 28.2 78 4.5 4 2
27-12-2016 (24 32.8 26.7 86 5.3 8 2
28-12-2016 (24 31.6 27.2 85 0.1 7 2
29-12-2016 |25 31.3 28.2 83 4.3 4 2
30-12-2016 |25 32 25.9 92 8 4 1
31-12-2016 |23 32.6 27.5 84 0.6 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Januari 2017
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
™ T= lintang : -7.71890
=——= Bujur : 109.01490
===~ Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-01-2017 |25 32.6 27 86 6.3 4 2
02-01-2017 |25 32 27.4 86 3.4 5 2
03-01-2017 |25 32 27 86 5 6 2
04-01-2017 |25 31.2 27.5 85 5 3 1
05-01-2017 |25 31.2 27.6 84 2 5 1
06-01-2017 |24 31.2 27.3 85 3 2 1
07-01-2017 |24 32.4 27.8 85 3 4 1
08-01-2017 |25 24.2 28.4 78 5.6 4 1
09-01-2017 |25 31.4 26.9 88 5.6 5 1
10-01-2017 |25 33.2 27.7 86 5.6 3 1
11-01-2017 |22 33.2 28.2 83 6 8 2
12-01-2017 |25 31 28.4 80 5.2 7 2
13-01-2017 |25 32.2 28 80 4.5 10 3
14-01-2017 |25 30 27.1 83 5.3 11 3
15-01-2017 |25 32 27.4 85 1.6 4 1
16-01-2017 |25 32 27.6 83 4.3 6 2
17-01-2017 |25 31.4 27 86 5.5 7 2
18-01-2017 |24 31 26.9 86 2.6 5 1
19-01-2017 |25 31.6 27.9 83 6 10 2
20-01-2017 |25 31.6 27.5 83 5.4 7 2
21-01-2017 |25 32.4 27.9 82 3 5 1
22-01-2017 |25 32.5 27.5 84 3 4 2
23-01-2017 |25 31 27.4 83 6 3 1
24-01-2017 |25 33.1 28.8 77 3 5 2
25-01-2017 |25 31.8 27.1 86 6 4 2
26-01-2017 |25 30.4 27.1 83 6 2 1
27-01-2017 |25 32.2 27.8 82 3.2 9 3
28-01-2017 |25 32.4 27.6 83 5.3 7 2
29-01-2017 |25 30.6 26.5 87 6 8 2
30-01-2017 (24 33.2 26.9 85 1 6 2
31-01-2017 |25 33.2 26.9 87 5 4 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Februari 2017
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ID WMO : 96805
e Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

—~ == Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

ﬁuﬂ-’_ Elevasi 1 8

BMKG

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-02-2017 |24 32.4 27.2 84 0 7 2
02-02-2017 |24 31.5 26.7 86 5.8 8 3
03-02-2017 |24 32.2 27.6 78 0.5 8 2
04-02-2017 |25 33.2 27.8 78 4.5 7 2
05-02-2017 |25 33.2 27.7 79 4 6 3
06-02-2017 |25 33.2 28 80 6 11 4
07-02-2017 |25 34.1 28.1 79 9.2 6 2
08-02-2017 |26 32 28 79 5.5 4 2
09-02-2017 |25 30.2 26.3 88 3 10 2
10-02-2017 |24 31.5 26.4 88 0.5 9 2
11-02-2017 |24 30.8 27.6 90 5.5 3 1
12-02-2017 |25 30.7 25.4 92 3.4 4 1
13-02-2017 |24 31.2 26.9 85 1.3 5 2
14-02-2017 |24 30.7 26 89 8.1 6 2
15-02-2017 |24 31.5 26.7 86 6 4 1
16-02-2017 |24 31.8 27.1 82 6.3 7 2
17-02-2017 |24 31.4 27.3 81 6.3 3 1
18-02-2017 |24 31.8 27.8 85 6.1 7 2
19-02-2017 |24 31.4 27.8 86 5.4 6 2
20-02-2017 (24 31.4 27.8 85 3.5 3 1
21-02-2017 (24 31.4 25.9 91 2.1 3 1
22-02-2017 (24 31.4 27.5 86 0 4 1
23-02-2017 (24 31.4 26.7 86 5.3 3 1
24-02-2017 |25 32.1 27.9 82 5.3 5 1
25-02-2017 |25 31.6 27.7 84 7 5 2
26-02-2017 |25 32.2 27.8 83 6.3 6 1
27-02-2017 |25 32.6 27.9 82 7.4 7 2
28-02-2017 |25 32 27.5 85 7 6 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Maret 2017
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— T= lLlintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

ﬁv-ﬂ-'_ Elevasi 1 8

BMKG

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-03-2017 |25 31 27.6 82 7 3 1
02-03-2017 |25 32.3 27.7 81 2.5 6 2
03-03-2017 |25 32.1 28.2 83 9.1 6 2
04-03-2017 |26 31.4 27.2 85 10 4 1
05-03-2017 |24 32.6 28.3 80 7.5 4 1
06-03-2017 |25 32.6 28 82 4 2
07-03-2017 |25 32.2 28.2 80 7.5 3 1
08-03-2017 |25 32.5 27.9 80 4.6 4 1
09-03-2017 |25 32.5 28.4 78 8 3 2
10-03-2017 |25 33 27.6 82 9 4 1
11-03-2017 |25 33.2 28.2 80 6.8 4 1
12-03-2017 |24 33.1 28.2 80 4.5 4 2
13-03-2017 |24 32.8 28.2 81 7.5 5 2
14-03-2017 |24 32.2 26.1 87 7.5 4 2
15-03-2017 |24 32.2 27.6 81 3.1 6 2
16-03-2017 |24 32.2 27.5 81 5.1 4 2
17-03-2017 |25 31.4 28 83 7.3 5 2
18-03-2017 |26 31.2 27.2 86 6.5 5 2
19-03-2017 |26 32 27.6 80 5.7 6 2
20-03-2017 (26 32.2 27 83 5.7 7 2
21-03-2017 |26 32.2 26.7 87 2.1 4 1
22-03-2017 |25 33.2 27.9 82 5.5 4 1
23-03-2017 |25 33.2 28.8 77 4.6 4 1
24-03-2017 |25 33.4 28.7 83 1.1 4 1
25-03-2017 (26 33 28.8 83 5.2 7 3
26-03-2017 |25 30 26.4 91 5 2 0
27-03-2017 |25 32.6 28.1 80 0 6 1
28-03-2017 |25 32.6 29 74 7.2 3 1
29-03-2017 |25 32.3 28.2 82 8 4 2
30-03-2017 |26 33 28.6 79 8.2 4 2
31-03-2017 (26 31.6 26.9 85 9.5 7 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan April 2017
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1D WMO 1 96805
__f-‘-:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang : -7.71890
——— Bujur : 109.01490
— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-04-2017 24 31.9 27.3 83 4.2 3 1
02-04-2017 24 31.8 27.8 82 7.5 4 2
03-04-2017 24 33.5 26.6 86 6.5 6 2
04-04-2017 24 31.8 27.1 82 6.5 4 2
05-04-2017 24 31.8 27.1 87 8.3 3 1
06-04-2017 25 31.4 27 86 4.2 4 2
07-04-2017 25 32.3 27.4 83 7 3 1
08-04-2017 25 32.2 28.5 81 7.2 4 1
09-04-2017 25 32 27.3 84 5.2 5 2
10-04-2017 26 32 28 83 7.3 3 1
11-04-2017 26 31.6 28.1 81 5 4 2
12-04-2017 26 31 28 83 4.5 3 2
13-04-2017 25 314 27.9 85 3.1 4 2
14-04-2017 25 31.7 28.1 80 6.5 4 2
15-04-2017 26 31.8 28.5 76 7.3 4 2
16-04-2017 25 32.1 27.8 81 9.5 4 1
17-04-2017 25 33 28.4 79 10 5 2
18-04-2017 25 30.8 26.7 88 10.3 4 2
19-04-2017 24 30.8 27.1 85 5 3 1
20-04-2017 25 31.8 27.8 85 5 4 2
21-04-2017 25 31.6 27.5 86 9.4 3 1
22-04-2017 25 31.3 28.1 90 3.4 3 1
23-04-2017 25 30.6 27.4 84 1.3 4 1
24-04-2017 25 32.5 28.3 82 3 4 2
25-04-2017 26 31.8 28.2 80 8.5 5 2
26-04-2017 26 31.4 26.3 90 6.3 2 0
27-04-2017 25 31.4 27.4 86 2.5 4 1
28-04-2017 24 31.3 27.3 85 7.2 6 1
29-04-2017 24 31.2 26.6 86 7 2 1
30-04-2017 24 31.6 28.1 81 8.1 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Mei 2017
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P ID WMO : 96805

&=—====_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= = Lintang 1 -7.71890

=——— Bujur : 109.01490

— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-05-2017 |26 31.6 27.8 85 7.5 6 2
02-05-2017 |25 31.6 28.3 83 7.5 3 2
03-05-2017 |26 31.2 28 84 9.5 4 2
04-05-2017 |26 32.4 28.3 86 6 6 2
05-05-2017 |26 32 28.3 81 9.5 4 2
06-05-2017 |25 31.8 28.3 81 8.3 4 2
07-05-2017 |25 31.2 28 84 7.2 4 2
08-05-2017 |26 31.6 28.1 82 6.4 7 4
09-05-2017 |25 31.4 28.8 80 5.3 8 5
10-05-2017 |26 31.2 28.8 75 8 8 3
11-05-2017 |25 31.2 27.5 84 5.6 4 2
12-05-2017 |25 31.1 27.6 83 9.6 5 3
13-05-2017 |25 3.6 27.6 79 8.3 7 2
14-05-2017 |25 30.8 26.8 84 9.5 4 2
15-05-2017 |25 30.5 27.2 83 1 5 2
16-05-2017 |25 30.8 28.1 85 1 5 3
17-05-2017 |26 30.7 28 80 10 6 2
18-05-2017 |26 30.8 27.3 83 9.5 6 3
19-05-2017 |25 30.7 27.3 80 10 6 3
20-05-2017 |25 30.8 27.2 82 8.5 4 2
21-05-2017 (24 31.4 27 81 10 7 3
22-05-2017 |25 30.2 26.9 81 9.4 4 3
23-05-2017 |25 30.4 27.7 77 10.2 8 4
24-05-2017 |26 29.8 27.2 76 10.2 8 3
25-05-2017 |24 29.8 26.4 84 8.2 4 2
26-05-2017 (24 31.2 27.3 84 8.2 5 3
27-05-2017 |25 32.4 27 89 9.5 7 3
28-05-2017 |25 32.4 27.5 89 6 5 2
29-05-2017 |25 32.4 26.6 89 3.3 3 1
30-05-2017 |25 30 27.8 86 0 6 2
31-05-2017 |25 30.2 26.6 92 2.2 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juni 2017
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P ID WMO : 96805

&=—====_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= = Lintang 1 -7.71890

=——— Bujur : 109.01490

— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-06-2017 |25 29.8 27.5 85 2.2 6 2
02-06-2017 |25 29.8 27 87 3.4 6 3
03-06-2017 |25 30 27.1 85 5 7 3
04-06-2017 |25 32.4 26.9 80 5 6 2
05-06-2017 |25 32.4 27.2 84 8.5 4 1
06-06-2017 |25 30.8 27.3 86 9.4 5 2
07-06-2017 |25 31 27.9 85 9.4 6 3
08-06-2017 |25 31.5 27.2 86 6.4 5 3
09-06-2017 |25 30.4 27.7 83 6.8 5 3
10-06-2017 |25 30.4 27.5 82 9.5 6 3
11-06-2017 |26 30.4 27.5 85 9.5 6 2
12-06-2017 |25 32.4 27.7 83 9.5 3 2
13-06-2017 |25 32.4 26.5 87 8.5 6 2
14-06-2017 |25 31 27.5 86 1 4 2
15-06-2017 |25 31.3 27 91 7.8 3 1
16-06-2017 |25 31 27.4 88 4 5 3
17-06-2017 |25 30 28 77 8.3 6 4
18-06-2017 |24 29.4 26.4 79 7.5 4 2
19-06-2017 |24 26.4 24.4 93 4.8 4 2
20-06-2017 (23 26.4 25.8 85 0 4 2
21-06-2017 (23 30.2 26.8 86 7.1 6 3
22-06-2017 |24 31.2 27.3 88 4.6 7 3
23-06-2017 (24 29.9 27.2 87 6.1 4 2
24-06-2017 |25 29.9 26.3 90 4.5 5 2
25-06-2017 |25 29.8 26.2 91 6.4 12 3
26-06-2017 (24 29.6 26.7 88 6.4 9 4
27-06-2017 (24 29.8 26.8 86 6.4 4 3
28-06-2017 |25 30 26.9 84 5.5 7 4
29-06-2017 |25 29.8 27.2 76 4 8 5
30-06-2017 |25 29.9 26.4 81 9 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juli 2017
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

——— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-07-2017 |24 29.4 26.1 84 9.8 8 4
02-07-2017 |24 29.5 27.2 82 9.5 7 4
03-07-2017 |24 28.8 26.8 82 7 7 5
04-07-2017 |24 29.5 26.8 81 6.4 6 4
05-07-2017 |25 29.5 26.4 82 9.1 6 3
06-07-2017 |24 29 25.7 84 9.8 5 3
07-07-2017 |23 28.7 25.3 83 7.9 7 3
08-07-2017 |23 28.7 25.5 89 6.5 10 4
09-07-2017 |24 28.4 25 89 2.5 5 3
10-07-2017 |24 28.3 25.2 87 2 7 3
11-07-2017 |23 28.6 25.9 84 6 5 3
12-07-2017 |23 28.7 25.6 83 5 6 3
13-07-2017 |24 32.1 26 87 7.5 7 4
14-07-2017 |25 32.1 26.5 87 5.2 7 4
15-07-2017 |26 28.3 26.5 85 1.3 7 4
16-07-2017 |25 28.2 26 80 5 7 4
17-07-2017 |22 28.2 24.7 81 10 7 3
18-07-2017 |23 28.2 25.9 84 9 5 3
19-07-2017 |23 28.5 25.4 89 2.4 6 3
20-07-2017 |25 28.5 26.3 85 8.8 6 3
21-07-2017 (24 29.2 25.9 83 6 7 3
22-07-2017 |25 29.2 26.4 84 6 5 3
23-07-2017 |25 28.8 26.5 85 3 5 3
24-07-2017 (24 28.4 25.8 78 7.6 6 3
25-07-2017 |22 28.2 25.5 79 9.5 7 3
26-07-2017 (22 28.8 24.4 89 10 5 3
27-07-2017 |23 28.5 26.1 83 7.4 7 3
28-07-2017 (23 29.4 26.3 87 0 7 4
29-07-2017 |25 27.6 25.7 88 5.6 7 4
30-07-2017 |25 28.5 26.3 86 2 6 4
31-07-2017 |25 28.5 26.3 80 0 6 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Agustus 2017
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ID WMO : 96805
——=_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

7= lintang 1 -7.71890

=f= Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-08-2017 |24 29 25.6 83 8.6 5 4
02-08-2017 |24 29 26 82 8 7 5
03-08-2017 |25 27.9 25.3 85 3.1 7 4
04-08-2017 |23 28 25.3 83 4.3 5 4
05-08-2017 |24 27.8 25.4 85 9.6 8 4
06-08-2017 |24 28 25.1 85 7.4 5 4
07-08-2017 |23 27.6 25.4 85 9 8 4
08-08-2017 |23 28.2 25.3 89 9.3 5 3
09-08-2017 |23 29.5 25.7 86 7.7 5 3
10-08-2017 |23 30.8 25.3 87 7.7 4 2
11-08-2017 |23 28.4 25.6 84 8.5 8 3
12-08-2017 |24 28.2 25.1 86 9.9 4 2
13-08-2017 |24 28.3 25.8 86 9.2 6 3
14-08-2017 |24 28.2 25.8 86 9.3 5 2
15-08-2017 |24 28.6 25.4 83 8.2 4 2
16-08-2017 |22 28 24.2 87 10.4 7 3
17-08-2017 |22 28 25.6 77 10.4 5 3
18-08-2017 |22 28 25 85 9.5 5 3
19-08-2017 |24 28 25.9 87 7.6 8 4
20-08-2017 |25 28.5 26.2 85 8.4 6 4
21-08-2017 |25 28.5 26.1 83 6.3 9 4
22-08-2017 |24 28.6 25.9 82 9.8 8 4
23-08-2017 (24 28.6 25.2 83 10 7 5
24-08-2017 (24 28.8 26.6 82 8.5 10 4
25-08-2017 |21 28.2 26 83 8.5 7 4
26-08-2017 |25 28.4 26 81 8.5 7 4
27-08-2017 (24 28.6 26.1 81 8.3 6 4
28-08-2017 |25 28.6 26.3 81 9 7 4
29-08-2017 |25 28.2 26.1 81 7.8 10 4
30-08-2017 (24 28.4 25.9 79 9 8 4
31-08-2017 24 28.4 25.9 79 6.1 7 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan September 2017
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
= Lintang 1 -7.71890
—— Bujur : 109.01490
— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-09-2017 |22 28.3 24.7 83 7.6 5 3
02-09-2017 |22 28.4 25.4 81 8 7 4
03-09-2017 |23 28.7 25.4 82 7 5 3
04-09-2017 |25 28.2 26.2 84 8.5 7 4
05-09-2017 |25 28.2 26.2 85 2.2 7 4
06-09-2017 |25 29 26.1 85 3.5 4 3
07-09-2017 |20 29 25.3 86 6.7 6 3
08-09-2017 |24 29 26.5 84 9.3 7 4
09-09-2017 |25 29 26.5 85 8 7 3
10-09-2017 |21 29.4 26.7 84 5 7 3
11-09-2017 |24 30 26.3 83 8.6 8 4
12-09-2017 |24 29.1 26.4 75 8.6 7 4
13-09-2017 |23 29 25.5 81 9 7 4
14-09-2017 |24 29 26.6 79 9.3 6 3
15-09-2017 |25 28.5 25.7 84 8.5 6 2
16-09-2017 |24 30 26.3 79 4 7 3
17-09-2017 |25 29.6 26.9 86 7.5 8 4
18-09-2017 |25 29.6 26.8 77 8.2 6 3
19-09-2017 |22 28.8 24.9 83 9.6 7 2
20-09-2017 (22 29.4 25.6 79 8.3 7 3
21-09-2017 (23 29.6 25.3 82 9.3 8 4
22-09-2017 |23 29.4 26.6 79 9 4 2
23-09-2017 (24 30.5 26.8 82 5.9 7 4
24-09-2017 (24 28.4 25.6 88 6.5 6 3
25-09-2017 (24 28.4 25.8 91 0 8 4
26-09-2017 (24 28.4 26.1 92 3 8 3
27-09-2017 |25 28.5 25.5 93 2.4 5 1
28-09-2017 |23 29.2 26.3 88 0.5 7 3
29-09-2017 |26 30 27.6 83 7.2 9 5
30-09-2017 |25 29.5 27.3 83 7.1 6 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Oktober 2017
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ID WMO : 96805
———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=_1{E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-10-2017 |25 29.3 27.4 82 7 6 4
02-10-2017 |25 29.2 27 81 7.3 4 3
03-10-2017 |26 27.2 26 87 8.3 4 2
04-10-2017 |25 29.2 26.6 85 6 7 4
05-10-2017 |24 29.4 26.8 88 5.3 6 4
06-10-2017 |26 29.8 28 84 7 7 4
07-10-2017 |26 24.4 25.8 95 7.5 7 2
08-10-2017 |25 29.6 26.9 89 0 6 2
09-10-2017 |25 29.6 27.4 85 7.3 6 3
10-10-2017 |25 29.8 27.1 89 10 6 4
11-10-2017 |25 28.9 27.7 92 4.1 4 2
12-10-2017 |26 30.2 27.9 88 0.5 5 2
13-10-2017 |26 30.2 28 84 9.5 7 3
14-10-2017 |26 30.1 27.9 82 7.1 4 2
15-10-2017 |25 30 27.4 84 8.5 4 2
16-10-2017 |24 25.6 24.6 97 5.1 3 1
17-10-2017 |23 28 25.4 90 5.1 5 2
18-10-2017 |23 27.8 24.8 93 2 7 3
19-10-2017 |23 27.6 28 80 0 5 2
20-10-2017 |25 27.6 26.9 83 5 4 2
21-10-2017 |25 27.6 27.7 81 6 6 3
22-10-2017 |25 27.6 27.8 76 7.5 5 3
23-10-2017 |26 30.6 28.5 73 9 4 2
24-10-2017 |25 30.4 27 85 8 4 2
25-10-2017 |25 30 26.8 86 5.5 4 2
26-10-2017 |25 30 26.7 87 3 4 1
27-10-2017 |25 30 26.6 84 0 3 2
28-10-2017 |25 30 25.9 91 6 3 1
29-10-2017 |25 28.8 26.1 89 1 3 2
30-10-2017 (24 29 25.7 92 0.1 5 2
31-10-2017 24 30.4 27.9 80 3 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan November 2017
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ID WMO : 96805
——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

B WG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-11-2017 |24 30.2 26.5 82 9.1 4 1
02-11-2017 |25 30.2 27.5 82 9 3 1
03-11-2017 |26 30.2 29 78 7 3 2
04-11-2017 |25 31.2 26.7 88 8.1 3 2
05-11-2017 |25 31.2 27.7 83 7 3 2
06-11-2017 |25 31.2 28.3 81 7.5 4 2
07-11-2017 |25 32.2 27.6 87 6 4 1
08-11-2017 25 31.5 27.4 84 2.6 5 1
09-11-2017 |25 32 27.3 83 2.5 4 1
10-11-2017 |25 31.6 27.3 83 3.8 3 1
11-11-2017 |25 31.6 28 84 6.5 5 2
12-11-2017 |25 30.8 27.2 86 6.2 4 2
13-11-2017 |25 29.6 27 83 6.2 4 1
14-11-2017 24 31 29.4 84 1.6 4 2
15-11-2017 |24 30.2 26.9 86 7.3 3 1
16-11-2017 |24 30.2 27 87 14 4 1
17-11-2017 |24 30.2 27.7 82 2 3 1
18-11-2017 |24 30.2 27.6 83 4.5 4 1
19-11-2017 |25 28 25.2 93 9 2 0
20-11-2017 (24 28 26.6 86 8 4 1
21-11-2017 |25 28 26.2 89 8 3 1
22-11-2017 |25 30.8 26.9 88 1 3 1
23-11-2017 |25 30.8 27 87 2 4 2
24-11-2017 |25 30.4 27.1 87 2 3 2
25-11-2017 |25 28.2 25.5 88 0 4 2
26-11-2017 (24 30.2 27 82 0 5 3
27-11-2017 (24 29.6 26.3 87 1.1 5 2
28-11-2017 (24 29.6 28 85 0 6 3
29-11-2017 |25 29.6 27.5 84 10 7 2
30-11-2017 |25 29 27.1 82 4.1 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Desember 2017
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
— T= lLlintang : -7.71890
=——— Bujur : 109.01490
— Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-12-2017 |26 28.2 26.7 86 1.4 7 3
02-12-2017 |25 30.5 27.3 80 0 6 2
03-12-2017 |24 33 28.1 77 0 4 2
04-12-2017 |25 30.4 29.3 76 9.9 5 2
05-12-2017 |25 33 28.8 76 7.2 5 1
06-12-2017 |26 33 28.7 77 7.1 4 2
07-12-2017 |26 32.8 28.9 77 10.2 6 2
08-12-2017 |26 32.4 28.2 80 10.2 5 2
09-12-2017 |26 32 28.4 82 3.1 4 2
10-12-2017 |26 28.8 25.5 93 6.8 3 1
11-12-2017 |25 27.6 25.9 92 6.8 4 1
12-12-2017 |25 28.8 26.2 88 0.3 3 0
13-12-2017 |25 28.8 25.5 90 0.2 3 1
14-12-2017 |24 29.4 26.6 84 0.2 2 1
15-12-2017 |25 29.4 27 85 0.1 3 1
16-12-2017 |24 31.8 27.6 82 1.3 3 1
17-12-2017 |24 32 27.5 81 4.9 7 2
18-12-2017 |25 32.2 27.6 80 7.3 5 2
19-12-2017 |24 31.7 26.7 86 3.6 7 2
20-12-2017 (24 30.6 25.5 92 4.6 3 1
21-12-2017 |26 32 27.5 84 1 5 2
22-12-2017 |26 32 26.5 84 6.3 3 1
23-12-2017 |25 31.2 27.4 79 6 4 1
24-12-2017 |25 31.8 28.1 75 8.3 6 1
25-12-2017 |25 32.4 28.6 75 9.8 7 2
26-12-2017 |26 33.2 29 76 9.5 5 2
27-12-2017 |25 33.2 27.5 81 9 4 2
28-12-2017 |26 33.2 27.7 85 1.5 3 1
29-12-2017 |26 33.2 28.3 82 1.2 4 1
30-12-2017 |26 30.1 27.4 84 1.5 3 1
31-12-2017 25 32 27.9 84 3 7 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Januari 2018
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang 1 -7.71890
=———— Bujur : 109.01490
— .
BMKG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-01-2018 |25 31.8 28.3 79 10.2 4 2
02-01-2018 |24 31.8 26.1 89 10.5 3 1
03-01-2018 |24 31.8 28 80 0.6 3 1
04-01-2018 |24 30 26.4 91 6.5 5 1
05-01-2018 |25 29 26.7 87 0.1 10 2
06-01-2018 |25 30.2 27 82 0 6 2
07-01-2018 |25 30.2 26.8 87 3 3 1
08-01-2018 |25 31.8 27.2 83 4.3 5 1
09-01-2018 |25 27.2 27.4 85 3 3 1
10-01-2018 |25 27.2 27 90 3 9 2
11-01-2018 |24 31.5 27.5 82 4.3 8 2
12-01-2018 |25 29 27.8 81 6.3 3 0
13-01-2018 |26 29 28.8 74 1.5 6 2
14-01-2018 |24 32.8 27.8 78 0.6 6 2
15-01-2018 |25 32.6 27.7 79 7 5 2
16-01-2018 |26 32.6 27.2 84 2.3 10 1
17-01-2018 |26 32.2 30.5 66 2.3 6 2
18-01-2018 |25 32.2 27.7 84 2 4 1
19-01-2018 |25 31.8 27.6 80 3.2 8 3
20-01-2018 (25 29.2 27 78 1.5 8 2
21-01-2018 |25 31.2 27 84 0.3 4 1
22-01-2018 |25 30 26.6 86 6.3 4 1
23-01-2018 |25 31.8 27.1 84 0 5 1
24-01-2018 (24 32.6 28 82 1.5 5 2
25-01-2018 |25 32.8 27.9 79 7.2 5 3
26-01-2018 (26 32.8 28.3 76 1 5 2
27-01-2018 |26 33 28 79 3 7 2
28-01-2018 |25 32.8 27.6 83 6.2 5 2
29-01-2018 |25 31.8 27.5 81 5.3 6 2
30-01-2018 |25 30.8 27.2 83 3.2 4 2
31-01-2018 |25 30.8 26.7 86 5.2 7 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur
9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Februari 2018

185

ID WMO : 96805
__f—‘_:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
BWG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-02-2018 |25 32.7 27.1 86 4.5 8 2
02-02-2018 |24 32.7 27.8 85 7.3 3 1
03-02-2018 |25 32 27.2 84 4.2 5 1
04-02-2018 |25 32.4 27 84 2.2 4 1
05-02-2018 |25 30.1 26.5 87 9 4 1
06-02-2018 |24 32.6 27.6 79 0 4 2
07-02-2018 |25 31.3 27 85 7.3 4 1
08-02-2018 |24 32.1 27.6 81 4 5 1
09-02-2018 |24 32 27.2 81 6.3 8 2
10-02-2018 |25 32.7 27.8 77 8 7 2
11-02-2018 |24 33.4 27.4 82 7 10 2
12-02-2018 |25 31.8 27.3 83 6.5 5 1
13-02-2018 |25 32.1 27.6 82 6.5 5 1
14-02-2018 |25 32.2 27.8 77 3 8 2
15-02-2018 |24 32.4 26.2 89 2.2 8 2
16-02-2018 |23 32.2 27.2 82 3.5 5 2
17-02-2018 |24 32.6 27.8 80 9 8 2
18-02-2018 |25 32.4 28.2 79 10.1 4 1
19-02-2018 |26 32 28.2 82 7.2 6 2
20-02-2018 (24 32.4 27.5 83 8.5 4 1
21-02-2018 |25 32.2 27.7 86 6.3 5 2
22-02-2018 (25 32.4 27.5 81 8.5 4 1
23-02-2018 (24 32.2 26.6 87 9.2 4 1
24-02-2018 |25 31.6 27 85 8.5 3 1
25-02-2018 (24 32.2 27.7 82 7 4 1
26-02-2018 (24 31.2 27.1 84 8.5 4 1
27-02-2018 (24 31.4 27.6 82 2 3 1
28-02-2018 |26 33 28.9 78 8.7 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Maret 2018

186

ID WMO : 96805
———_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

- T= Lintang 1 -7.71890

=_1{E Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-03-2018 |25 31.4 27.6 82 10 5 1
02-03-2018 |25 32.4 27.8 80 2.4 3 1
03-03-2018 |24 32.4 27.5 84 8.1 4 1
04-03-2018 |24 32.2 28.1 82 5.2 4 1
05-03-2018 |25 32.2 27.5 84 7 4 1
06-03-2018 |25 32.8 28.5 80 0.1 4 1
07-03-2018 |25 31.6 27.5 84 9.3 4 1
08-03-2018 |25 31.6 26.5 86 6.2 5 2
09-03-2018 |24 32.4 27.6 82 3.2 3 1
10-03-2018 |24 33 28.4 81 9.2 4 1
11-03-2018 |25 31.4 27.3 84 7.5 3 1
12-03-2018 |24 31.8 27.2 83 6.5 4 1
13-03-2018 |25 31.8 27.8 81 5.5 3 1
14-03-2018 |25 32.2 28.1 81 2.4 4 1
15-03-2018 |25 32.4 28.3 78 9.5 3 1
16-03-2018 |25 32.8 28.1 80 9.4 3 1
17-03-2018 |26 32.8 27.8 82 7.5 5 2
18-03-2018 |24 32.8 26.6 84 7.2 3 1
19-03-2018 |25 32.2 27.9 81 7 4 1
20-03-2018 (25 32.8 28.5 77 8.2 3 1
21-03-2018 |25 33.6 28.3 79 7.1 5 2
22-03-2018 |25 33.6 27.1 81 5.8 3 1
23-03-2018 (24 32.7 27.9 77 6.1 4 1
24-03-2018 (24 30.2 26.6 87 9 4 1
25-03-2018 |24 32 24.8 92 2.6 2 0
26-03-2018 (23 31.8 26.8 85 1 3 1
27-03-2018 (24 29.7 26.2 83 8 3 1
28-03-2018 (24 31.2 27 85 4.4 4 1
29-03-2018 (25 31.2 28 80 6 4 1
30-03-2018 |25 32.4 28 82 9.1 6 2
31-03-2018 (25 32.4 28.2 81 8.5 5 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan April 2018
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
= Llintang 1 -7.71890
——— Bujur : 109.01490
- i .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-04-2018 |24 32.6 28.3 78 5.5 4 2
02-04-2018 |25 32.2 28.1 80 8.2 3 1
03-04-2018 |24 32.2 26.7 87 6.3 3 1
04-04-2018 |25 31.8 28 80 8.2 3 1
05-04-2018 |26 32 28.8 80 10 4 1
06-04-2018 |25 32 28.3 84 7.8 3 1
07-04-2018 |25 32 27.8 83 6.3 5 1
08-04-2018 |25 31.8 27.6 83 7.2 3 1
09-04-2018 |25 32 27.7 85 6.5 4 1
10-04-2018 |25 32 28.5 79 7.1 7 2
11-04-2018 |25 32.2 28.1 83 9.6 5 2
12-04-2018 |25 32 27.7 87 8.6 3 1
13-04-2018 |25 32.2 28.7 83 3.8 4 2
14-04-2018 |27 32.2 29.1 85 9 4 2
15-04-2018 |26 30.8 27.9 86 7.4 4 1
16-04-2018 |26 32.2 28.5 82 3.3 4 1
17-04-2018 |25 32.2 27.8 86 3.3 3 1
18-04-2018 |25 32.2 28 83 7.3 5 1
19-04-2018 |25 31.8 28.6 80 8.1 5 2
20-04-2018 (26 32.4 28.8 82 10.2 3 1
21-04-2018 |25 32.2 27.7 83 4.5 3 1
22-04-2018 |25 32.4 28 84 5.3 3 1
23-04-2018 |25 30.4 27.2 88 8 3 0
24-04-2018 |25 30.4 27.7 84 0.9 4 1
25-04-2018 (24 31.2 27.1 88 6.6 3 1
26-04-2018 |25 32.2 27.4 84 1 3 1
27-04-2018 |25 32.2 28.4 84 8 3 1
28-04-2018 |24 31.2 27.9 84 9.4 4 2
29-04-2018 |25 31.5 27.9 83 4.3 6 2
30-04-2018 (24 31 28.3 79 10.8 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Mei 2018
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ID WMO : 96805
__f—‘_:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Llintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
B WG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-05-2018 |25 31.2 27.9 78 10.1 4 2
02-05-2018 |25 31.2 27.7 78 10 4 2
03-05-2018 |24 31.2 27.2 83 9.4 4 1
04-05-2018 |24 31.4 27.7 78 9.6 6 2
05-05-2018 |24 31.7 28.2 81 9.9 4 2
06-05-2018 |24 31.8 28.1 80 10 6 2
07-05-2018 |26 32.4 28.5 75 9.9 4 2
08-05-2018 |26 31.9 28.8 78 10.1 6 3
09-05-2018 |25 31.6 28.5 76 8.6 4 2
10-05-2018 |26 31.7 28.3 77 10.2 4 2
11-05-2018 |26 31.1 27.8 82 8.5 6 3
12-05-2018 |25 31 28.5 75 9 6 3
13-05-2018 |26 31.2 28.5 84 10.2 5 3
14-05-2018 |26 31 28.3 79 10 3 2
15-05-2018 |26 31.4 28 86 10.2 4 2
16-05-2018 |26 31.6 27.8 86 6.2 6 3
17-05-2018 |26 30.8 28 84 6.8 4 3
18-05-2018 |26 30.6 27.8 84 3.2 5 3
19-05-2018 |26 30.4 28 76 8.1 6 3
20-05-2018 (26 31.4 28 83 8.4 4 2
21-05-2018 |25 30.6 27.5 87 7.6 4 1
22-05-2018 |25 30.5 27.6 86 3.6 4 2
23-05-2018 (26 31.3 28.2 83 7.5 4 1
24-05-2018 |25 30.4 27.2 87 8.2 4 2
25-05-2018 (24 30.2 28 82 5.1 4 2
26-05-2018 (26 29.2 27.7 82 6.5 5 4
27-05-2018 (27 30 27.9 80 2 5 4
28-05-2018 (24 30.6 27.1 82 8.3 4 2
29-05-2018 (26 30 27.4 80 6 5 3
30-05-2018 |25 29.6 26.9 81 8.2 4 2
31-05-2018 |25 29.6 27 84 8 4 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juni 2018
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P ID WMO : 96805

&=—====_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= = Lintang 1 -7.71890

=——— Bujur : 109.01490

— .
BMK G Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-06-2018 |23 29.4 25.8 84 10 3 1
02-06-2018 |22 30 26.1 80 9 3 1
03-06-2018 |24 30 26.3 86 8.8 4 1
04-06-2018 |24 30.8 26.9 86 8.8 4 1
05-06-2018 |25 30.6 27.3 85 8 4 1
06-06-2018 |25 30.6 26.9 86 9 4 1
07-06-2018 |24 30.2 26.1 85 9.5 3 1
08-06-2018 (23 30.2 28.1 78 9.5 4 2
09-06-2018 |25 30.4 27 82 9.6 7 3
10-06-2018 |25 30.4 27.2 81 8.2 4 2
11-06-2018 |25 30.4 27 87 9.5 6 3
12-06-2018 |25 29.8 27.9 81 5.3 6 3
13-06-2018 |26 29.8 27 83 0.8 7 3
14-06-2018 |26 30 27 79 4 4 3
15-06-2018 |26 31.4 27.2 78 9 4 2
16-06-2018 |23 30 26.2 84 9 4 2
17-06-2018 |23 30.8 27 82 9.5 4 2
18-06-2018 |23 30.6 26.9 85 9.3 4 2
19-06-2018 |25 30 26.8 84 8 5 3
20-06-2018 |25 30 26.8 83 7.5 6 4
21-06-2018 |25 29.7 27.2 84 2.2 5 4
22-06-2018 |26 30.5 27 85 0.8 7 4
23-06-2018 |25 30.5 27 83 3.1 5 3
24-06-2018 |26 29.1 26.3 88 1.6 8 4
25-06-2018 |26 28.8 26.8 82 9.1 7 4
26-06-2018 |25 28.8 26.9 80 4.1 5 4
27-06-2018 |25 27.9 26.3 83 5.1 5 4
28-06-2018 |25 28.8 26.3 82 4.8 6 4
29-06-2018 |25 28.5 26.1 82 7.1 5 3
30-06-2018 (23 29 25.7 83 9.5 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juli 2018
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ID WMO : 96805
__f—‘_:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Llintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
B WG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-07-2018 |24 28.4 25.7 82 9.1 4 2
02-07-2018 |24 28.9 25.6 84 10 5 2
03-07-2018 |24 28.5 25.9 81 10 4 2
04-07-2018 |23 29 25.1 87 8.4 6 3
05-07-2018 |25 28.8 26.4 73 5 8 4
06-07-2018 |25 27.8 24.4 77 8.3 4 3
07-07-2018 |23 28.1 24.4 84 10.1 5 3
08-07-2018 (23 28 25.2 83 9.5 4 2
09-07-2018 (23 28 25.2 85 3.3 5 3
10-07-2018 |24 28.4 25.6 84 8.5 6 3
11-07-2018 |23 27.8 24.8 80 7.4 4 2
12-07-2018 |22 28 24.2 86 9.1 4 2
13-07-2018 |23 28 24.6 81 9.8 5 3
14-07-2018 |23 27.6 24.9 84 9.5 4 3
15-07-2018 |24 27.6 24.7 80 8.5 4 2
16-07-2018 |22 28 23.9 83 9.8 6 2
17-07-2018 |22 28.4 24.1 84 9.8 4 2
18-07-2018 |22 28.6 25.1 85 9.4 4 2
19-07-2018 |22 28.6 24.8 86 8 4 2
20-07-2018 (22 30.8 25.7 83 9.3 5 2
21-07-2018 (24 30 25.3 87 6.5 4 2
22-07-2018 |24 28.6 25.7 87 8 4 2
23-07-2018 (24 29.8 26 87 8.6 4 3
24-07-2018 |25 29.6 26 82 9.8 5 3
25-07-2018 (23 29.6 26 82 9 4 2
26-07-2018 (21 29.6 23.7 85 9 4 2
27-07-2018 (21 29.6 23.4 84 9 10 2
28-07-2018 (21 29 24.3 86 9.2 4 2
29-07-2018 (21 29 24.1 85 9.5 4 1
30-07-2018 (21 29 25 86 9.4 4 2
31-07-2018 24 29 25.8 82 9 4 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Agustus 2018
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— ID WMO : 96805

A& ~w=—. NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

m— = Lintang 1 -7.71890

_d_d? Bujur : 109.01490

B M K G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-08-2018 |25 27.2 25.8 86 9 5 3
02-08-2018 |23 27.2 24.9 82 9.9 11 3
03-08-2018 |23 27.2 24.1 81 9.1 6 3
04-08-2018 (22 27.2 24.3 74 7.4 4 3
05-08-2018 (24 27.2 24.7 76 10 6 3
06-08-2018 |20 28.3 24 77 2.5 4 2
07-08-2018 |20 28.3 24 82 10.2 6 3
08-08-2018 |24 28 25.2 83 9.1 5 2
09-08-2018 |24 28.6 26.1 86 9.8 4 2
10-08-2018 |24 28.8 26 86 5 3
11-08-2018 |23 28.6 25.3 83 8.8 10 5
12-08-2018 |23 28.4 25.7 84 9.2 5 4
13-08-2018 |24 28.4 25.5 83 8.5 5 3
14-08-2018 |24 28.6 25.6 83 8.4 5 2
15-08-2018 |23 28.8 25.1 86 5.8 4 2
16-08-2018 |22 28.6 24.6 76 9 4 2
17-08-2018 |21 28 24.5 79 10 3 2
18-08-2018 |21 28.2 24 81 9.8 5 2
19-08-2018 |20 28.4 24.8 83 10 5 2
20-08-2018 (22 28.4 24.5 85 10.2 5 3
21-08-2018 (22 28.8 26.2 81 8.8 6 3
22-08-2018 |25 29.1 26.3 82 8.3 4 2
23-08-2018 (23 29.6 25.5 80 9.3 7 2
24-08-2018 (23 29.6 25.4 80 9 5 3
25-08-2018 |21 28.7 24.9 78 10 4 2
26-08-2018 (22 28.9 25.2 77 10 4 2
27-08-2018 (22 29.6 24.9 83 8.3 5 3
28-08-2018 (22 29.6 26.6 81 8.2 5 2
29-08-2018 (24 29.4 25.8 81 5.6 6 3
30-08-2018 |25 29.3 26.5 77 6.2 5 3
31-08-2018 (24 29.2 25.6 85 2 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan September 2018
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P ID WMO : 96805

&=—====_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= = Lintang 1 -7.71890

=——— Bujur : 109.01490

— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-09-2019 |23 27 24.7 86 9 5 2
02-09-2019 |23 27.5 24.8 83 7.3 4 2
03-09-2019 |22 27.3 24.6 83 10 3 1
04-09-2019 |22 27.6 24.9 83 5.5 4 2
05-09-2019 |20 27.6 24.2 82 5.5 4 2
06-09-2019 |22 29.2 24.9 80 9.4 6 2
07-09-2019 |23 27.9 24.8 84 10.1 4 2
08-09-2019 |23 28.4 25.7 83 9 5 3
09-09-2019 (23 28.7 25.6 82 8 4 2
10-09-2019 |23 28.4 25.6 85 10 5 2
11-09-2019 |23 28 24.9 85 7.7 4 2
12-09-2019 |22 28.4 24.9 80 9.5 4 2
13-09-2019 |21 28.4 24 80 9.4 3 1
14-09-2019 |21 28.8 24.7 84 10 5 2
15-09-2019 |22 28.4 25.3 82 9.8 5 3
16-09-2019 |24 29.6 25.7 82 9.5 4 3
17-09-2019 |24 28.6 25.3 83 7.3 6 3
18-09-2019 |24 28.2 25.4 83 6.9 5 2
19-09-2019 |24 27.9 25.7 85 10.1 6 3
20-09-2019 (23 28.4 25.2 82 10.1 5 2
21-09-2019 (24 28.6 25.3 84 9.5 4 2
22-09-2019 |23 28.4 25.4 80 7 4 3
23-09-2019 (23 27 24.8 86 8.3 4 3
24-09-2019 (24 28.8 25.4 86 1.6 4 2
25-09-2019 |24 28.2 25.5 86 7.1 4 2
26-09-2019 (24 28.8 25.7 86 8.2 4 2
27-09-2019 (23 28.6 25.6 86 8.5 4 2
28-09-2019 |24 28.4 25.6 87 3.7 5 3
29-09-2019 (24 28.8 25.7 86 3.7 4 2
30-09-2019 (24 28.4 25.8 85 7.2 6 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Oktober 2018
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang 1 -7.71890
=———— Bujur : 109.01490
— .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-10-2018 |23 30.4 27.2 83 3.2 5 2
02-10-2018 |26 30.4 27.7 79 3.2 4 2
03-10-2018 |25 30.4 27.2 80 8.9 7 3
04-10-2018 |23 29.9 27.1 75 8.1 4 2
05-10-2018 |22 29.8 25.4 82 10.2 4 2
06-10-2018 |22 29.8 26.8 83 10.2 4 2
07-10-2018 |25 31.7 26.9 84 9.5 6 3
08-10-2018 |25 29.4 26.4 87 9.4 5 3
09-10-2018 |25 29.8 27.2 82 9.2 6 2
10-10-2018 |25 30.5 27 79 9 4 2
11-10-2018 |24 30.6 27.2 82 9 5 2
12-10-2018 |25 31.6 27.4 82 9 4 1
13-10-2018 |25 30.8 27.4 82 7.3 4 2
14-10-2018 |24 30.6 27.5 79 7.6 4 2
15-10-2018 |24 31.3 27.8 82 7.5 5 3
16-10-2018 |26 30 27.5 80 9 5 3
17-10-2018 |25 30.3 27.4 80 9 4 3
18-10-2018 |24 30.6 27.8 78 7.4 5 3
19-10-2018 |24 30.5 27.5 78 6.3 5 4
20-10-2018 (26 30.8 27.8 75 8.6 7 4
21-10-2018 |26 31 28.3 76 9 6 3
22-10-2018 |26 31 27.2 82 8 5 4
23-10-2018 |25 30.8 27.6 80 7.1 4 2
24-10-2018 |26 30.8 28.1 79 8.5 4 2
25-10-2018 |25 30.9 27.7 82 8.4 5 3
26-10-2018 (25 30.3 27.6 84 5.5 5 3
27-10-2018 |25 29.6 26.4 87 8.3 4 3
28-10-2018 |25 30.4 27.7 79 10 5 3
29-10-2018 (26 30.2 27.9 75 10 4 2
30-10-2018 |26 30.8 28 77 6.1 6 2
31-10-2018 |24 30.6 27.8 78 8.3 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan November 2018
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o ID WMO : 96805
=—===_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
= Lintang 1 -7.71890
—— Bujur : 109.01490
— .
BMKG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-11-2018 |25 30.6 28 76 8.3 4 3
02-11-2018 |22 31 27.9 80 8.1 4 3
03-11-2018 |22 29.4 27.2 90 5 5 3
04-11-2018 |25 29.4 27.8 85 2 5 2
05-11-2018 |26 30.4 27.2 88 5.2 5 3
06-11-2018 |25 28 26.6 90 3 5 2
07-11-2018 |25 28.4 25.8 93 0 3 1
08-11-2018 |25 28.2 26 92 0.1 2 1
09-11-2018 |24 30.1 26.7 89 0 3 1
10-11-2018 |24 31.6 27.3 83 3 3 1
11-11-2018 |25 31.4 26.8 90 6.5 4 1
12-11-2018 |24 30.3 26.8 88 4.5 4 2
13-11-2018 |25 29.8 26.7 90 4 3 1
14-11-2018 25 31 27.4 88 1.7 4 1
15-11-2018 |25 31.4 27.5 86 3.4 3 1
16-11-2018 |25 31.8 28.8 82 9.4 4 1
17-11-2018 25 29.1 78 9.1 4 1
18-11-2018 |27 30.2 28.1 84 9.1 3 0
19-11-2018 |27 32.2 28.3 81 1.2 3 1
20-11-2018 (27 32 28.7 81 8.4 4 1
21-11-2018 (27 31.7 28.3 81 6.5 4 1
22-11-2018 |26 31.6 28.7 75 6.5 4 2
23-11-2018 |25 31.4 28.1 78 6.5 4 2
24-11-2018 |25 31 27.2 80 8.3 4 2
25-11-2018 |25 30.8 27.5 80 8.4 4 2
26-11-2018 |25 30.4 26.2 87 5.3 5 1
27-11-2018 (24 30.8 26.9 87 4.3 4 2
28-11-2018 (24 30.4 26.3 85 6 3 1
29-11-2018 (24 30.4 25.9 93 2.4 5 1
30-11-2018 |25 30.8 27.7 81 2 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Desember 2018

195

ID WMO : 96805
__?—‘_:_-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
B WG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-12-2018 |26 29.2 27.7 76 5.3 3 1
02-12-2018 |25 31 28 80 1.8 5 2
03-12-2018 |25 30.6 27.3 86 6.5 4 2
04-12-2018 |25 29.2 26.1 93 1.5 3 1
05-12-2018 24 31.2 26.9 87 2.8 4 1
06-12-2018 |25 31.2 27.5 86 7.3 4 1
07-12-2018 |25 31.8 28 85 3 4 2
08-12-2018 (23 30.2 26.2 89 8.2 3 1
09-12-2018 |26 30.8 27.8 87 2.5 3 1
10-12-2018 |26 30.8 27.9 86 2.5 3 1
11-12-2018 |26 31.4 28.1 85 0.2 4 1
12-12-2018 |26 31.7 28.9 78 5.5 4 1
13-12-2018 |26 31.4 28.2 80 7.5 4 1
14-12-2018 |26 31.1 28.4 80 5.1 3 1
15-12-2018 |26 29.4 26.8 89 1.1 3 1
16-12-2018 |25 28.7 26.5 90 0.1 2 0
17-12-2018 |25 31.4 28.2 80 0.1 4 1
18-12-2018 |25 31.4 28.2 77 0.1 4 1
19-12-2018 |25 30.8 28.2 77 0.1 4 1
20-12-2018 |25 28.4 26 88 7.3 4 1
21-12-2018 |25 31.1 27.5 84 0.3 4 1
22-12-2018 |25 31.6 28.1 79 5.3 4 1
23-12-2018 |25 31.4 27.9 80 5.5 4 2
24-12-2018 (24 28.5 25.1 90 5.5 3 1
25-12-2018 |24 27.5 25 94 0 2 1
26-12-2018 (24 31.5 26.9 84 0.1 3 1
27-12-2018 (24 31.2 27 82 1.4 3 1
28-12-2018 (24 31.8 28.1 82 5 5 2
29-12-2018 (26 31.6 28.3 79 8.4 5 3
30-12-2018 |27 31.7 28.5 78 8.2 6 3
31-12-2018 (26 29.8 27.1 78 6.2 12 4
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Januari 2019
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ID WMO : 96805
__f-‘-:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang : -7.71890
——— Bujur : 109.01490
“J .
BMKG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-01-2019 |25 32.3 27.8 77 0.1 6 2
02-01-2019 |25 31.6 28.1 78 5.4 5 2
03-01-2019 [24.6 30.4 26.9 86 5.8 8 2
04-01-2019 [24.6 31.8 28.4 76 5.4 4 1
05-01-2019 |25 31 27.7 83 10.5 4 1
06-01-2019  [24.8 31.6 27.9 82 5.5 4 1
07-01-2019  [25.4 32 28.8 82 7.6 4 2
08-01-2019  [25.4 32 28.2 83 10.1 5 1
09-01-2019 [25.4 32.3 27.6 83 9.5 3 1
10-01-2019  |24.8 32.4 28.3 82 7 4 1
11-01-2019  |25.2 32.4 28.4 81 7 3 1
12-01-2019  |25.6 32.2 28.6 84 7 4 1
13-01-2019 |26.4 31 28.6 84 5.8 5 1
14-01-2019  |24.6 32.4 27.7 84 1.1 4 1
15-01-2019  |24.8 32.8 28.8 80 4.4 6 3
16-01-2019 |25 29.8 26.9 88 7 6 2
17-01-2019  |23.9 31.4 26 93 0.5 6 2
18-01-2019 |24.6 31.8 27.2 84 2.4 4 1
19-01-2019  |24.9 32.2 27.7 84 5.7 4 1
20-01-2019  [25.4 32.2 27.9 85 5.3 3 1
21-01-2019  (25.4 30.8 27.1 90 7 10 1
22-01-2019 |25.4 31.6 26.8 86 0.5 7 2
23-01-2019  (24.2 32.8 27.1 83 0.5 4 1
24-01-2019  (24.2 32.8 27.5 85 2 5 2
25-01-2019 |24.2 32.2 26.8 88 6.4 4 1
26-01-2019 (25 33 28.4 78 3 4 1
27-01-2019  [25.8 33.4 28.6 80 8.5 5 1
28-01-2019  [25.8 33.4 28.8 76 3.1 4 1
29-01-2019  [25.8 34.6 29.3 74 5.5 3 1
30-01-2019  [25.8 32.6 27.8 83 1.4 5 1
31-01-2019 (25 33 28.5 80 5.2 6 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Februari 2019
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— ID WMO : 96805

—~ == NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— Lintang : -7.71890

_—f Bujur : 109.01490

BM KG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-02-2019  [24.2 32.3 27.5 82 6.5 4 1
02-02-2019 [24.2 32.6 28 82 6.5 5 1
03-02-2019  [24.7 32.2 27.8 84 7.3 4 1
04-02-2019 [24.7 32.2 27.9 84 6.1 4 1
05-02-2019  [24.9 32.6 28 83 2 4 2
06-02-2019 |25 32.6 28.2 83 8.8 5 1
07-02-2019 |25 31.7 27.7 84 6.1 4 1
08-02-2019  [24.2 31.3 26.9 86 8.2 3 1
09-02-2019  [24.6 31.5 27.9 83 4 3 1
10-02-2019 |24 31.5 27.2 87 3 2 0
11-02-2019 |24 30.4 26.8 87 3 2 0
12-02-2019 |24 31.2 27.4 84 3 3 1
13-02-2019 |24 31.2 28.1 82 4.3 3 1
14-02-2019  |25.6 30.2 27 88 7.6 3 0
15-02-2019  |24.8 31.8 28 84 0.5 3 0
16-02-2019  |25.2 31.9 28.4 81 7 3 1
17-02-2019  |24.8 32.8 28.3 79 8.3 3 1
18-02-2019  |24.8 32.4 26.6 87 10.3 4 1
19-02-2019 |24 33.2 28 80 5.5 4 1
20-02-2019 (24 32.2 27.3 84 9.1 3 0
21-02-2019 (24 32.2 26.5 88 6 4 1
22-02-2019 (24 32.4 27.1 86 8.2 5 1
23-02-2019 (24.4 32.4 27.6 84 8.3 3 1
24-02-2019  [24.8 32.2 27.4 86 9 4 1
25-02-2019 (24.8 32.8 28.1 84 7.3 4 1
26-02-2019 |25 32.4 28.5 82 7.2 4 1
27-02-2019  [24.6 32.5 28.3 85 9.5 3 1
28-02-2019  [25.6 31.7 28.3 84 9.5 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Maret 2019
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— ID WMO : 96805

S = NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— = Lintang 1 -7.71890

_d_d_= Bujur : 109.01490

BMKG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-03-2019  [25.6 32.4 27.7 87 2.8 3 0
02-03-2019  [25.2 32.2 28 82 2.8 3 1
03-03-2019 [24.4 30.4 26.9 84 4.2 1 0
04-03-2019 |24 32.2 27.6 82 2 3 1
05-03-2019 |24 33.2 28 84 9.1 4 1
06-03-2019  [25.1 28.8 25.8 93 6.2 3 1
07-03-2019  [23.8 31.1 26.7 82 0.6 4 1
08-03-2019 |24 30.4 27.7 83 7.8 3 1
09-03-2019  [24.2 32.4 27.8 81 1.1 4 1
10-03-2019  |23.9 29 25.5 93 8.3 2 0
11-03-2019  |24.2 31.6 26.7 87 8.5 4 0
12-03-2019 |24.4 31.8 27.6 84 7 4 1
13-03-2019 |25 31.9 28.1 83 6 4 2
14-03-2019 |23.4 32.3 27.5 85 2.8 3 1
15-03-2019 |24.4 32.8 27.7 80 5.8 4 1
16-03-2019 |24 29.2 25.9 92 7.1 7 1
17-03-2019  |24.2 29.2 25 93 1.4 4 1
18-03-2019 |23.6 26.4 24.3 95 0.2 1 0
19-03-2019  |23.6 29.7 26.5 90 0 3 1
20-03-2019  (24.2 31.8 27.6 84 0.7 4 1
21-03-2019 (25 31.9 27.8 86 4.5 3 1
22-03-2019 |25.4 32.6 28.2 82 7.2 4 2
23-03-2019  [25.3 31.6 27.6 84 7 5 2
24-03-2019  [25.2 31.4 27.6 84 7 4 1
25-03-2019  [25.5 32.4 28.5 81 2.7 3 1
26-03-2019  [25.5 32.2 28.3 83 6.4 3 1
27-03-2019  [25.7 32 28.1 83 5.5 3 2
28-03-2019  [24.8 31.8 27.8 81 3.3 3 1
29-03-2019  (24.8 32 28.5 80 2.4 4 1
30-03-2019  (24.9 32 28.5 78 2.4 4 1
31-03-2019  [25.2 32.6 28.7 80 6 4 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan April 2019
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-04-2019 [24.8 32.4 28.5 79 6 3 1
02-04-2019 [24.8 31.9 27.7 80 10 3 1
03-04-2019 [24.8 32.2 28.1 81 5.3 4 1
04-04-2019  [25.8 32 28.1 84 8.5 3 2
05-04-2019  [25.8 31 27.3 86 7.2 4 1
06-04-2019  [24.2 31.6 27.7 84 4.1 5 2
07-04-2019  [25.3 32 28.5 82 8.3 3 1
08-04-2019 |25 32.4 28.7 77 8.3 3 1
09-04-2019  [26.2 32.6 28.7 81 9 3 1
10-04-2019  |26.2 32.4 28.7 82 5.5 3 1
11-04-2019 |26.2 33 28.8 80 7.5 3 1
12-04-2019  |25.8 32.6 28.7 78 7.8 3 1
13-04-2019 |25.4 32 28.2 83 9.3 3 1
14-04-2019 |26 32.4 28.5 82 5.4 3 1
15-04-2019 |26 33 28.5 82 5.4 3 1
16-04-2019 |26 32.6 28.4 84 9 4 1
17-04-2019 |25 32.4 27.3 86 6 4 1
18-04-2019 |25 32.4 28.4 83 8 3 1
19-04-2019  |23.2 32.8 29.1 84 4.8 5 2
20-04-2019  [23.2 32.2 29.1 84 4.8 4 1
21-04-2019 (25 32.2 28.7 81 4.8 5 2
22-04-2019 |24.8 31.4 28.1 88 7.9 4 2
23-04-2019  [25.8 32 29.1 79 5 6 3
24-04-2019  [26.2 31.4 28.5 82 7 4 1
25-04-2019 (25 31.6 27.6 84 5.7 4 2
26-04-2019  [25.2 31.6 27.6 84 7.3 4 2
27-04-2019  [25.8 31.6 28.4 79 9.2 3 2
28-04-2019  [25.8 31.8 28.5 82 10 3 2
29-04-2019  [25.8 32 28.9 83 8.3 3 2
30-04-2019  [25.8 32 28.9 83 8.3 3 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Mei 2019
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ID WMO : 96805
__f—‘_:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Llintang : -7.71890
———— Bujur : 109.01490
B WG Elevasi : 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-05-2019  [25.4 31.8 28.3 83 9.8 3 1
02-05-2019 |25 31.5 27.6 87 9.9 3 1
03-05-2019  [24.8 31.6 28.1 83 5.5 3 2
04-05-2019  [25.6 31.5 28.7 80 6.3 5 2
05-05-2019  [25.6 31.4 28.3 83 6.3 3 1
06-05-2019  [25.6 31.4 27.7 86 9.5 3 1
07-05-2019 |25 32 28.2 82 7 4 2
08-05-2019 |25 31.6 28.1 84 8.3 3 2
09-05-2019 |26 32 28.6 79 8.1 5 2
10-05-2019 |26 31.7 28.5 76 9 5 3
11-05-2019 |26 31.1 28.3 78 7 4 3
12-05-2019 |26 31.2 28.1 81 9.8 4 3
13-05-2019 |25 31 27.9 78 9.5 5 2
14-05-2019 |26 31.4 28.5 80 9.1 4 2
15-05-2019 |25 31.2 28.7 82 8 4 2
16-05-2019 |25 31.2 28 81 8.1 3 2
17-05-2019 |25 30.4 27.7 77 9.5 4 1
18-05-2019 |24 31 26.8 80 7 4 2
19-05-2019 |25 30.8 27.9 78 10 4 2
20-05-2019 (25 30.8 27.9 80 10.3 4 2
21-05-2019 |26 31 27.8 83 8.2 5 4
22-05-2019 (26 31 28.5 78 9.4 4 2
23-05-2019 (26 31 28 84 10 5 3
24-05-2019 |26 31.4 27.5 85 10 5 3
25-05-2019 (25 30.2 27.1 80 9.5 6 2
26-05-2019 (25 30.4 27.7 80 10 4 3
27-05-2019 |26 30.6 27.9 82 10 5 3
28-05-2019 (26 31.6 27.6 85 5.8 9 4
29-05-2019 (26 29.8 27.6 86 7 4 3
30-05-2019 |26 29.8 27.4 80 8.1 5 4
31-05-2019 (26 30.2 27.2 79 9.9 6 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juni 2019
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

— 7= lLlintang 1 -7.71890

=———— Bujur : 109.01490

ﬁ-ﬂ-'_ Elevasi 1 8

BMKG

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-06-2019 |26 29.2 26.7 82 8.3 4 3
02-06-2019 |25 28.8 26.3 84 8.9 5 3
03-06-2019 |25 28.4 25.8 86 5.2 4 2
04-06-2019 |25 29.2 26 88 7.1 4 2
05-06-2019 |25 29.2 26.6 85 9.3 3 2
06-06-2019 |25 29 26.4 87 9.3 3 2
07-06-2019 |25 29 26.3 86 8.5 5 2
08-06-2019 |25 28.8 26 84 5.1 3 2
09-06-2019 |24 28.6 25.8 84 5.1 3 2
10-06-2019 |24 29 26.6 83 8.5 3 2
11-06-2019 |26 30 26.6 85 9.8 4 2
12-06-2019 |26 30 26.3 84 6.5 4 2
13-06-2019 |25 29.7 26.5 86 9.1 5 2
14-06-2019 |25 29.2 26.1 90 5.1 3 2
15-06-2019 |25 28.6 26.8 86 6 5 2
16-06-2019 |25 28.8 26.5 81 4.8 4 3
17-06-2019 |25 28.4 25.7 86 8.4 4 2
18-06-2019 |25 28.2 25 83 9.5 5 2
19-06-2019 |25 28.6 25.8 79 8.1 3 2
20-06-2019 (20 28 23.6 86 9.4 4 2
21-06-2019 (20 28.8 23.4 86 9.4 4 1
22-06-2019 |21 28 23.5 87 9.4 4 1
23-06-2019 (21 28.1 24.4 86 9.4 4 1
24-06-2019 (22 28.4 24.3 87 9.4 3 1
25-06-2019 |22 28.4 24.5 87 9.4 5 2
26-06-2019 (22 29 25.6 84 9.6 3 2
27-06-2019 (24 28.4 25.5 83 9 4 2
28-06-2019 |22 28.4 24.6 82 9.4 6 3
29-06-2019 (22 28.6 24.3 78 9.2 5 2
30-06-2019 (21 27.7 23.5 83 9.2 4 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Juli 2019
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ID WMO : 96805
——=_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

7= lintang 1 -7.71890

=f= Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-07-2019 |21 27.8 23.5 84 10 3 1
02-07-2019 |21 28 23.8 86 8.5 4 1
03-07-2019 |21 28.7 25.2 87 9.1 3 2
04-07-2019 |23 29.6 26.2 86 9.2 4 1
05-07-2019 |25 29.6 26.6 86 8.5 4 3
06-07-2019 |25 32.4 26.3 82 4.4 6 3
07-07-2019 |25 28.4 26.1 82 8.9 4 3
08-07-2019 (23 28.4 25.6 82 5.1 6 4
09-07-2019 |24 28.2 25.7 76 8 4 2
10-07-2019 |21 28.3 24.6 83 10 5 3
11-07-2019 |22 28.2 25.6 82 10 4 3
12-07-2019 |22 27.8 25 84 8.8 5 2
13-07-2019 |24 28.1 25.2 81 8 5 2
14-07-2019 |21 28 24.1 79 9.5 4 3
15-07-2019 |21 28.2 24.3 83 10.1 4 3
16-07-2019 |22 28 25.3 80 9.5 5 4
17-07-2019 |23 28.2 24.8 80 9.5 5 3
18-07-2019 |23 28 25.3 82 9.4 4 3
19-07-2019 |23 27.8 25.1 91 8.1 4 3
20-07-2019 (24 28.6 25.3 90 2.5 4 3
21-07-2019 |25 28.2 25.6 87 1 5 3
22-07-2019 |24 28.2 25.2 86 6 5 3
23-07-2019 (24 27.8 25 85 9.2 4 3
24-07-2019 (24 28 25.3 86 7.6 4 3
25-07-2019 |24 27.6 24.9 83 6 5 3
26-07-2019 (24 27.8 25 86 7.6 4 3
27-07-2019 (24 28.4 25.1 85 8.3 4 2
28-07-2019 (24 28 24.6 84 7 4 2
29-07-2019 (24 28 23.8 82 9.2 4 2
30-07-2019 (24 28 25.3 85 9.2 4 3
31-07-2019 24 28.2 25.1 85 7.4 4 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Agustus 2019
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-08-2019 |24 28.2 25.4 84 7.5 4 3
02-08-2019 |24 28.2 25.3 85 9.3 8 4
03-08-2019 |24 28 25.3 82 8.2 5 4
04-08-2019 (23 27.8 25.2 75 9 5 3
05-08-2019 (23 27.8 23.4 79 10 4 2
06-08-2019 (23 27.8 23.4 80 9.3 4 1
07-08-2019 |23 28 23.4 80 9.2 5 2
08-08-2019 (23 28.2 24.2 85 9.3 4 2
09-08-2019 (23 27.4 24.8 83 7.4 4 3
10-08-2019 |22 27.5 24 84 9.3 4 2
11-08-2019 |22 27.8 24.6 84 7.4 3 2
12-08-2019 |22 28 24.8 85 7.3 4 2
13-08-2019 |22 28 25.2 87 9.8 4 2
14-08-2019 |22 28 25.5 86 8.4 3 2
15-08-2019 |22 28.4 25.8 85 6.4 4 2
16-08-2019 |22 28.1 25.4 83 6.4 4 3
17-08-2019 |23 28 25.1 83 9.5 4 3
18-08-2019 |23 27.8 24.8 80 6.3 4 3
19-08-2019 |23 27.8 24.6 83 10.4 5 2
20-08-2019 (22 27.4 24.5 84 6.4 4 3
21-08-2019 (23 27.4 24.8 84 9.7 4 2
22-08-2019 |23 27.4 25.1 86 8.3 4 2
23-08-2019 (23 27 24.3 86 4.4 4 2
24-08-2019 (23 27.6 24.9 85 9 4 2
25-08-2019 (23 27.2 24.7 89 6 4 2
26-08-2019 (23 27.8 25 86 1.2 3 2
27-08-2019 (23 28 25 85 8.3 4 2
28-08-2019 (23 28.7 24.6 85 8.1 4 2
29-08-2019 (23 27.6 23.8 87 10 4 2
30-08-2019 (23 27.6 24.6 84 9.1 4 2
31-08-2019 22 27.8 24.5 84 8 4 3
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan September 2019
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1D WMO 1 96805
__f-‘-:-;_ Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
"= Lintang : -7.71890
——— Bujur : 109.01490
“f .
BM KG Elevasi 1 8
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-09-2019 23 27 24.7 86 9 5 2
02-09-2019 |23 27.5 24.8 83 7.3 4 2
03-09-2019 22 27.3 24.6 83 10 3 1
04-09-2019 22 27.6 24.9 83 5.5 4 2
05-09-2019 20 27.6 24.2 82 5.5 4 2
06-09-2019 22 29.2 24.9 80 9.4 6 2
07-09-2019 23 27.9 24.8 84 10.1 4 2
08-09-2019 (23 28.4 25.7 83 9 5 3
09-09-2019 23 28.7 25.6 82 8 4 2
10-09-2019 23 28.4 25.6 85 10 5 2
11-09-2019 23 28 24.9 85 7.7 4 2
12-09-2019 22 28.4 24.9 80 9.5 4 2
13-09-2019 21 28.4 24 80 9.4 3 1
14-09-2019 21 28.8 24.7 84 10 5 2
15-09-2019 22 28.4 25.3 82 9.8 5 3
16-09-2019 24 29.6 25.7 82 9.5 4 3
17-09-2019 24 28.6 25.3 83 7.3 6 3
18-09-2019 24 28.2 25.4 83 6.9 5 2
19-09-2019 24 27.9 25.7 85 10.1 6 3
20-09-2019 23 28.4 25.2 82 10.1 5 2
21-09-2019 24 28.6 25.3 84 9.5 4 2
22-09-2019 23 28.4 25.4 80 7 4 3
23-09-2019 23 27 24.8 86 8.3 4 3
24-09-2019 24 28.8 25.4 86 1.6 4 2
25-09-2019 24 28.2 25.5 86 7.1 4 2
26-09-2019 24 28.8 25.7 86 8.2 4 2
27-09-2019 23 28.6 25.6 86 8.5 4 2
28-09-2019 24 28.4 25.6 87 3.7 5 3
29-09-2019 24 28.8 25.7 86 3.7 4 2
30-09-2019 24 28.4 25.8 85 7.2 6 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan Oktober 2019
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ID WMO : 96805
——=_ NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

7= lintang 1 -7.71890

=f= Bujur : 109.01490

BMK G Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-10-2019 |24 27.7 25.3 84 8.5 5 2
02-10-2019 (24 29 25.7 87 9.1 4 2
03-10-2019 |24 29.8 26.9 83 6 4 2
04-10-2019 |24 29.5 26.3 85 9.5 5 2
05-10-2019 |23 28.8 26 82 9.6 4 2
06-10-2019 (23 29.8 26.8 80 9.2 4 2
07-10-2019 |25 29.8 26.3 84 10.2 4 2
08-10-2019 |25 29.8 26.5 85 2.8 5 2
09-10-2019 |24 29.8 26.3 84 7.5 4 2
10-10-2019 |25 30.4 26.5 83 6.9 4 2
11-10-2019 |25 30.4 27.1 83 9.5 4 2
12-10-2019 |25 30.2 26.9 84 8.2 4 2
13-10-2019 |25 29.8 26.9 82 7 4 2
14-10-2019 |25 30.5 26.9 82 8.4 5 2
15-10-2019 |25 30.4 27.4 83 7 4 3
16-10-2019 |25 30.2 26.8 83 7.4 4 2
17-10-2019 |25 30 26.9 81 6.9 7 3
18-10-2019 |24 30.2 26.7 80 8 4 2
19-10-2019 |25 30.5 26.9 85 10 4 2
20-10-2019 (25 30 27 84 9.5 4 2
21-10-2019 |25 30.2 27.6 83 8.4 4 2
22-10-2019 |25 30.2 27 86 9.5 3 1
23-10-2019 (25 30.8 27.3 81 9 3 1
24-10-2019 |25 30.8 27.6 80 8 5 1
25-10-2019 |25 30.2 27.2 79 8.5 5 2
26-10-2019 (25 31 27.8 80 10.4 5 2
27-10-2019 (23 31 27.7 79 10.4 4 2
28-10-2019 |25 31 28 78 10 4 2
29-10-2019 (25 30.8 27.9 76 10.5 4 2
30-10-2019 (24 31.4 27.7 78 10.6 4 1
31-10-2019 24 31.4 28.2 78 10.2 5 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Data Stasiun Geofisika Tunggul Wulung Bulan November 2019
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ID WMO : 96805

——_  NamaStasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung

= Lintang 1 -7.71890

———— Bujur : 109.01490

BWG Elevasi 1 8

Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg
01-11-2019 |25 28.3 26 89 10.3 4 1
02-11-2019 (24 26.6 23.8 95 0.2 3 1
03-11-2019 |23 29 25.7 87 0 4 2
04-11-2019 |24 29.2 26.5 81 7.2 6 2
05-11-2019 |25 29.2 27.1 82 5.6 4 2
06-11-2019 |25 30.8 26.9 79 10 3 1
07-11-2019 |24 32.4 26.9 80 10.4 4 1
08-11-2019 |24 30.2 26.9 81 10.3 4 1
09-11-2019 |24 31.8 27.4 79 9.3 4 1
10-11-2019 |24 31.2 27.9 79 9.1 5 1
11-11-2019 24 30.6 27.8 84 10.5 4 2
12-11-2019 |26 30.7 28 81 8.5 4 2
13-11-2019 |27 30.8 28.1 85 7.3 4 1
14-11-2019 |26 30.8 27.6 85 2 4 1
15-11-2019 |25 30 27 84 4.5 5 2
16-11-2019 |24 30.8 27.5 81 4.5 4 2
17-11-2019 |24 30.8 28.4 80 9.3 4 2
18-11-2019 |27 31.4 28.9 81 9 4 2
19-11-2019 |25 31.4 28.1 80 8.7 4 2
20-11-2019 (26 31.2 28.4 81 10.4 4 2
21-11-2019 (26 31.2 28.3 79 10.2 4 2
22-11-2019 |26 31.2 28.5 81 9 3 2
23-11-2019 (26 31.4 28.3 80 6.5 4 2
24-11-2019 |26 31.4 28.4 81 8 4 2
25-11-2019 |26 31 27.9 84 8.5 4 2
26-11-2019 (26 30.8 28.4 80 7.8 4 3
27-11-2019 |26 31.1 28.9 75 10.2 4 2
28-11-2019 |26 31.8 28.6 80 8.3 5 2
29-11-2019 (26 32 28.9 82 10.1 4 2
30-11-2019 (27 32 29.6 80 10 4 2
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)

Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)
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ID WMO : 96805
— Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung
™ T= lintang : -7.71890
=——= Bujur : 109.01490
===~ Elevasi 1 8
BMKG
Tanggal Tn TX Tavg RH_avg ss ff_x ff_avg

01-12-2019 |26 31.8 28.2 84 8.4 4 1
02-12-2019 |27 32.4 28.8 80 5.3 5 1
03-12-2019 |26 31.6 28.4 82 8.3 4 1
04-12-2019 |26 31.8 29.2 81 8 4 1
05-12-2019 |26 31.8 28.6 78 8 3 1
06-12-2019 |26 32.4 28.8 80 5.1 4 1
07-12-2019 |26 32.8 28.6 79 7 3 2
08-12-2019 |26 33.6 28.5 79 6.3 4 2
09-12-2019 |26 31.7 28.3 80 8.5 4 1
10-12-2019 |26 32.4 28.2 80 4.5 4 2
11-12-2019 25 32.2 28.2 82 7.5 4 1
12-12-2019 |25 32 28.1 80 8 4 1
13-12-2019 |26 31.8 28.1 81 3.3 4 1
14-12-2019 |26 32.6 28.3 80 7.4 3 1
15-12-2019 |25 31.7 28.1 81 7.4 3 1
16-12-2019 |25 32.2 28.2 81 5 4 1
17-12-2019 |25 32.2 28.2 82 4.1 4 1
18-12-2019 |25 33 28.7 80 5 3 1
19-12-2019 |26 33 29.3 78 7.3 4 2
20-12-2019 (26 33 29.3 78 9.4 4 1
21-12-2019 (27 33.3 29.6 79 9.3 5 1
22-12-2019 |26 31.8 28.8 83 9 3 1
23-12-2019 (26 32.8 29.4 79 3.2 4 1
24-12-2019 (27 33.4 29.7 76 3.2 3 1
25-12-2019 |27 32.8 27.7 86 10.2 4 1
26-12-2019 (24 32.2 28.1 80 10.2 3 1
27-12-2019 |25 32.8 28.3 79 7.5 3 1
28-12-2019 |25 32.6 27 88 9.5 4 1
29-12-2019 |25 33.8 28.4 82 4.5 4 1
30-12-2019 |25 32.8 28.6 82 3.4 3 1
31-12-2019 (26 33.8 29.5 80 4.5 3 1
Keterangan :

8888: data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)

Tn: Temperatur minimum@°C)

Tx: Temperatur maksimum (°C)
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)
ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s)
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)



Lampiran 4 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial 15 Harian dengan Metode Penman Modifikasi

Data Sat Ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1-Jan | 2-Jan | 1-Feb | 2-Feb | 1-Mar | 2-Mar | 1-Apr | 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun | 2-Jun
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.77 | 2222 | 21.82 | 22.18 | 27.70 | 27.80 | 28.02 | 28.04 [ 28.05| 27.55( 27.11 | 26.12
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 83.16 | 66.11 | 67.79 | 66.81 [ 82.69 | 82.83 | 83.04 | 83.60 | 82.60 | 83.28 | 84.31 | 84.27
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam| Data| 563 | 491| 7.22| 835| 542| 500| 504| 566| 749| 860| 811| 8.98
Kecepatan angin (u) Rata-rata mdt | Data| 156| 136 201| 232| 151| 139| 140| 157| 2.08| 239| 225| 249
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data | 21.49 | 14.74| 1433 | 4541 | 24.43 | 23.71| 25.84 | 26.28 | 31.38 | 31.83 | 29.83 | 29.61

ANALISA DATA

ea mbar | Tabel| 37.69 | 36.99 | 36.13| 37.21| 37.16 | 37.36 | 37.83 | 37.87 | 3790 | 36.83 | 35.94| 33.85
Rh mean/100 - Data| 0.83]| 066| 068| 0.67| 083 083| 0.83| 084 083]| 0.83| 0.84| 0.84
ed =ea x Rh100 mbar | Perhit| 31.35 | 24.46 | 2449 | 24.86 | 30.73 | 30.94 | 31.41| 31.66 | 31.31 | 30.67 | 30.30 | 28.52
(ea-ed) mbar | Perhit| 6.35| 1254 | 1164 | 12.35| 643| 6.42| 6.42| 6.21| 659| 6.16]| 564| 5.33
f(u) - Tabel| 066| 066| 062| 062| 062| 059 059| 0.64| 076| 083 0.79| 0.85
W - Tabel| 0.77]| 0.76| 0.76| 0.76| 0.76| 0.76| 0.77| 077| 077] 0.76| 0.76| 0.75
(1-W) - Perhit| 0.23| 024 024| 024 024 024| 0.23| 023 023]| 024| 024| 0.25
Ra mm/hr | Tabel | 13.75| 13.75| 14.65| 14.65| 15.35| 15.35| 1550 | 15.50 | 15.20 | 15.20 | 14.85 | 14.85
n/N/100 - Data| 0.21| 0.15| 014]| 045( 0.24| 024| 026| 026]| 031] 032| 0.30] 0.30
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit| 5.03| 453| 480| 7.26| 586| 580| 6.04| 6.07| 638| 641| 6.10| 6.09
Rns=(1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit| 3.78| 3.40| 3.60| 544 440| 435| 453| 456| 478| 481| 458| 456
fled) - Tabel| 0.10( 0.10| 0.10| 0.10| 0.10| 010| 0.09| 0.09| 0.09| 010| 0.10| 0.11
f(n/N) - Tabel| 0.40| 027| 026| 035 033| 032| 034| 034| 040| 043]| 036| 0.36
f(t) - Tabel| 16.29 | 16.22 | 16.14 | 16.24 | 16.24 | 16.26 | 16.30 | 16.31| 16.31 | 16.21 | 16.12 | 15.92
Rnl = f (t) x f(ed) x f(n/N) - Perhit| 0.62| 042 041| 054 052 049| 051| 051 061]| 0.68| 058| 0.62
Rn=Rns - Rnl - Perhit| 3.16| 298| 318| 490 383| 386| 402| 404 417| 413| 4.00]| 395
c - Tabel| 110( 1.10| 110| 110 1.00| 1200 090| 0.90| 090| 090 0.90| 0.90
Ety = cx[WxRn+(1-w)x {u)x(ca—cd)] mm/15 hr Perhit 3.74| 467| 457| 611 391| 384 357| 362| 393 393| 3.70| 3.68
mm/hr | Perhit| 56.09 | 70.12 | 68.50 | 91.69 | 58.59 | 57.63 | 53.55 | 54.30 | 58.97 | 58.93 | 55.56 | 55.26

80¢



Data Sat Ket 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1-Jul | 2-Jul | 1-Aug | 2-Aug | 1-Sep | 2-Sep | 1-Oct | 2-Oct | 1-Nov | 2-Nov | 1-Dec | 2-Dec
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 2591 | 25.79| 2557 | 25.67 | 25.72 | 26.07 | 26.73 | 27.32 | 27.24 | 27.72 | 27.64 | 27.96
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 83.29 | 84.26 | 83.23 | 82.40 | 83.15| 84.55| 84.49 | 82.38 | 85.00 | 83.60 | 83.65| 81.53
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 941] 10.04| 10.37| 1058 | 10.13| 898| 840| 801| 581| 6.14| 533| 6.12
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data 261 279| 288| 294| 281| 249| 233| 223| 161| 171| 148| 170
Penyinaran matahari (0/N) Rata-rata % Data | 33.08| 31.10| 33.26 | 33.72 | 33.39 | 27.70 | 28.91| 30.04 | 24.46 | 26.53 | 19.60 | 21.07

ANALISA DATA

ea mbar Tabel | 33.44| 33.17 | 32.80| 32.98 | 33.06 | 33.76 | 35.13 | 36.38 | 36.19 | 37.20 | 37.05| 37.68
Rh mean/100 - Data 0.83| 084| 083) 082| 083 085| 084]| 082| 0.85| 0.84| 084 0.82
ed =ea x Rh100 mbar Perhit | 27.85| 27.95| 27.30 | 27.17| 27.48 | 28.54 | 29.68 | 29.97 | 30.77 | 31.10 | 30.99 | 30.72
(ea-ed) mbar Perhit 559 | 522 550| 580 557| 522| 545| 6.41| 543| 6.10| 6.06| 6.96
f(u) - Tabel 0.88| 0.92| 094| 095| 093| 085| 081| 079| 0.65| 066| 061| 0.66
W - Tabel 0.75| 0.74| 074 0.74| 074 075| 075| 0.76| 0.76| 0.76| 076 0.77
(1-wW) - Perhit 025| 026| 026| 026| 026| 025 025| 024| 024| 024| 024 0.23
Ra mm/hr Tabel | 15.00 | 15.00 | 15.30 | 15.30 | 15.30 | 15.30 | 14.90 | 14.90 | 14.05| 14.05| 13.50 | 13.50
n/N/100 - Data 033| 031 033| 034 033| 028 0.29| 030| 024 027| 020| 0.21
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 6.43| 6.27| 657| 6.61| 658| 6.11| 605| 6.14| 537| 553| 480 4091
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 482 470 493| 496| 494| 459| 454| 461| 403 414| 360| 3.68
fled) - Tabel 011} o011| 011| 011 011| 011| o0.10| 010| 0.10| 0.09| 0.10| 0.10
f(n/N) - Tabel 047| 038 040| 040 041| 035 043]| 037| 041| 034| 0.33]| 0.30
f(t) - Tabel | 15.88 | 15.85| 15.82 | 15.83 | 15.84 | 1592 | 16.05| 16.16 | 16.15| 16.24 | 16.23 | 16.29
Rnl = f(t) x f (ed) x f(n/N) - Perhit 0.83| 0.67| 072 0.73| 073] 060| 070| 060| 0.64| 053| 051 048
Rn=Rns - Rnl - Perhit 399| 404 421| 423| 421| 398| 384| 401| 339| 362| 309( 321
c - Tabel 090| 0.90| 100| 100| 110] 110 110| 110| 110| 110 110| 110
Ety = cx[WxRnrH(1-w)<fu)x(ca—ed)] mmvhr Perhit 380 381| 446| 456| 490| 451| 439| 468| 376| 4.09| 357| 3.89
mm/15 hr | Perhit | 57.00 | 57.16 | 66.83 | 68.43 | 73.51 | 67.64 | 65.82 | 70.24 | 56.45| 61.40 | 53.49 | 58.37

60¢



Lampiran 5 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Harian dengan Metode Penman Modifikasi

Data Sat Ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1-Jan | 2-Jan | 3-Jan | 4-Jan | 5-Jan | 6-Jan | 7-Jan | 8-Jan | 9-Jan | 10-Jan|11-Jan|12-Jan | 13-Jan | 14-Jan | 15-Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.86 | 27.78 | 27.74 | 27.80 | 27.80 | 27.92 | 28.22 | 28.12 | 27.84 | 28.06 | 28.24 | 28.26 | 27.96 | 27.68 | 27.96
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 82.00 | 83.20 | 82.40 | 83.00 | 82.60 | 80.60 | 82.80 | 80.80 | 82.00 | 82.20 | 81.00 | 81.40 | 81.20 | 82.40 | 82.60
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data| 7.20| 7.20| 6.48| 432| 504| 504| 576| 576| 576| 6.48| 7.92| 432| 576| 7.20| 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data| 2.00 | 2.00 | 1.80 | 1.20 | 1.40 | 1.40 | 1.60 | 1.60 [ 1.60 | 1.80 | 2.20 | 1.20 | 1.60 | 2.00 | 1.80
Penyinaran matahari (0/N) Rata-rata % Data | 25.67 | 23.33 | 19.75 | 25.08 | 19.83 | 19.33 | 19.42 | 30.58 | 27.83 | 28.75 | 30.75 | 28.25 | 24.58 | 14.75 | 17.17
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 37.51 | 37.34 | 37.25 | 37.38 | 37.38 | 37.63 | 38.31 | 38.08 | 37.46 | 37.94 | 38.35 | 38.40 | 37.72 | 37.13 | 37.72
Rh mean/100 - Data| 0.82| 083| 082| 083| 0.83| 0.81| 083| 081| 082| 082| 081 0.81| 081| 0.82]| 0.83
ed =ea x Rh100 mbar | Perhit| 30.75 | 31.07 | 30.70 | 31.03 [ 30.88 | 30.33 | 31.72 | 30.77 | 30.72 | 31.19 | 31.07 | 31.26 | 30.63 | 30.59 | 31.15
(ea-ed) mbar Perhit| 6.75| 6.27| 656 635 650 730 659 | 731| 6.74| 6.75| 729| 714| 7.09| 6.53| 6.56
f(u) - Tabel| 0.74| 0.74| 069| 055| 059| 059| 0.64| 0.64| 064| 069| 078| 055| 0.64| 0.74| 0.69
W - Tabel| 0.76 | 0.76 | 0.76| 0.76| 0.76| 0.77| 0.77| 0.77| 0.76| 0.77| 077 077 077| 076 0.77
(1-W) - Perhit| 0.24| 024 024| 024| 024 023| 023| 023]| 024| 023| 023 023| 023| 0.24]| 0.23
Ra mm/hr | Tabel| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75 | 13.75
n/N/100 - Data| 0.26| 0.23| 0.20| 025| 0.20| 0.19| 0.19| 031 028 029 031 028 0.25| 0.15| 0.17
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit| 5.34| 5.17| 490| 530| 491 487| 488| 571| 550| 557 | 572| 554 | 526| 453| 471
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit| 4.01| 3.88| 3.68| 397 | 368| 365| 3.66| 428| 413| 4.18| 429| 415| 3.95| 3.40| 3.53
f(ed) - Tabel| 0.10| 0.09| 0.10| 0.09| 0.10| 0.10| 0.09| 0.10| 0.10| 0.09| 0.09| 009 0.10| 0.10| 0.09
f(n/N) - Tabel| 0.34| 0.31| 028| 033| 028| 027 0.28| 0.38| 035| 036| 038| 036| 0.33| 0.24| 0.26
f(t) - Tabel | 16.27 | 16.26 | 16.25 | 16.26 | 16.26 | 16.28 | 16.34 | 16.32 | 16.27 | 16.31 | 16.35 | 16.35 | 16.29 | 16.24 | 16.29
Rnl = f(t) x f(ed) x f (/N) - Perhit| 053 | 0.48| 044| 051| 043| 044| 041]| 059| 055| 055| 058 055| 051 0.37| 0.40
Rn=Rns - Rnl - Perhit| 3.48 | 3.40| 3.24| 3.46| 325| 3.21| 325| 369| 358| 3.63| 371| 3.61| 3.43| 3.03| 3.14
c - Tabel| 1.10| 1.10| 1.10| 1.10| 1.10]| 1.10 1.10 110 110| 110 110| 110| 110 1.10 1.10
Etp = cx[WxRot+(1-w)*fu)*(ea—ed)] mmvhr | Perhit| 4.22| 4.06| 3.89| 3.82| 373| 3.82| 3.83| 432| 413| 425| 458| 4.05| 4.07| 380| 3.81

0T¢



Data Sat Ket | 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
16-Jan | 17-Jan | 18-Jan| 19-Jan | 20-Jan | 21-Jan | 22-Jan | 23-Jan | 24-Jan| 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan | 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.88 | 27.74 | 27.30 | 27.64 | 27.14 | 27.40 | 26.96 | 27.40 | 27.94 | 27.50 27.60 28.14 28.24 28.10 27.50 27.24
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 82.60 | 83.20 | 85.00 | 83.00 | 84.60 | 85.40 | 87.20 | 82.80 | 82.00 | 83.40 80.80 81.60 80.80 81.00 83.80 85.40
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kmjam | Data| 6.48| 6.48| 432| 6.48| 648| 3.60| 6.48| 576| 7.20 6.48 5.04 6.48 7.20 7.20 6.48 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data| 1.80 | 1.80 | 1.20 | 1.80 | 1.80 | 1.00 | 1.80 | 1.60 | 2.00 1.80 1.40 1.80 2.00 2.00 1.80 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data | 17.75| 9.67| 15.67| 18.92 | 1750 | 15.92 | 15,50 | 13.67 | 17.67 18.00 13.17| 21.25 19.75| 24.25| 20.25| 27.08
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 37.55| 37.25| 36.33 | 37.04| 35.99| 36.54 | 35.62 | 36.54 | 37.67| 36.75| 36.96| 38.12| 3835| 38.03| 36.75| 36.20
Rh mean/100 - Data 0.83 0.83 0.85 0.83 0.85 0.85 0.87 0.83 0.82 0.83 0.81 0.82 0.81 0.81 0.84 0.85
ed =ea x Rh100 mbar | Perhit| 31.01 | 31.00 [ 30.88 | 30.75| 30.45| 31.21| 31.06 | 30.26 | 30.89 30.65 29.86 31.11 30.99 30.80 30.80 30.92
(ea-ed) mbar |Perhit| 653| 6.26| 545| 6.30| 554| 5.33| 456| 6.28| 6.78 6.10 7.10 7.01 7.36 7.23 5.95 5.29
f(u) - Tabel| 0.69| 069| 055| 0.69]| 069| 050| 069| 064| 0.74 0.69 0.59 0.69 0.74 0.74 0.69 0.64
W - Tabel| 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76 0.77 0.77 0.77 0.76 0.76
(1-W) - Perhit| 024 024| 024 024| 024| 024| 024 024| 0.23 0.24 0.24 0.23 0.23 0.23 0.24 0.24
Ra mmhr | Tabel| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75| 13.75
n/N/100 - Data 0.18 0.10 0.16 0.19 0.18 0.16 0.16 0.14 0.18 0.18 0.13 0.21 0.20 0.24 0.20 0.27
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit| 4.76| 4.16| 460| 484| 474| 462| 459| 4.45| 475 4.77 4.42 5.02 4.90 5.24 4.94 5.45
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit| 357 | 3.12| 345| 363| 355| 346| 344| 334| 356 3.58 3.31 3.76 3.68 3.93 3.71 4.09
fled) - Tabel| 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10
f(n/N) - Tabel| 026| 0.19| 025]| 027 026| 025| 024| 023| 0.26 0.26 0.22 0.29 0.28 0.32 0.28 0.35
f(t) - Tabel| 16.28 | 16.25| 16.16 | 16.23| 16.13 | 16.18 | 16.09 | 16.18 | 16.29| 16.20| 16.22| 16.33| 16.35| 16.32| 16.20| 16.15
Rnl = f(t) x f (ed) x f(n/N) - Perhit| 0.40| 029 038| 042| 041| 0.38]| 037| 036 041 0.41 0.36 0.45 0.43 0.51 0.44 0.53
Rn=Rns - Rnl - Perhit| 3.16 2.83 3.07 3.21 3.14 3.09 3.07 2.98 3.16 3.17 2.95 3.31 3.25 3.42 3.27 3.55
c - Tabel| 1.10| 1.10| 110| 1.10| 110| 1.10| 110| 1.10| 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Ety = cx[WxRnt(1-w)xfu)*(ca—ed)] mm/hr | Perhit| 3.82| 3.49| 336| 382| 363| 329| 339| 356| 395 3.75 3.57 4.02 413 4.25 3.81 3.87

TT¢



Data Sat Ket 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46
1-Feb | 2-Feb | 3-Feb | 4-Feb | 5-Feb | 6-Feb | 7-Feb | 8-Feb | 9-Feb | 10-Feb | 11-Feb | 12-Feb | 13-Feb | 14-Feb | 15-Feb
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 27.12 | 27.26 | 26.94 | 27.38 | 27.30 | 27.74 | 2760 | 27.28 | 26.72 | 2714 | 2712 | 26.60 | 27.18 | 27.38 | 27.34
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 84.60 | 85.00 | 85.20 | 84.20 | 84.80 | 82.60 | 83.40 | 84.00 | 86.60 | 85.40 | 86.20 | 87.40 | 84.60 | 84.40 | 84.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.76 5.04 3.60 5.04 7.20 8.64 5.04 5.04 5.04 5.04 4.32 5.04 4.32 5.76 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.60 1.40 1.00 1.40 2.00 2.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.20 1.40 1.20 1.60 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 16.17| 23.33| 10.92| 11.33| 2150| 19.92| 29.42| 2658| 1592| 1358| 1575| 14.00| 13.00| 22.08| 16.92
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 3595| 36.25| 3557| 3650| 36.33| 37.25| 36.96| 36.29| 3511| 3599| 3595| 34.86| 36.08| 36.50| 36.41
Rh mean/100 - Data 0.85 0.85 0.85 0.84 0.85 0.83 0.83 0.84 0.87 0.85 0.86 0.87 0.85 0.84 0.85
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 30.42| 30.81| 30.31| 30.73| 30.81| 30.77| 30.82| 3048| 30.41| 30.74| 30.99| 3047| 3052| 30.80| 30.88
(ea-ed) mbar | Perhit| 5.54 5.44 5.26 5.77 5.52 6.48 6.14 5.81 471 5.26 4,96 4.39 5.56 5.69 5.53
f(u) - Tabel 0.64 0.59 0.50 0.59 0.74 0.83 0.59 0.59 0.59 0.59 0.55 0.59 0.55 0.64 0.64
W - Tabel 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.75 0.76 0.76 0.75 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.25 0.24 0.24 0.25 0.24 0.24 0.24
Ra mmhr | Tabel| 14.65| 1465| 14.65| 1465| 1465| 14.65| 1465| 1465| 1465| 1465| 1465| 1465| 1465| 1465| 14.65
n/N/100 - Data 0.16 0.23 0.11 0.11 0.22 0.20 0.29 0.27 0.16 0.14 0.16 0.14 0.13 0.22 0.17
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  4.94 5.51 453 456 5.36 5.24 5.99 5.77 4,92 474 491 477 4.69 5.41 5.00
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit| 3.71 413 3.39 3.42 4.02 3.93 4.49 4.32 3.69 3.55 3.68 3.58 352 4.06 3.75
f(ed) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
f(nN) - Tabel 0.25 0.31 0.20 0.20 0.30 0.28 0.37 0.34 0.25 0.23 0.25 0.23 0.22 0.30 0.26
1(t) - Tabel| 16.12| 16.15| 1609 | 16.18| 16.16| 16.25| 16.22| 16.16| 16.04| 16.13| 16.12| 16.02| 16.14| 16.18| 16.17
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.39 0.49 0.32 0.32 0.46 0.44 0.57 0.54 0.39 0.35 0.38 0.36 0.35 0.47 0.39
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.31 3.65 3.08 3.10 3.57 3.49 3.92 3.78 3.30 3.20 3.30 3.22 3.17 3.59 3.36
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  3.71 3.90 3.27 3.50 4.06 4.34 4.24 4.07 3.49 3.50 3.48 3.37 3.46 3.97 3.75
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Data Sat Ket 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59
16-Feb | 17-Feb | 18-Feb | 19-Feb | 20-Feb | 21-Feb | 22-Feb | 23-Feb [ 24-Feb | 25-Feb | 26-Feb | 27-Feb | 28-Feb
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.48 27.64 27.86 27.90 27.70 27.36 27.68 27.48 27.72 27.72 28.00 27.92 28.14
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 82.40 82.40 82.80 83.40 83.00 85.40 82.40 83.80 83.20 83.40 82.00 83.00 82.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 6.48 5.76 5.04 6.48 4.32 5.76 4.32 5.04 5.04 5.76 4.32 5.76 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data | 1.80 1.60 1.40 1.80 1.20 1.60 1.20 1.40 1.40 1.60 1.20 1.60 1.80
Penyinaran matahari (0/N) Rata-rata % Data 27.08 28.00 31.42 30.75 26.67 18.50 23.17 32.33 26.83 25.58 31.42 29.08 25.83
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 36.71| 37.04| 3751| 3759| 3717| 3646| 3713| 36.71| 3721| 3721| 3780| 37.63| 3812
Rh mean/100 - Data 0.82 0.82 0.83 0.83 0.83 0.85 0.82 0.84 0.83 0.83 0.82 0.83 0.83
ed =ea x Rh/100 mbar [ Perhit| 30.25 30.52 31.05 31.35 30.85 31.13 30.59 30.76 30.96 31.03 31.00 31.23 31.57
(ea-ed) mbar | Perhit 6.46 6.52 6.45 6.24 6.32 5.32 6.53 5.95 6.25 6.18 6.80 6.40 6.56
f(u) - Tabel 0.69 0.64 0.59 0.69 0.55 0.64 0.55 0.59 0.59 0.64 0.55 0.64 0.69
w - Tabel 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.77 0.77
(1-wW) - Perhit 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.23 0.23
Ra mm/hr | Tabel 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65 14.65
n/N/100 - Data 0.27 0.28 0.31 0.31 0.27 0.19 0.23 0.32 0.27 0.26 0.31 0.29 0.26
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 5.81 5.88 6.15 6.10 5.77 5.13 5.50 6.22 5.79 5.69 6.15 5.96 5.71
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 4.35 4.41 4.61 4.57 4.33 3.84 4.12 4.67 4.34 4.26 4.61 4.47 4.28
fled) - Tabel 0.10 0.10 0.09 0.09 0.10 0.09 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.09 0.09
f(n/N) - Tabel 0.35 0.35 0.38 0.38 0.34 0.28 0.31 0.39 0.34 0.33 0.38 0.36 0.34
f(t) - Tabel 16.20 16.23 16.27 16.28 16.24 16.17 16.24 16.20 16.24 16.24 16.30 16.28 16.33
Rnl = f (1) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.55 0.56 0.59 0.57 0.53 0.42 0.49 0.61 0.53 0.52 0.60 0.55 0.51
Rn=Rns - Rnl - Perhit 3.80 3.85 4.02 4.00 3.80 3.42 3.63 4.05 3.81 3.75 4.02 3.92 3.77
c - Tabel 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10 1.10
Eto = ox[WxRnt(1-w)xflu)*(ea—ed)] mnvhr | Perhit]  4.35 4.33 437 4.47 4.09 3.77 3.99 4.32 4.16 4.19 4.35 4.36 434
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Data Sat Ket 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74
1-Mar | 2-Mar | 3-Mar | 4-Mar | 5-Mar | 6-Mar | 7-Mar | 8-Mar | 9-Mar | 10-Mar | 11-Mar | 12-Mar | 13-Mar | 14-Mar | 15-Mar
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 27.46 | 27.82 | 27.62 | 2750 | 2754 | 27.70 | 2756 | 27.68 | 28.08 | 27.64 | 27.32 | 27.74 | 28.06 | 27.86 | 27.92
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 82.80 | 80.20 | 83.00 | 83.80 | 84.20 | 83.80 | 8260 | 82.80 | 80.80 | 84.20 | 84.80 | 83.00 | 81.20 | 82.80 | 80.40
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.76 5.76 6.48 5.04 4.32 6.48 5.04 5.76 5.76 4.32 4.32 5.76 6.48 4.32 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.60 1.60 1.80 1.40 1.20 1.80 1.40 1.60 1.60 1.20 1.20 1.60 1.80 1.20 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 27.42| 14.92| 27.00| 26.17| 28.25 8.08| 17.33| 24.08| 1950| 3583| 30.50| 23.75| 2850| 25.67| 23.75
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 36.67| 37.42| 37.00| 36.75| 36.83| 37.17| 36.88| 37.13| 37.98| 37.04| 36.37| 37.25| 37.94| 3751| 37.63
Rh mean/100 - Data 0.83 0.80 0.83 0.84 0.84 0.84 0.83 0.83 0.81 0.84 0.85 0.83 0.81 0.83 0.80
ed = ea x Rh100 mbar [ Perhit| 30.36 30.01 30.71 30.80 31.01 31.15 30.46 30.74 30.69 31.19 30.84 30.92 30.81 31.05 30.26
(ea-ed) mbar | Perhit 6.31 7.41 6.29 5.95 5.82 6.02 6.42 6.39 7.29 5.85 5.53 6.33 7.13 6.45 7.38
f(u) - Tabel 0.64 0.64 0.69 0.59 0.55 0.69 0.59 0.64 0.64 0.55 0.55 0.64 0.69 0.55 0.64
W - Tabel 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76 0.76 0.77 0.76 0.77
(1-W) - Perhit 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.24 0.24 0.24 0.23 0.24 0.23
Ra mmvhr | Tabel 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35
n/N/100 - Data 0.27 0.15 0.27 0.26 0.28 0.08 0.17 0.24 0.20 0.36 0.31 0.24 0.29 0.26 0.24
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 6.11 5.07 6.08 6.01 6.18 451 5.27 5.83 5.45 6.81 6.37 5.81 6.20 5.97 5.81
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 4.58 3.81 4.56 4.50 4.63 3.38 3.96 4.38 4.09 5.11 4.77 4.35 4.65 4.47 4.35
fled) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10
f(WN) - Tabel 0.35 0.24 0.35 0.34 0.36 0.17 0.26 0.32 0.28 0.43 0.38 0.32 0.36 0.34 0.32
f(t) - Tabel| 16.19| 1626 | 16.22| 16.20| 1621 | 16.24| 16.21| 16.24| 16.32| 16.23| 16.16| 16.25| 16.31| 16.27| 16.28
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.56 0.39 0.54 0.53 0.55 0.27 0.41 0.50 0.43 0.65 0.58 0.49 0.56 0.52 0.51
Rn = Rns - Rnl - Perhit 4.03 3.42 4.02 3.98 4.09 3.11 3.55 3.87 3.66 4.45 4.19 3.86 4.09 3.96 3.84
c - Tabel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mm/r | Perhit|  4.04 3.74 4.09 3.87 3.88 3.36 3.61 3.93 3.90 4.16 3.92 3.91 4.28 3.86 4.06
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Data Sat Ket 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90
16-Mar | 17-Mar | 18-Mar | 19-Mar | 20-Mar | 21-Mar | 22-Mar | 23-Mar | 24-Mar | 25-Mar | 26-Mar | 27-Mar | 28-Mar | 29-Mar | 30-Mar | 31-Mar
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.74 | 27.70 | 27.06 [ 27.98 | 28.00 | 27.70 | 27.64 | 27.86 | 2786 | 27.58 | 27.34 | 27.80 | 28.28 | 27.96 | 28.22 | 28.04
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 82.20 | 83.60 | 84.80 | 82.20 | 81.00 | 85.40 | 83.80 | 81.20 | 83.80 | 85.20 | 85.20 | 82.00 | 80.00 | 82.00 | 80.80 | 82.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 5.76 6.48 4.32 4.32 5.04 5.04 5.76 5.04 5.04 5.04 2.88 4.32 4.32 5.76 5.76 5.04
Kecepatan angin (u) Rata-rata nv/dt Data | 1.60 1.80 1.20 1.20 1.40 1.40 1.60 1.40 1.40 1.40 0.80 1.20 1.20 1.60 1.60 1.40
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data | 32.33| 27.92| 21.58| 23.25| 20.00 17.83| 20.00| 23.83| 2425| 21.17 1942 | 21.33| 2533| 27.75| 26.75| 26.67
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 37.25| 37.17| 3583 | 37.76| 37.80| 37.17| 37.04| 3751| 3751| 36.92| 36.41| 37.38| 3844| 37.72| 3831| 37.89
Rh mean/100 - Data 0.82 0.84 0.85 0.82 0.81 0.85 0.84 0.81 0.84 0.85 0.85 0.82 0.80 0.82 0.81 0.82
ed = ea x RW100 mbar | Perhit| 30.62| 31.07| 30.38| 31.04| 30.62| 31.74| 31.04| 3045| 31.43| 3145| 31.02| 30.65| 30.76| 30.93| 30.95| 31.07
(ea-ed) mbar | Perhit 6.63 6.10 5.45 6.72 7.18 5.43 6.00 7.05 6.08 5.46 5.39 6.73 7.69 6.79 7.35 6.82
f(u) - Tabel 0.64 0.69 0.55 0.55 0.59 0.59 0.64 0.59 0.59 0.59 0.46 0.55 0.55 0.64 0.64 0.59
w - Tabel 0.76 0.76 0.76 0.77 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.77 0.77 0.77
(1-wW) - Perhit 0.24 0.24 0.24 0.23 0.23 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.23 0.23 0.23
Ra mmvhr [ Tabel 15.35 15.35 15.35 15.35 1535 1535| 1535 1535 1535 1535 1535| 15.35 15.35 15.35 15.35 15.35
n/N/100 - Data 0.32 0.28 0.22 0.23 0.20 0.18 0.20 0.24 0.24 0.21 0.19 0.21 0.25 0.28 0.27 0.27
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 6.52 6.15 5.63 5.76 5.50 5.32 5.50 5.81 5.85 5.59 5.45 5.61 5.94 6.14 6.05 6.05
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 4.89 4.61 4.22 4.32 4.12 3.99 4.12 4.36 4.39 4.19 4.09 4.20 4.45 4.60 4.54 4.54
fled) - Tabel 0.10 0.09 0.10 0.09 0.10 0.09 0.09 0.10 0.09 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09
f(N) - Tabel 0.39 0.35 0.30 0.31 0.28 0.26 0.28 0.32 0.32 0.29 0.28 0.29 0.33 0.35 0.34 0.34
f(t) - Tabel| 16.25| 16.24 16.11 16.30 16.30 16.24 | 16.23 16.27 16.27 16.22 16.17 16.26 16.36 | 1629 | 16.34| 16.31
Rnl = f(t) x f(ed) x f(n/N) - Perhit 0.62 0.54 0.47 0.48 0.44 0.39 0.43 0.51 0.49 0.44 0.42 0.46 0.52 0.55 0.54 0.53
Rn=Rns - Rnl - Perhit 4.27 4.07 3.75 3.84 3.68 3.60 3.69 3.85 3.90 3.76 3.66 3.74 3.93 4.06 4.01 4.01
c - Tabel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Eto = cx[WxRnt(1-w)xflu)x(ca—ed)] mnvhr [ Perhit|  4.27 4.10 3.57 3.81 3.81 3.51 3.73 3.93 3.83 3.63 3.37 3.73 4.00 4.13 4.18 4.01
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Data

Sat Ket 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105
1-Apr | 2-Apr | 3-Apr [ 4-Apr | 5-Apr | 6-Apr | 7-Apr | 8-Apr | 9-Apr | 10-Apr | 11-Apr [ 12-Apr | 13-Apr | 14-Apr | 15-Apr
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 28.20 | 27.94 | 27.30 | 2796 | 28.12 | 27.98 | 27.96 | 28.08 | 27.88 | 28.44 | 28.30 | 27.96 | 27.94 | 28.10 | 28.08
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 81.40 | 81.80 | 84.20 | 82.20 | 83.60 | 83.80 | 82.80 | 82.80 | 83.80 | 82.60 | 83.00 | 82.40 | 84.40 | 83.40 | 83.40
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.04 5.04 5.76 5.76 3.60 5.76 4.32 4.32 4.32 5.76 5.76 4.32 5.76 5.04 5.04
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.40 1.40 1.60 1.60 1.00 1.60 1.20 1.20 1.20 1.60 1.60 1.20 1.60 1.40 1.40
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 16.67| 28.33| 2200| 2858| 31.00| 19.00| 29.67| 31.42| 26.83| 2750| 30.75| 25.08| 25.00| 21.17| 24.67
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 38.26| 37.67| 36.33| 37.72| 3808| 37.76| 37.72| 3798| 3755| 3881| 3849| 37.72| 3767| 38.03| 37.98
Rh mean/100 - Data 0.81 0.82 0.84 0.82 0.84 0.84 0.83 0.83 0.84 0.83 0.83 0.82 0.84 0.83 0.83
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit| 31.14 30.82 30.59 31.00 31.83 31.64 31.23 31.45 31.47 32.06 31.95 31.08 31.80 31.72 31.68
(ea-ed) mbar | Perhit 7.12 6.86 5.74 6.71 6.24 6.12 6.49 6.53 6.08 6.75 6.54 6.64 5.88 6.31 6.31
f(u) - Tabel 0.59 0.59 0.64 0.64 0.50 0.64 0.55 0.55 0.55 0.64 0.64 0.55 0.64 0.59 0.59
W - Tabel 0.77 0.77 0.76 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.76 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77
(1-W) - Perhit 0.23 0.23 0.24 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.24 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
Ra mmvhr | Tabel 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5
n/N/100 - Data 0.17 0.28 0.22 0.29 0.31 0.19 0.30 0.31 0.27 0.28 0.31 0.25 0.25 0.21 0.25
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 5.27 6.25 5.72 6.27 6.47 5.47 6.36 6.50 6.12 6.18 6.45 5.97 5.97 5.65 5.94
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 3.95 4.68 4.29 4.70 4.85 4.10 4.77 4.88 4.59 4.63 4.84 4.48 4.48 4.23 4.45
fled) - Tabel 0.09 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09
f(WN) - Tabel 0.25 0.36 0.30 0.36 0.38 0.27 0.37 0.38 0.34 0.35 0.38 0.33 0.33 0.29 0.33
f(t) - Tabel| 16.34| 16.29| 16.16| 16.29| 16.32| 16.30| 16.29| 16.32| 1628 | 16.39| 16.36| 16.29| 16.29| 16.32| 16.32
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.39 0.56 0.47 0.56 0.56 0.41 0.56 0.58 0.52 0.51 0.56 0.51 0.49 0.44 0.49
Rn = Rns - Rnl - Perhit 3.56 4.13 3.82 4.15 4.29 3.69 4.21 4.30 4.07 4.12 4.28 3.97 3.99 3.80 3.97
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mmr | Perhit|  3.34 3.70 341 3.77 3.62 3.38 3.65 3.72 351 3.76 3.84 3.51 3.55 341 3.52
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Data

Sat Ket | 106 107 108 109 110 111 112 113 114 115 116 117 118 119 120

16-Apr | 17-Apr | 18-Apr | 19-Apr | 20-Apr | 21-Apr | 22-Apr | 23-Apr | 24-Apr | 25-Apr [ 26-Apr | 27-Apr | 28-Apr | 29-Apr | 30-Apr
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 28.34 | 27.74 | 27.98 | 28.38 | 28.32 | 28.18 | 28.20 | 28.10 | 28.08 | 27.74 | 27.38 | 27.98 | 27.82 | 27.90 | 28.48
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 82.80 | 84.40 | 84.20 | 83.20 | 84.20 | 82.40 | 85.20 | 83.20 | 83.00 | 83.00 | 85.80 | 83.20 | 83.80 | 83.80 | 81.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 4.32 4.32 5.76 5.76 5.76 5.76 5.76 5.76 5.76 7.20 5.04 5.04 5.76 6.48 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.20 1.20 1.60 1.60 1.60 1.60 1.60 1.60 1.60 2.00 1.40 1.40 1.60 1.80 1.80
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 26.17| 2458| 3150| 29.42| 2142| 2575| 26.75| 2367| 19.33| 29.58| 19.08| 2133| 3358| 27.33| 34.75

ANALISA DATA

ea mbar | Tabel| 3858 | 37.25| 37.76| 38.67| 3854| 38.21| 3826| 3803| 37.98| 37.25| 3650| 37.76| 37.42| 3759| 38.90
Rh mean/100 - Data 0.83 0.84 0.84 0.83 0.84 0.82 0.85 0.83 0.83 0.83 0.86 0.83 0.84 0.84 0.82
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit| 31.95 31.44 31.79 32.18 32.45 31.49 32.60 31.64 31.53 30.92 31.32 31.41 31.36 31.50 31.82
(ea-ed) mbar | Perhit 6.64 5.81 5.97 6.50 6.09 6.73 5.66 6.39 6.46 6.33 5.18 6.34 6.06 6.09 7.08
f(u) - Tabel 0.55 0.55 0.64 0.64 0.64 0.64 0.64 0.64 0.64 0.74 0.59 0.59 0.64 0.69 0.69
W - Tabel 0.77 0.76 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76 0.77
(1-W) - Perhit 0.23 0.24 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.24 0.24 0.23 0.24 0.24 0.23
Ra mmvhr | Tabel 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5 15.5
n/N/100 - Data 0.26 0.25 0.32 0.29 0.21 0.26 0.27 0.24 0.19 0.30 0.19 0.21 0.34 0.27 0.35
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 6.07 5.93 6.51 6.34 5.67 6.03 6.11 5.86 5.49 6.35 5.47 5.66 6.69 6.16 6.78
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 4.55 4.45 4.88 4.75 4.25 4.52 4.59 4.39 4.12 4.76 4.10 4.25 5.01 4.62 5.09
fled) - Tabel 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09
f(WN) - Tabel 0.34 0.33 0.39 0.37 0.29 0.34 0.34 0.32 0.27 0.37 0.27 0.29 0.41 0.35 0.42
f(t) - Tabel| 16.37| 16.25| 16.30| 16.38| 16.36| 16.34| 16.34| 16.32| 16.32| 16.25| 16.18| 16.30| 16.26| 16.28| 16.40
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.50 0.49 0.57 0.53 0.42 0.51 0.49 0.47 0.41 0.57 0.41 0.44 0.62 0.53 0.62
Rn = Rns - Rnl - Perhit 4.05 3.96 4.31 4.22 3.83 4.01 4.10 3.92 3.71 4.20 3.69 3.80 4.40 4.10 4.47
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mm/r | Perhit|  3.56 3.40 3.78 3.79 3.47 3.68 3.59 3.57 3.43 3.88 3.19 3.41 3.86 371 4.10
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Data Sat Ket | 121 122 123 124 125 126 127 128 129 130 131 132 133 134 135
1-May | 2-May | 3-May | 4-May | 5-May | 6-May | 7-May | 8-May | 9-May | 10-May | 11-May | 12-May | 13-May | 14-May | 15-May
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 27.96 | 27.72 | 28.08 | 28.12 | 27.98 | 28.02 | 28.14 | 28.22 | 28.10 | 28.20 | 27.88 | 28.12 | 28.22 | 27.90 | 28.16
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 84.00 | 84.40 | 83.00 | 83.40 | 83.40 | 83.00 | 81.40 | 82.20 | 80.80 | 79.60 | 83.60 | 81.60 | 81.60 | 82.80 | 84.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.76 5.04 5.04 5.76 5.76 6.48 7.92| 10.08 8.64 9.36 7.92 8.64 8.64 7.92 9.36
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.60 1.40 1.40 1.60 1.60 1.80 2.20 2.80 2.40 2.60 2.20 2.40 2.40 2.20 2.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 29.75| 29.75| 27.25| 2458| 29.42| 31.83| 33.00| 3317| 32.17| 3292| 31.92| 3217| 3458| 3858| 29.58
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 37.72| 37.21| 37.98| 38.08| 37.76| 37.85| 3812| 3831| 3803| 38.26| 3755| 38.08| 3831| 37.59| 38.17
Rh mean/100 - Data 0.84 0.84 0.83 0.83 0.83 0.83 0.81 0.82 0.81 0.80 0.84 0.82 0.82 0.83 0.84
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 31.68| 31.41| 3153| 31.76| 31.49| 31.41| 31.03| 3149| 30.73| 3045| 31.39| 31.07| 3126| 31.12| 3214
(ea-ed) mbar | Perhit|  6.03 5.81 6.46 6.32 6.27 6.43 7.09 6.82 7.30 7.81 6.16 7.01 7.05 6.47 6.03
f(u) - Tabel 0.64 0.59 0.59 0.64 0.64 0.69 0.78 0.92 0.83 0.87 0.78 0.83 0.83 0.78 0.87
W - Tabel 0.77 0.76 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.77 0.76 0.77 0.77 0.76 0.77
(1-W) - Perhit|  0.23 0.24 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.24 0.23 0.23 0.24 0.23
Ra mmv/hr | Tabel 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2
n/N/100 - Data 0.30 0.30 0.27 0.25 0.29 0.32 0.33 0.33 0.32 0.33 0.32 0.32 0.35 0.39 0.30
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  6.24 6.24 6.04 5.82 6.21 6.41 6.51 6.52 6.44 6.50 6.42 6.44 6.64 6.97 6.23
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.68 4.68 453 4.36 4.66 4.81 4.88 4.89 4.83 4.88 481 4.83 4.98 5.23 4.67
f(ed) - Tabel 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09
f(nN) - Tabel 0.37 0.37 0.35 0.33 0.37 0.39 0.40 0.40 0.39 0.40 0.39 0.39 0.42 0.46 0.37
1(t) - Tabel| 16.29| 16.24| 1632| 16.32| 16.30| 16.30| 16.33| 16.34| 16.32| 16.34| 16.28| 16.32| 16.34| 16.28| 16.33
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.55 0.56 0.52 0.49 0.55 0.59 0.62 0.61 0.62 0.64 0.59 0.61 0.64 0.70 0.53
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  4.13 413 4.00 3.88 4.11 4.22 4.26 4.28 421 4.24 4.23 4.23 4.34 452 4.14
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mm/r | Perhit|  3.67 3.57 3.57 3.53 3.68 3.84 4.10 4.27 4.18 4.35 3.93 414 4.22 4.18 3.96
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Data Sat Ket | 136 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146 147 148 149 150 151
16-May | 17-May | 18-May | 19-May | 20-May | 21-May | 22-May | 23-May | 24-May | 25-May | 26-May | 27-May | 28-May | 29-May | 30-May | 31-May
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 28.00 | 27.96 | 2750 | 2752 | 2758 | 27.40 | 27.66 | 27.62 | 2754 | 2754 | 27.76 | 27.60 | 27.38 | 27.18 | 27.38 | 27.14
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 85.40 | 81.20 | 82.20 | 79.80 | 81.40 | 83.40 | 82.00 | 82.80 | 83.20 | 83.20 | 82.80 | 84.80 | 86.00 | 85.80 | 83.20 | 85.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 8.64 7.92 9.36 8.64 7.20 8.64 7.92 7.92 8.64 7.20 | 10.80 9.36 9.36 7.92 9.36 8.64
Kecepatan angin (u) Rata-rata nvdt Data | 2.40 2.20 2.60 2.40 2.00 2.40 2.20 2.20 2.40 2.00 3.00 2.60 2.60 2.20 2.60 2.40
Penyinaran matahari (VN) Rata-rata % Data| 2550| 32.00| 31.25| 39.25| 3892| 3567| 33.00| 3717| 34.08| 3258| 33.83| 3167| 27.33| 24.83| 2392| 2833
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 37.80| 37.72| 36.75| 36.79| 36.92| 3654| 37.09| 37.00| 36.83| 36.83| 37.30| 3696| 3650| 36.08| 36.50| 3599
Rh mean/100 - Data 0.85 0.81 0.82 0.80 0.81 0.83 0.82 0.83 0.83 0.83 0.83 0.85 0.86 0.86 0.83 0.85
ed = ea x RW100 mbar | Perhit| 3228 | 30.63| 30.21| 29.36| 30.05| 3047[ 3041| 30.64| 30.65| 30.65| 30.88| 31.34| 31.39| 30.95| 30.37| 3067
(ea-ed) mbar | Perhit| 552 7.09 6.54 7.43 6.87 6.07 6.68 6.36 6.19 6.19 6.41 5.62 5.11 5.12 6.13 5.33
f(u) - Tabel| 0.83 0.78 0.87 0.83 0.74 0.83 0.78 0.78 0.83 0.74 0.97 0.87 0.87 0.78 0.87 0.83
W - Tabel| 077 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.23 0.23 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mmvhr | Tabel 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2 15.2
n/N/100 - Data 0.26 0.32 0.31 0.39 0.39 0.36 0.33 0.37 0.34 0.33 0.34 0.32 0.27 0.25 0.24 0.28
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.89 6.43 6.37 7.02 6.99 6.73 6.51 6.85 6.60 6.47 6.58 6.40 6.04 5.84 5.76 6.13
Rns=(1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.42 4.82 4.77 5.27 5.25 5.05 4.88 5.14 4.95 4.86 4.93 4.80 453 4.38 4.32 459
fled) - Tabel|  0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10
f(N) - Tabel| 0.33 0.39 0.38 0.46 0.46 0.43 0.40 0.44 0.41 0.40 0.41 0.39 0.35 0.33 0.32 0.36
(1) - Tabel| 16.30| 1629 | 16.20| 16.20| 16.22| 16.48| 16.23| 16.22| 1621| 16.21| 16.25| 1622| 16.18| 16.14| 16.18| 16.13
Rnl = f(t) x f (ed) x f (0/N) - Perhit|  0.48 0.62 0.61 0.77 0.74 0.67 0.64 0.69 0.64 0.62 0.63 0.59 0.52 0.50 0.51 0.56
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.94 4.20 4.16 4.49 450 4.37 4.25 4.44 4.30 4.23 4.30 4.21 4.01 3.87 3.82 4.04
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = cx[WxRnH(1-w)xf{u)x(ea—ed)] mm/hr | Perhit|  3.68 4.06 4.08 4.41 4.17 4.08 4.03 4.11 4.06 3.88 4.27 3.94 3.71 351 3.77 3.72
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Data Sat Ket | 152 153 154 155 156 157 158 159 160 161 162 163 164 165 166
1-Jun 2-Jun 3-Jun 4-Jun 5-Jun 6-Jun 7-Jun 8-Jun 9-Jun | 10-Jun | 11-Jun | 12-Jun | 13-Jun | 14-Jun | 15-Jun
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 26.82 | 27.02 | 26.72 | 27.16 | 2750 | 27.32 | 27.28 | 27.22 | 27.04 | 27.04 | 27.24 | 2730 | 27.04 | 27.04 | 26.94
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 85.20 | 83.20 | 86.00 | 84.20 | 83.80 | 84.40 | 85.00 | 84.20 | 85.00 | 83.80 | 84.80 | 82.80 | 84.20 | 84.00 | 84.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 6.48 8.64 7.20 8.64 7.20 7.92 8.64 8.64| 10.08| 10.08 9.36 7.92 7.20 7.92 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.80 2.40 2.00 2.40 2.00 2.20 2.40 2.40 2.80 2.80 2.60 2.20 2.00 2.20 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 25.83| 24.83| 31.00| 31.25| 3550| 36.67| 34.08| 30.83| 28.83| 27.08| 30.25| 3150| 27.83| 23.00| 29.00
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 35.32| 3574| 3511| 36.04| 36.75| 36.37| 36.29| 36.16| 3578| 3578| 36.20| 36.33| 3578| 3578| 3557
Rh mean/100 - Data 0.85 0.83 0.86 0.84 0.84 0.84 0.85 0.84 0.85 0.84 0.85 0.83 0.84 0.84 0.84
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 30.09| 29.74| 30.20| 30.34| 30.80| 30.70| 30.84| 3045| 30.42| 29.99| 30.70| 30.08| 30.13| 30.06| =29.88
(ea-ed) mbar | Perhit| 5.23 6.00 4,92 5.69 5.95 5.67 5.44 5.71 5.37 5.80 5.50 6.25 5.65 5.73 5.69
f(u) - Tabel 0.69 0.83 0.74 0.83 0.74 0.78 0.83 0.83 0.92 0.92 0.87 0.78 0.74 0.78 0.64
W - Tabel 0.75 0.76 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.25 0.24 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mmhr | Tabel| 14.85| 14.85| 1485 14.85] 14.85| 14.85| 14.85| 14.85 14.85| 14.85 14.85| 14.85 14.85| 14.85| 14.85
n/N/100 - Data 0.26 0.25 0.31 0.31 0.36 0.37 0.34 0.31 0.29 0.27 0.30 0.32 0.28 0.23 0.29
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.78 5.70 6.20 6.22 6.56 6.65 6.45 6.19 6.02 5.88 6.14 6.24 5.94 5.56 6.04
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.34 4.28 4,65 4.66 4.92 4.99 4.83 4.64 452 4.41 4.60 4.68 4.46 4.17 453
f(ed) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
f(nN) - Tabel 0.34 0.33 0.38 0.38 0.43 0.44 0.41 0.38 0.36 0.35 0.37 0.39 0.35 0.31 0.36
f(t) - Tabel| 16.06| 16.10| 16.04| 16.13| 16.20| 16.16| 16.16| 16.14| 16.11| 1611| 16.45| 1616 16.11| 16.11| 16.09
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.54 0.54 0.60 0.61 0.66 0.68 0.64 0.60 0.57 0.56 0.58 0.62 0.56 0.50 0.59
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.80 3.74 4.05 4.06 4.26 4.31 4.20 4.04 3.95 3.85 4.02 4.06 3.89 3.67 3.94
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  3.37 3.64 3.55 3.80 3.86 3.90 3.85 3.79 3.78 3.80 3.79 3.83 357 3.48 3.49
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Data

Sat Ket | 167 168 169 170 171 172 173 174 175 176 177 178 179 180 181
16-Jun | 17-Jun | 18-Jun | 19-Jun | 20-Jun | 21-Jun | 22-Jun | 23-Jun | 24-Jun | 25-Jun | 26-Jun | 27-Jun | 28-Jun [ 29-Jun | 30-Jun
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 26.70 | 26.88 | 26.18 | 25.84 | 2566 | 26.24 | 26.18 | 26.12 | 25.72 | 25.94 | 26.60 | 26.00 | 25.88 | 26.16 | 25.66
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 83.80 | 81.80 | 84.40 | 85.40 | 8560 | 84.60 | 8560 | 83.80 | 86.20 | 86.80 | 83.60 | 85.80 | 83.20 | 80.40 | 83.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 8.64 8.64 8.64 7.92 7.92 8.64 9.36 7.20 720 10.08| 10.80| 10.08 12.24 | 10.08 7.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 2.40 2.40 2.40 2.20 2.20 2.40 2.60 2.00 2.00 2.80 3.00 2.80 3.40 2.80 2.00
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 28.17| 34.92| 3467| 3025| 2167| 2792| 2525| 2817| 27.25| 3583 | 29.92| 3025| 28.25| 2875| 32.83
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 35.07| 3545| 3398| 33.30| 3295| 34.10| 3398| 33.85| 33.07| 3349| 3486| 33.60| 3337| 33.94| 3295
Rh mean/100 - Data 0.84 0.82 0.84 0.85 0.86 0.85 0.86 0.84 0.86 0.87 0.84 0.86 0.83 0.80 0.83
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 29.39| 29.00| 28.68| 28.43| 2821| 28.85| 29.09| 2837| 2850| 29.07| 29.14| 28.83| 27.77| 27.28| 27.35
(ea-ed) mbar | Perhit| 5.68 6.45 5.30 4.86 475 5.25 4.89 5.48 4,56 4.42 5.72 4.77 5.61 6.65 5.60
f(u) - Tabel 0.83 0.83 0.83 0.78 0.78 0.83 0.87 0.74 0.74 0.92 0.97 0.92 1.06 0.92 0.74
W - Tabel 0.75 0.75 0.75 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.75 0.74
(1-W) - Perhit|  0.25 0.25 0.25 0.26 0.26 0.25 0.25 0.25 0.26 0.25 0.25 0.25 0.26 0.25 0.26
Ra mmhr | Tabel| 14.85| 14.85| 1485 14.85] 14.85| 14.85| 14.85| 14.85 14.85| 14.85 14.85| 14.85 14.85| 14.85| 14.85
n/N/100 - Data 0.28 0.35 0.35 0.30 0.22 0.28 0.25 0.28 0.27 0.36 0.30 0.30 0.28 0.29 0.33
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.97 6.51 6.49 6.14 5.45 5.95 5.74 5.97 5.90 6.59 6.11 6.14 5.98 6.02 6.35
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.48 4.88 4.87 4.60 4.09 4.46 4.30 4.48 4.42 4.94 458 4.60 4.48 451 476
f(ed) - Tabel 0.10 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.10 0.11 0.11 0.10 0.10 0.11 0.11 0.11 0.11
f(nN) - Tabel 0.36 0.42 0.42 0.37 0.30 0.35 0.33 0.36 0.35 0.43 0.37 0.37 0.36 0.36 0.40
1(t) - Tabel| 16.04| 16.08| 1594 | 1587 | 1583| 1595| 1594| 1592| 1584| 1589| 16.02| 1590| 15.88| 1593| 15.83
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.59 0.71 0.71 0.64 0.51 0.60 0.55 0.61 0.59 0.71 0.62 0.63 0.63 0.65 0.71
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.89 418 4.16 3.97 3.58 3.87 3.75 3.87 3.83 4.23 3.97 3.98 3.86 3.86 4.04
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  3.69 4.02 3.80 3.53 3.25 3.59 3.49 3.52 3.34 3.77 3.92 3.68 3.95 3.99 3.66
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Data Sat Ket | 182 183 184 185 186 187 188 189 190 191 192 193 194 195 196
1-Jul 2-Jul 3-Jul 4-Jul 5-Jul 6-Jul 7-Jul 8-Jul 9-Jul 10-Jul | 11-Jul | 12-Jul | 13-Jul | 214-Jul | 15-Jul
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 2584 | 25.86 | 26.10 | 26.24 | 26.62 | 25.84 | 25.82 | 26.04 | 2574 | 2558 | 2572 | 2536 | 2592 | 26.04 | 25.90
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 83.00 | 8320 | 8340 | 84.40 | 8120 | 81.00 | 83.40 | 82.40 | 82.80 | 84.00 | 83.80 | 8560 | 83.60 | 83.80 | 83.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 8.64 7.20 8.64 9.36| 10.08| 10.08| 10.08| 10.80 9.36 | 10.08 9.36 7.92 9.36 | 10.80 9.36
Kecepatan angin (u) Rata-rata midt | Data| 2.40 2.00 2.40 2.60 2.80 2.80 2.80 3.00 2.60 2.80 2.60 2.20 2.60 3.00 2.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 3958 | 38.00| 30.75| 3550| 3350 33.83| 38.33| 3258 2442| 28.00| 3450| 3250 29.42| 3542 29.92
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 33.30| 33.33| 33.81| 34.10| 3490| 3330| 3326| 33.68| 33.11| 32.80| 33.07| 32.38| 3345| 3368| 3341
Rh mean/100 - Data 0.83 0.83 0.83 0.84 0.81 0.81 0.83 0.82 0.83 0.84 0.84 0.86 0.84 0.84 0.84
ed = ea x RW/100 mbar |Perhit| 27.64| 27.73| 28.20| 2878 | 2834| 2697| 27.74| 27.76| 2741| 2755| 27.71| 27.72| 27.96| 28.23| 28.00
(ea-ed) mbar | Perhit|  5.66 5.60 5.61 5.32 6.56 6.33 5.52 5.93 5.69 5.25 5.36 4.66 5.49 5.46 5.41
f(u) - Tabel 0.83 0.74 0.83 0.87 0.92 0.92 0.92 0.97 0.87 0.92 0.87 0.78 0.87 0.97 0.87
W - Tabel 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.74 0.75 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75
(1-W) - Perhit|  0.26 0.26 0.25 0.25 0.25 0.26 0.26 0.25 0.26 0.26 0.26 0.26 0.25 0.25 0.25
Ra mm/hr | Tabel 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
n/N/100 - Data 0.40 0.38 0.31 0.36 0.34 0.34 0.38 0.33 0.24 0.28 0.35 0.33 0.29 0.35 0.30
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  6.96 6.83 6.24 6.63 6.46 6.49 6.86 6.39 5.73 6.02 6.54 6.38 6.13 6.62 6.17
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  5.22 5.12 4.68 4.97 4.85 4.87 5.14 4.79 4.30 451 491 479 4.60 4.96 4.63
fled) - Tabel 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.12 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11
f(N) - Tabel 0.47 0.45 0.38 0.43 0.41 0.41 0.45 0.40 0.32 0.35 0.42 0.40 0.37 0.42 0.37
1(t) - Tabel| 1587| 1587 | 1592| 1595| 16.02| 1587 | 1586| 1591| 1585| 1582| 1584| 1577| 1588| 1591 | 1588
Rnl = f(t) x f (ed) x f (N) - Perhit|  0.83 0.80 0.66 0.72 0.70 0.75 0.80 0.70 0.58 0.63 0.73 0.69 0.64 0.73 0.65
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  4.39 4.33 4.03 4.25 4.14 412 434 4.09 3.72 3.89 4.18 4.09 3.96 4.23 3.98
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  4.02 3.85 3.77 3.92 4.16 411 4.08 4.06 3.63 3.72 3.87 3.58 3.76 4.05 3.76
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Data Sat Ket 197 198 199 200 201 202 203 204 205 206 207 208 209 210 211 212
16-Jul | 17-Jul | 18-Jul [ 19-Jul | 20-Jul [ 21-Jul | 22-Jul | 23-Jul | 24-Jul | 25-Jul | 26-Jul | 27-Jul | 28-Jul | 29-Jul [ 30-Jul | 31-Jul
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 25.68 | 2522 | 25.96 | 25.60 | 26.20 | 26.08 | 26.22 | 26.14 | 26.04 | 25.92 | 25.08 | 2532 | 25.68 | 2542 | 26.14 | 25.90
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 83.20 | 84.00 | 84.00 | 86.40 | 8540 | 84.40 | 84.60 | 84.40 | 83.40 | 82.00 | 85.00 | 84.20 | 85.20 | 84.60 | 83.40 | 84.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data | 10.80 9.36 10.80 9.36 9.36 9.36 9.36 9.36 10.80 8.64 [ 10.08 10.08| 10.80| 10.80| 10.08| 11.52
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt Data | 3.00 2.60 3.00 2.60 2.60 2.60 2.60 2.60 3.00 2.40 2.80 2.80 3.00 3.00 2.80 3.20
Penyinaran matahari (7/N) Rata-rata % Data | 3158 | 33.17| 3433| 2533 2883| 20.83| 30.67| 2542 36.17| 3525| 3842| 36.08| 2750| 3400] 32.00| 28.00
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 3299 | 3212| 3352 32.84| 3402| 33.77| 3406| 3389| 3368| 3345| 31.85| 3231 | 32.99| 3250| 33.89| 3341
Rh mean/100 - Data 0.83 0.84 0.84 0.86 0.85 0.84 0.85 0.84 0.83 0.82 0.85 0.84 0.85 0.85 0.83 0.84
ed = ea x_RW/100 mbar | Perhit| 27.45| 26.98| 28.16| 2837| 29.05| 2850| 28.82| 28.61| 28.09| 2743| 27.07| 27.20| 2811| 2749 28.27| 28.06
(ea-ed) mbar | Perhit 5.54 5.14 5.36 4.47 4.97 5.27 5.25 5.29 5.59 6.02 4.78 5.10 4.88 5.00 5.63 5.35
f{u) . Tabel 0.97 0.87 0.97 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.97 0.83 0.92 0.92 0.97 0.97 0.92 1.02
w - Tabel 0.74 0.74 0.75 0.74 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.75
(1-W) - Perhit 0.26 0.26 0.25 0.26 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.26 0.26 0.26 0.26 0.25 0.25
Ra mm/hr_ | Tabel 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
n/N/100 - Data 0.32 0.33 0.34 0.25 0.29 0.21 0.31 0.25 0.36 0.35 0.38 0.36 0.28 0.34 0.32 0.28
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 6.31 6.44 6.53 5.80 6.09 5.44 6.23 5.81 6.68 6.61 6.86 6.67 5.98 6.50 6.34 6.02
Rns=(1-a) x Rs _ (a=0,25) - Perhit 4.73 4.83 4.90 4.35 4.56 4.08 4.68 4.36 5.01 4.95 5.15 5.00 4.48 4.88 4.76 4.51
fled) - Tabel 0.11 0.12 0.11 0.11 0.10 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11
f(WN) - Tabel 0.39 0.40 0.41 0.33 0.36 0.29 0.38 0.33 0.43 0.42 0.45 0.43 0.35 0.41 0.39 0.35
ft) - Tabel| 1584 | 15.74 15.89 15.82 15.94 | 15.92 15.94| 15.93 15.91 15.88 15.72 15.76 1584 | 1578 | 1593 | 15.88
Rnl = f(t) x f (ed) x f(/N) - Perhit 0.69 0.73 0.72 0.57 0.60 0.49 0.64 0.57 0.75 0.76 0.82 0.77 0.61 0.73 0.67 0.62
Rn=Rns - Rnl - Perhit 4.04 4.10 4.18 3.78 3.96 3.58 4.04 3.79 4.26 4.20 4.33 4.23 3.88 4.15 4.08 3.90
c - Tabel 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9
Etg = cx[WxRnt(1-w)xflu)x(ca—ed)] mmhr | Perhit 3.94 3.78 3.99 3.43 3.65 3.46 3.76 3.60 4.09 3.96 3.92 3.92 3.69 3.90 3.93 3.86

€cc



Data Sat Ket | 213 214 215 216 217 218 219 220 221 222 223 224 225 226 227
1-Aug | 2-Aug | 3-Aug | 4-Aug [ 5-Aug | 6-Aug | 7-Aug | 8-Aug | 9-Aug | 10-Aug | 11-Aug | 12-Aug [ 13-Aug | 14-Aug | 15-Aug
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 25.84 | 2548 | 25.10 | 2522 | 25.06 | 25.00 | 25.14 | 2552 | 25.92 | 25.88 | 25.88 | 25.78 | 25.72 | 26.30 | 25.78
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 83.00 | 82.20 | 8220 | 79.80 | 81.40 | 82.00 | 82.80 | 85.60 | 84.60 | 85.00 | 82.20 | 8520 | 85.40 | 82.20 | 84.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data| 11.52| 12.96| 12.24| 10.08 8.64 7.20 8.64 8.64 9.36| 10.80| 12.96| 11.52| 12.96 9.36 8.64
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 3.20 3.60 3.40 2.80 2.40 2.00 2.40 2.40 2.60 3.00 3.60 3.20 3.60 2.60 2.40
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 30.08| 35.67| 3117| 31.42| 4100| 32.25| 36.33| 3533| 31.17| 26.67| 3500| 37.83| 29.50| 30.92| 27.50
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 33.30| 3261| 31.89| 3212| 3181| 31.70| 31.97| 32.69| 33.45| 33.37| 3337| 33.18| 33.07| 3423| 3318
Rh mean/100 - Data 0.83 0.82 0.82 0.80 0.81 0.82 0.83 0.86 0.85 0.85 0.82 0.85 0.85 0.82 0.85
ed = ea x RW100 mbar |Perhit| 27.64| 26.81| 26.21| 2563| 2590| 25.99| 26.47| 27.98| 2830| 28.37| 27.43| 28.27| 2824| 28.14| 2814
(ea-ed) mbar | Perhit| 5.66 5.80 5.68 6.49 5.92 5.71 5.50 471 5.15 5.01 5.94 4.91 4.83 6.09 5.04
f(u) - Tabel 1.02 1.11 1.06 0.92 0.83 0.74 0.83 0.83 0.87 0.97 1.11 1.02 1.11 0.87 0.83
W - Tabel 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.74
(1-W) - Perhit|  0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.25 0.26 0.26 0.26 0.26 0.25 0.26
Ra mmhr | Tabel 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3
n/N/100 - Data 0.30 0.36 0.31 0.31 0.41 0.32 0.36 0.35 0.31 0.27 0.35 0.38 0.30 0.31 0.28
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  6.31 6.77 6.40 6.42 7.21 6.49 6.83 6.74 6.40 6.03 6.72 6.95 6.26 6.38 6.10
Rns = (1-a) x Rs  (a= 0,25) - Perhit|  4.73 5.08 4.80 4.82 5.41 4.87 5.12 5.06 4.80 452 5.04 5.21 4.70 478 457
f(ed) - Tabel 0.11 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11
f(nN) - Tabel 0.37 0.43 0.38 0.38 0.47 0.39 0.43 0.42 0.38 0.34 0.42 0.45 0.37 0.38 0.35
f(t) - Tabel| 15.87| 15.80| 15.72| 1574| 1571| 1570| 15.73| 1580| 15.88| 1588| 15.88| 1586| 15.84| 1596| 15.86
RNl = f () x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.66 0.78 0.71 0.73 0.89 0.74 0.80 0.74 0.66 0.59 0.75 0.77 0.63 0.66 0.61
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  4.07 4.30 4.09 4.09 452 4.13 4.32 4.32 4.14 3.93 4.29 4.44 4.07 4.12 3.97
c - Tabel 1 1 1 1 1 1 1 1 1! 1 1 1 1 1 1
Ety = cx[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mm/r | Perhit| 451 4.86 4.60 4.59 4.63 4.15 4.39 4.22 4.23 4.16 4.88 459 4.40 4.42 4.03

vec



Data Sat Ket | 228 229 230 231 232 233 234 235 236 237 238 239 240 241 242 243
16-Aug | 17-Aug | 18-Aug | 19-Aug | 20-Aug | 21-Aug | 22-Aug [ 23-Aug | 24-Aug | 25-Aug | 26-Aug | 27-Aug | 28-Aug | 29-Aug | 30-Aug | 31-Aug

Temperatur Rata-rata (t) °C_ | Data| 25.60 | 2548 | 2530 | 2544 | 2526 | 2556 | 2544 | 2544 | 2592 | 2542 | 25.68 | 2594 | 26.32 | 25.88 | 26.18 | 25.92

Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 82.80 | 82.00 | 82.40 | 82.20 | 82.20 | 80.80 | 83.80 | 81.40 | 81.00 | 82.60 | 82.20 | 83.80 | 82.80 | 83.20 | 81.60 | 83.60
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kmjam | Data | 10.80| 11.52| 1152 | 10.80| 10.80| 10.08| 10.80| 10.80| 11.52| 864 | 9.36[ 10.80| 9.36| 10.80| 10.80 | 10.80

Kecepatan angin (u) Rata-rata mdt [Data| 300 | 320 | 320 | 3.00 | 300 | 280 | 300 | 300 [ 320 | 240 [ 2.60 | 3.00 | 260 | 3.00 | 3.00 | 3.0
Penyinaran matahari (VN) Rata-rata % Data| 32.08| 36.92| 33.75| 39.08| 33.75[ 38.08| 35.00| 29.08| 39.25| 37.00| 21.25| 34.92| 3358| 33.50 | 34.83| 27.50

ANALISA DATA

ea mbar _|Tabel| 3284 | 3261 3227 | 3254| 32.19| 3276| 32.54| 3254 | 3345| 3250 | 32.99| 3349 | 3427| 33.37| 33.98| 33.45
Rh mean/100 - Data| 083| 082]| 082 08| 08| 08| 084 08| 08| 08| 08| 084 08| 083 08| 084
ed = ea x_RW/100 mbar__|Perhit| 27.19| 26.74| 2659 | 26.74| 2646 | 26.47| 27.27| 2648 | 27.09| 26.84| 27.12| 28.06| 2838| 27.77| 27.73| 27.96
(ea-ed) mbar |Perhit) 565 58| 568 579| 573 629| 527| 605| 636 565| 58| 542 58| 561 625| 549
f(u) - Tabel| 097 [ 102 102 097 097 092]| 097 097 102| 083 087 097| 087 097| 097| 097
w - Tabel| 074| 074]| 074| 074 074 074| 074 074| 075| 074| 074 075| 075| 074 075| 0.75
(1-w) - Perhit| 0.26| 026 026| 026 026| 026 026| 026 025| 026 026| 025| 025 026 025 025
Ra mmvhr_| Tabel 15.3 15.3 15.3 15.3 153| 153 153| 153 153| 153] 153] 153 15.3 15.3 15.3 15.3
n/N/100 - Data| 032| 037]| 034 039] 034 038] 035 029| 039 037 021 035 034| 034 035| 0.28
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit| 648 | 6.88| 661| 7.05| 661| 697 672 623| 707| 688| 558| 671| 660 659 6.70| 6.10
Rns = (1-a) x Rs__(a=0,25) - Perhit| 486 516 496| 529| 496| 523 504| 467| 530| 516| 419| 503 495 494| 503| 457
fed) - Tabel| 041] 012 012| 042 012 012| 041 042| 011 012| 041 011 011| 041| 011| 0.1
f(N) - Tabel| 039 044| 041 046| 041| 045| 042| 036| 046| 044| 029 042 041| 041 042]| 035
(t) - Tabel| 1582 | 1580 | 1576| 1579 | 1575| 1581 1579| 1579 | 15.88| 1578 | 1584| 1589 | 1596| 1588 | 1594 | 15.88
Rnl = f(t) x f(ed) x f (VN) - Perhit|f 071 081 075| 085 076| 084 075| 0.67| 084| 080| 053] 073| 070 071| 074 061
Rn=Rns - Rnl - Perhit| 415]| 435| 421| 444 420| 439 428| 4.00| 446| 436| 366| 430 425| 423 428| 396
c - Tabel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Eto = cx[WxRn+(1-w)xflu)x(ca—ed)] mmhr |Perhit| 449| 477| 462| 475| 455| 476| 450| 448| 497| 445| 404| 454| 448| 453| 473| 430

Gec



Data

Sat Ket | 244 245 246 247 248 249 250 251 252 253 254 255 256 257 258

1-Sep | 2-Sep | 3-Sep | 4-Sep | 5-Sep | 6-Sep | 7-Sep | 8-Sep | 9-Sep [ 10-Sep | 11-Sep | 12-Sep | 13-Sep | 14-Sep | 15-Sep
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 2550 | 25.66 | 25.66 | 25.82 | 2556 | 25.86 | 25.92 | 26.36 | 2596 | 25.80 | 25.90 | 25.94 | 25.16 | 25.22 | 25.42
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 85.20 | 83.20 | 82.40 | 83.60 | 83.60 | 82.60 | 83.00 | 83.00 | 83.80 | 84.60 | 83.60 | 79.40 | 81.40 | 83.60 | 84.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kmvjam | Data | 10.08 | 10.80 7.92 10.08 9.36 9.36 9.36| 11.52| 10.80| 10.08| 12.96 11.52 8.64 | 10.08 9.36
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 2.80 3.00 2.20 2.80 2.60 2.60 2.60 3.20 3.00 2.80 3.60 3.20 2.40 2.80 2.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 33.00| 33.00| 3575| 3058| 23.75| 30.75| 33.25| 37.75| 3350| 35.33| 3042| 3842| 36.17| 3458 | 3458

ANALISA DATA

ea mbar | Tabel| 32.65| 3295| 3295| 33.26| 3276| 33.33| 3345| 3436| 33.52| 3322| 3341| 3349| 3200| 3212| 3250
Rh mean/100 - Data 0.85 0.83 0.82 0.84 0.84 0.83 0.83 0.83 0.84 0.85 0.84 0.79 0.81 0.84 0.84
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit| 27.82 27.42 27.15 27.80 27.39 27.53 27.76 28.52 28.09 28.10 27.93 26.59 26.05 26.85 27.36
(ea-ed) mbar | Perhit 4.83 5.54 5.80 5.45 5.37 5.80 5.69 5.84 5.43 5.12 5.48 6.90 5.95 5.27 5.13
f(u) - Tabel 0.92 0.97 0.78 0.92 0.87 0.87 0.87 1.02 0.97 0.92 111 1.02 0.83 0.92 0.87
W - Tabel 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.75 0.75 0.74 0.74 0.74
(1-W) - Perhit 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.25 0.25 0.25 0.26 0.25 0.25 0.26 0.26 0.26
Ra mmvhr | Tabel 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3
n/N/100 - Data 0.33 0.33 0.36 0.31 0.24 0.31 0.33 0.38 0.34 0.35 0.30 0.38 0.36 0.35 0.35
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 6.55 6.55 6.78 6.35 5.79 6.37 6.57 6.94 6.59 6.74 6.34 7.00 6.81 6.68 6.68
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 4.91 4.91 5.08 4.76 4.34 4.77 4.93 5.21 4.94 5.06 4.75 5.25 5.11 5.01 5.01
fled) - Tabel 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.12 0.12 0.12 0.11
f(WN) - Tabel 0.40 0.40 0.43 0.38 0.32 0.38 0.40 0.45 0.41 0.42 0.37 0.45 0.43 0.42 0.42
f(t) - Tabel| 15.80| 15.83| 1583 | 15.86| 1581 | 1587 | 15.88| 1597| 1589| 15.86| 1588 | 1589 | 1573| 1574| 15.78
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.70 0.72 0.77 0.66 0.57 0.67 0.71 0.77 0.70 0.74 0.66 0.84 0.81 0.76 0.74
Rn = Rns - Rnl - Perhit 4.21 4.20 4.31 4.10 3.77 4.10 4.22 4.44 4.24 4.32 4.10 4.40 4.30 4.25 4.27
c - Tabel 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mmhr | Perhit| 471 4.95 4.80 4.78 4.41 4.78 4.85 5.30 4.95 4.87 5.07 5.58 4.92 4.86 4.76

9¢¢



Data Sat Ket | 259 260 261 262 263 264 265 266 267 268 269 270 271 272 273
16-Sep | 17-Sep | 18-Sep | 19-Sep | 20-Sep | 21-Sep | 22-Sep | 23-Sep | 24-Sep | 25-Sep | 26-Sep | 27-Sep | 28-Sep | 29-Sep | 30-Sep
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 2598 | 25.62 | 26.22 | 2596 | 25.82 | 26.06 | 26.32 | 26.02 | 25.84 | 25.86 | 26.14 | 2596 | 25.98 | 26.82 | 26.38
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 82.20 | 85.60 | 82.60 | 84.20 | 83.60 | 82.40 | 81.60 | 84.60 | 86.00 | 85.60 | 86.40 | 87.20 | 87.00 | 83.60 | 85.60
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data| 10.80 [ 10.08 8.64 8.64 7.20 7.92| 10.08| 10.80 7.20 8.64 7.92 7.92 9.36 | 10.08 9.36
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 3.00 2.80 2.40 2.40 2.00 2.20 2.80 3.00 2.00 2.40 2.20 2.20 2.60 2.80 2.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 30.83| 3258| 2567 | 36.92| 36.25| 30.33| 3233| 29.00| 2317| 27.00| 29.25| 2558 12.17| 17.17| 27.25
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 33.56| 32.88| 34.06| 33.52| 3326| 33.73| 3427| 3364| 33.30| 3333| 3389| 3352| 3356| 3532| 34.40
Rh mean/100 - Data 0.82 0.86 0.83 0.84 0.84 0.82 0.82 0.85 0.86 0.86 0.86 0.87 0.87 0.84 0.86
ed =ea x Rh/100 mbar | Perhit| 27.59 28.14 28.14 28.23 27.80 27.79 27.97 28.46 28.63 28.53 29.28 29.23 29.20 29.53 29.44
(ea-ed) mbar | Perhit 5.97 4.73 5.93 5.30 5.45 5.94 6.31 5.18 4.66 4.80 4.61 4.29 4.36 5.79 4.95
f(u) - Tabel 0.97 0.92 0.83 0.83 0.74 0.78 0.92 0.97 0.74 0.83 0.78 0.78 0.87 0.92 0.87
W - Tabel 0.75 0.74 0.75 0.75 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75
(1-W) - Perhit 0.25 0.26 0.25 0.25 0.26 0.25 0.25 0.25 0.26 0.26 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
Ra mmvhr | Tabel 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3 15.3
n/N/100 - Data 0.31 0.33 0.26 0.37 0.36 0.30 0.32 0.29 0.23 0.27 0.29 0.26 0.12 0.17 0.27
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 6.37 6.52 5.95 6.88 6.82 6.33 6.50 6.22 5.74 6.06 6.24 5.94 4.83 5.24 6.08
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 4.78 4.89 4.46 5.16 5.11 4.75 4.87 4.67 4.30 4.54 4.68 4.45 3.62 3.93 4.56
fled) - Tabel 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
f(WN) - Tabel 0.38 0.40 0.34 0.44 0.43 0.37 0.39 0.36 0.31 0.35 0.36 0.33 0.21 0.26 0.35
f(t) - Tabel| 1590 | 15.82| 1594 | 1589 | 1586| 1591| 15.96| 1590| 1587 | 15.87| 1593| 1589| 15.90| 16.06 | 15.98
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.67 0.68 0.58 0.76 0.76 0.66 0.69 0.62 0.53 0.59 0.60 0.55 0.35 0.42 0.57
Rn = Rns - Rnl - Perhit 4.11 4.20 3.87 4.40 4.35 4.09 4.18 4.05 3.78 3.95 4.08 3.90 3.27 3.51 3.99
c - Tabel 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mm/r | Perhit|  4.98 4.67 455 4.84 4.70 4.65 5.05 4.72 4.06 4.36 4.35 4.14 3.75 4.36 4.48

Lic



Data Sat Ket | 274 275 276 277 278 279 280 281 282 283 284 285 286 287 288
1-Oct | 2-Oct | 3-Oct | 4-Oct 5-Oct 6-Oct 7-Oct 8-Oct 9-Oct | 10-Oct | 11-Oct | 12-Oct | 13-Oct | 14-Oct | 15-Oct
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 2652 | 26.56 | 26.22 | 26.22 | 26.24 | 26.92 | 2650 | 26.20 | 2650 | 26.66 | 27.28 | 27.02 | 27.44 | 27.16 | 27.48
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 83.80 | 84.00 | 85.60 | 84.40 | 84.40 | 83.00 | 86.00 | 87.40 | 85.00 | 84.40 | 85.60 | 86.00 | 82.40 | 82.20 | 83.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 9.36 7.92 8.64 9.36 9.36 8.64 8.64 8.64 8.64 8.64 7.20 7.20 7.92 7.20 8.64
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 2.60 2.20 2.40 2.60 2.60 2.40 2.40 2.40 2.40 2.40 2.00 2.00 2.20 2.00 2.40
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 23.08| 3050| ©2458| 2508| 30.42| 3592| 36.17| 22.75| 28.33| 30.17| 3050| 27.25| 29.75| 3125| 27.92
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 34.69| 34.78| 34.06| 34.06| 3410| 3553| 3465| 3402| 3465| 3499| 36.29| 3574| 36.62| 36.04| 36.71
Rh mean/100 - Data 0.84 0.84 0.86 0.84 0.84 0.83 0.86 0.87 0.85 0.84 0.86 0.86 0.82 0.82 0.83
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 29.07 | 29.21| 29.16| 28.75| 28.78| 29.49| 29.80| 29.73| 29.45| 29.53| 31.06| 30.74| 30.18| 29.62| 30.54
(ea-ed) mbar | Perhit|  5.62 5.56 4.90 5.31 5.32 6.04 4.85 4.29 5.20 5.46 5.23 5.00 6.45 6.41 6.17
f(u) - Tabel 0.87 0.78 0.83 0.87 0.87 0.83 0.83 0.83 0.83 0.83 0.74 0.74 0.78 0.74 0.83
W - Tabel 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.76 0.75 0.75 0.75 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.24 0.25 0.25 0.25 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mm/hr | Tabel 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9
n/N/100 - Data 0.23 0.31 0.25 0.25 0.30 0.36 0.36 0.23 0.28 0.30 0.31 0.27 0.30 0.31 0.28
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.58 6.18 5.70 5.74 6.17 6.61 6.63 5.56 6.00 6.15 6.18 5.92 6.12 6.24 5.97
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.19 4,63 4.28 431 463 4.96 4.98 417 450 461 463 4.44 459 4.68 4.48
f(ed) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.11 0.11 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10
f(nN) - Tabel 0.31 0.38 0.33 0.33 0.37 0.43 0.43 0.31 0.36 0.37 0.38 0.35 0.37 0.38 0.35
f(t) - Tabel| 16.00| 16.01| 1594 | 1594 1595| 16.08| 16.00| 1594| 16.00| 16.03| 16.16| 16.10| 16.19| 16.13| 16.20
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.52 0.62 0.54 0.56 0.63 0.71 0.70 0.50 0.59 0.61 0.57 0.54 0.59 0.63 0.56
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.67 4,01 3.74 3.75 4.00 4.25 4.28 3.67 3.92 4.00 4.06 3.90 4.00 4.05 3.92
c - Tabel 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1 1.1 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  4.37 4.50 4.21 4.37 4.58 4.89 4.64 4.01 4.42 455 4.41 4.23 4.67 4.64 4.63

8¢¢



Data Sat Ket | 289 290 291 292 293 294 295 296 297 298 299 300 301 302 303 304
16-Oct | 17-Oct | 18-Oct | 19-Oct | 20-Oct | 21-Oct | 22-Oct | 23-Oct | 24-Oct | 25-Oct | 26-Oct | 27-Oct | 28-Oct | 29-Oct | 30-Oct | 31-Oct
Temperatur Rata-rata (f) °C Data| 26.82 | 2698 | 27.10 | 27.60 | 27.48 | 27.58 | 2740 | 2754 | 27.26 | 26.90 | 27.12 | 27.32 | 27.40 | 27.62 | 27.42 | 27.62
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 84.80 | 83.40 | 81.60 | 80.80 | 82.00 | 81.20 | 82.20 | 80.60 | 82.60 | 84.40 | 84.20 | 82.60 | 83.00 | 80.80 | 82.80 | 81.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 7.20 9.36 9.36 9.36 8.64 [ 10.08 9.36 6.48 7.20 7.92 7.20 7.92 6.48 7.20 7.20 7.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 2.00 2.60 2.60 2.60 2.40 2.80 2.60 1.80 2.00 2.20 2.00 2.20 1.80 2.00 2.00 2.00
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 30.92| 26.92| 2967| 28.00| 3550| 3058| 2950| 34.75| 28.33| 24.92| 2350| 28.83| 37.08| 3250| 2858| 31.00
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 35.32| 3566| 3591| 36.96| 36.71| 36.92| 3654| 36.83| 36.25| 3549| 3595| 36.37| 3654| 37.00| 36.58| 37.00
Rh mean/100 - Data 0.85 0.83 0.82 0.81 0.82 0.81 0.82 0.81 0.83 0.84 0.84 0.83 0.83 0.81 0.83 0.81
ed = ea x RW/100 mbar | Perhit| 29.95| 2074| 29.30| 29.86| 30.10| 29.98| 30.04| 29.69| 29.94| 29.95| 30.27| 30.04| 30.33| 29.90| 30.29| =29.97
(ea-ed) mbar | Perhit|  5.37 5.92 6.61 7.10 6.61 6.94 6.50 7.15 6.31 5.54 5.68 6.33 6.21 7.10 6.29 7.03
f(u) - Tabel| 0.74 0.87 0.87 0.87 0.83 0.92 0.87 0.69 0.74 0.78 0.74 0.78 0.69 0.74 0.74 0.74
w - Tabel| 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mmvhr | Tabel 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9 14.9
n/N/100 - Data 0.31 0.27 0.30 0.28 0.36 0.31 0.30 0.35 0.28 0.25 0.24 0.29 0.37 0.33 0.29 0.31
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  6.21 5.89 6.11 5.98 6.58 6.19 6.10 6.52 6.00 5.73 5.62 6.04 6.71 6.34 6.02 6.22
Rns = (1-a) x Rs  (a= 0,25) - Perhit|  4.66 4.42 458 4.48 4,94 4.64 457 4.89 450 4.30 4.21 453 5.03 475 452 4.66
f(ed) - Tabel|  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
f(nN) - Tabel| 0.38 0.35 0.37 0.35 0.43 0.38 0.37 0.42 0.36 0.33 0.32 0.36 0.44 0.40 0.36 0.38
f(t) - Tabel| 16.06| 16.10| 16.12| 1622 1620| 16.22| 16.18| 16.21| 16.15| 16.08| 16.12| 16.16| 16.18| 16.22| 16.18| 16.22
Rnl = f(t) x f (ed) x f(WN) - Perhit|  0.61 0.56 0.61 0.58 0.68 0.61 0.59 0.69 0.58 0.53 0.50 0.58 0.70 0.64 0.57 0.62
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  4.05 3.85 3.97 3.91 4.25 4.03 3.98 4.20 3.93 3.77 3.71 3.95 4.33 411 3.95 4.05
c - Tabel 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1
Ety = cx[WxRnt(1-w)xf{u)x(ca—ed)] mm/hr | Perhit|  4.43 4.59 4.85 4.90 5.00 5.06 4.83 4.81 4.51 4.29 4.21 4.61 475 4.82 453 475
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Data Sat Ket | 305 306 307 308 309 310 311 312 313 314 315 316 317 318 319
1-Nov | 2-Nov | 3-Nov | 4-Nov | 5-Nov | 6-Nov [ 7-Nov | 8-Nov | 9-Nov | 10-Nov | 11-Nov | 12-Nov | 13-Nov | 14-Nov | 15-Nov
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 26.98 | 26.88 | 27.46 | 27.20 | 2758 | 27.32 | 26.98 | 27.14 | 27.04 | 27.08 | 27.34 | 27.36 | 2744 | 27.88 | 26.96
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 83.20 | 85.20 | 85.00 | 84.00 | 84.40 | 84.40 | 86.60 | 85.80 | 84.80 | 83.80 | 86.00 | 84.40 | 84.40 | 85.80 | 87.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 6.48 5.76 7.20 7.20 7.92 6.48 3.60 4.32 4.32 4.32 6.48 7.20 3.60 6.48 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.80 1.60 2.00 2.00 2.20 1.80 1.00 1.20 1.20 1.20 1.80 2.00 1.00 1.80 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 31.83| 24.17| 19.75| 2567 | 28.08| 2458| 2258| 18.08| 2158| 1842| 25.83| 27.17| 2542 1058| 24.33
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 3566 | 3545| 36.67| 36.12| 3692| 36.37| 3566| 3599| 3578| 3587 | 36.41| 36.46| 36.62| 37.55| 3562
Rh mean/100 - Data 0.83 0.85 0.85 0.84 0.84 0.84 0.87 0.86 0.85 0.84 0.86 0.84 0.84 0.86 0.87
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 29.67| 30.20| 31.17| 30.34| 31.16| 30.70| 30.88| 30.88| 30.34| 30.06| 31.32| 30.77| 3091| 32.22| 31.06
(ea-ed) mbar | Perhit|  5.99 5.25 5.50 5.78 5.76 5.67 478 5.11 5.44 5.81 5.10 5.69 5.71 5.33 456
f(u) - Tabel 0.69 0.64 0.74 0.74 0.78 0.69 0.50 0.55 0.55 0.55 0.69 0.74 0.50 0.69 0.64
W - Tabel 0.76 0.75 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.24 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mmhr | Tabel| 14.05| 14.05| 14.05| 14.05 14.05| 14.05| 14.05| 14.05| 14.05] 14.05 14.05| 14.05 14.05| 14.05| 14.05
n/N/100 - Data 0.32 0.24 0.20 0.26 0.28 0.25 0.23 0.18 0.22 0.18 0.26 0.27 0.25 0.11 0.24
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.93 5.35 5.01 5.46 5.64 5.38 5.23 4.88 5.15 491 5.47 5.57 5.44 4.32 5.36
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.45 4,01 3.76 4.09 4.23 4.03 3.92 3.66 3.86 3.68 4.10 4.18 4.08 3.24 4.02
f(ed) - Tabel 0.10 0.10 0.09 0.10 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.10 0.10 0.09 0.09
f(nN) - Tabel 0.39 0.32 0.28 0.34 0.35 0.33 0.31 0.26 0.30 0.27 0.34 0.35 0.33 0.20 0.32
1(t) - Tabel| 16.10| 16.08| 16.19| 1614 | 16.22| 1616| 16.10| 16.13| 16.11| 16.12| 16.47| 16.17| 16.19| 16.28| 16.09
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.64 0.51 0.42 0.53 0.54 0.51 0.47 0.41 0.47 0.43 0.51 0.54 0.52 0.28 0.49
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.81 3.50 3.33 3.56 3.69 3.52 3.45 3.26 3.39 3.25 3.60 3.64 3.57 2.95 3.53
c - Tabel 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1 1.1 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  4.27 3.82 3.86 4.11 4.27 3.98 3.51 3.46 3.63 3.56 3.93 4.15 3.74 3.43 3.72
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Data Sat Ket | 320 321 322 323 324 325 326 327 328 329 330 331 332 333 334
16-Nov | 17-Nov | 18-Nov | 19-Nov | 20-Nov | 21-Nov | 22-Nov | 23-Nov | 24-Nov | 25-Nov | 26-Nov | 27-Nov | 28-Nov | 29-Nov | 30-Nov
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 27.68 | 28.14 | 28.08 | 27.40 | 27.96 | 27.74 | 2750 | 27.94 | 2762 | 27.32 | 27.28 | 27.70 | 27.96 | 2756 | 27.86
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 83.60 | 81.20 | 83.20 | 84.40 | 84.40 | 83.80 | 84.60 | 82.40 | 83.40 | 84.00 | 84.20 | 83.00 | 82.60 | 86.20 | 83.00
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.76 5.76 5.04 5.04 5.76 5.76 5.04 7.20 6.48 6.48 7.20 7.20 6.48 5.76 7.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.60 1.60 1.40 1.40 1.60 1.60 1.40 2.00 1.80 1.80 2.00 2.00 1.80 1.60 2.00
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 30.25| 31.92| 30.92| 27.42| 3525| 30.25| 2233| 2042| 26.08| 2658| 20.08| 2142| 2192 3017| 22.92
ANALISA DATA
ea mbar |Tabel| 37.13| 38.12| 37.98| 3654| 37.72| 37.25| 36.75| 37.67| 37.00| 36.37| 36.29| 37.17| 37.72| 36.88| 3751
Rh mean/100 - Data 0.84 0.81 0.83 0.84 0.84 0.84 0.85 0.82 0.83 0.84 0.84 0.83 0.83 0.86 0.83
ed = ea x Rh100 mbar |Perhit| 31.04| 30.96| 31.60| 30.84| 31.83| 31.22| 31.09| 31.04| 30.86| 30.55| 3055| 30.85| 31.15| 31.79| 3113
(ea-ed) mbar | Perhit|  6.09 7.17 6.38 5.70 5.88 6.04 5.66 6.63 6.14 5.82 5.73 6.32 6.56 5.09 6.38
f(u) - Tabel 0.64 0.64 0.59 0.59 0.64 0.64 0.59 0.74 0.69 0.69 0.74 0.74 0.69 0.64 0.74
W - Tabel 0.76 0.77 0.77 0.76 0.77 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76
(1-W) - Perhit|  0.24 0.23 0.23 0.24 0.23 0.24 0.24 0.23 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.24 0.24
Ra mmhr | Tabel| 14.05| 14.05| 14.05| 14.05 14.05| 14.05| 14.05| 14.05| 14.05] 14.05 14.05| 14.05 14.05| 14.05| 14.05
n/N/100 - Data 0.30 0.32 0.31 0.27 0.35 0.30 0.22 0.20 0.26 0.27 0.20 0.21 0.22 0.30 0.23
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit|  5.81 5.93 5.86 5.59 6.19 5.81 5.21 5.06 5.49 5.53 5.04 5.14 5.18 5.80 5.25
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit|  4.36 4.45 4.39 4.19 4.64 4.36 3.91 3.80 4.12 4.15 3.78 3.85 3.88 4.35 3.94
f(ed) - Tabel 0.09 0.10 0.09 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09
f(nN) - Tabel 0.37 0.39 0.38 0.35 0.42 0.37 0.30 0.28 0.34 0.34 0.28 0.29 0.30 0.37 0.31
f(t) - Tabel| 16.24| 16.33| 16.32| 16.18| 16.29| 1625| 1620| 16.29| 16.22| 16.16| 16.16| 16.24| 16.29| 1621 16.27
RNl = f(t) x f(ed) x f(/N) - Perhit|  0.57 0.61 0.57 0.54 0.63 0.57 0.46 0.44 0.53 0.54 0.44 0.46 0.46 0.55 0.47
Rn = Rns - Rnl - Perhit|  3.78 3.85 3.82 3.65 4.01 3.79 3.44 3.36 3.59 3.61 3.34 3.40 3.42 3.80 3.46
c - Tabel 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1 1.1 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1
Ety = ox[WxRnt(1-w)xflu)x(ea—ed)] mmvhr | Perhit|  4.20 4.43 4.20 3.95 4.36 4.19 3.76 4.09 4.12 4,07 3.91 4.07 4.04 4.05 4.13
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Data Sat Ket | 335 336 337 338 339 340 341 342 343 344 345 346 347 348 349
1-Dec | 2-Dec | 3-Dec | 4-Dec | 5-Dec | 6-Dec | 7-Dec | 8-Dec | 9-Dec | 10-Dec | 11-Dec | 12-Dec | 13-Dec | 14-Dec | 15-Dec
Temperatur Rata-rata (t) °C Data| 27.64 | 27.64 | 27.80 | 27.88 | 27.64 | 27.82 | 28.14 | 2744 | 27.94 | 2750 | 27.62 | 27.34 | 27.30 | 27.62 | 27.32
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data| 82.80 | 82.60 | 82.20 | 83.60 | 84.00 | 83.20 | 8220 | 84.60 | 83.00 | 85.20 | 85.40 | 85.00 | 84.00 | 83.20 | 83.80
Kecepatan angin (u) Rata-rata Kn/jam | Data 5.76 5.76 6.48 5.76 5.04 5.04 7.20 6.48 5.76 5.04 4.32 3.60 3.60 4.32 5.76
Kecepatan angin (u) Rata-rata m/dt | Data| 1.60 1.60 1.80 1.60 1.40 1.40 2.00 1.80 1.60 1.40 1.20 1.00 1.00 1.20 1.60
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data| 21.50 8.33| 1933| 2550| 23.42| 27.00| 27.08| 2892| 1533| 1950| 21.25| 16.17| 10.33| 1892 | 11.42
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 37.04| 37.04| 37.38| 3755| 37.04| 3742| 38.12| 36.62| 37.67| 36.75| 37.00| 36.41| 36.33| 37.00| 36.37
Rh mean/100 - Data 0.83 0.83 0.82 0.84 0.84 0.83 0.82 0.85 0.83 0.85 0.85 0.85 0.84 0.83 0.84
ed = ea x Rh100 mbar [ Perhit| 30.67 30.60 30.73 31.39 31.12 31.14 31.34 30.98 31.27 31.31 31.60 30.95 30.52 30.79 30.48
(ea-ed) mbar | Perhit 6.37 6.45 6.65 6.16 5.93 6.29 6.79 5.64 6.40 5.44 5.40 5.46 5.81 6.22 5.89
f(u) - Tabel 0.64 0.64 0.69 0.64 0.59 0.59 0.74 0.69 0.64 0.59 0.55 0.50 0.50 0.55 0.64
W - Tabel 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.77 0.76 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
(1-W) - Perhit 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.24 0.23 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
Ra mmvhr | Tabel 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5 13.5
n/N/100 - Data 0.22 0.08 0.19 0.26 0.23 0.27 0.27 0.29 0.15 0.20 0.21 0.16 0.10 0.19 0.11
Rs = Ra x (0,25+0,54 x /N) - Perhit 4.94 3.98 4.78 5.23 5.08 5.34 5.35 5.48 4.49 4.80 4.92 4.55 4.13 4.75 4.21
Rns = (1-a) xRs  (a=0,25) - Perhit 3.71 2.99 3.59 3.93 3.81 4.01 4.01 4.11 3.37 3.60 3.69 3.42 3.10 3.57 3.16
fled) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.10 0.09 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10
f(WN) - Tabel 0.30 0.18 0.27 0.33 0.31 0.35 0.35 0.36 0.24 0.28 0.29 0.25 0.19 0.27 0.20
f(t) - Tabel| 16.23| 16.23| 1626 | 16.28| 16.23| 16.26| 16.33| 16.19| 1629| 16.20| 16.22| 16.17| 16.16| 16.22| 16.16
Rnl = f(t) x f(ed) x f (WN) - Perhit 0.46 0.28 0.43 0.51 0.48 0.53 0.53 0.56 0.37 0.42 0.44 0.38 0.30 0.42 0.32
Rn = Rns - Rnl - Perhit 3.24 2.71 3.16 3.42 3.33 3.48 3.48 3.56 3.00 3.18 3.26 3.03 2.79 3.14 2.83
c - Tabel 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1
Ety = ex[WxRnt(1-w)xf{u)*(ca—ed)] mm/r | Perhit|  3.79 3.36 3.84 3.90 3.71 3.89 4.22 4.00 3.59 3.51 3.51 3.26 311 3.53 3.37
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Data Sat Ket 350 351 352 353 354 355 356 357 358 359 360 361 362 363 364 365
16-Dec | 17-Dec | 18-Dec | 19-Dec | 20-Dec | 21-Dec | 22-Dec | 23-Dec | 24-Dec | 25-Dec | 26-Dec | 27-Dec | 28-Dec | 29-Dec | 30-Dec | 31-Dec
Temperatur Rata-rata (t) °C Data | 27.56 | 27.68 | 28.06 | 28.12 | 27.48 | 28.18 | 27.86 | 28.30 | 2794 | 2754 | 2814 | 27.70 | 27.88 | 28.44 | 28.00 | 28.40
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data | 83.80 | 82.80 | 80.60 | 80.60 | 83.20 | 80.20 | 82.20 | 79.40 | 80.00 | 83.20 | 79.60 | 81.40 | 83.40 | 81.20 | 82.60 | 80.20
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/jam | Data 4.32 5.04 5.76 7.92 5.04 7.20 5.76 8.64 7.20 5.76 5.76 5.04 5.76 6.48 5.76 6.48
Kecepatan angin (u) Rata-rata nv/dt Data | 1.20 1.40 1.60 2.20 1.40 2.00 1.60 2.40 2.00 1.60 1.60 1.40 1.60 1.80 1.60 1.80
Penyinaran matahari (/N) Rata-rata % Data | 15.33| 15.83 18.67 15.83 | 26.50 1758 | 24.25| 22.67| 20.33| 23.42| 27.17| 23.92| 20.92| 23.08| 23.83| 17.83
ANALISA DATA
ea mbar | Tabel| 36.88| 37.13| 37.94| 38.08| 36.71| 3821| 3751| 3849| 3767| 36.83| 38.12| 37.17| 3755| 3881| 37.80| 38.72
Rh mean/100 - Data 0.84 0.83 0.81 0.81 0.83 0.80 0.82 0.79 0.80 0.83 0.80 0.81 0.83 0.81 0.83 0.80
ed = ea x RW100 mbar | Perhit| 30.90| 30.74| 30.58| 30.69| 30.54| 30.65| 30.83| 30.56| 30.14| 30.65| 30.35| 30.26| 31.32| 3152| 31.22| 31.05
(ea-ed) mbar | Perhit 5.97 6.39 7.36 7.39 6.17 7.57 6.68 7.93 7.53 6.19 7.78 6.91 6.23 7.30 6.58 7.67
f(u) - Tabel 0.55 0.59 0.64 0.78 0.59 0.74 0.64 0.83 0.74 0.64 0.64 0.59 0.64 0.69 0.64 0.69
W - Tabel 0.76 0.76 0.77 0.77 0.76 0.77 0.76 0.77 0.77 0.76 0.77 0.76 0.76 0.77 0.77 0.77
(1-wW) - Perhit 0.24 0.24 0.23 0.23 0.24 0.23 0.24 0.23 0.23 0.24 0.23 0.24 0.24 0.23 0.23 0.23
Ra mmvhr [ Tabel 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135
n/N/100 - Data 0.15 0.16 0.19 0.16 0.27 0.18 0.24 0.23 0.20 0.23 0.27 0.24 0.21 0.23 0.24 0.18
Rs = Ra x (0,25+0,54 x n/N) - Perhit 4.49 4.53 4.74 4.53 5.31 4.66 5.14 5.03 4.86 5.08 5.36 5.12 4.90 5.06 5.11 4.68
Rns = (1-a) x Rs  (a=0,25) - Perhit 3.37 3.40 3.55 3.40 3.98 3.49 3.86 3.77 3.64 3.81 4.02 3.84 3.67 3.79 3.83 3.51
fled) - Tabel 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09
f(N) - Tabel 0.24 0.25 0.27 0.25 0.34 0.26 0.32 0.31 0.28 0.31 0.35 0.32 0.29 0.31 0.32 0.26
f(t) - Tabel| 16.21| 16.24 16.31 16.32 16.20 16.34 | 16.27 16.36 16.29 16.21 16.33 1624 | 1628 | 16.39| 16.30| 16.38
Rnl = f(t) x f(ed) x f(n/N) - Perhit 0.38 0.39 0.43 0.39 0.54 0.41 0.50 0.49 0.46 0.49 0.56 0.51 0.44 0.47 0.49 0.41
Rn=Rns - Rnl - Perhit 2.99 3.01 3.13 3.01 3.44 3.08 3.35 3.28 3.18 3.32 3.46 3.33 3.24 3.32 3.35 3.10
c - Tabel 11 11 11 11 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1
Eto = cx[WxRnt(1-w)xflu)x(ca—ed)] mnvhr [ Perhit|  3.37 3.51 3.85 4.01 3.84 4.03 3.94 4.45 4.12 3.83 4.20 3.86 3.76 4.08 3.91 3.96

€ee



Lampiran 6 Data Debit Harian Sungai Serayu Stasiun Banyumas

Diefar Barss S s Basyamis Tahun 2016
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Diefar Barss S s Basyamis Tahun 2016
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Lampiran 7 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Harian Model F.J. Mock Tahun 2015-2019

Perhitungan Debit Simulasi . » Harian 201

Hari

Parameter DAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11| 12 | 13 14 15 16 | 17 | 18 19 20 | 21 | 2 | 23| 4 25 26 | 271 | 28 | 29 | 30 | 31

1-Jan | 2-Jan | 3-Jan | 4-Jan | 5-Jan | 6-Jan | 7-Jan | 8-Jan [ 9-Jan [10-Jan|11-Jan|12-Jan|13-Jan| 14-Jan | 15-Jan | 16-Jan|17-Jan|18-Jan| 19-Jan | 20-Jan|21-Jan| 22-Jan| 23-Jan| 24-Jan| 25-Jan | 26-Jan| 27-Jan| 28-Jan| 29-Jan | 30-Jan| 31-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 6 8 13 36 3 1 7 6 0 0 3 8 10 16 38 0 2 15 13 10 2 0 0 2 31 2 1 3 2 14 0
n (hari) 10 | 05 | 05 10 [ 05 ] 05 [ 10 | 05 | 00 [ 00 | 10 [ 20 | 10 | 10 10 [ 00 ] 05|10 10 | 05 [ 05| 00 [ 00| 20| 10 [ 05 | 05 | 05| 05 | 05 | 00
Eto (mm) 422 ] 406 | 389 | 382 | 373 | 382 | 383 | 432 | 413 | 425 | 458 | 4.05 | 407 | 3.80 | 3.81 [ 382|349 | 336 | 382 | 363|329 ) 339|356 |39 | 375 | 357 | 402 | 413 | 425 | 381 | 3.87
Ea (mm) 388 | 372 | 357 | 351 | 342 | 351|352 | 396 |378|388|421 372|374 349 | 350 | 3.49 [ 320 | 3.09 | 351 | 333 | 3.02 | 3.10 | 3.25 | 3.63 | 3.45 | 3.28 | 3.69 | 3.78 | 3.90 | 349 | 354
m (%) 0.095 ] 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095] 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095
ER (mm) 212 | 378 | 893 | 3199 |-092|-251| 298 | 154 [-3.78|-388 |-1.21| 3.78 | 6.26 | 12.51 | 34.00 | -349 | -1.70 | 1141 | 949 | 6.17 | -152 [ -3.10 | -3.25 | -2.13 | 27.55 | -1.28 | -2.69 | -1.28 | -2.40 | 10.51 | -3.54
SM (mm) 300.00/300.00{ 300.00 | 300.00 {299.08]296.57299.56|300.00{296.22|292.34|291.13|294.91{300.00| 300.00 | 300.00 [296.51|294.81/300.00{ 300.00 |300.00{298.48|295.38(292.13|290.00| 300.00 {298.72]|296.04|294.75]292.35/300.00| 296.46
WS (mm) 212 | 378 | 893 | 31.99 | 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 1.10 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 1.17 | 1251 ] 34.00 | 0.00 | 0.00 | 6.22 | 9.49 | 6.17 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 17.55 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 2.86 | 0.00
| (mm) 136 | 242 | 570 | 2043 | 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 0.70 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.75 | 7.99 | 21.72 | 0.00 | 0.00 | 3.97 | 6.06 | 3.94 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 11.21 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 1.83 | 0.00
GWS (mm) 101.59{103.99] 109.69 | 130.11|130.10{130.10/130.09{130.78/130.77|130.76|130.75| 130.74|131.48| 139.46 | 161.17 | 161.15/161.14|165.10| 171.15|175.08)|175.07{175.05|175.04|175.03| 186.23 |186.21|186.20|186.19|186.18/187.99|187.98
BSF (mm) 0.01 | 001 | 001 | 001 [0.01| 001001001 001]00L|001]00L|001]001]001]001|O001]001]|001|001]001]001]001]001|00L|001]00L]|001]00L]|001]00L
DRO (mm) 0.77 | 1.37 | 3.23 | 1156 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.40 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.42 | 452 | 12.28 | 0.00 | 0.00 | 2.25 | 3.43 | 223 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 6.34 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 1.03 | 0.00
TRO (mm) 0.77 | 1.37 | 323 | 1157 [ 0.01 | 0.01 | 0.01 | 041 [ 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.43 | 453 | 1230 | 0.01 | 0.01 | 2.26 | 3.44 | 224 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 635 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 1.05 | 0.01
Qcal. (m3/5) 32.73 | 58.11 | 136.80 | 489.23| 0.39 | 0.39 | 0.39 | 17.15| 0.39 | 0.39 | 0.39 | 0.39 |18.25|191.59|520.10| 0.48 | 0.48 | 95.50 | 145.52 | 94.80 | 0.52 | 0.52 | 0.52 | 0.52 | 268.78| 0.56 | 0.56 | 0.56 | 0.56 | 44.31| 0.56
Lanjutan Perhitungan Debit Simulasi ~ Harian 2015

Hari
Parameter DAS 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59
1-Feb | 2-Feb | 3-Feb | 4-Feb | 5-Feb | 6-Feb | 7-Feb | 8-Feb | 9-Feb |10-Feb|11-Feb | 12-Feb|13-Feb|14-Feb| 15-Feb | 16-Feb| 17-Feb|18-Feb|19-Feb| 20-Feb| 21-Feb| 22-Feh| 23-Feb | 24-Feb| 25-Feb| 26-Feb | 27-Feb| 28-Feb

Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 29 17 0 6 8 5 7 1 65 2 14 15 3 0 18 15 6 0 11 0 0 1 0 3 0 1 0 7
n (hari) 10 05 | 00 | 05 | 1.0 [ 05 [ 1.0 | 05 1.0 05 0.5 1.0 05 | 00 05 05 05 0.0 05 | 00 00 | 05 00 | 05 00 | 05 0.0 0.5
Eto (mm) 371 | 390 | 327 | 350 | 406 | 434 | 424 | 407 | 349 | 350 | 348 | 3.37 | 346 | 3.97 | 375 | 435 | 433 | 437 | 447 | 409 | 377 | 3.99 | 432 | 416 | 419 | 435 | 436 | 4.34
Ea (mm) 341 | 357 | 299 | 320 | 3.73 [ 398 [ 3.90 [ 3.73 | 321 | 321 | 319 | 310 | 317 | 3.63 | 344 | 398 | 397 | 400 | 410 | 374 | 345 | 3.65 | 3.95 | 381 | 3.83 | 3.99 | 3.99 | 397
m (%) 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095
ER (mm) 2544 | 12,93 | -2.99 | 275 | 427 | 052 | 2.60 |-3.23 | 61.29 | -1.71 | 10.96 | 12.00 | -0.17 | -3.63 | 14.66 | 11.02 | 2.23 | -4.00 | 7.10 | -3.74 | -3.45 | -2.40 | -3.95 | -0.81 | -3.83 | -2.89 | -3.99 | 2.73
SM (mm) 300.00 | 300.00 | 297.01|299.75{300.00{300.00{300.00{296.77| 300.00 | 298.29 | 300.00 | 300.00 | 299.83 | 296.20 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 296.00 | 300.00| 296.26 | 292.81 | 290.41 | 286.46 | 285.65 | 281.82 | 278.93| 274.94| 277.67
WS (mm) 21.90 | 12.93 | 0.00 | 0.00 | 4.03 | 052 | 2.60 | 0.00 | 58.06 | 0.00 | 9.25 | 12.00 | 0.00 | 0.00 | 10.86 | 11.02 | 2.23 | 0.00 | 3.11 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00
1 (mm) 13.99 | 8.26 | 0.00 | 0.00 | 257 | 0.34 | 1.66 | 0.00 | 37.08 | 0.00 | 591 | 7.67 | 0.00 | 0.00 | 6.94 | 7.04 | 1.43 | 0.00 | 1.98 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00
GWS (mm) 201.95 [ 210.19|210.18/210.16{212.72(213.04[214.69|214.67| 251.74 | 251.72 | 257.61 | 265.26 | 265.24 | 265.22 | 272.14 | 279.16 | 280.56 | 280.54 | 282.51| 282.49 | 282.47 | 282.45 | 282.43| 282.41 | 282.39 | 282.37 | 282.35| 282.33
BSF (mm) 0.01 | 001 [ 001 | 0.01 | 0.01 |002]0.02 002 002 | 002 002 | 002 | 002 | 002 | 002 | 002 [ 002 | 002 | 0.02 | 0.02 | 0.02 [ 002 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02 [ 0.02 | 0.02
DRO (mm) 791 | 467 | 000 ] 0.00 | 1.45 [ 019 | 0.94 [ 0.00 | 20.98 | 0.00 | 3.34 | 434 | 0.00 [ 0.00 | 392 | 3.98 | 0.81 [ 0.00 | 1.12 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00
TRO (mm) 793 | 468 [ 001 | 001 | 1.47 | 020 | 0.96 | 0.02 | 20.99 | 0.02 | 3.36 | 435 | 0.02 [ 002 | 394 | 400 [ 083 | 0.02 | 1.14 | 0.02 | 0.02 [ 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.02 [ 0.02 | 0.02
Qcal. (m’ls) 335.29[198.07| 0.63 | 0.63 | 62.16 | 8.66 | 40.41| 0.64 |887.97| 0.75 |142.13|184.19| 0.79 | 0.79 | 166.82|169.17| 34.98 | 0.84 | 48.30 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84 | 0.84

6€¢C



Lampiran 8 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Bulanan Model F.J. Mock Tahun Gabungan (2015-2019)
Perhitungan Debit Simulsi Bulanan Gabungan (2015-2019)

2015 2016

PAATEEDAS Jan | Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des

Jumih Hari 301 83 [ 30 3|30 [ 3 |3 |03 |0 [ 3| 3| Q|33 N|N]N| A

P (mm) A5 | 2 |52 | AT L6 16 2 | 2 | 0 | 0 | 414|519 | 368 | 307 | 527 | 429 | 324 | 314 | 26 | 202 | 335 | 3| 642 | U0

n (rari Wi |32 8|2t 0jaja|nl0|2|dA|B8|R26]R]T]0O]7]18

Eto (mm) 12050{119.13] 119.21| 108.25]121.75|110.09{ 118.89 | 134,66 | 141.44| 141.23| 12452 | 116.47| 12050 {119.13| 119.20 | 108.25| 121.75| 110.00| 118.89 | 134.66| 14144 | 141.23| 12452 | 116.47
Ea () 120,791 116.01] 122.05| 110.05]115.65|101.44| 108.98 | 123.43 | 129.31] 129.02| 126,30 | 118.13| 122.23 | 119.98| 121.49 | 110.08| 121.75| 106.95| 117.48 | 130.81 | 14043 | 142.24| 129.56 | 116.47
m (%) 009 | 0.09 | 0.9 | 0.095 | 0.095 | 0,095 0.09 | 0.09 | 0.095 | 0.0% | 0.005 | 0.09 | 0.005 | 0.09 | 0.095 | 0.09 | 0.005 | 0.09 | 0.095 | 0.09 | 0.095 | 0.09 | 0.095 | 0.09
ER (mm) 123.71]11559] 390.30{ 307.40] 10.15 |-85.74-107 48)-120.63|-129.31|-129.12| 288.15 | 400.77| 245.37 | 186.87| 405.91 | 318.12| 202.00 | 266.58| 13842 | 8159 | 19452 | 240.26|512.19 | 223.73
SM (mm) 100.00{ 200.00] 100.00{ 200.00]100.00{ 14.26 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 |100.00 | 100,00 100.00 | 100.001 100.00 | 100.00 100.00 | 100.00{ 100.00 | 100.00 100.00 | 100.00 100.00 | 100.00
WS (mm) 12371]11559]390.30{307.40] 10.15| 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 |188.15(400.77|245.37 | 186.87| 40591 | 318.12| 202.00 | 266.58| 13842 | 8159 | 19452 | 240.26|512.19 | 223.73
| (mm) 4330 | 40.46 | 136.60{107.59{ 10.05| 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 65.85 | 140.27| 85.88 | 6540 | 142.07 | 111.34| 70.70 | 93.30 | 48.45 | 2856 | 68.08 | 84.09 | 179.27 | 7831
GWS (mm) | 314.79| 331.64| 440.06 | 512.85|486.40(452.13| 420.26 | 390.65 | 363.12 | 33753 | 377.28 | 466.02 | 534.62 | 560.05| 657.65 | 718.72 | 736.28 | 774.41| 766.58 | 740.11| 75364 | 781.66|899.53 | 911,68
BSF () 220 | 2361 | 2818 | 3480 {3649 | 34.28 | 31.86 | 2962 | 27.53 | 25,59 | 26.11| 3153 | 37.28 | 3998 | 4447 | 5027 | 53.14 | 55.17 | 56.28 | 55.03 | 5455 | 56.07 | 6140 | 66.15
DRO (mm) 8041 | 75.14 | 25369{199.81| 0.10 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 |122.30|260.50| 15949 | 120.47| 26384 | 206.78| 131.30 | 173.28| 89.97 | 53.04 | 12644 | 156.17| 33292 | 145.43
TRO () 102.63| 98.74 | 281.88| 234.61 | 36.59 | 34.28 | 3186 | 20.62 | 27.53 | 2559 | 14840 292.03| 196.77| 161.44| 308.32 | 257.04 | 184.44 | 228.45 | 146.25| 108.06| 180.99| 212.24 | 304.32 | 211.57
Qcal.(m'k) | 140.05( 14918 38463 330.80| 4993 | 4833 | 4348 | 4041 | 382 | 3492 | 209.25|398.48 268.50| 235.49) 420.71 | 362.43 | 251,68 | 322.11 | 199,57 | 14745 | 255.20 | 289.60 | 556.00 | 268.70

0] 74



Lampiran 9 Hasil Perhitungan Debit Simulasi 15 Harian Model F.J. Mock Tahun Gabungan (2015-2019)

Perfitungan Debit Simusi 15 Harian Gaburgan (2015-2019)

L5
Paraeter DAS v T 20an | theb | 2eb | tMar | 2Mar | TAxr | 2Awr | TMay | 2May | 1w | 20w | 19 | 290l | 1Aw | Aw | Tsep | 25ep | LOdt | 20ct | thov | 2Nov | 10w | 2Dec
Jmkh Har 5 | % | 5 | B | 5 | 16 | 5 | 5 | 5 | 6] 5] 15 |55 ] 6| 5| 6| 5| 5| 5| 6| 5] 5| 5| 1
P(m) 199 | 13 | 193 | us | a0 | o | 1% | w4 | % | 1 | 5 | e | 2 | 5 | 10 | 2 | o | e | & | % | 8 ]| 1% | m |
n ) w | un | u | 8 | 0 | 0 | 0 | 8 6 | 5 | 8 | 8 | 2| 2] t | t ] 2] 3 |5 | 4] w]| | u | s
Eo () 5002 | 5575 | 561 | 6339 | 5050 | 5763 | 535 | 5430 | 5897 | 5693 | 5556 | 5526 | 5700 | 5716 | 6683 | 6843 | 7351 | 6764 | 6582 | 7024 | 5644 | 6158 | 5349 | 587
Ea (m) 5716 | 5376 | 5300 | 6037 | 5636 | 5552 | 5145 | 5L7L | 5669 | 528 | 5154 | 5133 | 5252 | 5280 | 6144 | 6302 | 6788 | 6287 | 6186 | 6569 | 5424 | 5929 | 5180 | 5568
m %) 0055 | 00% | 00%5 | 00%5 | 00%5 | 00% | 005 | 0095 | 00% | 0095 | 009 | 0095 | 0095 | 0095 | 00% | 0095 | 0095 | 0095 | 0095 | 00% | 00%5 | 00%5 | 00% | 00%
ER () 14182 | 1890 | 13891 | 8296 | 14408 | 18688 | 14411 | 9211 | 4032 | 2340 | 157 | 1299 | 2473 -2768 | 5018 | 3113 | -390 | 287 | 2076 | -933 | 12934 | 13642 | 16123 | 8979
M () W34 | 03 | 2034 | 203 | %34 | 203 | 2034 | 234 | 2034 | 2034 | 23034 | 23234 | 20761 | 17993 | 12074 | 9861 | 5942 | 6229 | 8305 | 7372 | 20306 | 23234 | 2034 | 23034
WS () 118 | 12890 | 13891 | 829 | 14408 | 16688 | W41l | 911 | 403 | 2340 | 157 | 1299 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 10614 | 16128 | 8979
1) 5095 | 4631 | 4990 | 2980 | 5176 | 6744 | 5177 | 3309 | 201 | 1173 | 079 | 651 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 3613 | 519 | 3%
GWs (nm) 373 | 218 | 215 | 141 | 2940 | 3658 | 3102 | 203 | 1253 | 738 | 100 | 350 | 029 | 002 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 2088 | 3290 | 203
BSF (mn) 11866 | 5420 | 4850 | 4055 | 4076 | 579 | 5934 | 4378 | 2801 | 1698 | 711 | 3% | 331 | 026 | 002 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 175 | 460 | 4.3
DRO (1m) 9087 | 8259 | 8901 | 5316 | 923 | 1974 | %3 | 5902 | 011 | 1167 | 078 | 648 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 6801 | 1033 | 5753
TRO () 2053 | 13680 | 13760 | 9371 | 13808 | 17771 | 15068 | 10280 | 4813 | 2860 | 789 | 1040 | 331 | 026 | 002 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 855 | 14891 | 10266
Qual (1) 50088 | 36166 | 3803 | 30491 | 3530 | 46982 | 473 | 28089 | 1372 | T56L | 225 | 2034 | 933 | 070 | 006 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 24128 | 41992 | 27142
Perhtungan Debit SmLias! 15 Harien Gaungan (2015-2019)
Parameter DAS 216
1-Jan | 2-Jan | 1-Feb | 2-Feb | I-Mar | 2-Mar | 1-Apr | 2-Apr | 1-May | 2-May | 1-Jun | 2-Jun 1-Jul 2-Jul | 1-Aug | 2-Aug | 1-Sep | 2-Sep | 1-Oct | 2Oct | INov | 2-Nov | 1-Dec | 2-Dec
Ik 5 | 5 | 5 | % | 5] 6] 5|5 5 | 6 | 5| %6 | 5| 5 | 5] %] 5] 55| 5
P(m) 2 | w0 | w | 1w | 18 | % | 2z | 1% a0 | 1w | ue | s | 18 | me | e | # | w | a9 | | w |
n e L 0 | v | 8 | 0] B ] 0] 0D 7 | 9 | 5 [ 71 [ 7 | 0 | 5] 7 | B ] 4w 6
Eto () 5002 | 5675 | 56l | 6339 | 5859 | 5763 | 555 | 5430 | 5897 | 5893 | 555 | 5626 | 500 | 516 | 6683 | 6843 | 7361 | 6764 | 6582 | 7020 | 5644 | 6158 | 5349 | 5630
Ea(m) 5105 | sae | 58 | 6031 | 522 | 5642 | 501 | 52 | 5687 | 5598 | 523 | 5200 | 5601 | 5457 | 6269 | 6484 | 6948 | 6606 | 6425 | 669 | 5497 | 6041 | 519 | 5604
) 005 | 00% | 00% | 00% | 00% | 00% | 00% | 00% | 00 | 00%5 | 00% | 00% | 00% | 00% | 00%5 | 009 | 00% | 00% | 00% | 00%5 | 00% | 008 | 00%5 | 00%
R(m) 15065 | 10628 | 12647 | 6613 | 11148 | 30358 | 17944 | U513 | 1478 | 662 | 11106 | 15708 | G344 | G388 | 819 | 9a06 | G342 | 13699 | 19390 | 5796 | 26398 | 26244 | 16469 | 6651
M () W3 | o | 20 | 20 | 203 | s | s | s | nm | 20w | e | s | 20 | 20w | el | s | 20w | e | s | ns | 2w | s | 2w |
WS (m) 15065 | 10628 | 1547 | 6613 | 11148 | 30358 | 17944 | U513 | 1428 | 662 | 11196 | 15708 | G344 | 6388 | 000 | 8487 | G342 | 13699 | 19390 | 579 | 26398 | 26244 | 16469 | 6L
1) 512 | 318 | 454 | 2576 | 4005 | 10006 | 64ds | 524 | 518 | 2393 | 4022 | 5643 | 298 | 2205 | 000 | 3049 | 209 | 4921 | 696 | 208 | %48 | %28 | 57 | a4l
GUS (nm) 08l | 2306 | %% | 4% | 280 | 606 | e | a3 | 047 | 53 | 2208 | w28 | 1855 | 1388 | 110 | 1655 | 1362 | 2165 | 980 | 44l | 523 | 506 | %2 | 1618
BSF () 534 | 695 | 1 | B0 | 20 | 7118 | 85 | 6047 | 5266 | 90 | 3263 | 4708 | 4350 | 2182 | 1277 | 1505 | %572 | 18 | 5151 | 4622 | 5690 | 9Ls6 | 779 | 4476
DRO () %53 | 6610 | GL03 | 423 | 7143 | 1945 | 1497 | 999 | %45 | 4269 | 774 | 10065 | 536 | 409 | 000 | 5438 | 4064 | 8177 | 1424 | 311 | 16941 | 16616 | 10553 | 490
TRO (m) 13087 | 1140 | 1307 | 7157 | 10360 | 26570 | 20050 | 15346 | U511 | BL75 | 10437 | 14773 | %97 | 6875 | 1277 | 6943 | 663 | 1229 | 18175 | 833 | 22601 | 25972 | 18343 | 8866
Qo () 45 | L6 | 138 | 2437 | 29214 | 10245 | 56540 | 476 | 40922 | 21612 | 29433 | 41659 | 21347 | 18175 | 3602 | 16385 | 18742 | 34674 | 51254 | 2037 | 63136 | Taél | 51728 | 23438
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Debit Simulasi Harian Model F.J. Mock Tahun Gabungan (2015-2019)

Perhitungan Dehit Simulasi Harian Gabungan (2015-2019)

2015
Parameter DAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 7 18 19 20 21 22 2 24 25 26 27 28 29 30 3l
1-Jan | 2-Jan | 3-Jan | 4-Jan | 5-Jan | 6-Jan | 7-Jan | 8-Jan | 9-Jan [ 10-Jan | 11-Jan| 12-Jan | 13-Jan | 14-Jan | 15-Jan | 16-Jan | 17-Jan | 18-Jan | 19-Jan | 20-Jan | 21-Jan | 22-Jan | 23-Jan | 24-Jan | 25-Jan | 26-Jan | 27-Jan | 28-Jan | 29-Jan | 30-Jan | 31-Jan
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 6 8 13 36 3 1 7 6 0 0 3 8 10 16 38 0 2 15 13 10 2 0 0 2 3l 2 1 3 2 14 0
n (hari) 10 [ 05 [ 05 | 10 [ 05 [ 05 | 10 | 05|00 (00| 20]10]10] 10] 1000 | O5 | 10 [ 10 [ O5 | 05 | 00 [ 00 | 10 [ 20 [ 05 | 05 | 05 | 05 | 05 | 00
Eto (mm) 422 | 406 | 389 | 382 | 373 | 382 | 383 | 432 | 413 | 425 | 458 | 4.05 | 407 | 3.80 | 3.81 | 3.82 | 349 | 336 | 382 | 363 | 329 | 339 | 356 | 395 | 375 | 357 | 402 | 413 | 425 | 381 | 387
Ea (mm) 388 | 372 | 357 | 351 | 342 | 351 | 352 | 396 | 3.78 | 388 | 421 | 372 | 374 | 349 | 350 | 349 | 320 | 3.09 | 351 | 3.33 | 3.02 | 3.10 | 3.25 | 363 | 345 | 328 | 369 | 378 | 390 | 349 | 354
m (%) 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095
ER (mm) 212 | 378 | 893 | 3199 | -092 | -251 | 2.98 | 154 | -3.78 | -3.88 | -1.21 | 378 | 6.26 | 12.51 | 34.00 | -349 | -1.70 | 1141 | 949 | 6.17 | -1.52 | -310 | -3.25 | -2.13 [ 2755 | -1.28 | -2.69 | -1.28 | -2.40 | 10.51 | -3.54
SM (mm) 300.00 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 299.08 | 296.57 | 299.56 | 300.00 | 296.22 | 292.34 | 291.13 | 294.91 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 296.51 | 294.81 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 298.48 | 295.38 | 292.13 | 290.00 | 300.00 | 298.72 | 296.04 | 294.75 | 292.35 | 300.00 | 296.46
WS (mm) 212 | 378 | 893 3199 | 000 [ 000 | 000 | 1.10 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 1.17 | 12.51 | 34.00 | 0.00 | 0.00 | 6.22 | 949 | 6.17 | 0.00 | 0.00 | 000 | 0.00 | 1755 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 2.86 | 0.00
1 (mm) 159 | 284 | 6.70 {2399 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.82 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.88 | 9.38 | 2550 | 0.00 | 0.00 | 466 | 7.12 | 463 | 0.00 | 000 [ 000 | 000 | 13.16 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 215 | 0.00
GWS (mm) 101.34]103.92 | 110.35 | 134.04 | 133.71 133.38 | 133,04 | 133.54 | 133.20 | 132.87 [ 132.54 | 132.21 | 132.76 | 141.80 | 166.92 | 166.50 | 166.09 | 170.34 | 177.02 | 181.20 | 180.75 | 180.30 | 179.85 | 179.41] 192.11 | 191.63 | 191.16 | 190.68 | 190.21 | 191.88 | 191.40
BSF (mm) 0.25 | 026 | 027 | 030 | 033 | 033 | 033 | 033 | 033 | 033 | 033 | 033 | 033 | 0.34 | 038 | 041 | 041 | 042 | 043 | 045 | 045 | 045 | 045 | 045 | 046 | 048 | 048 | 047 | 047 | 048 | 048
DRO (mm) 053 | 095 | 2.23 | 800 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.27 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 029 | 3.13 | 850 | 0.00 | 0.00 | 155 | 2.37 | 154 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 439 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.72 | 0.00
TRO (mm) 0.78 | 120 | 250 | 830 | 033 | 033 ] 033 | 061 | 033 | 033 | 033 | 033 | 062 | 347 | 888 | 041 | 041 | 197 | 280 | 1.99 | 045 | 045 | 045 | 045 | 485 | 048 | 048 | 047 | 047 | 119 | 048
Qcal. (m3/s) 3303 | 50.79 |105.71 {35114 | 14.09 | 14.05 | 14.02 | 25.62 | 14.03 | 14.00 | 13.96 | 13.93 | 26.30 | 146.74|375.82 | 17.54 | 17.50 | 8345 | 118.62 | 84.08 | 19.04 | 18.99 | 18.95 | 18.90 [205.16 | 20.19 | 20.14 | 20.09 | 20.04 | 50.38 | 20.16

Perhitungan Debit Simulasi Harian Gabungan (2015-2019)

2015
Parameter DAS 32 33 34 35 36 37 38 39 40 4 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59
1-Feb | 2-Feb | 3-Feb | 4-Feb | 5-Feb | 6-Feb | 7-Feb | 8-Feb | 9-Feb | 10-Feb| 11-Feb | 12-Feb | 13-Feb | 14-Feb | 15-Feb | 16-Feb | 17-Feh | 18-Feb | 19-Feb | 20-Feb | 21-Feb | 22-Feb | 23-Feh | 24-Feh | 25-Feb | 26-Feb | 27-Feb | 28-Feb
Jumlah Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P (mm) 29 17 0 6 8 5 7 1 65 2 14 15 3 0 18 15 6 0 11 0 0 1 0 3 0 1 0 7
n (hari) 10 | 05 [ 00 | 05 | 10 | 05 10 [ 05 [ 10 [ 05 | 05 10 | 05 [ 00 [ O5 | O5 | 05 | 00 | 05 | 00 | 00 [ O5 | 0O | O5 | 00 | 05 | 00 | 05
Eto (mm) 371 | 390 | 327 | 350 | 406 | 434 | 424 | 407 | 349 | 350 | 348 | 337 | 346 | 397 | 375 | 435 | 433 | 437 | 447 | 409 | 377 | 399 | 432 | 416 | 419 | 435 | 436 | 434
Ea (mm) 341 | 357 | 299 | 320 [ 373 | 398 | 390 | 373 | 321 | 321 | 319 | 310 | 317 | 363 | 344 | 398 | 3.97 | 400 | 410 | 3.74 | 345 | 365 | 395 | 381 | 383 | 3.99 | 399 | 397
m(%) 0.095 | 0.095 | 0.095 [ 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095 | 0.095
ER (mm) 2544 [ 1293 | -2.99 | 2.75 | 427 | 052 | 2.60 | -3.23 | 61.29 | -1.71 | 10.96 | 12.00 | -0.17 | -3.63 | 14.66 | 11.02 | 2.23 | -4.00 | 7.10 | -3.74 | -345 | -240 | -395 | -0.81 | -3.83 | -2.89 | -3.99 | 2.73
SM (mm) 300.00 | 300.00 | 297.01 | 299.75 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 296.77 | 300.00 | 298.29 | 300.00 | 300.00 | 299.83 | 296.20 | 300.00 | 300.00 | 300.00 | 296.00 | 300.00 | 296.26 | 292.81 | 290.41 | 286.46 | 285.65 | 281.82 | 278.93 | 274.94 | 277.67
WS (mm) 21.90 | 12.93 | 0.00 [ 000 | 403 | 052 | 2.60 | 0.00 | 58.06 | 0.00 | 9.25 | 12.00 | 0.00 | 0.00 | 10.86 | 11.02 | 2.23 | 0.00 | 3.1 | 0.00 [ 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 0.00
I (mm) 1643 [ 9.70 | 0.00 | 0.00 | 3.02 | 039 | 1.95 | 0.00 | 4354 | 000 | 694 | 9.00 | 0.00 | 0.00 | 815 | 826 | 1.68 | 0.00 | 233 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00
GWS (mm) 207.33 | 216.50 [ 215.96 | 215.43 [ 217.91 | 217.76 | 219.17 | 218.62 | 261.57 | 260.92 | 267.20 | 275.53 | 274.84 | 274.16 | 281.62 | 289.17 | 290.12 | 289.40 | 291.01 | 290.29 | 289.56 | 288.85 | 288.13 | 287.41 | 286.70 | 285.99 | 285.28 | 284.57
BSF (mm) 050 [ 053 | 054 | 054 [ 054 | 054 | 054 | 054 | 0.60 [ 0.65 | 0.66 | 0.67 [ 068 | 0.68 | 0.69 | 0.71 | 0.72 | 072 | 072 | 072 | 072 | 0.72 | 072 | 072 | 0.71 | 071 | 0.71 | 0.71
DRO (mm) 548 | 323 [ 000 | 000 | 1.01 | 013 | 0.65 | 0.00 | 1451 | 000 | 231 | 300 | 0.00 | 0.00 | 2.72 | 275 | 056 | 0.00 | 0.78 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 [ 0.00 | 0.00 | 0.00
TRO (mm) 597 | 376 | 054 | 054 | 155 | 0.67 | 1.19 | 054 [ 1511 | 065 | 2.97 | 368 | 068 | 0.68 | 341 | 346 | 128 | 072 | 1.50 | 072 | 072 | 072 | 072 | 072 [ 071 | 071 | 0.71 | 071
Qeal. (m's) 252,58 159.00 | 22.75 | 22.69 | 65.37 | 28.47 | 50.50 | 23.03 | 639.22 | 27.49 |125.61 | 155.46 | 28.95 | 28.88 | 144.12| 146,52 | 54.10 | 30.49 | 63.37 | 30.58 | 30.51 | 30.43 | 30.35 | 30.28 | 30.20 | 30.13 | 30.05 | 29.98
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